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KATA PENGANTAR 


د ٦‏ .و 


سے 2 3 
اسما نه ع نعمه RENA tí;‏ سر 
ہی Ko‏ سے سے رس ١۱‏ سرو 
الک 2 صح دمه په ےمد و الم کے 


رنه به 


مو زع لوم ا يود سرچ 


Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang 
telah melimpahkan hidayah serta taufik-Nya kepada umat 


Islam hingga mampu mengembangkan dan memajukan ajaran 
Islam di bumi tercinta Indonesia ini. 


Pembangunan sarana dan prasarana keagamaan di Indo- 
nesia semakin diperbanyak dan dipercanggih, antusias 
masyarakat terhadap lembaga-lembaga pendidikan Islam 
semakin tinggi, dan kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan 
mereka lakukan dengan semarak. 

Hal tersebut menuntut para pemimpin lembaga dan 
pengajar keagamaan untuk meningkatkan profesionalisasi pro- 
fesinya hingga mampu menjadikan umat Islam sebagai Jail, 
bukan selalu menjadi maful. 

Kekurangan yang ada pada umat Islam Indonesia saat ini 
adalah sangat sedikitnya cendekiawan muslim yang mampu 
membaca kitab kuning, sedangkan kitab ini merupakan kitab 
standar dan rujukan dalam mempelajari dan memahami ajaran 
Islam. 


Membaca dan mempelajari kitab kuning memang tidak 
mudah, sebab penulisannya berbeda-beda karena para 
pengarangnya berbeda bangsa. Oleh karena itu, dibutuhkan 
beberapa persyaratan, antara lain mengerti Ilmu Nahwu, 
Sharaf, dan Balaghah. Di samping itu harus menguasai ilmu 
Tata Bahasa Arab, tidak cukup hanya menguasai bahasa 
Arabnya saja, sebab kita tidak akan bisa memahami suatu 
bahasa tanpa dilengkapi dengan pengertian dan penguasaan 
ketatabahasaannya. 

Dalam upaya untuk memudahkan membaca dan mempe- 
lajari kitab kuning tersebut Bapak K.H. Moch. Anwar telah 
menerjemahkan beberapa kitab ilmu Nahwu, Sharaf, dan 
Balaghah, di antaranya yaitu kitab Ajurumiyyah, Al-Kailani, 
Alfiyah, Jauharul Maknun, dan kitab ini, Mutammimah (peleng- 
kap) Ajurumiyyah yang diterjemahkannya bersama H. Anwar 
Abu Bakar, L.C. Kitab Mutammimah ini bisa dijadikan perantara 
untuk mengkaji kitab Ajurumiyyah dan Alfiyah. 

Dengan diterbitkannya buku ini, kami berharap mudah- 
mudahan kekurangan yang ada pada umat Islam saat ini dapat 
segera tertutupi, dan menyebabkan tumbuhnya generasi kiai 
yang handal dan profesional. 

Hanya kepada Allah jualah kami bermohon dan hanya 
kepada-Nya pula kami berlindung. 


Wassalam 
Penerbit 
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MUKADIMAH 


2 Gt 2G ` P 
| ريو‎ YAN پش ےاقو‎ 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penya- 


yang. 
ا سے حم‎ Cw A ر رو ۷ 5 چا ہے سار ورس سے کے لر سے‎ 
رث العالمان والصبلاه والسلام د ميدن عد‎ di الحمد‎ 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Salawat dan salam 
semoga dilimpahkan Allah kepada junjungan kita Nabi Mu- 
hammad Saw. beserta seluruh keluarga dan sahabatnya. 


NGGI‏ کی چا سک سے DGA‏ ا الات سراپ 
سس 


دو مسر و z Lani‏ رم بر 
تكون واسطة وبين غا ركان المطءٌ لات . 


Amma Ba'du: 

Mukadimah tentang ilmu bahasa Arab ini merupakan peleng- 
kap masalah-masalah kitab Ajurumiyyah. Kitab ini sebagai pe- 
nengah antara kitab Ajurumiyyah dengan kitab-kitab lainnya 
yang penjelasannya panjang lebar. 


سر ری -ay‏ سر ری CA‏ م حسم رس د مرگ مر ١‏ 4 
تفع الله بهاكمائهم NT SA‏ ا لمات نه قرب 


3 اير 
دو 
عب الدعوات . 


kase. Egg og ها ك ا‎ ١ . a, 


Semoga Allah memberikan manfaat pada kitab Mutammimah 
ini sebagaimana Ia telah memberikan manfaat pada kitab asli- 
nya (Ajurumiyyah) ketika hidup dan setelah meninggal. Se- 
sungguhnya Allah Mahadekat lagi Maha Mengabulkan. 


SYEKH 'ALLAMAH SYAMSUDDIN 
| MUHAMMAD ۸۱/۱ 


KALAM DAN BENTUK SUSUNANNYA 


hi SIN gas SIKA‏ اده جع مور 


وسرو ٭ وق وم 


Kalam (menurut ahli وت‎ ialah lafazh yang tersusun dan 
bermakna lengkap. Kalam itu minimal tersusun atas dua isim. 
Contoh: 


چ يې 
A = Zaid berdiri.‏ 


Atau tersusun atas fi'il dan isim. 


. Contoh: 


بر پر وم 
Zaid telah berdiri.‏ - قام رن 


Keterangan: 
1. Lafazh ialah: 


EN AB SAS 07 السك‎ 
کل عم‎ 


Suara yang mencakup sebagian huruf hi 2g dengan jelas 
atau menurut perkiraan, menunjukkan makna atau tidak 
(pokoknya berhuruf). 


س MO‏ ہج سی تت Ega‏ ری ہج RA‏ لل aah‏ 3 


2. Murakkab ialah: 


REE EGE GAES من ظلمتن‎ SAN 


Ucapan yang terdiri atas dua kata atau lebih secara tarkib 
isnad, apakah mengandung manfaat atau tidak (pokoknya 
asal tersusun). 

3. Mufid ialah: 


CE‏ دی می سپ سن ال شک وٹ Erak‏ رګ لاه A‏ ماب 
مرو 


Ucapan yang memberikan pengertian = pendengar 
merasa puas dan yang diajak berbicara tidak menunggu 
kelanjutannya yang berarti. 

4. Bilwadh'i ialah: 


e‏ سر و پر AISG”‏ کر s‏ ے2 
Meri EERE AAA‏ ; 
Yakni sengaja, yaitu pembicara dengan sengaja mengucap-‏ 

kannya (bukan mengigau) supaya pendengar mengerti. 


Pengertian Kalimah 


EA مه مق و يس و فل مر‎ PA 


Kalimah ialah sepatah kata. Kalimah (terdiri atas) isim, fi'il, 
atau huruf yang memiliki makna. 


Tanda-tanda Isim 


NANG 4 sa وی‎ ala y (233 2221 


yi SE الیکا‎ 


Isim dapat diketahui melalui isnad ilaih, melalui khafadh (hu- 
ruf akhirnya di-jar-kan) dan tanwin, juga dengan kemasukan 


alif-lam dan huruf khafadh (ar). 
Penjelasan: 
Isnad atau musnad ilaih yaitu fa'il, mubtada, atau naibul fa'il. Con- 
tohnya: 
G و‎ an ؛:‎ 
رد‎ = Zaid telah menolong. 


Lafazh ضر‎ fill madhi dan e menjadi fa'il. 
g و يرد‎ Jan 

Zaid orang WAÉ aa‏ = زيدمتصوز 

Lafazh AH 2) mubtada dan Tea menjadi khabar. 
نت ند‎ = Zaid telan ditolong: 

Lafazh Ts fi'il madhi mabni lil-majhul, sangkan 

jadi naibul 1 


Dengan melalui khafadh, atau dengan kata lain huruf akhir- 
nya di-jar-kan, apakah hal itu dengan tanda kasrah yang mun- 


A55 men- 


sharif (menerima tanwin), seperti ز. يد‎ 5 dengan fat-hah 
dalam isim ghair munsharif (tidak menerima tanwin), seperti 
72-2 ; atau او ای‎ ya tatsniyah (ya yang menunjukkan 
dua), seperti ga ani ; atau dengan ya jamak mudzakkar salim, 
seperti بد‎ SL A COAN من‎ dan sebagainya. 


Tanda jar itu ada yang jelas (seperti contoh-contoh ter- 
sebut) dan ada pula yang di-takwil, yaitu lafazh yang 
kenyataannya tidak di-jar-kan, tetapi hakikatnya di-jar-kan 


5 


karena ada atau kemasukan huruf jar. Susunan kalimah yang 
demikian dinamakan mahall jar. 
Contoh: 
424 ANG من ان‎ > DEN 
نفام زید‎ = aku merasa kagum kepada Zaid yang 
اص عبت‎ Niat- 
telah berdiri. 


ah rah 
Lafazh Ga di-takwil mashdar menjadi ALS , yang di-jar-kan 


oleh huruf min. Bentuk asalnya ialah: 


| | رج لر اق E‏ و 
aku merasa kagum kepada Zaid yang‏ = عجبت ba‏ زَيَدِ 
berdiri.‏ سي یں 


Tanda-tanda Fi'il 
سيب ا اہ مج‎ Gay ولد م وى وه‎ 
< ASEAN وبا‎ LA والفعل بد ذ ف‎ 


Fi'il dapat diketahui melalui huruf qad, sin, saufa, dan ta ta-nits 
yang di-sukun-kan. 


Penjelasan: 


Fiil ialah kata yang menunjukkan makna mandiri disertai de- 
ngan salah satu dari tiga masa, yaitu madhi (lampau), haal (se- 
karang atau sedang berlangsung), dan istiqbal (yang akan da- 
tang). Sedangkan isim sama sekali tidak disertai masa. 

Huruf qad itu adakalanya menyertai fi'il madhi yang me- 
ngandung arti ta 1714 (sesungguhnya atau penegas), dan adaka- 
lanya pula menyertai fi'il mudhar' yang mengandung arti se- 
waktu-waktu atau kadang-kadang. 

Huruf sin atau saufa hanya menyertai fi'il mudhari yang 
memiliki makna istigbal, tetapi tidak menyertai makna haal atau 
makna madhi. Fungsi sin adalah untuk menyatakan masa yang 
akan datang lil-gariib (dekat), sedangkan saufa untuk menyata- 
kan masa yang akan datang lil-ba'iid (jauh). 
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Ta ta-mis yang di-sukun-kan hanya menyertai fi'il madhi 
yang fa'il-nya bermakna muannats, baik lafazhnya yang muan- 
nats, me, 


bÉ ےلات و‎ = Fathimah telah datang. 
Atau ha aa yang muannats, tetapi lafazhnya tidak, seperti: 
TG — Sapi telah datang. 


Pembagian Firil 


get ESY‏ اع ماضض وس Z PASTI 1 Ca‏ امت 


AG Anas TAS, وقحدت ومنه‎ 


Fril ada tiga macam, yaitu : 


1, Fil madhi | 
11 madhi dapat diketahui melalui ta ta-nits yang di-sukun- 
kan. Contoh: 
و‎ 
قامت‎ = Ia telah berdiri. 
D محر رر‎ 


Ja telah duduk.‏ = قعدرت 


5 = 
Juga termasuk fi'il, yaitu lafazh > لوس , $ بد ر‎ 
dan على‎ menurut pendapat yang paling د‎ (benar). 


Penjelasan: 
Fril madhi ap menjadi dua bagian, yaitu: Yang menerima 


tashrif, seperi ma „dan yang t tidak menerima tashrif, seperti 


lafazh رک‎ 2 Lean ور‎ 


KANAN oo” چیہ ہے اس :. 2 املاس ا‎ ae | Mg Are اټ ان‎ ٠ ag Tam مم د‎ gangga سبج سي ج5757 0 ال‎ | ARA ma aa a a aa “aa anaa ج‎ ae ےہ ہو‎ aa پروی ده سي اوی ال ہا ہیں کلک تقو ےہ کک یئ . د‎ Jai TE aha 
i 


Contoh: 


CEDE SG KAA > 


Dialah (Ayyub) sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat 
(kepada Rabbnya). (Shaad: 44) 


وره 


Cn: lea). gk NYA بس الاسم القسوق:‎ 


Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah 
iman. (Al-Hujurat: 11) 
- A 
KA Ga = Tiadalah Zaid berdiri. (Maksud- 
nya, sekarang Zaid tidak berdiri). 
D oz ٣ VEZA : : و‎ 
ربد عد أن یقو:‎ - Barangkali Zaid mau berdiri. 


2. 1۲1 mudhari' 


روس ق CA‏ در ول مس و 

SEAL EPA SIA 
Pap 2 وم‎ A 2د رر‎ Tag 

الروايد لاريم وص ےر دو sea PAN Perak‏ 

= =- na 


1111 mudhari' dapat diketahui melalui lam yang masuk ke- 


sAr‏ و مهد 
(asalnya e a 920) (: dan pada‏ لم يقم padanya, misalnya:‏ 
awalnya harus dimulai dengan salah satu huruf zaidah‏ 
(tambahan) yang empat, yaitu hamzah, nun, ya, dan ta ta-‏ 
anaitu.‏ يو nits yang terhimpun dalam‏ 


ma‏ يم a‏ یا 
n gaites‏ وقَائَل يَقَاتِل . 


Juga harakat awalnya di-dhammah-kan bila fi'il madhi-nya 
terdiri atas empat huruf, naa lafazh: 


“kls nb. مق يو‎ NGEH يدج‎ E 


رو مر r‏ ےج ۶ o‏ سس کس ۴ سک 
ويفتح فيّماسوی ذلك خوتصر یر وانطلق طلق وات 
3 


Apabila fi'il madhi-nya bukan terdiri atas empat huruf, 
maka diberi harakat dengan fat-hah, seperti lafazh: 


نف D‏ و در روت و ہ۔ IA SA‏ 
yon‏ وانطلق ينطلق وا Pe‏ بست جح 


Fi'il 7‏ 
MAA As‏ وقوه ہے سم 
کو وش نک IK AK‏ سح . 


Fil 7 € diketahui dengan menunjukkan arti thalab 
(tuntutan) dan sering disisipi ya muannats mukhathabah 
(dipe و‎ ک٣‎ untuk berbicara dengan wanita), seperti: 
2 سا‎ 
لوي‎ = Berdiri kamu! — perempuan — 
2 : | = Pukullah olehmu! — perempuan — 
Juga termasuk ft'il amr, yaitu lafazh: 
سے‎ = 
SB = Sini! 
a 
حا‎ = Kemarilah kau! 
Menurut pendapat yang paling sahih (benar). 


Penjelasan: | 

Lafazh sis dengan harakat kasrah di bawah huruf ta me- 
nunjukkan mufrad mudzakkar (seorang laki laki-laki), sedangkan 
Tera dipergunakan untuk tatsniyah mudzakkar (dua orang la- 
ki-laki), EA untuk memanggil jamak mudzakkar (laki-laki ba- 
nyak), us untuk mufrad muannats (seorang wanita), Kala 
untuk tatsniyah muannats (dua orang wanita), dan Gala 


سا 


jamak muannats (wanita banyak). 
Tanda Huruf 
Ser جا ص و م الأيصاحمعة سل 4 / سيم لاد ليل ایح لکھل ون‎ 5 


Huruf ialah lafazh yang tidak layak disertai tanda isim dan ti- 
dak pula tanda fi'il, seperti: ال‎ E , dan لم‎ . 
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dina پاټ‎ 


BAB YRAB DAN BINA 


Arti Prab 


Ta II AA SALAT 
وره د‎ o 
Cas 


I'rab ialah perubahan akhir kata karena perbedaan amil yang 
memasukinya, baik secara lafazh ataupun secara diperkirakan 
keberadaannya. 

Keterangan: 


Perubahan secara lafazh itu seperti dalam contoh berikut: 


PA 
1 KAM = Zaid telah datang. 
AA 


Jo |‏ ص 
Aku telah melihat Zaid.‏ = رات زد چا 
Pp P arr‏ 


AD فررد‎ = Aku telah bersua dengan Zaid. 


Sedangkan perubahan diperkirakan keberadaannya adalah 
seperti dalam contoh berikut: 


مت 
Seorang pemuda telah datang.‏ = جاءالفتی 
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5...“ >> "تا‎ Tr PAR ۹ 


LA | 
رايت الفتى‎ = Aku telah melihat seorang pemuda. 


YAN ۶ رمه‎ 
هر رر تبالفق‎ = Aku telah bersua dengan seorang pemuda. 


ا 


Pembagian ٨0 
ہو‎ I قم ها سب و سره‎ IN ل چس‎ 
A R وأقسامة ارده رفع ونصب وتخفض و‎ 


I'rab terbagi menjadi empat, yaitu i'rab rafa’, “rab 105/10, 7 
khafadh (jar), dan i'rab jazm. 


Yang Boleh Memasuki Isim dan Fi'il 
سم و١ ہے و رو سه ور رورو‎ 4> 
CES الع وا لب وا حفص‎ a ون‎ ANG 


Di antara empat macam i'rab itu yang boleh memasuki isim ha- 
nyalah i'rab rafa', i'rab nashab, dan i'rab khafadh (jar), sedangkan 
i'rab jazm tidak. | 


ru AG‏ د اہ ہے وس نک و او مر سے تسپ ےی 
فِللأفْعالمِنَ درك AN GAN‏ واج دولاخف ص فا : 
Sedangkan yang boleh memasuki ftil di antara trab yang‏ 


empat macam itu ialah řrab rafa', Yrab nashab, dan i'rab jazm, 
sedangkan i'rab khafadh (jar) tidak. 


Contoh boleh memasuki isim: 
ب او‎ | 
AMING رد‎ = Rabb Kami adalah Allah. (Dalam keadaan ra- 


fa”) 
ار‎ Int : | 
اعد الله‎ = Aku menyembah Allah. (Dalam keadaan na- 
: shab) 
1+ و‎ ه١‎ 
PMA = Aku telah beriman kepada Allah. (Dalam ke- 
s adaan khafadh atau jar) 
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Contoh yang boleh memasuki fi'il: 


aa صرح‎ | 
MAN = Dia menolong. (Dalam keadaan rafa’) 
آ : 1 کس ودس ور‎ 
gan) = Dia tidak akan dapat menolong. (Dalam ke- 
| adaan nashab) 
لر و‎ a ۱ | : | 
JEn = Dia tidak dapat menolong. (Dalam keadaan 


jazm) 
Definisi Bina (Mabni) 


ر -= ووو an‏ ور PE‏ و Ek‏ و و وج وس لے AR‏ 

والبساء لزوم أواخ الکاوح کہ أو سلوناوادواعه اريجه به 

یی 4 سب ورم و 224 

. وسكون‎ BNGET 

Bina ialah kata yang huruf akhirnya senantiasa tetap (tidak 

berubah), baik harakat maupun sukunnya. Bina ada empat 

macam, yaitu bina dhammah, bina fat-hah, bina kasrah, dan bina 
Sukun. 


Aor 
Contoh bina dhammah seperti lafazh خہٹ‎ , bina fat-hah seper- 
A اس‎ 
ti lafazh اس‎ , 6 kasrah seperti lafazh Gaal , dan bina sukun 
2 
seperti lafazh هل‎ 


Isim Mu'rab dan Isim 1 
TA وو‎ $ 


سم و aa‏ سه GAS LI‏ 
ولوش ران معرب وهوا لال PA AA ga‏ بب 
ا کی AN‏ مسو ya PAI‏ 
العَوَاِل Chae de‏ لفظا AYANG‏ 


Sp وه‎ 


1 Cut 129 


Isin itu ada dua bagian. Yang pertama ialah isim yang mu'rab 
dan ia adalah asli, yaitu sering mengalami perubahan pada ba- 
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gian akhirnya karena perbedaan amil yang memasukinya; ada- 
kalanya E perubahan secara lafazh, seperti lafazh 
A رب‎ dan, an; عو‎ dan adakalanya 07 perubahan se- 


cara perkiraan (tagdiri), seperti lafazh gw موس‎ dan ال‎ 


: Aga سبب‎ P yap) NA سس‎ JG وهو‎ EAN SRS EAS 
Aci, اه‎ sb nba SAE 
ME PAR NAA تد اسماء‎ rear 


Sedangkan yang kedua ialah isim yang mabni dan merupakan 
cabang dari mu'rab, yaitu tidak mengalami perubahan pada ba- 
gian akhirnya sekalipun karena ami! yang memasukinya berbe- 
da, seperti isim-isim dhamir (baik yang muttashil maupun yang 
munfashil), isim-isim syarath, isim-isim istifham, isim-isim isyarah, 
isim-isim fi'il, dan isim-isim maushul. 


Contoh isim-isim tersebut ialah sebagai berikut: 
1. a. [sim dhamir muttashil, seperti lafazh .له‎ CAK 
75 
b. Isim dhamir munfashil, pan lafazh هو‎ é ai, bi 


س عق ما ؛ می Isim syarath, seperti lafazh‏ .2 

3. Isim istifham, seperti lafazh aj هل وك مہف‎ 

4. Isim isyarah, seperti lafazh هذه 4 ولا‎ 4 ís | 
5. Isim fi'il, seperti lafazh TES í ھیھات‎ Li i کل هبك‎ 
6 


@ 38 
Isim maushul, seperti lafazh BSN P ra 1 ; اذ زي »الق‎ 


Macam-macam Isim yang Di-mabni-kan 


SEE AA PEG SAN 
الک رات بت‎ Ga سه‎ 
عل‎ aa: والاصل ابی ان بی‎ 


Sebagian isim itu ada yang di-mabni-kan atas harakat sukun, se- 
perti lafazh كم‎ : sebagian ada pula yang di-mabni-kan atas ha- 
rakat fat-hah, seperti lafazh Rap : yang di-mabni-kan atas hara- 
kat kasrah, seperti lafazh al D yang di-mabni-kan atas 
harakat dhammah, seperti lafazh NG Sedangkan yang asli 


dalam isim mabni itu hendaknya di-mabni-kan atas harakat 
sukun. 


Fi'il Mabni dan Mu'rab 


a سا 2 وہ الک اہ ورو وهو‎ TES 
. وی هوالممع‎ Hang ران من وهو ال الاصل‎ ne والفعل‎ 


Ffil itu ada dua bagian, bagian yang mabni — dan ia adalah 
asli — dan bagian mu'rab merupakan cabang dari mabni. 


s 24‏ و وس 


5 A 
1 ال‎ TAN WI Jaat AR oat 
1 Ks سس جس تی‎ POMS آذ‎ 
MAP کو رزو‎ La Ka 7 
مر خو طبر دت و ریب‎ 
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11 yang mengalami mabni ada dua macam. Yang pertama 
yaitu fi'il madhi, dan di-nabni-kan atas harakat fat-hah: kecuali 
bila fiil madhi itu bertemu dengan wawu dhamir jamak, maka 
harus di-mabni-dhammah-kan. 

Contoh: 


2 رر و‎ 
بوا‎ po = Mereka telah memukul. 


5 F il madhi itu bertemu dengan dhamir marfu' yang ber- 
harakat, maka huruf akhirnya harus di-sukun-kan. 


Contoh: 


سے 
Aku telah memukul.‏ = ریت 


ESK ېرد‎ — Kami telah memukul. 


Héh aa CET 
7 KENAPA به طا کے‎ ANIS, 
Ga ايو‎ j PETEN 
فک رق اا ر ا‎ SASAK 


Yang kedua yaitu fř'il amr, dan di-mabni-kan atas harakat sukun. 
Contoh: 


2 
اصرب‎ = Pukullah! 


sa 2 
Uv واضر‎ = Pukullah oleh mereka! — perempuan — 


Kecuali bila fil amr itu bertemu dengan dhamir tatsntyah 
atau dhamir jamak, atau dhamir muannats mukhathabah, maka di- 
mabni-kannya dengan membuang huruf nun. 
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Contoh: 


D D 

٢ اسر‎ Pukullah oleh kamu berdua! — laki-laki atau pe- 
2 rempuan — 

> ود 

Pukullah oleh kalian! — laki-laki —‏ = اضردوا 


= 
Ip - Pukullah olehmu! — perempuan — 


Kecuali bila fi'il amr itu yang mu'tal (berhuruf 'illat), maka di- 
mabni-kannya dengan membuang huruf 'illat. 
Contoh: 


کے | | ور 
خشی Takutlah! (Berasal dari fi'il madhi‏ = ,اخس 

ہک وم و 
) غزا Gempurlah! (Berasal dari fi'il madhi‏ = اغقز 


2 5 
ارم‎ = Lemparlah! (Berasal dari fil madhi e5 ) 


ےو گے ےہ ہے ْ ٭ٛ ور و سه Ma‏ 1> و 
JGN Get AN)‏ الفعل ااضارغ TANI bis‏ به نون 
7 ی سرب دوہ دو مره و LOL‏ 
pa BN KA (6 SG‏ يشرب وحمشی : 


Sedangkan yang mu'rab di antara fi'il hanyalah fi'il mudhari', 
dengan syarat hendaknya fi'il tersebut tidak bertemu langsung 
dengan nun dhamir jamak muannats dan tidak pula dengan nun 
taukid. 

Contoh: 


| ; 27ھ727 
سے 4 
Dia memukul.‏ يصرب 


Dia takut atau khawatir.‏ = ختی 


دہ ہم سے ANG EE‏ 
2 ایال Gran‏ 


Apabila fi'il mudhari bertemu dengan nun dhamir ta muan- 
nats, maka di-mabni-kan atas harakat sukun. 
Contoh: 


RTAC MN 


“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya.” دا‎ h 
233) 


Apabila fi'il ۱170۰۲ itu bertemu langsung dengan nun taukid, 
maka di-mabni-kan atas harakat fat-hah. " آ‎ 
Contoh:- 


کک و 
Cas‏ 


“Niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan Penata 
(Yusuf: 32) 


Keterangan: 


Lafazh ya) berasal dari کے‎ P sedangkan la- 


fazh مت‎ berasal dari lafazh سجن‎ dan lafazh b KA 
berasal dari lafazh “5 يكو‎ ٠ 


NASA GAS‏ ارو ی ها 


Sesungguhnya alasan fiîl mudhar? di-mu'rab-kan karena 
menyerupai isim (fi'il mudhari' mabni fa'il menyerupai isim fail, 
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dan mabni maf ul menyerupai isim maful). Sedangkan huruf, 
semuanya di-mabni-kan. 


Latihan 


Apakah hubungan antara kitab Ajurumryyah dengan 
Mutammimah? 


. Sebutkan syarat-syarat menyusun kalam! 
. Kalam paling sedikit terdiri atas ....... kalimah (kata). 


Apakah yang dimaksud dengan “kalimah” dalam ilmu 
Nahwu? 


. Terangkanlah tanda-tanda isim dan beri contohnya! . 
. Terangkanlah macam-macam fi'il dan beri contohnya! 
. Apakah perbedaan fi'il mutasharrif (menerima tashrif) de- 


ngan fi'il ghair mutasharrif (tidak menerima tashrif)? Beri 
contoh! 


. Terangkan tanda fi'il mudhari' dan beri contohnya! 
. Terangkan huruf yang dijadikan awal ful mudhari! 
. Terangkan perbedaan harakat pada awal fill mudhari' yang 


fi'l madhi-nya terdiri atas tiga, empat, dan lima huruf! Beri 
contoh! 


. Apakah yang ditunjukkan oleh fi'il amr? 

. Terangkan pembagian i'rab dan beri contohnya! 

. Terangkan i'rab tagdiri dan carilah tiga buah contohnya! 

. Terangkan perbedaan antara lafazh yang mu'rab dengan 


1. 


نم U‏ حير 


الح یح 


| mabni! Beri contoh masing-masing lafazh tersebut! 


. Ada berapa macamkah lafazh yang mabni itu? Beri contoh- 


nya! 


. Terangkan sumber (asal) isim dan ۲۷ yang berhubungan 


dengan ke-mu'rab-an atau ke-mabni-annya! 


. Isim-isim apakah yang biasanya di-mabni-kan? 
. Terangkan fi'il-fi'il yang mu'rab dan mabni' | 
. Apabila fi'il mudhari bertemu langsung dengan nun taukid, 


maka dengan harakat apakah di-mabni-kan? 
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D TT he Te“,‏ طلا 


-O ' 9 5" Ni oi ے٤‎ 5...” 


Isilah titik-titik di bawah ini! 


Perkataan orang mengigau tidak termasuk ...., sebab .... 
Kalimah itu adakalanya terdiri atas ...., atau .... atau .... 


. سے نا‎ 
Lafazh بلس نحم‎ gsi TKA 7ھ‎ jamid, sebab ..... 


. Lafazh کن سو‎ Si 33 tidak termasuk fi'il mudhari', 
sebab.. 

. Isim 00 ialah ...., contoh lafazhnya .... 

. Isim mabni ialah ...., contoh e kor 

. Kalimah mabni ialah kalimah yang .. 

. Fi'il yang selamanya mabni ialah fi il ...... dan ..... 

. Fi'il yang kadang-kadang mu'rab atau mabni ialah fii.. 

. ۶1۷1| mudhari' itu bisa di-mu'rab-kan, dengan syarat .. . da n 


l. 
2, 


3 


انا © N‏ 06 ذا © 


قم 


ea 7 
SANTA بات مع‎ 
BAB MENGETAHUI ALAMAT RAB 


Alamat rab Rafa’ 
BKN PA کے رس‎ Kiat 7 
SENSASI لاصل‎ BIN للرفج رع علامات‎ 
abad 
papa وهي‎ 


I'rab rafa mempunyai empat alamat (tanda), yaitu 1 
sebagai tanda asli, sedangkan wawu, alif, dan nun sebagai 


- pengganti dhammah. 


2G 


DaN > 1 ےی تر‎ Zí 1 LGA AG AH 
کان ہد اسوه اي‎ 
Je Sak Aat 2 
pre منصرفا کان اوغ‎ 


3) 
í ورا هم‎ AS ST منصيرذ رف عو لله‎ AL NU 
اے جو‎ رس٣‎ 
807 
Dhammah menjadi alat bagi i'rab rafa' berada pada empat tem- 
pat, yaitu: 
1. Pada isim mufrad, baik yang munsharif (menerima tanwin) 


maupun yang ghair munsharif (tidak menerima tanwin), 
seperti dalam contoh (i'rab lafzhi): 


Allah berfirman. (Al-Maidah: 119)‏ = قال الله 
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AN بر‎ ) JES واد‎ = Dan — ingatlah — ketika Ibrahim berkata. | 


(Ibrahim: 35)‏ صا 
dan (rab taqdiri)‏ 
i‏ ب 10 Per‏ 
CNE = Dan — ingatlah — ketika Musa berkata.‏ | 
(Ibrahim: 6)‏ : ِ 


gt‏ سه 24 ےک مر و سس ودس لو سے AI‏ سے وه 
LSP Pata b AN laa‏ 


-d 
AN رہ ہہ‎ AS وم“ ہہ‎ 
. JNE ها‎ OS AAOS : ANG 


2. Pada jamak taksir, baik yang menerima tanwin maupun 
yang tidak menerima tanwin, seperti dalam contoh (i'rab 
lafzhu): 


Berkatalah para pengikut Musa.‏ = ال اص موی 


(Asyu'ara: 61)‏ 
: سو در و رم 
Dan rumah-rumah tempat tinggal yang‏ - وم سان رود 


kalian sukai. (At-Taubah: 24) 





dan (irab taqdiri): 
پر و ډډ 7مس‎ 
19 lal وین‎ = Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah kapal-kapal berlayar. 
eaey yua: 32) 


Bentuk Pi lafazh 2 adi adalah 6 را رې‎ |, jamak dari 
lafazh به‎ 5G diraja -kan dengan dhammáh yang diperki- 

“rakan adanya huruf ya sesudah huruf ra. Demi untuk meri- 
ngankan bacaan, huruf ya dihilangkan. 


سي سی 


DAWA‏ ال روَا لعل کو ادا جا ء1 الات ء 


2 


ولل 


Pada jamak muannats salim dan yang disamakan -ې‎ 
nya, seperti dalam contoh: 


2 KAPAT KEL | 


“Apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang ber- 
iman.” (Al-Mumtahanah: 10) 


JAM, 


"Dan perempuan-perempuan yang hamil.” (Ath-Thalag: 4) 


fa’ 


الل AN AN‏ يکو رع درجت 


ا e‏ وادله ني موا عواان دارا PAI‏ 


Pada fi'il mudhar?i huruf akhirnya tidak bertemu dengan se- 
suatu pun (dari alif dhamir tatsniyah, wawu jamak, atau 
ya muannats mukhathabah), seperti dalam contoh: 


Tho مس و سر‎ 
رقع درجت ْنشَاء‎ 
“Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat. 3 


(Al-An'am: 83)‏ 
کا ره وو e‏ 
AGAN‏ عو غواال دارا E‏ 


"Allah menyeru — manusia — ke Darussalam,” (Yunus 29) 
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ž 

Pang ٢ و کے سر گر يځ 526 اي مره وړم 2 د‎ aan 

ON ai وأماالواوفکون عك‎ 

gana gek STANG‏ سلا AA‏ )هه وه 

PPAS SAN SG‏ ا مو مون ء ان يل رركم 

3 ار >> ]رم ہم 

عش رور YI‏ . 

Wawu menjadi tanda bagi i'rab rafa' berada pada dua tempat, 
yaitu: 


1. Pada jamak mudzakkar salim dan yang di-mahmul-kan (disa- 
makan) dengannya, seperti dalam contoh: 


ي اگ عرص 29 وور 
ويو مو يح المؤمنون 


“Dan di hari — kemenangan bangsa Romawi — itu bergembira- 
lah orang-orang yang beriman.” (Ar-Ruum: 4) 


PA AA, 
اک و دس کی کد ردب ہر ووسر‎ 
NA AE نه‎ 
“Tika ada dua puluh orang yang bersabar di antara kalian.” (Al- 
Anfal: 65) 


یھ SNG pan an‏ 2 وه 2 
وق الات NAS AAN NA‏ وو ولد وفو اڈ هنود ' 


سے 


را وور dat‏ وه ووس دودو 3ks J‏ و سد سر ےر مس یر 
وذومال خو قال ابوه ولیو سف و PA‏ ابیناوجاء | 


روہ ہے INN‏ سے 99 رر ود څ 
Aya‏ .وهلا فوك ANN Aina‏ 


2. Pada Asmaus Sittah, yaitu Abuuka, Akhuuka, Hamuuka, 
Fuuka, Hanuuki, dan Dzuumualin, seperti dalam contoh: 


سے سے سے 
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“Berkata ayah mereka.” (Yusuf 94) 





“Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya -Benyamin- le- 
bih dicintai oleh ayah kita.” (Yusuf: 8) 


Wa 9 i‏ مه حر 
Mertuamu atau iparmu telah datang.‏ = ےا یک 


ء٦‎ 


هذا ولك ونوک 


DUTEA : : : 
ke : ةن‎ Dan sesungguhnya dia mempunyai penge- 
2 لحك‎ = tahuan. (Yusuf: 68) 


کک عل مه للرفع مل عه 
A Ah Le NG‏ حر 
قانفعته 2 ag sef KA‏ 


Alif menjadi tanda bagi trab rafa’ berada pada isim tatsniyah 
dan yang di-mahmul-kan dengannya, seperti dalam contoh: 


Gea‏ سر لي چم 
Dua orang laki-laki telah berkata.‏ - قال un)‏ 
PAN‏ 


a AAA Sai Sa 


“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas 
bulan.” (At-Taubah: 36) 


> و ار مر نے 
ESO‏ 





Ini mulutmu dan anumu. 





1 
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“Lalu memancarlah darinya dua belas mata air.” (Al-Baqarah: 
60) 


Nang,‏ ولف رارع اتک یو 
$ سے و 


Kau) ا = ا‎ as mres "r, Sr 
7 ° a نے‎ 2 s’ 
7 sahana d asa 


Nun menjadi alamat (tanda) bagi i'rab ae berada 7 pil 


mudhari' bilamana ujungnya bertemu dengan alif 7 
tatsntyah, seperti dalam contoh: 


| 3 و اوس ځرو هده A‏ 

PENGEN‏ رکس جتان 

“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan keduanya tunduk 
kepada-Nya.” (Ar-Rahman: 6) 


Atau bertemu dengan dhamir jamak mudzakkar, seperti dalam 
contoh: 


F Pat مشن‎ REE ہے‎ K 
“Yaitu mereka yang beriman kepada yang ghaib.” 5۷6890907 
2) 


Atau bertemu dengan dhamir muannats mukhathabah, seperti 
dalam contoh: 


& AAA 


“Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah.” (Hud: 
73). 


Tanda l'rab Nashab 
الک‎ Aira مل‎ gas Ass KA Teh, AN ولك‎ 
وعري‎ G : 2 
7 0پ 155 ص‎ nda 


[rab nashab mempunyai lima alamat, yaitu fat-hah sebagai 
tanda asli, sedangkan alif, kasrah, ya, dan nun yang dihilangkan 
sebagai pengganti fat-hah. | 


هس ريو 
Th‏ = ا ا 


Karaan ناورم صرف حو‎ Aan AAN 


> ہد نے ہے 


لس س-حق ولعقوت ووعد AS ALA‏ 
A‏ ماڪان NYOMAN,‏ وکر ایال .ودک الله 
LON 4 AG‏ 


Fat-hah menjadi tanda bagi irab nashab berada pada tiga tem- 

pat, yaitu: 

1. Pada isim mufrad, baik yang munsharif (menerima tanwin) 
ataupun yang ghair munsharif (tidak menerima tanwin), 
seperti dalam contoh: 


KAL SEN‏ بس کے لکشب Ak‏ ووا الاسم 


D Ag 
واتقواائلع‎ 
“Dan bertakwalah kalian kepada Allah." (Al-Hasyr: 18) 
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- A 2 2 a 
ووهباله اسس نو عقوټب‎ 


“Dan kami telah menganugerahkan Ishaq dan Ya'qub 
kepadanya.” (Al- Awam: 84) 


NG‏ ودنا ووه 


عدناموسی 


“Dan (ingatlah), ketika kami berjanji kepada Musa (mem- 
berikan Taurat).” (Al-Bagarah: 51) 


2. Pada jamak taksir, baik yang munsharif ataupun yang tidak 
munsharif, seperti dalam contoh: 


93129 


je 

| Jedes 
“Dan kamu lihat gunung-gunu ng itu.” (An-Naml: 88) 

Pa 1 وو‎ ai 

Asa وعدلم|‎ 


“Allah menjanjikan kepada kalian harta rampasan.” (Al-Fat-h: 
20) 


Sis 


“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian.” (An-Nuur: 
32) 





Penjelasan: 


Lafazh A8) yang terdapat pada LINA di-nashab-kan ka- 


rena menjadi maful bih. Alamat nashab-nya adalah fat-hah 
zhahirah (yang tampak), sebab isim munsharif (menerima tan- 
win). 
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١ و‎ 23 = 
Lafazh CA) dan Lega “yang terdapat pada 
ره و‎ Sm | EE 
: giaa Te AYAT AT di-nashab-kan karena menjadi maf ul 
bih. Alamat nashab-nya fat-hah zhahirah dan tidak menerima tan- 


win, sebab isim geo munsharif. 
AA 


Lafazh مود ی‎ yang terdapat pada Sa 0319 di- 
nashab-kan karena menjadi maf ul bih, sedangkan 31311131 77 
nya adalah fat-hah yang diperkirakan kepada alif, sebab isim 
magshurah, yakni 4 mu'tal alif. 


Lafazh Jet yang terdapat pada JST, jg adalah 
bentuk jamak taksir yang munsharif, di-nashab-kan karena menja- 
di maf'ul bih; sedangkan alamat nashab-nya adalah fat-hah 
zhahirah. 

IG‏ او 


Lafazh EN yang terdapat pada NAK وعدكم)‎ ada- 


lah bentuk jamak taksir yang ghair munsharif, yaitu shighat mun- 
tahal jumu’. Di-nashab-kan karena menjadi maf ul bih, sedangkan 
alamat nashab-nya adalah fat-hah yang zhahirah. 


Lafazh SI yang terdapat pada Besi) JEN 


“adalah bentuk jamak taksir. Di-nashab-kan karena menjadi 
maf'ul bih, sedangkan alamat nashab-nya adalah fat-hah yang di- 
perkirakan kepada alif magshurah, sebab mu tal alif. 


درد سوه ab a‏ یب مک ررمت 
ZIEK WE‏ 


3. Pada fi'il mudhari' bila Sang kemasukan amil yang me 
nashab-kan dan pada huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
sesuatu pun (dari alif dhamir tatsniyah, wawu dhamir jamak 
mudzakkar, dan sebagainya), seperti: | 
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SANG روود ر‎ AI 

نيال اده دحو میاو تاوا 
“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat‏ 
mencapai (keridaan) Allah.” (Al-Hajj: 37)‏ 


Ad a‏ بب لاولسو اکا یں 
رك وک NE KN (AN‏ 
JG e‏ 


Alif menjadi tanda bagi i'rab nashab pada asmaus sittah, seperti 
dalam contoh: 
2 
اشن راک‎ s ماکان مد مد ابا اع‎ 


مرن رجا 


“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki 


di antara kalian.” (Al-Ahzab: 40) 
Aga سے ورال‎ 
(bai, 


“dan kami akan dapat memelihara saudara kami.” (Yusuf: 65) 
dan perkataan: 


a 5 :‏ سےسے د وکا 
Hen NA A - Aku telah melihat mertuamu dan anu-‏ 
mu.‏ 


PAEK 4 ۰ : 50 
JEK 7 = Bila ia mempunyai harta. 


Laka A : 2 f 
ES ANIS کا لکت رة کون‎ 
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EAEN : PN ena Tera BA : 
7 
JANG 


Kasrah menjadi tanda bagi i'rab nashab sebagai pengganti fat-hah 
pada jamak muannats salim dan yang di-mahmul-kan kepadanya, 


seperti dalam contoh: 


“Allah menciptakan langit.” (Al- Ankabut: 44) 


JANG Gi 


“Dan jika mereka (istri-istri yang sudah aan itu sedang 
hamil.” (Ath-Thalag: 6) 


ده کون عم لوصا و 
کر تو راوج شوه مسر مر 


صا سے 
Ya menjadi tanda bagi i'rab nashab berada pada dua tempat,‏ 


yaitu: 
1. Pada isim tatsniyah dan yang di-mahmul-kan kepadanya, 
seperti dalam contoh: 


راا و کے مسلمائ لی PX.‏ 


"Ya Rabb kami, jadikanlah kami Te سس‎ orang yang tunduk pa - 
tuh kepada Engkau.” (Al-Bagarah: 128) 
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N‏ ا ار 
اذارس ANGGANG‏ 
“Yaitu ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan.”‏ 


(Yaasiin: 14) 


KS CS 
| د‎ E 


“Ya Rabb kami, Engkau telah mematikan Ling 0 kali.” (Al- 
Mu-min: 11) 


کن عنم NADA‏ و وني لوت › 


وع امو Eg‏ 


2. Pada jamak mudzakkar salim dan yang di-mahmul-kan (disa- 
makan) dengannya, seperti dalam contoh: 


sj‏ دلاو 
ننجى الؤمان 


“Kami selamatkan orang-orang yang beriman.” (Al-Anbiya: 88) 


ری \ لودو 2 # 
مئاق کل کیا 


` “Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam.” (Al-A'raf: 142) 


Ot ga TAK. 

ماحد ف AK ENYA‏ لص GN‏ 
کی اٹ کو ARI EA‏ 

1 ات السُون E SINI‏ ان »وان مو اکا لک 
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| Pi 
5 2475 = 


(359 


Nun yang dibuang menjadi tanda bagi i'rab nashab pada fi'il-fi'il 
(mudhara'ah). yang di-rafa'-kan dengan nun tetap, seperti 
dalam contoh: | 





“Melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat.” (Al- 
A'raf: 20) 


aA ۸۷ ہہک ب وو ود رو‎ 
وان نصېومواخار ر‎ 
“Dan berpuasa levih baik bagi kalian.” (Al-Baqarah: 184) 


a ور له‎ ٢ 


اج د 


Kamu (wanita) tidak akan berdiri.‏ - أن تفو رجي 


randa-tanda I'rab ۳۱۱31360 atau Jar 


وروس 


ا A AL‏ ل س کر سے Fa‏ سر ال : و > sda‏ رور ګر 
وحفص تَلا که علامات الكت رة وه الاصلوالياء و الفتحة 


l'rab khafadh mempunyai tiga alamat, yaitu kasrah sebagai 
alamat pokok (asli), sedangkan ya dan fat-hah kedua-duanya 
sebagai pengganti kasrah. 


SA A E و و سر اعرد و سر غږ و سرو‎ Gal 
NET ENI KKN 
s Gh ( b 7ے 0ے . دا د‎ » Te 
EA الاسم ام فام ن صرف نحو ببسم‎ 
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LGS BO‏ تو اځ 
AS JAG JENG à SAR nas : APE‏ 
تفز لتيل و 


Kasrah menjadi tanda bagi i'rab khafadh pada tiga tempat, yaitu: 


R 


Ne 


1 Pada isim mufrad yang munsharif, seperti dalam contoh: 


خد موی 
TA‏ 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penya- 
yang.” (Al-Fatihah: 1) 


AI‏ ص2 
20 
او لك JE‏ هدی 
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk.” (Al-Bagarah:‏ 
)5 

2. Pada jamak taksir yang munsharif, seperti dalam contoh: 
gas 
یٹ‎ JA 

“Karena bagi orang laki-laki ada bagian.” (An-Nisa: 32) 


3. Pada jamak muannats salim dan yang di-mahmul-kan (disa; 
makan) dengannya, seperti dalam contoh: 


۴۸12.20 


| TA وقل‎ 


“Katakanlah kepada wanita yang beriman.” (An-Nuur: 31) 


سر A, e‏ 9و 
Aku telah bersua dengan mereka‏ = مر روه ab‏ ات الال 
yang sedang hamil.‏ کڪ 3 


Ted ضر‎ Da رد‎ Pi 
PEN Keran 7 KAA, 44 anjar 
5 = بر کی سی‎ NA, = 21 HA Be 
عل سه وعررت‎ NE SAI á الستة نحو خو از‎ 


> 5 ده پچ 
مك TEA‏ کت 5 کارنی الق بي . 


Ya menjadi tanda bagi i'rab khafadh pada tiga tempat, yaitu: 
1. Pada asmaus sittah, seperti dalam contoh: 


oA 


سم 2 


ENI 


خا 


۱ 





“Kembalilah kepada ayah kalian.” (Yusuf: 81) 


5 ea NG سے و‎ 
KAK 


“Sebagaimana aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) ke- 
pada kalian.” (Yusuf: 64) 


Pa 5 + ; 1‏ 
Aku telah melihat mer-‏ دح ور رح ميك وفك وه لی 


z > 
FP IL tuamu, mulutmu, dan 
anu-mu. 


NA a 
الق‎ AN 


“Dan tetangga yang dekat.” (An-Nisa: 36) 


YAN AAN UN ATA a as‏ و رت 


ې 


کو aa‏ ہم a‏ یکا WE‏ يا 800۵3۵ ”.د 


رز ےس ` ۸ ٢/10 S‏ یں 


سر ت سر و 


اين واثنتان . 


2. Pada isim tatsntyah dan yang di-mahmul-kan dengannya, 
seperti dalam contoh: 


سه ور مر هه 
کا YNA‏ 


“Sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan.” (Al-Kahfi: 
60) 


E E KA‏ ره بي 
Aku telah bersua dengan dua‏ = بت با 020 ye ١‏ 
(orang laki-laki) dan dua orang‏ . 


(perempuan). 


ANA ووي‎ aa > 
TAAT ANE 


3. Pada jamak mudzakkar salim dan yang di-mahmul-kan de- 
ngannya, seperti dalam contoh: 


27 عدو 5 وص 
قل إلمؤم. 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman.” (An-Nuur:‏ 
)30 
dan seperti dalam contoh:‏ 
le‏ 
EKAA AERA‏ 
ستاں سے 
“Wajiblah atasnya memberi makan enam puluh orang miskin.”‏ 
(Al-Mujadilah: 4)‏ 
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SE کف الام اذ‎ 2 NG و‎ KA MANUK 


5 is ) کان و را له شه وا‎ ah 
7 KEN یو و ومن عار‎ z EN, 


ال يږس Ia‏ سه کی مو ځرو ا لحه أل 
$ 


اضيفت خو ق احسن مر او دن 
کے وسو ویر له س YA‏ 
کوت یولوم زاوی 


Fat-hah menjadi tanda bagi i'rab khafadh pada isim ghair mun- 
sharif (tidak menerima tanwin), baik yang mufrad, seperti dalam 
contoh: 


واه ہت 0902 5 an y>‏ 
ارہ ا ا(سمعبل 


“dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim Lan 
Isma'il.” (An-Nisa: 163) 


و کم سے A2‏ 
شيو بحسن 


“Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik.” 


Atau pada jamak taksir, seperti dalam contoh: 
سے‎ 
آل‎ 
من عار‎ 


NF‏ سر 29ت 


۷ 


“dari gedung-gedung yang tinggi.” (Saba: 13) 


Kecuali bila isim ghair munsharif itu di-idhafat-kan, maka harus 
di-jar-kan dengan kasrah, seperti dalam contoh: 


و اح mu,‏ 2 
ھت D‏ ہے ہی 





Wi‏ اپ نے نر سسس پس ہے 


“dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” (At-Tiin: 4) 


Atau kemasukan alif dan lam (al), seperti dalam contoh: 


CA,‏ الد 


“Sedangkan kalian beri'tikaf dalam masjid.” (Al-Bagarah: 187) 
Tanda-tanda I'rab Jazm 
سم لمر‎ A A AAAA Oe _ 
ا = وہ ال )ع سے‎ 
TAN ذف وهو‎ ai NAN :معلامتاز‎ 3-5 
2 


SEH 
. عة‎ 


& 


I'rab jazm mempunyai dua alamat, yaitu sukun sebagai tanda 
pokok (asli) dan membuang (huruf i'llat atau nun tanda rafa’ 
karena di-jazm-kan) sebagai pengganti sukun. 


& د ae‏ ول PA‏ 
PA‏ ول لد وام SAS‏ 

a پر‎ 4 
Sukun menjadi tanda bagi i'rab jazm pada fi'il mudhari' yang 


huruf akhirnya sahih, yaitu tidak bertemu dengan sesuatu (dari 
huruf 'illat atau nun tanda rafa’), seperti dalam contoh: 


AG YA ۳ í; 
“Dia tidak beranak dan tiada pula Ito dan D. ada 
seorang pun yang setara dengan Dia.” (Al-Ikhlash: 34) 


SAT JAN Yaa SSS ففیکوں علا‎ San 
ISA AAN اور وف‎ KA Gan | 
AAN GRI دلا وول مش ال الله ومن‎ 


Membuang itu menjadi tanda bagi irab jazm (pada dua macam 

fi'il), yaitu: 

1. Pada fiil mudhar? yang mu'tal akhir, yaitu huruf akhirnya 
berhuruf “illat. Huruf ‘illat itu ialah alif, wawu, dan ya, 
seperti dalam contoh: 


سے مر 


ولش الله 


“dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah.” (At- 
Taubah: 18): 


رو کرک 9 رس 


KANG ومن‎ 


“Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain di samping 
` Allah." a و‎ 117) 


Irr 


ANA 
“Dan barang siapa yang ditunjuki Allah.” (Al-Isra': 97) 


Keterangan: کے‎ ESTE 

Bentuk asal lafazh خش‎ yang terdapat pada. KIKI خش!‎ 7 
adalah شی‎ ; dan bentuk 2 2 يدع‎ yang terdapat 
pada ومن اید ما الو‎ adalah ka دو لس ات‎ bentuk asa) 


lafazh بهد‎ yang terdapat pada ومن دیداد‎ adalah SM 
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ESA PA JET:‏ وان اروا 


P SI EN IS مس وره‎ 


2. Pada 11-11 yang di-rafa'-kan dengan nun istibat (tetap), 
seperti dalam contoh: 


en 
ان تو د‎ 
“Tika kamu berdua bertobat.” (At-Tahrim: 4) 
CA AN Ya ا مو‎ 
lgi sa إن نصبر‎ 


"Jika kalian bersabar dan bertawakal.” (Ali "Imran: 120) 
E PP 


BT NA 


“Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih 
hati.” (A-Oashash: 7) | 


Keterangan: 
روو"‎ 2 


روو 
asalnya Sg‏ إن FE‏ ون سے 22 Lafazh‏ 
Isubo‏ مم yang‏ تقو dan‏ تصير 13 lafazh‏ 


Kes ر‎ 


پت ز dan Y pans‏ تصارون asalnya‏ _ وشتقوا 


dan تحزن‎ yang terdapat pada ET Ak LANG asal- 
nya KAÉ dan E. 


Latihan: 


1. Ada berapakah tanda 1:7۸57 Jelaskan satu per satu! 
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. Pada berapa tempatkah dhammah menjadi tanda rafa'? 
. Apakah yang dimaksud isim munsharif dan isim ghair mun- 


sharif? 
Buatlah contohnya masing-masing! , 


7 
4. Apakah tanda rafa' lafazh 4 Ter : 
5. Buatlah contoh jamak taksir yang munsharif dan yang ghair 


munsharif! 


. Apakah yang dimaksud di-mahmul-kan dengan jamak mu- 


dzakkar salim dan jamak muannats salim? 


. Apakah perbedaan antara asmaus sittah dengan asmaul 


khamsah? 


. Jelaskan ]1 11-111 yang tanda rafa'-nya dengan nun! 

. Jelaskan alamat i'rab nashab! 

. Apakah tanda nashab asmaus sittah? Buatlah contohnya! 

. Ya menjadi tanda bagi i'rab nashab pada ....,.... Buatlah con- 


tohnya masing-masing! 

Apakah alamat nashab fi'il mudhari' yang mu'tal wawu dan 
yang mu'tal ya? Berilah contoh! 

Ada berapakah alamat i'rab nashab, sebutkan! Dan buatlah 
dari masing-masing tanda itu tiga buah saja! 

Isim ghair munsharif di-jar-kannya dengan memakai .... 
seperti lafazh .... 

Isim ghair munsharif dapat di-jar-kan dengan memakai 
harakat kasrah bila .... 

I rab jazm mempunyai dua tanda, sebutkan! Dan berilah 
contohnya masing-masing! 

۲11 mudhari' yang mu'tal di-jazm-kan dengan memakai ...., 
contohnya seperti .... 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


Berilah tanda harakat atau baris kalimat-kalimat berikut: 


لم يتكلم » لم يستخرج 
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1. 


2 


جاء الرتجال ‏ جاء الرتجلان .3 

رايت الزيديين ء رأیت الزیدین 4 
يعقء ؛ یصون 5 

6 لم يصبن‎ í II 

مرو ستری .7 

مر یرت 

قدافلح المؤمنون 9 


10. (AL? TAREA 


(I) 


Prab memakai 
Harakat dan Huruf 


7 


سے ه وس یی کا + ور ہے ہنرو ےہ 
کاو الصا تسا ښک په نان 
An 2 59‏ ام و ال : 


wa)‏ “ياه 
Seluruh lafazh yang telah dikemukakan di atas tadi terbagi‏ 
menjadi dua bagian, yaitu bagian yang di- rab dengan mema-‏ 
kai harakat (baris), dan bagian yang di-i'rab dengan memakai‏ 
huruf.‏ 
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Keterangan: 


Harakat atau baris itu terdiri atas fat-hah, dhammah, kasrah, dan 
sukun. Sedangkan huruf terdiri atas wawu, alif, nun, dan mem- 
buang nun atau huruf ۰ء‎ 


Lafazh-lafazh yang Di-i'rab dengan Memakai Harakat 


PA, AN AAA دى‎ 


فالد ې نه د 


IESE KE‏ يل 
A‏ ات کا AG‏ 
پل آخرم شی AE‏ فح SAN‏ 
GK Aa Ng NG ASEAN‏ 


Lafazh yang di-i rab نہ‎ memakai harakat ada empat ma- 
cam, yaitu isim mufrad, jamak taksir, jamak muannats salim, dan 
fi'il mudhari' yang pada huruf akhirnya tidak bertemu sesuatu 
(dari dhamir tatsniyah, atau wawu jamak, atau ya muannats 
mukhathabah). Semuanya itu di-rafa'-kan dengan memakai ha- 
rakat dhammah, di-nashab-kan dengan memakai harakat fat-hah, 
di-jar-kan dengan memakai harakat kasrah, dan di-jazm-kan de- 
ngan memakai harakat sukun. 


ہے 


Contohnya adalah sebagai berikut: 
Yang di-rafa -kan mag dhammah, seperti: 


Wa |‏ کا 
A - Zaid sedang membaca Al-Qur'an.‏ ان 


a di-nashab- kan dengan fat-hah, seperti: 


13 Petak - Aku telah mengajari Zaid dan para 


| laki-laki. 
Yang di-jar-kan dengan kasrah, seperti: 


سرو سر وو 
Aku telah bersua dengan Zaid dan‏ = وزو وروت رید رت بارومسلماأت مات 
wanita-wanita muslim.‏ 


= 2 dengan sukun, seperti: 


kas: JAE = 20 belum duduk, dia belum memba- 


سر سے سو ا سے Pan‏ 1 وو BANI‏ ,2533 مر کا ان 
وخرج Pa Ka‏ الس ٠‏ دی O‏ 
AA SAY 2 Arka‏ رو 7 277 age o.‏ 
Gaga A ۳ TAN, PA Aa‏ فا امل 
Dikecualikan dari ketentuan tersebut di atas ialah tiga macam,‏ 
yaitu isim yang tidak menerima tanwin (ghair munsharif), baik‏ 
yang mufrad ataupun yang jamak taksir. Karena sesungguhnya‏ 


isim ghair munsharif itu di-jar-kan dengan memakai harakat fat- 
hah (bukan dengan harakat 0ک"‎ selama tidak di-idhafat-kan 


atau kemasukan alif lam d f 


Contohnya adalah sebagai berikut: 
Yang di-jar-kan dengan harakat kasrah, seperti: 


Pa 
e Žo تی سے‎ | ۱ | 7 
مر‎ E TAA = Aku telah salat di dalam masjid. 


Yang di-jar-kan dengan harakat fat-hah, seperti: 


سےا یہ قر سے 
Aku telah salat di beberapa masjid.‏ = لف سید 


Bila kemasukan alif lam, maka seperti: 


سے 2 سے 
a 2‏ 
Aku telah salat di beberapa masjid.‏ - صت لاد 
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Bila di-idhafat-kan, wa seperti: 


و سے 
Aa. Aku telah salat- di beberapa masjid‏ وم ات مساجدهم 


mereka. 


2 1د سر Pp KAN‏ ده 
وت لمي لکا : AN Laga Sai‏ والفعل 


می اي 


1-28 ٥ 0 ?ےو‎ NG )اع و5 کر‎ 3 Z NG 
کدف خر وتقدمت‎ KA المضارعا 2 فاته‎ 
Arka 


Pa‏ اسے 


Dan pada jamak muannats salim. Karena sesungguhnya jamak 
muannats salim itu di-nashab-kan dengan memakai harakat kas- 
rah. 

Sontak 


1 23 Ito 
رال مات‎ 


= Aku telah melihat wanita-wanita muslim. 


Dan 111 mudhari yang mu'tal akhir. Karena sesungguhnya 


fil mudhari yang mu'tal akhir itu di-jazm-kan dengan mem- 


ai 


A) A ; dan contoh-contoh tersebut telah dikemu-‏ م » ميدع 


kakan di atas. 
Lafazh-lafazh yang Di-i'rab dengan Memakai Huruf 
“ #2 = 27 29 3 
ae sk کو‎ AMAL RT 
AA TA تما‎ KAT, Far JASA La í 7 
کر‎ fi € 2 


| aen 
= huruf پوس‎ (yaitu huruf “illat). Contoh: »لم شش‎ 


a ang UM‏ سے 0m‏ سه په يم اجات 2 عق اه د پس لی ےج kn‏ ون ةن T i‏ یټ ين هي دل" T‏ ها ایم ET‏ ہہ . erg... UU‏ وہب 
i‏ 


Lafazh yang di-i'rab dengan memakai huruf ada empat macam, 
yaitu isim tatsniyah dan yang di-mahmul-kan dengannya, jamak 
mudzakkar salim dan yang di-mahmul-kan dengannya, asmaus 
sittah, dan afalul khamsah. 


Ketentuan I'rab Isim Tatsniyah |‏ 
کیو سے نو KÊN‏ ورو رو ھ ٩6‏ ديه 
gr‏ المتفى فيرفع ب الالو صب ور پالیاوامفتوج 
وت :2 = ږ : 

MAA AKI AL 


Isim tatsniyah, di-rafa'-kan dengan alif, di-nashab-kan dan di-jar- 
kan dengan ya yang di-fat-hah-kan huruf sebelumnya dan di- 
kasrah-kan huruf sesudahnya. 


Contoh yang di-rafa'-kan dengan alif seperti: 
٨۸ س ېي‎ 
جاء اردان‎ = Dua Zaid itu telah datang. 


Sedangkan contoh yang di-nashab-kan dan di-jar-kan dengan ya 
yang di-fat-hah-kan huruf sebelumnya dan di-kasrah-kan huruf 
sesudahnya seperti: 


JENANG 
ته‎ ni 
شب‎ 
Di-mulhaq-kan (Dikategorikan) kepada Isim Tatsniyah 
(DAA LA 


2 
رامش یلاو RE na‏ 
و رالا که 59 و مورد سلا جم سے جۓ 


Aku telah melihat dua orang laki-laki. 


Aku telah bersua dengan dua orang laki-la- 
ki. 


٩ 


Di-mulhag-kan kepada isim tatsnryah secara mutlak, yaitu lafazh 
itsnaant, 11511000111, dan tsintaani. (Di-rafa'-kannya dengan alif, 
di-nashab-kan dan di-jar-kan dengan ya). Juga lafazh kilaa dan 
kiltaa, dengan syarat keduanya di-idhafat-kan kepada 7 
dhamir. Contoh: 


SARI: Ara - Telah datang kepadaku kedua la-ki-‏ اه 


laki dan kedua wanita itu. 


| سو وږو‎ zA : 
G 7 و‎ | PA ۲ - Aku telah melihat kedua laki-laki 


dan kedua wanita itu. 


سے و سے وم 
Aku telah bersua dengan kedua la-‏ = مر رت رربت یی ماو تیت 


5 ki-laki dan kedua wanita itu. 


ا YEN‏ وک 


ر سر 


KANAK‏ رفك لليف کو 
HAN‏ واد 1 ریا کا یی 
aa‏ کا KANGA‏ 


Apabila kedua lafazh itu di-idhafat-kan kepada isim a ma- 
ka keduanya dengan memakai alif dalam tiga keadaan (rafa', 
nashab, dan jar). Sedangkan i'rab kedua lafazh itu dengan hara- 
kat yang diperkirakan kepada alif itu. 
Contoh, 

2 272 


سس مھ ڈیم ابر 
e = Telah datang kepadaku‏ رجلاو KN‏ 
kedua laki-laki dan kedua‏ ` 5 
wanita itu.‏ اک سس “اس مدو 
KE - Aku telah melihat kedua‏ وت ار اتی 
laki-laki dan kedua wani-‏ 
ta itu.‏ 


سا 
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ma = 


AUA Aa LAI KK LA | | 
ESENE Ki مرزد‎ = Aku telah bersua dengan 


kedua laki-laki dan kedua 
wanita itu. 
75 Pa 
Dengan demikian, jelaslah bahwa lafazh Ye dan EK terse- 
but tidak berubah, dan ketentuan rrab-nya diperkirakan 
kepada alif-nya. 
Ketentuan I'rab Jamak Mudzakkar Salim 
)سم م ود سم‎ JAN کے‎ E > دو‎ oa 
وام امع المذكر اسار فارفع بالواو و صب‎ 


د سے ر ag‏ ع م مر و ر 
اسو Ktp AN GS,‏ 
Jamak mudzakkar salim di-rafa'-kan dengan wawu, di-nashab-kan‏ 
dan di-jar-kan dengan ya yang di-kasrah-kan huruf sebelumnya‏ 
dan di-fat-hah-kan huruf sesudahnya.‏ 
Contoh yang di-rafa'-kan dengan wawu seperti:‏ 


A) 2 


AS ور‎ 


LN سر حر‎ 
دون‎ isla = 7010-7018 itu telah datang. 


Sedangkan contoh yang di-nashab-kan dan di-jar-kan dengan ya 
yang di-kasrah-kan huruf sebelumnya dan di-fat-hah-kan huruf 
sesudahnya seperti: 


2> 2د‎ WE aS 
بت ادس‎ 3 = Aku telah melihat Zaid-Zaid itu. 
viret tb 


4 
و : کرم و ور سي پر 
Aku telah bersua dengan 20141-2014 itu.‏ = مررت پالزند بل 


ھے اه 
Yang Di-mulhag-kan kepada Jamak Mudzakkar Salim‏ 
٤ fe‏ س)ووزر وومر سطس وو ٢١| AIA‏ 
Ia) ola; 32-19‏ وع وش رون ومابعدہ ین العقوراف 


48 


ما Aga‏ لژو رم a)‏ سم 112206133 کو ير و سم ۳8 

Site‏ ونون وب به واهلوں وعلیوں خوولایا وم 
PARA‏ له کک na‏ سے 7ر ا2ے کہا ہے 
AN ANA JAH‏ دو نوا او NGO) TPA‏ 


رې 4 2505 ۶ ولا = وج ے١‏ 2 8 
UNS‏ وجوت ونت 


د ور رس بير 2 ziad‏ ې ور سر سر مر سرس بی اسرد Pa >i “Api A‏ 
Lalea b AENG SAH Sue SAS‏ 
LA‏ وو سه ag AN AA‏ و و PAN ag‏ رده 
HI KA Sena‏ : لے عن وما اريك ماعلیوں. 

Di-mulhag-kan (dikategorikan) kepada jamak mudzakkar salim, 
120r مر‎ 


Ag 


An 
yaitu lafazh اول لوا‎ (yang mempunyai), عا موں‎ (alam semes- 
و واس‎ 2 
ta, ن‎ jo pie (dua puluh), dan lafazh yang sesudahnya dari 
: #54 Sra 
bilangan puluhan hingga sembilan puluh; juga lafazh أرضون‎ 


و ور ژد ر 


(bumi), سنون‎ (tahun) berikut babnya, اهلون‎ (keluarga), 


02201 : | یا‎ ia 
dan Ò gale (suatu nama tingkatan surga yang paling tinggi), 


seperti dalam contoh: 


١ 3 6۵ 28 يسه‎ ea ر رس ووک یہو کے س‎ 
SITI ینک وال عو ان يتوا‎ IN JSI, 
“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kalian bersumpah bahwa mereka (tidak) 
akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabatnya." (An Nuur: 
22) 





ssn a_S E | naa 
سوج ےی جن‎ N". Lr ms ٢٢٢ ٠٢٢ ۹٢ افو په ڼي‎ ag mg Tan یہت ×ش‎ ya 3 ہے تا ۓ ٭ ون‎ TT NG جس یں‎ Nan naa ti 


ہے IT Mo Te AHH l‏ کت جو شت ا 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pe- 
lajaran bagi orang- orang yang mempunyat akal.” (Az-Zumar: 
21) 


سا سرد للا رن ش٦‏ ور 
HAI‏ العلمين 


"Segala puji bagi Allah, Rabb semesta dlam.” (Al-Fatihah: 2) 


"tiga ratus tahun ....” (Al-Kahfi: 25) 


و وه پر TA‏ و 
PEGN‏ قران عا 


“Yaitu orang-orang yang telah menjadikan Al-Quran itu ter- 
bagi-bagi.” (Al-Hijr: 91) 


“33 


علي اموا 1س A‏ قا 2 


“Harta dan keluarga kami telah Hai kami.” (Al-Fat-h: 


11) 
A DAA پر سا سے و‎ 
Cara من او سط مات‎ 
“yaitu dari makanan yang biasa kalian berikan kepada keluarga 
kalian.” (Al-Maidah: 89) 





A 


s 227 ١ 
ال هليم‎ 
“Kepada keluarga mereka.” (Al-Fat-h: 12) 


لو صا IS‏ مالین 


“tersimpan dalam “il iyyin. Tahukah kamu apakah 11171 itu?” 
(Al-Muthaffifin: 18-19) 


Keterangan: 


ج چو سم 
dan sebagainya: hitungan puluhan hingga‏ وو Lafazh Û‏ 
2س 
aa di-mulhag-kan kepada jamak mudzakkar salim, karena‏ 
tidak memiliki bentuk tunggal (mufrad) dari lafazhnya. Untuk‏ 
= 

itu tidak baa dikatakan ع‎ yakni bentuk tunggal dari 
lafazh J عشرون‎ 

Lafazh () Aki di-mulhag-kan kepada jamak mudzakkar sa- 
lim sekalipun memiliki bentuk tunggal dari lafazhnya, yaitu 

2A 

4 . Tetapi syarat-syaratnya masih belum کرت‎ karena 
merupakan isim jinis, sama halnya dengan lafazh Te 5 

Demikian pula lafazh 7 اوا‎ karena tidak mempunyai ben- 
tuk tunggal dari lafazhnya, dan lafazh نل‎ PA ak و‎ 
dari lafazh A ES Lafazh ini sama dengan lafazh "کت‎ , ya- 
itu termasuk isim jinis yang jamid, dan lafazh ha suatu 
nama bagi tingkatan surga yang paling tinggi. Lafazh ن‎ TER 
bentuk jamak dari lafazh ار‎ , merupakan isim jinis yang 

وې 
bentuk jamak da-‏ سٹون jamid lagi muannats maknawi. Lafazh‏ 
رم لہ 

ri lafazh وی‎ , merupakan isim jinis yang muannats. Semua 


lafazh yang telah disebut tadi di-mulhag-kan kepada jamak mud- 
zakkar salim. 

Maksud perkataan sinuun berikut babnya adalah lafazh-la- 
fazh yang termasuk ke dalam bab sanah (tahun). Yaitu, semua 
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isim tsulatsi yang dibuang lam fi'il-nya, kemudian diganti oleh 
ha ta-nits, serta mak 200 ke جن‎ Penaik ars taksir 


seperti lafa pa j 17 ; 
D ian عضان 7 و‎ : E ن‎ 
An Aa ته ر‎ dan lafaz بين‎ 


Pemakaian jamak mudzakkar salim daan lafazh-lafazh ini 
dan yang sejenis dengannya telah terkenal. Akan tetapi, apa- 
bila di-jamak-kan ke dalam bentuk jamak taksir seperti dalam 


lafazh NG (bibir) yang bentuk jamak taksir-nya ialah 
Area , ini tidak boleh di-jamak-kan dalam bentuk jamak mud- 
zakkar salim, Kornal syadz (jarang). Contoh syadz pa Speni 
lafazh AE di-jamak-kannya secara taksir yaitu ظا‎ dan 


di-jamak- a ke dalam bentuk jamak mudzakkar salim, karena : 


dikatakan ون‎ dan cb 


Ketentuan rab Asmaus Sittah 


22 قارف یا ہا‎ NP 
الاب یڈ ےر‎ 
Asmaus sittah, di-rafa'-kan dengan wawu, Tet E 
alif, dan di-jar-kan dengan ya dengan syarat: 
1. Hendaknya di-mudhaf-kan. Contohnya adalah sebagai beri- 


kut: 
Yang di-rafa'-kan dengan wawu seperti: 


1224 ا‎ 
1 OE ara = Ayahmu dan saudaramu telah datang. 


Yang di-nashab-kan dengan alif seperti: 
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WA ر يپ‎ A Fa | 
تراما ياپ واا‎ = Aku telah melihat ayahmu dan 
saudaramu. 
Yang di-jar-kan dengan memakai ya seperti: | 


- وه‎ 4 LINGE رص و قر‎ 
OA KO uan ثر رد‎ = Aku telah bersua dengan ayahmu 
dan saudaramu. 


م 74س د AL‏ ېی ونو GA‏ ې مھ AA‏ ر2 
ان ابت کن SALE SI MAN‏ الظاھ ترو ولاځ 


Apabila asmaus sittah dipisahkan dari idhafah, maka di-i'rab- 
kan dengan memakai harakat yang jelas (bukan memakai 
huruf). 

Contoh: 


PriF 
وله اخ‎ 


"dan mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja).” (An- 


Nisa: 12) 
AAT 
SAR 
“Sesungguhnya ia mempunyai ayah.” (Yusuf: 78) 
Dena سس(‎ 
وبنتٍ الاخ‎ 


“dan anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki- 
laki.” (An-Nisa: 23) 


دو لژو "ar‏ او محر Bec Aa‏ 57 
رر Anti‏ ب سه TANNA‏ 4 ہیں ے وه ےھ سر و 
BE‏ و ا متك HA EA‏ 


كك سے 
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SAW AN Flag aa کات‎ 


Hendaknya asmaus sittah tidak di-mudhaf-kan = ya 
mutakallim. Apabila di-mudhaf-kan kepada ya mutakallim, 
maka di-'rab-kan dengan memakai harakat yang 
diperkirakan kepada huruf sebelum ya mutakallim. 
ا‎ 


ini adalah saudaraku.‏ ادا وت SL‏ ھن دای 


(Lafazh لو‎ di-rafa'-kan dengan dhammah yang diper- 
kirakan kepada khi). 


KA 


Hendaknya asmaus sittah dalam keadaan mukabbarah. 
Apabila di-tashghir-kan (yakni, seperti lafazh hamad men- 
jadi humaid, artinya pujian kecil; hasan menjadi husain, ar- 
tinya baik sedikit), maka di-i'rab-kan dengan memakai 
harakat yang jelas. Contoh: 


ASA 
CP = Ayah kecil. 


Atau seperti contoh berikut ini: 


PZA‏ رس لر ار 
Int ayah kecil Zaid dan pemi-‏ = هد بنا ا ید روذوی مال 


lik kecil harta. 
2 فک رھ را ور‎ ta 
رات آي زرو ذو یما‎ = Aku telah melihat ayah kecil 


Zaid dan pemilik kecil harta.‏ 3“ رر D‏ خر 3 ما 
ت 
3 


5 بابي رب رل رودو‎ yr هررد‎ = Aku telah berjumpa dengan 
ayah kecil Zaid dan pemilik 
kecil harta. 


2 


A هد‎ g Z 
PE A واو‎ ben agan sa an Kis 


3. 
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ر د ركاه بس و سس KET‏ عر 2 h‏ سر 2( LA? A‏ 
وان فان | ke‏ بات 


ون مقردة فان نيت او معت اع متا اب 
سر ٭ وه 
Hendaknya asmaus sittah dalam keadaan tunggal. Apabila‏ .4 


di-tatsniyah- -kan atau di-jamak-kan, maka di-i'rab-kannya 
dengan trab yang berlaku pada isim mutsanna dan jamak. 


Keterangan: 


Jika asmaus sittah di-jamak-kan, hendaknya di-i'rab-kan dengan 
maka harakat yang jelas. Contoh: 


Ga NG Aja 


24 6 ےکی في‎ : 
رات‎ - Aku telah melihat ayah mereka. 


Mereka ayah Zaid-Zaid. 


Aku telah berjumpa dengan ayah-‏ سرت با 


ayah mereka. 


Apabila asmaus sittah di-mutsanna-kan, hendaknya di-i'rab-kan 
dengan 1746 yang berlaku pada isim mutsanna, yaitu dengan 
memakai alif dalam keadaan rafa’, dan memakai ya dalam ke- 
adaan jar dan nashab. Contoh: 


Aa E‏ ره 
Kedua orang ini adalah ayah dan ibu Zaid.‏ - هذان بوا زی پر 
ر6 قر ےرم 
AD, Wal) = Aku telah melihat kedua orang tuanya.‏ 
سم ادي ag‏ لاو A‏ 
Aku telah berjumpa dengan kedua orang tua-‏ = ررتثت : CN‏ 


nya. 


Ketentuan P'rab Lafazh Hanu 
سر‎ = 


اص فى KA EN‏ فرع الاب با کات 


بي 


لاون متو هذا كنك و رایت OI ARAB‏ 
KA me‏ هزو 7 ہے 
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Ta PI PAA 


= 


Menurut pendapat yang fasih, lafazh hanu dibaca nagsh, yaitu 
dengan membuang huruf akhirnya (wawu bila dalam keadaan 
rafa’, alif bila dalam keadaan nashab, dan ya bila dalam keada- 
an jar). Sedangkan ketentuan trab lafazh hanu dengan memakai 
harakat (yang jelas) di atas nun. 

Contohnya adalah: 


MAN 
DONG = Ini anu-mu. 


Para A a z 
a - Aku telah melihat anu-mu. 


2 
دم 


: سے مړ و 
Aku melihat anu-mu.‏ = رتب 21 


Karena itu, penulis kitab Ajurumiyyah dan lainnya tidak 
memasukkan pada isim-isim ini, dan mereka menjadikannya 
sebagai lima isim (asmaul khamsah) saja. 


Ketentuan P'rab Amtsilatul Khamsah 


JIKA BIG ALE GAN Gis 
سور رم ار برک سس و‎ A بس ود رر 774 دوس‎ PI 


بفحلان وتفحلان ما سپ يم و ںود : O‏ ا اض پر 
321 رس و 9 رر 5 2 
نے YENG NAJA a‏ رف pa‏ الب 


kk س‎ 


Ni MUK 7 


سے 
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Amtsilatul khamsah yaitu setiap fi'il yang bertemu dengan dha- 
سر م سے سر ہہ بر‎ 
mir tatsntyah, seperti 57 يفعلان تفعلان‎ ; atau dhamir ja- 
سر وم سے وت لے سے‎ 
mak, seperti lafazh تفعلون‎ ò glad ; atau dhamir muannats mu- 


khathabah, seperti lafazh کان‎ Karena sesungguhnya amtsi- 


latul khamsah itu di-rafa'-kan dengan huruf nun yang tetap dan 
di-nashab-kan serta di-jamz-kan dengan terbuangnya huruf nun. 


2-6 ar 
ره هن‎ | 
Peringatan 


mrs 1 Z‏ و سح 
علم تاس 2 من علامات A PAARE‏ 


Sudah dijelaskan pada bab yang lalu bahwa tanda-tanda i'rab 
itu ada empat belas. 


eh سرو په ےم ہے‎ Dig “ia 
SENG شب‎ alip نه‎ TP و‎ Ç 
دہ‎ A ٥ D 


دن للحرم . 


Di antaranya empat sebagai pokok (asli), yaitu dhammah bagi 
trab rafa', fat-hah bagi trab nashab, kasrah bagi irab jar, dan 
sukun bagi trab jazm. 


ب 


نے رو DES LASAK ng.‏ موب عر 
PARA PPATK pn 3 5‏ 
ال Y‏ 
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Sedangkan yang sepuluh lagi adalah cabang-cabangnya seba- 
“gai pengganti dari yang empat pokok tadi. Tiga pengganti 
dhammah, empat pengganti fat-hah, dua pengganti kasrah, dan 
satu pengganti sukun. 


2 )3 کو MA IA PAN a‏ 3 7 
Sema‏ اع ta‏ ووه jp‏ بدالا ا 2 Za.‏ 
KS‏ سے Wa‏ سن LIA‏ یو 
a KG BEN‏ باب JAYA‏ 
2 ارو رس 7 1 7 وم LK SLAN‏ وم وکے وح رس 
NG‏ اناد مالک ALAN‏ المذكر 
s 1 Pai‏ 
السا لے الم ادس انا ما An‏ الک ایم پا الام ثاے 
ا ده ظ 


Sesungguhnya i'rab niyabah (pengganti) terjadi pada tujuh bab. 
Yang pertama, bab isim yang tidak menerima tanwin ( ghair 
munsharif). Yang kedua, bab jamak muannats salim. Yang keti- 
.ga, bab fi'il mudhari yang huruf akhirnya berhuruf illat. Yang 
keempat, bab mutsanna. Yang kelima, bab jamak mudzakkar sa- 
lim. Yang keenam, bab asmaus sittah; dan yang ketujuh adalah 
bab amisilatul khamsah. 


Latihan: 
1. Pada garis besarnya irab itu terbagi menjadi berapa 
bagian? Jelaskan! 
2. Berapa macamkah lafazh yang di-1'rab dengan memakai 
harakat? Jelasakan! 


. Dengan harakat apakah tanda jar isim ghair munsharif? 

. Bilakah isim ghair munsharif di-jar-kan? Berilah contohnya! 

. Apakah tanda jazm 1 il mudhart yang mu tal 7 

. Terangkan secara rinci lafazh-lafazh yang di-i'rab 2 
memakai huruf! 


OS Au تیا‎ 
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. Apakah asmaus sittah itu? Sebutkan! 
. Apakah yang disebut amtsilatul khamsah? Jelaskan! 
. Apakah tanda jazm i'rab amtsilatul khamsah? Berilah contoh- 


nya! 

Apakah tanda jar i'rab asmaus sittah? Berilah contohnya! 
Sebutkan di antara lafazh-lafazh yang di-mulhag-kan 
kepada i isim یب سس‎ 


Lafazh سلا‎ dan ولا‎ ketentuan i'rab-nya sama hal- 
nya dengan i 15111 7 yah په بي‎ syarat .. 
Latah YK dan ÉK bila نه‎ aaan kepada lsm 


zhahir ketentuan ?rab-nya ialah .. 
Sebutkan perbedaan antara isim ı tatsniyah dengan jamak 
mudzakkar salim! 


. Sebutkan di antara lafazh-lafazh “yang di-mulhag- kan 


kepada jamak mudzakkar salim! 


(3 


Pasal 


یح تن تا 


10, 
11. 


12. 


13. 


14. 


Tentang Ketentuan I'rab yang Lafazhnya Di-idhafat-kan 


kepada Huruf Ya Mutakallim dan Isim atau Fi'il Mu'tal 


Isim dan fi'il itu adakala ketentuan i'rab-nya diperkirakan ke- 
beradaan semua harakatnya dan adakalanya sebagian saja 
yang diperkirakan. 


Yang diperkirakan semua harakatnya ketentuan i'rab-nya 


adalah sebagai berikut: 


2323 کی مر 7 w‏ 
تی رانا NEON‏ سم SEA LN‏ 


غلاب 
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Diperkirakan keberadaannya tiga harakat atau baris 515 
fat-hah, dan kasrah) pada isim yang di-mudhaf-kan kepada ya 
و‎ 


: s 
mutakallim, seperti lafazh (2e (pelayanku) dan E (anak- 
ku). | کے‎ 


Harakatnya diperkirakan keberadaannya kepada huruf 
Ken ya mutakallim. Contoh: 


Anakku telah datang.‏ = جاء ابی 
Lafazh . Ara adalah fi'il madhi, sedangkan lafazh Al men-‏ 


jadi fa'il-nya, di-rafa'-kan, alamat rafa -nya diperkirakan kepada 
nun. 5 : 


SI - Aku telah melihat anakku. 
Lafazh. SA adalah fi'il dan fa'il, sedangkan lafazn ا بی‎ ber- 


kedudukan menjadi maf'ul bih, di-nashab-kan, alamat nashab- 
nya Da kepada nun. 
رد رت بای ہی‎ 7 - Aku telah bersua dengan anakku. 


Lafazh عر رد ہت‎ adalah fi'il dan fa'il, sedangkan lafazh 3 di- 


jar-kan oleh huruf ba, alamat jar-nya diperkirakan kepada nun. 


| واا PAPAN KANG SA‏ فى 


بد شود ni‏ = 
Ah‏ ونس خی pk‏ 


Dan pada isim LA pa yang خر‎ akhirnya Lgi lazimah, seperti 


lafazh KA (e abra / مو ٰی‎ : dan Mb Yang demikian 


itu disebut alif magshurah. 


Sedangkan lafazh-lafazh yang sebagian diperkirakan hara- 
katnya, ketentuan 1'rab-nya adalah: 
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ودر اله وا Si‏ وا تب لع رب 
sÉ, AI EL‏ وس هد a‏ 
تو وی ید KAN AA SN NUN‏ 
DG AE‏ 


Diperkirakan keberadaannya harakat dhammah dan kasrah pada 
isim mu'rab yang huruf akhirnya ya lazimah serta huruf sebe- 


Mena -kan, seperti lafazh ORI 4 sh , dan‏ نے 
A Yee . Yang demikian itu disebut isim mangush, seperti da-‏ 


Pi 
lam contoh: 


Ingatlah hari (ketika) seorang penyeru‏ = يملل 
(malaikat) menyeru. (Al-Oamar: 6)‏ 


SI هطع‎ - “Mereka datang dengan cepat kepada 
penyeru itu. (Al-Oamar: 8) 


Dan ditampakkan pada isim mangush harakat fat-hah (bila 
dalam keadaan nashab selagi tidak di-idhafat-kan kepada ya 
mutakallim), untuk meringankan bacaannya, seperti dalarr 


contoh: 
ds ا بات‎ 
“Terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah.” (Al- 
` Ahgaf: 31) 


Hanya saja kalau tidak disisipi alif lam atau di-idhafat-kan, 
maka harakat fat-hah-nya harus disertai tanwin, seperti dalam 
contoh: 


Jan ڪن اهيا عن‎ = Jadilah seorang yang melarang per- 


buatan mungkar. 
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Tentang I'rab Fi'il Mu'tal 


Ketentuan i'rab fi'il mu'tal hanya sebagian saja yang diperkira- 
kan Nan (tidak semuanya), yaitu sebagai berikut: 


وقد رال که وا لت 7 ig‏ امشکل لل تو و یڈ 


vergi 5 
SEA 


1. Diperkirakan harakat dhammah dan fat-hah pada fiil yang 
berhuruf “illat dengan alif. Contoh: 


TA ہے‎ | 
شى‎ >») . = Zaid merasa takut. 


1 4 
لن خشی‎ = Dia (Zaid) tidak akan merasa takut. 


ر Wa‏ و ہمہ = 7ہ 
ود رال كه فط LAI Aa KAA IH‏ 
می و 


زرو 23 ره a‏ ا KA‏ و Mai‏ ور م سر ہا سر و 
ا 35 اتک خو لن يدعو ولن رر حزم 
Fan IE‏ 


2. Diperkirakan harakat dhammah saja, yaitu Fa fiil yang 
berhuruf 'illat dengan wawu atau dengan ya. Contoh: 35 X 
dan ری‎ 

3. Harakat fat-hah-nya ditampakkan. Contoh: 

| ورو وم 
Kar = Dia tidak akan menyeru.‏ 

رو رد ہے 

Dia tidak akan melempar.‏ - لن لر ي 


Yrab jazm pada tiga kondisi fi'il mu'tal itu dengan mem 
buang huruf 'illat-nya sebagaimana telah dikemukakan. 


a 


Contoh: 


ASI pi‏ يعو 
yk‏ سے لن ره E‏ جو 
نیع د لا Ki‏ 

2 کے وھ عرو‎ 
A A SEE - pA 


1۹ 4 | =) 
` Pasal 
. Tentang Isim Ghair Munsharif 


انت سو = رف مايه eire‏ دعأ ارا 
GG. Z‏ کرو 
ROEA‏ 


Isim yang tidak menerima tanwin itu di dalamnya ada dua ۶ 
dari “illat yang sembilan, atau satu 'illat yang menduduki tem- 
pat dua "illat. 


Sa Beria SAN, و الا‎ sis 
رض کچ‎ benang es Hr 
َال کے ول الگا‎ : 


'Illat yang sembilan itu ialah F (shighat muntahal jumu’), 
wazan fiil, "adl, ta-nits, ta'rif, tarkib majzi, zaidah (tambahan) alif 
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dan nun, 'ajam, dan sifat yang semuanya terhimpun dalam per- 


kataan seorang penyair berikut: 


KA 


KE وص‎ G : ہم ف3‎ NS KE 


Jamak-kanlah dan wazan-kanlah 'adl, tatsntyah-kanlah dengan 
ma'rifat; tarkib-kanlah dan zriyadah-kanlah 'ujmah lalu washf atau 
sifat, berarti lengkap. 


Persyaratan bagi “Illat-'illat 


سو کل مھ ےط سے ہے وو صص La‏ 2 
222 شوه ان كو يکد MAA MAP‏ 
DAN‏ جد ودراھ م Ana NANA NE‏ 


ANE 


Jamak. Syaratnya lalah, hendaknya jamak ber-shighat munta- 
hal j jai yang و‎ tgaAr ا‎ wazan 1118/84 ilu. Con- 


3 کے 
.اقم dan‏ درا P‏ ساد toh:‏ 
كت دو 9 كم اهم 
محارت é‏ مصابیح Contoh:‏ .ا ]11 110/60 Atau berwazan‏ 
دار dan‏ 


= > 
ge ALI ATAS AA ang 

= lm pa ai 5 
1 Ia Se ما ذمم نم الاک كرف وحدهاوتفوه‎ 
'Illat ini adalah 'illat pertama dari dua ۶11116 yang masing- 


masing dapat melarang atau mencegah tanwin sendiri dan 
menduduki tempat (berfungsi) dua “illat. 
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Penjelasan: 


Disebutkan satu 'illat yang menduduki tempat dua 'illat. Atau 
dengan kata lain, satu 'illat bernilai dua 'illat karena bentuknya 
jamak dan tidak ada bandingannya. 


وس وز ن لفحل > تل ردا Tae sa‏ 
Aga ya‏ کت 7 دو 


mres A 

2. Wazan fi'il, makna yang dimaksud ialah as isim itu 
ber-wazan-kan khusus bagi fi'il, seperti lafazh شو‎ de- 
تع‎ memakai tasydid pada huruf mim-nya, atau 75 
عرب‎ dengan mabni lil maf ul (bentuk pasif), atau lafazh 
إتطلق‎ dan lafazh yang serupa dengannya dari ۳1-47 


madhi yang dimulai dengan hamzah washal apabila lafazh- 
lafazh itu dipakai nama sesuai 


سر مه کی نے r‏ 
SEL‏ زياد ة Jaaha‏ وهوه مار 
39 رد سے سک له 9 = 
an 33 3 Jaa‏ جد ويزد و 


Atau hendaknya isim itu sai permulaannya ada huruf 
ziyadah (tambahan) seperti halnya tambahan fi'il, yaitu ber- 
(۳7 نے‎ fiil dalam hal حم‎ nan seperti lafazh 


د وي ېد ه امل 


2 و‎ E 


خروج الاسم ع که اة An‏ 


pesan اسر می کت کے‎ 
ھ‎ R 5 2 
i 2 KAN AAA er 


3. "Adi, yaitu isim yang berubah dari bentuk asalnya, 
adakalanya berubah secara sesungguhnya (tahgig), seperti 
lafazh: 


RE |‏ و 
(asalnya NYA .‏ مو حَد ء أحاد 


AA Te‏ ھ۶ 
A) ).‏ ہے aa‏ د 
٭ ہے A‏ 2 4 3 
.) ادت“ جس Š) A‏ 


۴ تا‎ 
کر در راع‎ (asalnya ارک‎ . 
Demikianlah sampai bilangan sepuluh. Sesungguhnya 
contoh-contoh tersebut di-ma'dul-kan dari lafazh-lafazh 
bilangan asal yang diulang-ulang. 


د A I GP ANE ISL PA A‏ و 
لج ا جو MAH‏ وکنا أصل الہ 
کے m = 2 TPA‏ = 
و سا EYE EAIA‏ ا انان وکنا ال باق . 
کو Lafazh دا٥ ANAK asalnya adalah Kg Ga‏ 
سر سے 
Kaum itu telah datang satu-satu atau seorang-se orang.‏ - = واج اتا 


Demikian pula asal lafazh اس و سی .موحد‎ lafazh 
2 که‎ 
: 7 جاءالقوممٹی‎ asalnya adalah. KL ANA : 


لق سے2 
Kaum itu telah datang dua-dua atau dua orang-dua‏ = 1 شب 


orang, demikian pula sisanya. 


بے 


2 تقد عورد مالي کل عو ول کک وڈ TES‏ 


KA GIS Dasi (LTE: لماعت‎ 


I ORE‏ رد ہم HA‏ ۷ يسار 


: an 
Adakalanya berubah secara Lan (taqdiri), seperti na 


26 
و‎ pama yang ber-wazan 0 seperti lafazh و غه‎ 


,dan Ta, :‏ کار 


Sesungguhnya contoh-contoh tersebut ketika terdengar 
dilarang memakai tanwin, sedangkan tiada 'illat yang tam- 


' pak selain dipakai nama. Mereka (ahli Nahwu) me-nakdir- 


kan (memperkirakan) adanya 'adl, dan sesungguhnya la- 
fazh-lafazh tersebut و تو‎ 'adi (perubahan) dari la- 


fazh AN F dan جا‎ 


Aa pasa‏ کا باکر وي 
Pa PA ALA‏ 
Ta-nits (yang mencegah tanwin) terbagi atas tiga bagian,‏ 


yaitu: Ta-nits dengan memakai alif, ta-nits dengan memakai 
ta, dan ta-nits dengan makna. 
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Ta” TET a سي‎ kg AMBI '_ ۔حرے سے ہر " ے جس ۰ ۲ے الا سم‎ ms na HET ge mA a a 


رس ira‏ دد د ہے ہہت 


Pa Oa‏ بي 


ا 8 رود oj‏ سه | LATA‏ سر تی 

لتاس يمع الصرف A‏ سو 4ج Ba‏ 
Ann‏ - و زرو ودس کے و EAE‏ رس BANG E‏ 

Ar rar مدودة کک اه و هراو‎ Nag وفرضی‎ 
Ta-nits dengan memakai alif dapat mencegah tanwin secara 
mutlak (baik dalam keadaan nakirah, ma'rifat, mufrad, ja- 


mak, isim, ataupun sifat), sama saja apakah alif magshurah, 
seperti lafazh: 


AS beda ,dan SG. 


any alif mamdudah, E lafazh: 
شيا سے و اس 2 مر سے‎ 
212 ce :وو 2 ,مرا‎ dan .اشاء‎ 


بې 


SIG 2‏ ر ره في 
P 802‏ 1 ای تح ہج 4 Aa Sea‏ موس 
9 هدو شي العلة الثانية PA AN‏ لکن کل وَاحِدومهما 
saka‏ ےی | سم سے 

Kn Arn EIAI 
Alif ta-nits ini adalah 'illat yang kedua dari dua 'illat yang 


masing-masing dapat mencegah tanwin sendiri dan men- 
duduki tempat dua ‘illat. 


s مر مک سے‎ 
وڪن‎ ala فیمنع الشرف‎ aer 
ONERE GAK Tan كر‎ ANA 


Ta-nits dengan memakai ta dapat ma tanwin bila di- 
sertai 'alamiyyah (dijadikan nama), sama saja apakah nama 


j 3 سوا‎ 
bagi mudzakkar (laki-laki), seperti lafazh “doelb ;atau bagi 


ر 
muannats (perempuan), seperti lafazh “bls.‏ 
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Su‏ کت نو 


Sedangkan ta-nits maknawi ialah seperti ta-nits dengan me- 
makai ta, yakni tidak menerima tanwin beserta 'alamtyyah, 
tetapi dengan syarat hendaknya isim itu melebihi tiga hu- 


BINA, 7 وي د‎ aan SAREE 


سر 
atau tiga huruf yang di tengah-‏ : اہ ruf, seperti lafazh‏ 
ل 
nya berharakat, seperti lafazh Ata ; atau huruf di tengah-‏ 


nya disukunkan secara 'ajam, seperti lafazh جور‎ 


7 ga. و‎ LI LK GAN g7 5 
KITA LINI لدو‎ pin 
Atau di-mangul-kan (dipindahkan) dari lafazh-lafazh mu- 


dzakkar ke lafazh muannats, sebagaimana halnya bila se- 
orang perempuan diberi nama Zaid. 


Af E ANG NAF KENE م و۔ے راو سو‎ 
هو‎ ga Vs “ 5 بے‎ A à 2 


Apabila tidak terdapat sesuatu pun dari syarat-syarat ter- 


KR 4? 427 
sebut, seperti lafazh لد‎ dan AS د‎ ,boleh di-tanwin-kan 


(sebab dianggap ringan mengucapkannya) dan boleh tidak 
di-tanwin-kan (karena memandang kepada dua sebab, ya- 
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itu 'alamiyyah dan ta-nits), tetapi tidak di-tanwin-kan ada- 


lah lebih baik. 
Sr NASA يود قر‎ NAN A 3 s% سوہ‎ 
EPA MA TK ANG ip 


سے ALA NI‏ م رص 
AKAN‏ ا کا نام 
Ta'rif, makna yang dimaksud ialah 'alamiyyah. Ta'rif dapat‏ .5 


mencegah tanwin beserta wazan fi'il, atau beserta "201, atau 
bersama ta-nits sebagaimana telah dikemukakan. (Contoh 


< پر 
2 چ 'alamiyyah beserta wazan fi'il, seperti lafazh‏ 
ورو : : ٢‏ 
beserta 'adl, seperti lafazh Jag ; dan beserta ta-‏ ريګکی 


A سو‎ 
nits, seperti lafazh “ASekb ). 


2 
ايك لوو اموس اين‎ AG 
Atau beserta tarkib mazji, (seperti ا‎ 3 ); atau be- 
serta alif dan nun, (seperti Tah شا‎ ); atau beserta na- 
ma ajam, (seperti lafazh ار هم‎ ), sebagaimana yang akan 


dijelaskan. 


Fa KEREN Pisah “Saya 
E له‎ A AKI وخطبرموت و‎ 


6. Tarkib, makna yang dimaksud ialah tarkib mazji (dua lafazh 
disatukan) diakhiri dengan lafazh selain lafazh waih, seper- 
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1 سے کس 
arkib mazji ini tidak men-‏ 3 حصطرموت & dan‏ لك 711 فا 
cegah tanwin kecuali disertai 'alamtyyah.‏ 


aa. PAN AAN ري‎ AYAT MATA 
200 TN SAS 


7. Alif dan nun zaidah (tambahan), keduanya dapat mencegah 
tanwin beserta 'alamiyyah (dipakai nama), seperti lafazh 


A وه و‎ 
Oles dan: عثمان‎ ; Juga beserta sifat dengan syarat 
hendaknya tidak menerima ta ta-nits, seperti lafazh GOK. 


pa 2 نوع ناج ا‎ Ta ان کو الله‎ NGANG ANG 
TE £ سو‎ TN Rak 
pa و سے‎ q GA پر‎ AI AE ”ر کہ‎ 


8. la makna yang dimaksud ialah hendaknya kalimah 
(kata) yang dipergunakan itu berasal dari nama 'ajam 


A | 7‏ یه 
اشحاق dan‏ , إسماعيلء ابراه (asing), seperti lafazh‏ 
Semua nama nabi adalah nama 'ajam, kecuali empat orang‏ 
Tn A 7‏ 
Se-‏ : هو dan‏ , اسب é le é‏ 7م nabi, yaitu:‏ 
moga Allah melimpahkan rahmat dan kesejahteraan‏ 
kepada mereka semua.‏ 


HPS Ae KNEE 


" ہے ون اسم 
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PEE ١ لاسر بر مر‎ OAS 
صرف لوح ولوط‎ NEEN ام ووه وان یون اا‎ 
Disyaratkan keberadaan ‘ujmah itu hendaknya: 
a. Keadaan isim itu ‘alamiyyah (sering dipakai nama) da- 
lam bahasa 'ajam. Karena itu, lafazh لام‎ dan yang 


serupa dengannya harus di-fanwin-kan (sebab lafazh 
ljam itu isim jinis yang sering dipakai oleh orang 
“ajam, padahal lafazh tersebut dari bahasa Arab). 

b. Keadaan isim itu melebihi tiga huruf. Karena itu, lafazh 


A 
- dan AA harus di-tanwin-kan (sebab hanya 
tiga huruf). 


ge 365 FALESA EN 


ا 


رر سب بي رو ار اص و 
و سس ISA‏ دنت 
f 4 r A‏ کٹ ےی و 
"ang a‏ لو و aé VASHA‏ 
سر مو تم واب k‏ ےب رو 


3 A 27 وي‎ 
JAN APN ON TAN 
7 Ja a ہے‎ 


ندمانه اذا ڪان ین اناد . 


9.  Washfryyah (sifat) dapat mencegah tanwin beserta tiga 'illat, 
yaitu: 
a. Bila beserta “adi, sebagaimana yang telah dikemukakan 
١ہ و سر‎ 
. padalafazh متذى‎ dan SM. 
b. Bila beserta alif dan nun zaidah je سو‎ dengan 


syarat hendaknya sifat itu berwazan عدن‎ dengan 


memakai harakat fat-hah di atas huruf fa dan keberada- 
an muannats-nya tidak berwazan EA , Seperti la- 
geh $ , karena muannats-nya یی‎ NG dan seperti 
یہ‎ Ten menerima tanwin, karena e 


Pak Li وم‎ 
AG Si pabila berasal dari lafazh UN 


ya 1333‏ بعر MEA‏ افع وان یکوک 


54“ : 12101 مي و ووس لر M‏ 
7 : کا َو خر ومو A‏ بس pang‏ 


کے پر اه از ماد 
ان می - 
c. Bila beserta ei fi'il, dengan syarat hendaknya sifat‏ 


berwazan Sadi dan muannats-nya tidak memakai ta, 


seperti lafazh که‎ karena دوو كر‎ muannats- 
nya ANK. Sedangkan lafazh san An Lg le jati 


(menerima tanwin), sebab muannats-nya ا‎ 21 


2 7 


وود صرف غارام تصرف للف اسب NG BEN‏ یلا 
Ah NO‏ 


Diperbolehkan me-nanwin-kan lafazh ghair munsharif (yang ti- 
dak menerima tanwin) demi seb مد‎ susunan سو‎ 


N 


seperti dalam qiraat Nafi lafazh ساسا‎ dan رتا‎ NG ; atau 
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karena darurat syair. (Seharusnya lafazh tersebut berbunyi 
سن‎ F سے‎ a مر‎ 
لاسل‎ dan مر‎ JL 


Latihan: 


Jelaskan ketentuan i'rab yang lafazhnya di-idhafat-kan 
kepada ya mutakallim! 


Bagaimanakah دوه‎ ani 170 rafa’, nashab, dan jar pada la- 


fazh A3 پو ون وتاي وق‎ ? Jelaskan! 


3 


. Lafazh 5 7 dan 2 isim apakah namanya? 
. Lafazh تچ‎ dan a isim apakah namanya, dan 


bagaimanakah ketentuan i'rab-nya? 


. Jelaskan ketentuan 1706 1۱ bila کے‎ keadaan rafa', na- 
shab, dan jazm pada lafazh Far, = „dan 25 ! 


. Ada berapa macamkah 'illat (penyebab) yang dapat mence- 


gah tanwin? Jelaskan empat macam! 


. "Illat apakah yang satu 'illat bernilai dua “illat? Berilah con- 


tohnya! 


. Jelaskan asal lafazh EP č خا‎ , dan 25 00 
. Jelaskan alif ta-nits magshurah dan mamdudah, dan berilah 


contohnya masing-masing! 
Jelaskan 'alam 'ajam yang boleh di-tanwin-kan! 
Bilakah isim ghair munsharif boleh di-tanwin-kan? 


| 4 22 کم‎ 
Apakah sebabnya lafazh AG | leh di- 
p nya lafa IN an يرا‎ 2) 142 boleh di 


tanwin-kan, padahal lafazh tersebut isim ghair munsharif 
(tidak menerima tanwin)? 


1 


2 


10. 
11. 


12. 
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24? و‎ 
13. Da 'illatlafazh: د اسماعسل ۶۳ هم »عقوتب‎ 
و سر‎ 
Sa ا‎ 
14. Jelaskan asal lafazh کک‎ < Tana an فر‎ 
15. Jelaskan cara meng-i'rab lafazh Hina 


0 
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KE Ar ag, 


BAB ISIM NAKIRAH DAN MA'RIFAT 


Ae لص‎ NG PN DAN ۴7 
D 5 | KE C ۱ ا‎ a A = | 


Aa ہے‎ ie 


Isim itu terbagi atas dua bagian. Bagian pertama ialah isim 
nakirah yang merupakan pokok, yaitu setiap isim yang jenisnya 
bersifat umum, tidak ditentukan kepada sesuatu perkara dan 
tidak juga kepada yang lainnya, seperti lafazh: 


مر و 
AES = Laki-laki.‏ 


4 
وس‎ = Kuda. 
SS = Kitab. 


سرو وسم کہ څول NI KA Ae AK‏ 
وَتَف ا ی الفهم NB‏ كل ماصلح دخو 
abi‏ سے گے کی NK‏ کے سے ےی کے و کے روب حم 
مھ ET BAN‏ سے و 
سر BI‏ ہر ہر ER‏ کک 2 ` Ta‏ سے 
مایصلح دخول الال وَاللامعلوکزی می صا Pe‏ : 
Definisi isim nakirah yang paling mudah dipahami ialah, setiap‏ 


sim yang layak dimasuki alif dan lam, seperti lafazh 4 ٤ a 
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menjadi Jt 7 را‎ menjadi O dan گی‎ men- 


jadi ب‎ 259, ; atau setiap isim yang menduduki tempat isim 


23 
yang layak dimasuki alif dan lam, seperti lafazh 93 yang ber- 
makna memiliki. 


| Keterangan: 
2 
Lafazh دو‎ yang bermakna “mempunyai” adalah isim nakirah 
yang tidak menerima al, tetapi menempati tempat lafazh 
ا‎ = pemilik, sedangkan lafazh Sai dapat mene- 
ima al, sehin jadi Zolli 
rima al, sehingga menjadi < >La. 
Contoh: 
ذومال‎ gp = Telah datang kepadaku pemilik harta. 
کو‎ dengan: Jua Sala. 
Lafazh مات‎ yang ber-alif lam, seperti: 


MEA II = Teman sejawat. (An-Nisa: 36)‏ ب بات 


۳ هپ‎ pe 


BEY 27 ویک‎ ah an SKNG 


eie‏ > جو KAA‏ و KAYA‏ الا 
والگاد مکار 2-19 eno‏ 


Bagian kedua ialah isim ma'rifat (sebagai cabang isim nakirah). 
Isim ma An ada Dan macam, yaitu: Isim mudhmar, seperti la- 


۷ 


fazh KA 4 دح‎ í 1, 5 151711 mudhmar ini merupakan isim 
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paling ma'rifat, sebab ditujukan kepada sesuatu yang telah di- 
tentukan. Yang paling ma'rifat di antara dhamir-dhamir itu ialah 
dhamir mutakallim, dhamir mukhathab, lalu dhamir ghaib. Kemudi- 


7 
an isim ‘alam, seperti lafazh “Ala ; isim isyarah, seperti lafazh 
سے‎ F T 5 
ue دي‎ ;isim maushul, seperti lafazh GAN ; isim yang 
di-ma La -kan dengan adatut ta'rif, yaitu alif dan lam, seperti la- 


fazh San | ; dan isim yang di-idhafat-kan kepada salah satu di 
antara kelima isim ma'rifat tersebut, seperti lafazh Sel 

بوږ رس ٭ 
id mug, dan sebagainya.‏ کر متا سے 


ر اہ EE‏ و مر کو بنك © الوسر | وك س 
بے 2 2 LA‏ 2 رم اف = GT. Lp ja‏ 
یرد mapa:‏ کی nan‏ 6 2 
مر ZA Ten‏ 2 غرف المعَارفى بالإجماع . 


Isim yang di-idhafat-kan (mudhaf) itu sederajat dengan 7 
yang di-idhafat-kan kepadanya (mudhaf ilaih), kecuali yang di- 
mudhaf-kan kepada isim dhamir, ia sederajat dengan isim 'alam. 
Dikecualikan pula dari semua isim ma'rifat tersebut ialah nama 
Allah Swt., karena nama Allah isim 'alam yang paling ma'rifat, 
(tiada yang menyamainya) secara ijma' (sebab Allah hanya satu 

atau tunggal, yaitu Zat Pencipta seluruh alam. Berbeda dengan 
. nama orang, meskipun tertentu, tetapi banyak orang yang na- 
manya sama). 
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رک0 


Pasal 
Tentang Isim Dhamir dan Pembagiannya 


Macam-macam Isim Dhamir 
لماوح لم کرک انآو‎ ANA KAG 
K, "غا ب‎ A. اط‎ 


Kata mudhmar dan dhamir adalah dua isim yang sama 2 
nya, yaitu mengenai lafazh yang | dipergunakan untuk mutakal- 


lim (pembicara), seperti lafazh گ‎ (saya): atau untuk mukha- 
thab (orang yang diajak bicara atau orang kedua), seperti lafazh 
SA) (kamu); atau untuk yang ghaib (orang ketiga), seperti 
lafazh GB (dia). 


Pembagian Isim Dhamir 

ررد ے oi‏ مسار SARA BNP,‏ وت 
BANGGA‏ 7ھ كر ور para‏ 
MARIA Jogi‏ یو پک 
خطاب الواجد ا EAE YAN, Tip‏ 
ادو IA SAN‏ طرب A 5 yang PERAN AL‏ 
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Isim dhamir terbagi menjadi dhamir mustatir (tidak ditampak- 
kan) dan dhamir bariz (yang ditampakkan). Dhamir mustatir 
ialah dhamir yang tidak berbentuk dalam ucapan (tidak diucap- 
kan), yaitu adakalanya mustatir yang bersifat wajib seperti dha- 
mir yang diperkirakan keberadaannya pada fiil amr yang me- 
nunjukkan seorang mudzakkar, seperti lafazh: 


5 
5 ارد‎ = pukullah!, 


بد 
berdirilah!.‏ = >= 


Juga pada fi'l mudhari' yang dimulai dengan huruf ta khithab 
kepada seorang mudzakkar, seperti lafazh: 
دو‎ 7 
بقوع‎ - kamu berdiri, 
MA, | 
ya = kamu memukul. 


Dan ada fi'il mudhar' yang dimulai dengan huruf hamzah, se- 
Pa ian. 


za = saya berdiri, 
کاو فت‎ = saya memukul. 


Atau fiil mudhar? yang dimulai dengan huruf nun, seperti 
lafazh : 


IA 
تقوم‎ = kami berdiri, 


a‏ ار 5 23 سے 2 دو 
PN LM‏ ورت شو ود Dee‏ 


JII AI رفو‎ ATK 


Adakalanya mustatir yang bersifat jawaz seperti dhamir yang 
diperkirakan keberadaannya dalam contoh lafazh: 


رزو و س )له 
Zaid sedang berdiri,‏ = زدا ابا f a gA‏ 
AA a GAN 2 ٠‏ 2 
RSA = Hindun sedang berdiri.‏ 


Tidak terdapat dhamir mustatir itu kecuali dhamir marfu” (di- 
rafa'-kan), adakalanya sebagai fa'il atau naibul fa'il. Contoh 
yang me e fa'il adalah : 


بر و ہج E‏ ار 
Zaid sedang membaca Al- Qur'an;‏ = رہ EE‏ الفران ل 


alu menjadi naibul fa'il, seperti ; 


سير سه ول رم 
Al-Qur'an sedang dibacakan.‏ = الشران یھ Z‏ 
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یج‎ dhamir bariz ialah dhamir yang berbentuk dalam 


ucapan dan terbagi menjadi dhamir yang muttashil (berhubung- 
an) dan dhamir yang munfashil (terpisah). 


7ه و وہک ود ےو 7 LL ٩ EA‏ 
E b‏ َو بو ولايقم بعد KA‏ 


Dhamir muttashil ialah dhamir yang tidak boleh diletakkan pada 
permulaan kalimat dan tidak boleh pula berada sesudah illaa, 


$ 


seperti huruf ta pada lafazh A dan huruf kaf تی‎ aan 


AAN 


Contoh dhamir muttashil yang marfu’, seperti lafazh-lafazh 


berikut: 
| و لس س‎ TAN راوص او سر و رر و لاوس‎ 
č $ 2 A شه اي ا‎ 55 | y 21 
: WA Sah 7 Gagal علقت‎ 
7 وس امہ ہس یح‎ 
قفست قمت قمّتما. هجو د« الخ‎ 
Contoh dhamir muttashil yang manshub, seperti lafazh-lafazh 
berikut: 
رسک يه د رګي‎ NG s1 2 Earr LR 
KAAF AKA مك اکرمت‎ | 


== 


اسا لوالا ده 


مس دوس ام روپ مع PETANI IKI‏ 

وا مق ل هوم ادمح بها نطق ويقع بیدا لوان ږل 

PEAN امون‎ 

موص وما كا يزلا انا. 

Sedangkan dhamir munfashil ialah dhamir yang boleh diletakkan 

pada permulaan kalimat dan berada sesudah illa, seperti Anda 
mengatakan: 

4 


٢ 
د‎ ata | = Aku beriman. 


Oo AG‏ سے 
WA = Tiada yang berdiri kecuali aku.‏ قام إلاأنا 


A 


Pembagian Dhamir Muttashil 


و E‏ و سوکه ده ورد موه 
وبيش رم AN‏ رفوع ra‏ ور . 
Dhamir muttashil terbagi menjadi dhamir muttashil yang marfu’,‏ 


dhamir muttashil yang manshub, dan dhamir muttashil majrur. 
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ME ده‎ 49٩ a سے‎ orr وروس لا‎ ASN 
در رر رر ہے کے ا ا 71 24 ر ےک سے‎ PPM لاہ‎ 257 
. وضرب وط ر بت وط ر یا وضریتاوضر بوا وطرس‎ Uu ro 
Dhamir muitashil yang marfu', yaitu seperti dalam contoh-con- 
toh berikut: 
A ارام تب‎ 
صرىت‎ = Aku telah memukul. 


PI! 
39 sya = Kami telah memukul. 


Sy ye = Kamu (laki-laki) telah memukul. 


¥ 


ye = Kamu (perempuan) telah memukul.‏ بجا 


Kamu berdua (dua orang laki-laki atau perempu-‏ = ېر ممأ 
an) telah memukul.‏ 


D) 277 | 
re ېرد‎ = Kalian (laki-laki) telah memukul. 
پس غا‎ 9 ٣ر‎ ۱ ; 
À $ø = Kalian (perempuan) telah memukul. 
مرکم‎ : 
3 صعرد‎ = Dia (laki-laki) telah memukul. 


۱ بي رر مر 2 
Dia (perempuan) telah memukul.‏ = صر ىت 


| مو می مي 
Sp? = Mereka berdua (laki-laki) telah memukul.‏ 


| مر نر 
Mereka berdua (perempuan) telah memukul.‏ = ضر 2 


$ 
a رص‎ 


Mereka (laki-laki) telah memukul.‏ صر ) دوا 


مر مر و مر 


UP = Mereka (perempuan) telah memukul. 


3 سروه سوک وځ د ور Er 2 f‏ 

وال وهو وا ١‏ اا BEE.‏ و رر 0 
کے مهو وز عم 
و ریںگما واگرہ ANA GAN,‏ مها 
ہے و 


رچ ورد ير sa‏ وور ویسوه 2 
La AN A3‏ وأكرمهن 
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Sedangkan dhamir muttashil yang manshub, yaitu seperti dalam 
contoh-contoh berikut: 

D. D 
- Dia telah memuliakan aku. 


AN 
E 


= Dia Blah memuliakan kami. 


٣ 


= Dia telah memuliakanmu (seorang laki-laki). 


Œ 
21 
ها‎ 

LAM 


= Dia telah memuliakanmu (seorang wanita). 


= Dia telah memuliakan kamu berdua (dua orang 
laki-laki atau perempuan). 


1 


Na 
۱ 
0 
— ۸ 


= Dia telah memuliakan kalian (para laki-laki). 


- Dia telah memuliakan kalian (para wanita). 


۱ 


IR 
NN 
AR 
3 0 
تت‎ — (IN, 


چا 
1 
لا 

- ٧ 


- Dia telah memuliakannya (seorang laki-laki se- 
bagai orang ketiga). 


1 


N 
N 
3 


= Dia telah memuliakannya (seorang perempuan 
sebagai orang ketiga). 


£ 


۸ 
۱ 
d 
LN 


= Dia telah memuliakan mereka berdua (dua orang 
laki-laki atau perempuan yang gaib). 


Y 
ما‎ 
N 
| 
5 
— = 


i 


= Dia telah memuliakan mereka (para laki-laki). 


| 


D 
0 
١ 
3 
LA 


- Dia telah memuliakan mereka (para wanita). 


وو نے 9 و کی کے سر جح حر صر ضر حر 7 
وامتروركا Arya PEN smpn‏ 3 
ai EL SA ATLA‏ ` 
TEES Aan‏ 


Dhamir muttashil yang majrur sama dengan dhamir muttashil 
yang manshub, hanya saja dhamir muttashil yang majrur ini bila 
kemasukan amil yang men-jar-kan, maka berbeda dengannya. 
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= Dia berjumpa denganku. 
= Dia berjumpa dengan kami. 


Contoh: 
LA 


= 


Dan seterusnya. 


Pembaglan Dhamir Munfashil 


و سر ١‏ و رم وه 
BA‏ 


GA‏ ود رع" 


کلم که انا EH‏ ایا ون 


رم لو 7 لن 


ری راو : 


څ عتسرة 


aa Para 


ISIS 


Dhamir munfashil terbagi menjadi dhamir munfashil yang marfu' 
dan dhamir munfashil yang manshub. Dhamir munfashil yang 
marfu’ ada dua belas kalimah (kata), yaitu: 

E 


ےر 


Aku (ditujukan untuk seorang mutakallim). 


Kami (ditujukan untuk mutakallim berikut 
teman-temannya, atau untuk mutakallim yang 
membesarkan dirinya). 


Kamu (ditujukan untuk seorang mukhathab). 
Kamu (ditujukan untuk seorang mukhathabah). 
Kamu berdua (ditujukan kepada dua orang yang 


diajak bicara, baik laki-laki ataupun perem- 
puan). 


Kalian (ditujukan kepada para Ek ataupun 
perempuan). 


Kalian (ditujukan kepada para wanita yang di- 


ajak bicara). 
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— | 


o‏ اا 


E 


N 
1 


۶ 


ال 

4 
}= 
ھا سے 


لل 
يذ 1 

Y 
TA 


1 


E 
2 


= Dia (ditujukan kepada orang ketiga laki-laki). 


- Dia (ditujukan kepada orang ketiga perem- 
puan). 
10. = Mereka berdua perempuan (ditujukan kepada dua 
orang ketiga, baik laki-laki ataupun perempu- 
an). 


GA‏ و کا 


زا 
Ya‏ 


11. = Mereka (ditujukan kepada para laki-laki orang 
ketiga). 


12. 


EN 
٢ 


- Mereka (ditujukan kepada para perempuan 
orang ketiga). 


PEP HE ola فو حل‎ 
سر پ‎ PTN LAN AA PSN 


pit Ae Hita 


Masing-masing lafazh dhamir (munfashilah) ini apabila berada 
pada permulaan ين و‎ mubtada. Contoh: 


AG = Akulah Rabb kalian. (An-Nazi'at:‏ کے 


(24 و و 


AA 
وڪن الوا رتون‎ = dan Kami (pulalah) yang mewa- 
risi. (Al-Hijr: 23) 


a A 0 a 1 : 
apa - Engkaulah Penolong kami. (Al-Ba- 
garah: 286) 


ja سر سر سر ليا سر‎ 
2 1 Peran 9 = Dan Dia Mahakuasa atas segala 


sesuatu. (Ar-Rum: 50) 


7 رف اکا کے و Aga‏ اکا MU‏ 
pý;‏ اصع وس سوا تاج یا کا ابا کےا 
: 86 


NANG‏ ا 

| . Seb 

Sedangkan dhamir (munfashil) yang manshub ada dua belas 
pula, Pae 

EAR 


٤ 
0 


= Kepadaku (ditujukan buat mutakallim sendiri- 
an). 


EN 
EN 


سو 
$ 
مې 
1 


Kepada kami (ditujukan kepada mutakallim beri- 

kut teman-temannya, atau ditujukan kepada 

mutakallim yang membesarkan dirinya). 

= Kepadamu (ditujukan kepada seorang muk- 
hathab). 

- Kepadamu (ditujukan kepada seorang mukha- 
thabah). 


- Kepadamu berdua (ditujukan kepada dua orang 
yang diajak bicara, baik laki-laki ataupun pe- 
rempuan). 


= Kepada kalian (ditujukan kepada orang laki-laki 
yang diajak bicara). 


ٹیا 
٢‏ 
< 
کو 


: ( 
0 
| تع‎ 
EN 


ع 


حير 


1 
یې 


٤ 
جن‎ 
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3 
. E 
و‎ x 
CE 
NGT 


EN 


T 
we 


= Kepada kalian (ditujukan kepada para wanita 
yang diajak bicara). 

= Kepadanya (ditujukan kepada seorang laki-laki 
sebagai orang ketiga). 


DS 
EN 
ve — 


٣۳ 


0 
GN 
8+1 

بی 


= Kepadanya (ditujukan kepada seorang perempu- 
an sebagai orang ketiga). 


w 
TEN 


10. = Kepadanya berdua (ditujukan kepada dua orang 


laki-laki atau perempuan orang ketiga). 


كي 


11 


NGT, 


و9 
لا 
E #GEN ¢‏ 


E 
NTT 


= Kepada mereka (ditujukan kepada para laki-laki 
orang ketiga). 


a 
Na 


12 - Kepada mereka (ditujukan kepada para wanita 


orang ketiga). 
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Kedudukan Dhamir Muntfashil yang Manshub 


وہ دوک زي تد لای )و > دوو اه 
فينو الما تر کون الا Su aA l: Aa‏ 
دوو 
اك 
Dhamir-dhamir munfashil yang manshub ini tidak akan terjadi‏ 
kecuali menjadi maf'ul bih (objek). Contoh:‏ 


EN 


LA 


27, 
3 | 


“Hanya Engkaulah yang kami sembah.” کت‎ 5) 
PA Pa 
= جج مویہ‎ 


A 


$ 


سي 


“Hanya kepada kalian mereka dahulu اس کے‎ 40) 


Bila memungkinkan mendatangkan dhamir muttashil, tida 31 
leh mendatangkan dhamir munfashil. Karena itu, lafazh 3 
tidak boleh dikatakan اسا‎ 8. ; dan tidak boleh pula pada la- 


fazh اڪره مک‎ un EK, اا‎ y, kecuali seperti la- 


fazh a شا‎ dan = 5 ار و‎ memisahkannya, se- 
WA وره‎ 
perti: 2, An | Kala dan EL 
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Penjelasan: 
3 2 
Lafazh Aalis ialah fi'il yang mempunyai dua dhamir yang 


pertamanya lebih ma'rifat daripada yang kedua dan bukan dha- 
mir marfu’. Fi'il-nya itu sama saja, baik fi'il nawasikh atau bukan, 
asalkan.ber-muta'addi kepada dua maf'ul. یت‎ seperti la- 


: وه‎ 
fazh ASO (bukan fi'il nawasikh), dan latah AS. مت‎ dan 
“ 18 JJ Teri nawasikh). 


DARA Eits 


Lafazh-lafazh dhamir itu semuanya (baik yang muttashil mau- 
pun yang munfashil) adalah mabni, tidak tampak padanya i'rab 
(perubahan). 


Latihan: 


1. Apakah definisi isim nakirah itu? Jelaskan dan berilah con- 
tohnya! 
2. Ada berapakah isim ma'rifat itu? Sebutkan dan berilah con- 
tohnya masing-masing! 
3. Apakah isim dhamir itu? Sebutkan ada berapa macam! 
4. Terbagi menjadi berapa bagiankah isim dhamir itu? Sebut- 
kan! ' 
. Apakah dhamir mustatir dan dhamir bariz itu? 
. Apakah dhamir muttashil dan dhamir munfashil itu? Berilah 
contohnya masing-masing! 
. Dhamir mustatir yang bersifat wajib ialah .... 
. Dhamir yang tidak boleh berada sesudah illaa ialah .... 
. Dhamir munfashil yang marfu biasanya menjadi ... 
. Dhamir munfashil yang manshub Pena menjadi ... 


11. Apakah dhamir lafazh 7 TEN ai boleh di- 


munfashil-kan (dipisahkan), dan apakah sebabnya? 


آلا کا 


فا 
N‏ ين AND‏ 
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( فصن >» 


Pasal 
Tentang Al-'Alam atau Nama 


71 سر سر سمه اي مې سے 
A A e‏ ضع AN‏ ريو لياو 

akla = 72‏ وک سر A AA A‏ کے 

Isim 'alam ada a macam. Pertama ialah 'alam syakhash, yaitu 


isim yang dipakai untuk nama sesuatu yang ditentukan, tidak 
mencakup lainnya, seperti lafazh: 


32 35 Zaa 
Ar 
Ak = Fathimah 
K = Makkah 
500 
= Nama unta 


کت 


g قرر‎ - Nama suatu kabilah. 


9ھ LA JED A E‏ لیم سے 
NA‏ ضح میں من دناس اه مه ل ادو تا 
ای ad e à‏ 
المع درف وهو YSS NA KENA‏ عق 
& کے کچ ار 31 ya K) ٢-٢‏ چو 
Al‏ راه :طلا امہ مقيلاً . 


Kedua ialah “alam jenis, yaitu isim yang dipakai untuk nama je- 
nis dari beberapa jenis (tidak ditujukan secara khusus kepada 


ge 5 


sesuatu tertentu), seperti 13/321 مه"‎ AA untuk nama harimau, 
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Jr وس‎ 
اه‎ untuk nama musang, dan “aj KA untuk nama seri- 


gala. “Alam jenis ini dalam hal maknanya sama dengan isim na- 
kirah, karena 'alam jenis ini bersifat umum pada jenisnya (tidak 
menentukan sesuatu dan lainnya). Untuk itu boleh mengata- 
kan untuk Berapa singa yang Anda lihat sebagai berikut: 


2) عم سا‎ Kg 
و‎ - Ini Usamah sedang menghadap. 


نے سے Sei z AG‏ 
ونیم هوحن ہم لالا 320 ور 
Pa hina < Ga Kik‏ بر 


دالو A SA IS a‏ تہ 
AA AGAN IIA AS,‏ 


“Atam itu terbagi lagi menjadi 151111, kun-yah, dan lagab. Yang z 
maksud isim di sini 207 apa para yang telah kami con- 


tohkan, seperti: 25 dan سام‎ „ Kun-yah ialah nama yang 


atau na seperti: KN :‏ اټ 31 بت رر کت 

ررش سس سو 

7 ف , أ كان‎ — AI untuk nama singa, dan ESAI 

untuk nama kalajengking. Lagab ialah سک‎ yang mengandung 
45 

pengertian pujian, seperti: WAYANG ıJ (perhiasan para 

ahli 0 atau Pe کے جم‎ celaan, seperti: 


(itik) dan PUH (hidung unta).‏ وله 


E 


w KANG AVAE a AS وان لوټ میا‎ 
pra Sa 
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= عرو تت تت تج پیا ہ کڈ PIDANA IN‏ 


i sem "| E a” ak سخ جج ٦ا ۔‎ 


Apabila isim dan laqab berkumpul, wajib mengakturkan laqab 
menurut ھا‎ yang paling sahih (benar). Contoh: 


NAYA جار يد (. بہد رس‎ = Telah Menang Zaid Zainul Abidin. 


LIER DN PA 
کیک‎ 8 a مدا إل و‎ 
َ لل‎ ٨ کس‎ Ls 
و‎ 


Lagab itu mengikuti na isim dalam hal rab, wi bila 
kedua-duanya berbentuk mufrad (tunggal). (Menurut ulama 
Bashrah) isim itu wajib di-mudhaf-kan kepada laqab. Contoh: 


ر و کو 


banyu = Sa'id dari Kurz. 
Asalnya adalah سعید‎ dan 4? 


Tidak harus tertib antara kun-yah dan isim, dan tidak pula an- 
tara kun-yah dan lagab. Jadi, boleh +8986 yang mana 
saja, umpamanya: 9617 Aie KA 
K3 CESARS Aa 
KETA دس مو‎ 


GA AAN Ha Taat, زر‎ Kohas 
Pembagian Isim 7 


KASN مھ دروم رکب‎ SAE par 


Isim ‘alam terbagi lagi menjadi isim 'alam dalam bentuk mufrad 
(tunggal) dan isim 'alam dalam bentuk murakkab (susunan). Isim 


"alam dalam bentuk mufrad seperti lafazh زب کت‎ dan 40 
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ره HARGA‏ س : ٥‏ ل 27 
امرگ اک اقتا وگ اماف کر لی ودا 
aa‏ 203 2 س و PER‏ 2 5 و سر 7 
وج ا AN‏ ومس مرج بھلہ OE‏ حصرموت و سيبو د به 


AK Agar ب‎ g ٩ ر وس‎ 
. ومک اسنا ویڪ رق كه وشا ب ق اها‎ 
Sedangkan isim 'alam dalam bentuk murakkab terbagi tiga bagi- 
an, yaitu isim 'alam yang berbentuk tarkib idhafah, seperti lafazh 
و نے کی 2 122 >7 7رپ‎ 
MLS dan عبد رمن‎ : dan semua kun-yah, seperti زو فحافه‎ 
Isim 'alam yang berbentuk tarkib mazji (susunan campuran), 
1 AEP ررد سر 2 سے سے وہ‎ 

seperti lafazh Alan بعص ت ؛‎ dan 4 . Isim 'alar 
perti lafaz بعل‎ HA ya A .سبو‎ Isim "alam 
yang berbentuk tarkib isnad,yaitu setiap dua kata yang salah sa- 


2 لل 
روک tunya disandarkan kepada kata lainnya, seperti lafazh‏ 


26 سرد‎ | 
dan E عاف‎ , yaitu terdiri atas fi'il dan fa'il. 


Penjelasan: 


Dinamakan isim “alam yang berbentuk tarkib isnad karena terdiri 
atas dua kalimah (kata), yaitu fi'il dan fa'il, atau mubtada dan 
khabar, lalu disatukan menjadi nama sesuatu, misalnya lafazh: 
97.29 وو ھک‎ 

Muhammad adalah pemberi petunjuk.‏ = دمر 


سے سه 


Lafazh ini dipakai nama orang, terdiri atas mubtada dan khabar. 
Pen.). 


Latihan: 
1. Jelaskan ada berapa macamkah isim 'alam, dan berilah con- 
tohnya masing-masing! 
2. Apakah sebabnya ‘alam jenis itu hampir sama dengan isim 
. 17 
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3. Terbagi berapa macamkah isim 7۶ Jelaskan dan berilah 
contohnya masing-masing! 

4. Ada berapa macamkah lagab? Berilah contohnya masing- 
masing! 


5. Apabila isim dan lagab berkumpul, manakah yang harus 
didahulukan? 


6. Jelaskan ketentuan řrab laqab! 


7. Terbagi menjadi berapa bagiankah isim ‘alam dalam bentuk 
murakkab? Terangkan dengan jelas! 


8. Apakah yang dimaksud dengan isim 'alam yang berbentuk 
tarkib isnad? 


4 7 2 سے‎ 
Pasal 
Menjelaskan Isim Isyarah 


بب 


“3 


اشم ال SE‏ ماوع لمارا PANTSAT IG‏ 

کہ Naa gi Ez‏ 28 کو PA yaa BL‏ حا 

و ده وق وه KAN‏ جم ےت 2 
A ta Bri‏ 


1 


#2 weft wc ۱ 5 
ANGSA Aa gg 
A لغم وکن ف ااا ص‎ 
سی‎ 
Isim isyarah ialah isim yang digunakan untuk 80 7 se- 
suatu tertentu. Yaitu: 1 untuk mufrad mudzakkar ذكار‎ í ده‎ 


TE ¢ ته‎ , dan E untuk mufrad muannats. ان‎ untuk mu- 


tsanna mudzakkar bila dalam keadaan rafa’; د دس‎ bila dalam ke- 
سے‎ 
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| E 
adaan nashab dan jar, تان‎ untuk mutsanna muannats bila dalam 
keadaan rafa’; dan (5 bila dalam keadaan nashab dan jar. 


= = دو‎ WAL, PPA دم‎ > 
EN TEA لج کیم مد کن اوم پا أولاء‎ 
Pa ٥ A 2 
. ( لت‎ Tic yaa 72 
Lafazh sY Th dibaca madd (panjang) bentuk jamak, baik mu- 


dzakkar atau muannats menurut dialek Hijaz. Bacaan gashr (pen- 
dek) menurut dialek bani Tamim. 


Lafazh Isim Isyarah dengan Memakai Ha Tanbih 
١ ص٤‎ A : PA ہہ وم وو‎ 
وکل تار تو هناوهده‎ a و دحو شو کا‎ 1 
ہے‎ BEN سات‎ 26 NG 
£ AYAN EN وهن‎ 
Boleh memasukkan ha tanbih kepada isim-isim isyarah. Contoh: 


AN 


A 0‏ اتان er‏ هئان, هذه . .هنا 


Lafazh Isim Isyarah dengan Memakai Kaf 


TAKE ارتا بنا کی لم‎ gk 
تب اما کی‎ L TA ف الا کے‎ Jen ف‎ KAH وا‎ 
apa Aa صرف‎ 

ھ AAS‏ 5 اوک و21 . 


ب 
Apabila musyar 1811 (hal yang diisyaratkan) itu jauh, maka ser-‏ 


takanlah isim isyarah itu dengan huruf kaf yang dapat berubah 
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seperti berubahnya kaf isim 7 bergantung k kepada yang di- 
ajak bicara 00 seperti کت‎ AG untuk mufrad 
mudzakkar. GH untuk mufrad Wangi AH untuk tatsniyah 
yang mu zakkar atau muannats. 8 untuk jamak mudzakkar, 
né 


Pa 
dan ڑا‎ untuk jamak muannats. 


1 NG KAON ACIS SBN 
Ta ا‎ KANA KA 
WSE ochi رس یم مس یں 5 وليك‎ 
نيال ته ترا‎ Haa عا‎ KAA PAN 
. هناك‎ Ki 
Boleh menambah huruf Jam sebelum huruf kaf, misalnya: a 3 


TONE EK دک‎ “S3 :dan huruf lam tidak boleh 
م‎ - 


inasuk pada mutsanna dan jamak menurut dialek ےج‎ 
yang memanjangkannya. Akan tetapi, huruf kaf boleh 


pa keduanya bila رہ‎ keadaan jauh, seperti lafazh: EK, پ زا‎ 
4K „dan او یلک‎ . Demikian pula huruf lam tidak bo- 
leh masuk Te isin isyarah untuk bentuk mufrad apabila di- 
هله شه‎ katut و موس‎ sepert BERE ab Unik itu bo 
leh dikatakan padanya bila dalam keadaan jauh, yaitu الک‎ WA, 


SANG 
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PAT: 


GEA AA NGA MG ad 235 


سے اسے 
اوک کو وا <S‏ يي 
اوت سے ڪو و . رايت م ٠‏ 
tempat yang dekat dengan memakai lafazh‏ ےا تن 


atau Ka Contoh:‏ که 
Gaseh‏ 


"Sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja.” (Al- 
Maidah: 24) 


Untuk tempat yang jauh وو چا‎ lafazh 1,3 ALA 
سر‎ 
Ha En atau z seperti dalam contoh: 


MEANS 0 و‎ Dan apabila kamu melihat di sana (singa). 
(Al-Insan: 20) 


Latihan: 


1. Apakah yang disebut isim isyarah? 

2. Terangkan lafazh isim isyarah untuk mufrad, tatsniyah, dan 
jamak! | 

3. Bilakah diperbolehkan menambahkan huruf ha tanbih 
dalam isim isyarah? 

4. Bilakah diperbolehkan menambahkan huruf kaf dalam isim 
isyarah? 1 

5. Bilakah diperbolehkan menambahkan huruf lam dalam 
isin isyarah? 

6. Huruf lam tidak boleh masuk kepada isim isyarah untuk 
bentuk mufrad apabila ... 

7. Bolehkah menambahkan huruf lam beserta ha tanbih? 

8. Sebutkan lafazh isyarah untuk menunjukkan tempat yang 
jauh! 


7و 


تر سے 
dapat dibaca?‏ اوو Berapa macamkah lafazh‏ .9 
Buatlah contoh isim isyarah untuk menunjukkan tempat‏ .10 . 


yang dekat, jauh, untuk satu orang, dua orang, dan untuk 
orang TT dari Al-Qur'an! 


(ha) 


Pasal آ"‎ 
Penjelasan Isim Maushul 


PAT AN AA ېدود ۔‎ 
Ta akad) إسم الموصولماافتق‎ 
Isim maushul ialah isim yang membutuhkan shilah (penghu- 


bung) dan 'aa-id (yakni dhamir yang zhahir atau mustatir yang 
merujuk atau kembali kepadanya). 


Contoh 'aa-id ialah sebagai berikut: 
کہ لد‎ a sik - Telah datang orang yang menolong Ah- 
mad. 


Pada lafazh ص‎ ampa dhamir هه‎ yang kembali kepa- 
da isim maushul, ya .الذي‎ 


Telah datang orang-orang yang me-‏ - کےا Te ES KAN‏ کت 
nolong Ahmad.‏ 


Pada lafazh ير ھا دک وا‎ dhamir هم‎ yang kembali 
kepada isim maushul, yaitu Ba. 


“ Macam-macam isim Maushul 


A Gak‏ الاي لٹا 
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ایی الم EE‏ لان مک الد لكان 
لمكا a RN‏ 
A‏ وليو Ga‏ ملفا SA‏ تا 
NN TANPA‏ و 
عم ال وقد مد جا 


Isim maushul itu ada dua bagian, yaitu bagian nash (tertentu) 

dan bagian musytarik (bersekutu dengan lafazh lainnya). Yang 
رج‎ 

termasuk nash ada delapan macam, yaitu: GAL untuk mufrad 


mudzakkar, ا‎ untuk mufrad muannats, King | untuk mu- 


84 mudzakkar, SA untuk mutsanna muannats bila dalam 
و‎ 4 


keadaan rafa’, PA dan gi bila dalam keadaan na- 
shab dan jar, Ih dan Ga dengan memakai huruf ya se- 


cara mutlak (sama saja apakah dalam keadaan rafa', nashab, dan 


jar). Untuk jamak mudzakkar terkadang ada yang mengatakan 
PP کے‎ w ضر‎ 
ون‎ AMA dengan memakai huruf wawu bila dalam keadaan rafa’. 


Sedangkan lafazh SWT dan ESUE dapat juga dikatakan 
SA untuk jamak muannats, namun huruf E ya nya سرت‎ 


zeA 


dihilangkan sehingga bunyinya menjadi ST dan W, 


اس 
ah‏ سر وم 3 a‏ ۲ = ہچ Ha‏ کر وار سے او LN‏ 2 
اید ینا ای صد قناوعده , قد مع الله قول الي اد 


قر هج hE 2200 NIN‏ ا 


وه سم a ir‏ "7 
و هو ارم 7 بک چٹ 


Contoh-contohnya adalan sebagai berikut: 


ANT APA Titan Ta 


"Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada 
kami.” (Az-Zumar: 74) 


س ہے 
yang merujuk ke‏ شر lafazh GS tersimpan dhamir‏ 8 


۷ئ 
ZRN‏ 


ورسم الله وَل ال تاد لك ف E‏ 


"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya.” (Al- 
Mujadilah: : 


Pada lafazh bina terdapat dhamir هش‎ yang merujuk ke 


ai 
7 AN a ۱ 
Kebal 
“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di an- 
tara kalian.” (An-Nisa: 16) 


Pada lafazh st tersimpan dhamir va yang merujuk ke 
wal 1 
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KA AN, 


"Ya Rabb kami, perlihatka nlah kepada kami dua jenis orang yang 
telah menyesatkan kami.” (Fushshilat: 29) 


Pada lafazh 56 tersimpan 77 WA yang merujuk ke 
2 ap 


Ya. 
و‎ 7 


“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan : 
Anshar).” (Al-Hasyr: 10) 


ہیں و 
tersimpan dhamir Da yang merujuk ke‏ کے Pada lafazh‏ 
PEN |‏ 


,الین 


15 
a >1 کو وک لی‎ 2. 
| ی پیس من 5ے‎ 
“Dan perempuan-perempuan yang putus asa dari haid.” (Ath- 
Thalag:4) آ‎ 
Pada lafazh GLA tersimpan dhamir SA juk k 
"ada 131321 uk tersimpan dhamir هن‎ yang merujuk ke 


"ای 


ù,‏ رچ ون صن سير 

ta è د‎ j یھ‎ HW 

Aoba‏ الفاحشة 

“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan 
keji.” (An-Nisa: 15) 


9 


= | 
Pada lafazh Gak tersimpan dhamir yang merujuk ke 


ال 
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Isim Maushul yang Musytarik 


-aj 


وا ماگ NE‏ من A‏ سو متس 
27023413 مهس وه کر 
تطلیع المھ د 7 7 لو ع a Dia SEN‏ ولو S‏ 


sim maushul yang musytarik (bersekutu antara muf-‏ يوان 
n‏ جج rad yang mudzakkar dan mufrad yang muannats‏ 


| PA 
cabangnya) ada enam lafazh, yaitu: هګ‎ «¢ ZA 2 é 1 
سے‎ 
dan l. 
Keenam lafazh ini semuanya secara mutlak termasuk bentuk 
mufrad, mutsanna, jamak yang mudzakkar, dan muannats. 


وس 


۸ سور رر سے سے NANA‏ 54 27 
TAK Ja AI SN,‏ من 
!2 اع ومن GAS. NE‏ سر سر و سے AKA‏ کو سارہ AAN‏ 7 


E 277 


ار مه 
digunakan untuk menunjukkan makna yang ber-‏ من Lafazh‏ 


akal, sedangkan lafazh f digunakan untuk menunjukkan 
makna yang tidak berakal (misalnya benda atau hewan). Kita 


dapat mengatakan untuk lafazh من‎ , yaitu: 
کج ما‎ 
d د بعجبی سن‎ Aku kagum terhadap orang (laki-laki) 


AA yang datang kepadamu. 
جاء تك‎ 2.23 
يجب من‎ = Aku kagum terhadap orang (wanita) 
yang datang kepadamu. 
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وہ 3 سی کر کے 
NG = Aku kagum terhadap dua orang (laki-la-‏ 


AE Tata, 2 ki) yang datang kepadamu. 
یجب م‎ = Aku kagum terhadap dua orang (wani- 
z ta) yang datang kepadamu. 


25 ہے 
| لا وروس 
dik na, AA = Aku kagum terhadap orang-orang (para‏ 
laki-laki) yang datang kepadamu.‏ 


e 9هد 7 دجب من‎ 
مینک‎ = Aku kagum terhadap orang-orang (para 
wanita) yang datang kepadamu. 


Bed Gis SS Ae APN 
ESAE agé وات‎ T 5 ن اوكا‎ ZA 
peta 0 7 GEN EA pat GERAK ag 


Kita dapat می‎ 2 lafazh ê sebagai jawaban bagi 
orang yang bertanya: 
P اہ سے‎ 7 : 
ارد ثرت ھار‎ = Kamu telah membeli seekor keledai (jan- 
? 
1 ہے و سر ید‎ 2 Da 
بت‎ = | = Kamu telah membeli seekor keledai beti- 


na?‏ ہے 
Kamu telah membeli dua ekor keledai‏ = بت Jala‏ 
(jantan)?‏ 
Ke Pe‏ 
a Ao) = Kan telah membeli dua ekor keledai be-‏ دمت ١‏ 
tina‏ ہے 33 
Kamu telah membeli keledai-keledai (jan-‏ = إشاربيت f‏ 
? 
tan)?‏ ج رر Pr ES‏ 
Kamu telah membeli keledai-keledai bett-‏ = اسار سكا ERNE‏ 
na?‏ 
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Jawabannya | ialah: 


ره و سک تاش ره (ag‏ 


ud‏ - يمجببي 
ود 7 ام 2 
Kiia Aku kagum terhadap seekor keledai‏ 
betina yang kamu beli!‏ 
7A | :‏ و کنا PRAA Aa‏ 
Aku kagum terhadap dua ekor keledai‏ = بعجبي اشار: نما 
Jantan atau dua ekor keledai betina‏ 
yang kamu beli!‏ 


Aku kagum terhadap seekor keledai 
jantan yang kamu beli! 


A‏ چک ےس ره 
Aku kagum terhadap keledai-keledai‏ = بجی ماش شر یم 


ag 7 و ۶ نماض‎ jantan yang kamu beli! 


ھی 


= Aku kagum terhadap keledai-keledai 
betina yang kamu beli! : 


دید بک AK 1 TAERE Ap‏ 2و + BPA?‏ د 

سے و سے کاللکا : ga‏ ني وه قوس ہہ 

dee - 7 ولعم ما او كد‎ PA IAI 
e TP 


E 


دي 


| 


Terkadang yang demikian itu dipergunakan kebalikannya, ya- 
itu lafazh Sa digunakan untuk menunjukkan makna yang ti- 
dak berakal, seperti firman Allah Swt. berikut: 


مهه من ته مھ 
ba‏ 
منهم من San‏ 


“Maka sebagian dari hewan itu = yang وت‎ di atas perut- 
nya.” (An-Nuur: 45) 


Sedangkan lafazh ۳ digunakan untuk menunjukkan makna 
yang berakal, seperti firman Allah Swt. berikut: 
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رم مرم مر کک مہ سے GT‏ 
AON e RTA AA‏ 


“Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada sesuatu yang 
telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” (Shad: 75) 


وا A‏ لوردو و 
و 


رود 


BSN 
1 قل وغم تقول فآ‎ Pig ena 


صن ا کا AAS bangsa‏ 


>> مہ 


219 


: A (Se NE NA 


٤ g 
Sisanya yang empat (yaitu ۵ 5 ڏو ال‎ , dan 5 )diguna- 
kan untuk menunjukkan makna yang berakal dan yang tidak 


berakal. Anda dapat mengatakan untuk lafazh & 27 yaitu seba- 


Aku kagum kepada orang (laki-laki) yang 
berdiri. 


Aku kagum kepada orang (perempuan) 
yang berdiri. 


- Aku kagum kepada dua orang (laki-laki) 


yang berdiri. 


Aku kagum kepada dua orang (perempu- 
an) yang berdiri. 


Aku kagum kepada orang-orang (para laki- 
laki) yang berdiri. 


Aku kagum kepada orang-orang (para pe- 


rempuan) yang berdiri, 
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gai berikut: 


Sama saja apakah yang berdiri itu makhluk yang berakal atau 
hewan. 


Keterangan: 
Pada lafazh NA An رکا‎ ATF KAH کے ہج‎ 


tersimpan dhamir mustatir yang merujuk ke isim maushul, yaitu 


lafazh A : 


af 
Isim Maushul dengan Memakai Lafazh Al | أل‎ ) 


سے سے ےک جا سے 


KE‏ وك KAKAK‏ مل 
nekat AAA P‏ 


سے 


HR NG) ANA MANA. موا‎ 


2 کے «والبخر JA‏ 


z 
Lafazhal أل‎ ) sesungguhnya menjadi isim maushul apabila 
masuk kepada 7 B 8 atau isim maful, seperti lafazh 
الضارت‎ dan نروت‎ A Se (orang 
ال سے‎ 
yang memukul) atau دي ضرب بت‎ 7 (orang yang dipukul), se- 
perti dalam contoh firman Allah Swt. berikut: 


BAG MATI 


“Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan 
Rasul-Nya), baik laki-laki maupun perempuan.” (Al-Hadid: 
18) | 


N 
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SAN LAN 
“Dan atap yang ditinggikan (langit). (Ath-Thur: 5) | 
“Dan laut yang di dalam tanahnya ada api.” (Ath-Thur: 6) 


سم وو ہے سے ور لاس سا صا وس مہ ہے ظز SALA‏ 
ga AKN‏ ذوقام وذو قا مت 


روځ د KPS‏ سے ہے وو سه کوس 
وذو al‏ و ذوقامتا 9 ذو قامواودوق ين . j‏ 
Lafazh a khusus dengan manıakai lughah (dialek) orang-orang‏ 
Thayyi, Anda dapat mengatakan:‏ 
5 : | سر دا ې کے 2 
Telah datang kepadaku orang (laki-laki)‏ = چاء ذو 8 
N E yang berdiri itu.‏ 
Telah datang kepadaku orang (perempu-‏ = 4 ء دود مت 
PT 2 LA an) yang berdiri itu.‏ 
Telah datang kepadaku dua orang (laki-la-‏ - جَاءني ذو قاما 
PNP ki) yang berdiri itu.‏ وط سے 
Telah datang kepadaku dua orang (perem-‏ = + وې ذوقامتا 
puan) yang berdiri itu.‏ 
ره دي رد 2 24 
re = Telah datang kepadaku orang-orang (para‏ دو قاموا 
laki-laki) yang berdiri itu.‏ 7 | 
i‏ سر Ang Ti‏ ہے کے 
Telah datang kepadaku orang-orang (para |‏ = چا دوف 
wanita) yang berdiri itu.‏ 2 


تح 
) زا ( Isim Maushul dengan Memakai Dza‏ 


ھک 


EN Eng KE‏ اويه و 
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KPI £‏ > 
يو 2 2 أو لسغ ای سو EGA E KAU‏ 7 


ATEN | Ae Na ماد‎ AA یا ا‎ 3, YAI GG کا ای‎ 


داعت د AS‏ 
وھ سو PA‏ 


P 
Lafazh dza نا‎ ,syarat menjadikannya sebagai maushul ialah, 
hendaknya didahului oleh maa istifham (pertanyaan), seperti 
contoh: 
78.7 
ما قفون‎ = Apa yang mereka nafkahkan? (Al-Bagarah: 215) 
و‎ didahului oleh man istifham, seperti contoh: 
AP مدا‎ = Siapakah orang yang datang kepadamu? 


Hendaknya lafazh dza tidak di-mulgha-kan (tidak disia-siakan), 
yaitu diperkirakan keberadaan susunannya beserta lafazh maa, 
seperti contoh: 


سرو ے 
Tiba - Apa yang Anda lakukan?‏ کے 


Yang demikian itu apabila kita memperkirakan lafazh maadzaa 
sebagai satu isim yang tersusun. 


isim Maushul Membutuhkan Shilah dan 'Aa-lid 


Shilah adalah berbentuk jumlah (kalimat) atau serupa dengan 
jumlah yang berada sesudahnya. Sedangkan 'aa-id ialah dhamir 
yang merujuk (kembali) dari shilah ke maushul-nya. 


Pa AFA PA CAN TA 
Ale خرترعناو‎ nii وتفيفض ولات‎ 
Isim-isim maushul itu semuanya membutuhkan shilah (penghu- 


bung) yang berada di belakang isim maushul dan juga membu- 
tuhkan 'aa-id. 
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Bentuk Shilah Maushul 


Pai 


aii‏ ہے 23 غا ي‌ 2 a‏ رچ يې پ 

دالت اة اوشم ھا اتا مار من فل وکال ئو 
ri 4 27 > fyr 7‏ | 

جا ای ام ابوه وکو له کال المد روزي صد اوغ د٤‏ 

دوو کے رر پو TE‏ و AAS‏ سه ول 5 لدد 

la‏ ای ابوه دقام وقوه كمال اَذه 


£ وم‎ A “31 2 

تع مم = "Q‏ 

Shilah itu adakalanya berbentuk jumlah atau syibhul jumlah (se- 

rupa dengan jumlah). Shilah yang berbentuk jumlah ialah ucap- 

an yang tersusun atas fi'il dan fa'il (disebut jumlah fi'liyyah) se- 
perti dalam contoh: 


ISA رل‎ | 
7 AG légii = Telah datang orang yang ayahnya berdiri. 


٧-۸: 


Dan firman Allah Swt.: 


7 ولل | سرس هځار وره 

ANN AAA ا لوا‎ 

Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada 
kami. (Az-Zumar: 74) 


Atau terdiri atas mubtada dan khabar (disebut jumlah ismiyyah), 
seperti dalam contoh: 


gelas? 43 NM ” = Telah datan ng 

. = g orang yang ayahnya se- 
لذي أبوه م‎ S dang berdiri. 

Dan firman Allah Swt.: 


122 “2 ثرو »و‎ 2 Lis 
في لفون‎ RE 
Yang mereka perselisihkan tentang hal ini. (An-Naba: 3) 


Penjelasan: 
- 7 ارد ار‎ P 3 سے‎ 
Lafazh AN yang terdapat pada kalimat جاء | لذ ی3 ابو‎ 


ها 
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adalah isim maushul, sedangkan yang menjadi shilah-nya ialah 
jumlah fi'liyyah, yaitu lafazh ٥ قام وم‎ : dan lafazh hu yang ter- 
dapat pada lafazh sai menjadi 'aa-id-nya. 

Tatami AN yang terdapat pada firman Allah Swt.: 


TA ت‎ A 
REPE کے‎ 5 AN نن‎ adalah isim maushul, sedang- 


kan yang menjadi Na ialah jumlah fi'liyyah, yaitu lafazh 


سم کے ی کے 
7 صد كتاوعد 


: dan lafazh hu yang terdapat pada lafazh 
و۔ وعد‎ menjadi 'ga-id-nya. 5 
f 1 dapat pada kalimat جا دی ا وه‎ 
La az GA! yang terdapat pada t TI 
€ #25 adalah isim maushul, D Tne menjadi shilah-nya 
ialah jumlah ismiyyah, yaitu lafazh 25 H ; dan lafazh hu 


yang terdapat pada lafazh ai menjadi 'aa-id-nya. 


Shilah Maushul dana Bentuk Syibhul Jumlah (Serupa 
dengan Jumlah) 


MA aa‏ مدد 


SNN Aa الو‎ SEA و‎ AKP pena 


We Sun شال و لکت‎ YEL 


Shilah maushul dengan bentuk syibhul jumlah ada tiga macam. 
Yang pertama adalah zharaf, seperti dalam contoh: 


AT 
Ae SN جام‎ = Telah datang orang yang ada di sisimu. 
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Dan firman Allah Swt.: 

اترا 29 او وړ۸ A‏ 

Apa yang di sisi kalian akan lenyap. (An-‏ = هماعندلم مهد 
Nahl: 96)‏ 


Yang kedua adalah jar dan majrur, seperti dalam contoh: 
| يې هة‎ fr Fa 
جاء الدی فا لثار‎ ` = Telah datang orang yang di dalam rumah 
Z : ` tu. 
Dan firman Allah Swt.: 


Aaa ر خر‎ | 
OA = Dan dilemparkan apa yang ada di dalam- 
nya. (Al-Insyigag: 4) 


Keterangan: 


Shilah dengan bentuk jar-majrur itu disebut syibhul jumlah (seru- 
pa dengan jumlah), sebab kedua-duanya membutuhkan MU - 
Weng 


ta'allag yang wajib disimpan, yaitu lafazh Panji , bukan 
d Pa 5 و و 3 | و‎ : : | 
Seluas ,sebablafazh مستفىي‎ itu kalimah (kata) mufrad, 
sebagaimana keterangan berikut ini: 
), 2 
علق الا ف وا ار والح و | اےے‎ 
— عدو‎ Jaaah لق الف وا ارو م رور اذو‎ 
امه مه مه م ت یں‎ 2 
: وجوبانقدبرہ لاست‎ 
Zharaf.dan jar-majrur bilamana berkedudukan sebagai shilah, 
berkaitan dengan fiil yang dibuang secara wajib tagdir-nya 


Pa - ر اص‎ 
adalah Al (tetap). 


Shilah Maushul dengan Shifat yang Sharih 
> AA سن سی ےس‎ A NE 
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rT 


TEGAL, و‎ Janah) 


Shilah maushul yang ketiga dari syibhul jumlah ialah sifat shari- 
hah. Makna yang dimaksud ialah isim fa'il dan isim maful, dan 
dikhususkan (sifat sharihah) dengan 2g alif 2 lam se- 


bagaimana telah dikemukakan. Contoh: 07 ہد وه‎ 1 
dan rani í الفُتوے‎ 
ده ای سے د شو مر سے‎ 4 a 
— kaan) = Au, الا‎ 
7 7 ا حر‎ 
5, (AG م‎ E TNI Eng ASN 


Sedangkan 'aa-id ialah dhamir yang ھت‎ cesux) dengan 
maushul-nya dalam hal ke-mufrad-an, tatsniyah, jamak, tadzkir 
(ke-mudzakkar-an), dan ta-nits (muannats), sebagaimana yang 
dikemukakan dalam contoh-contoh yang telah disebutkan. Mi- 


salnya: Da dan ا‎ 


ص 
يم < "LI KPI‏ ود . دص PA‏ کس ده" چ 2 
دف نو بر Aaj‏ ايو اشد أي ادي 
ا LI‏ ستو وا aik, khas SA‏ ,یروس کی د 
اشد وو حو يجام م 2 A‏ ن JAN‏ ونه والذى 
Wi‏ 


AP AAA Ee 5 ووی وسرو‎ 3 


ولت 5 لا هک 
Terkadang 'aa-id maushul itu dibuang (tidak disebutkan), seper-‏ 
ti dalam contoh firman Allah Swt. berikut:‏ 


2 کر مین کشم ,عق ارم اَل 


ii‏ اهم 


Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap- 7 o Sina x 
antara mereka yang sangat durhaka. (Maryam: 69) 
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1 

Tagdir-nya adalah: asi. 

کنا مار د ومان 

(Allah) mengetahui apa yang kalian rahasiakan 1 apa yang. 
kalian perlihatkan. سپ‎ 0 


A 2 F‏ - 22 سا 
ال و و لد وه Tagdir-nya adalah:‏ 


سو 


ول شرب انرون 


Dan meminum dari apa yang kalian minum. (Al-Mu-minun: 
33) 


| : Pa NE 
Tagdir-nya adalah: دون منه‎ JEJEG : 


Latihan: 


1. Isim maushul itu membutuhkan .... dan ...? 

2. Isim maushul terbagi atas beberapa bagian. Sebutkan! 

3. Jelaskan lafazh-lafazh isim maushul yang nash! 

4. Jelaskan lafazh-lafazh isim maushul yang termasuk 


musytarik! 

5. Apakah yang dimaksud dengan isim maushul yang 
musytarik? 

6. Apakah perbedaan antara lafazh isim maushul man dan 
maa? 


7. Bilakah alif-lam itu bisa dijadikan sebagai huruf maushul? 
8. Siapakah yang menggunakan lafazh isim maushul dengan 
dzu? 
9. Sebutkan syarat lafazh dza sebagai isim Haa 
10. Terdiri atas berapa macamkah shilah maushul itu? 
11. Ada berapa macamkah shilah syibhul jumlah (serupa dengan 
jumlah)? Sebutkan! 
12. Bolehkah shilah maushul ita dibuang? Buatlah contohnya! 
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CLD) 


Pasal 
Penjelasan Isim Ma'rifat dengan Alif-lam 


| سوج اکا‎ 7 GO تھے و‎ IL AP ہے ور‎ EL 
الال یکلام 5ي مان‎ SANG د2‎ AN, 
ہے‎ Pa بپ کے‎ A سے ور‎ 


عهدده وجلسبه. 


سے سے ba‏ 


حا 


Lafazh yang di-ma'rifat-kan dengan huruf ta'rif yaitu yang di- 
ma'rifat-kan dengan alif dan lam. Huruf ta'rif ini ada dua bagi- 
an, yaitu 'ahd (berfaedah untuk memberi pengertian tentang 
keadaan yang telah diketahui sebelumnya) dan jenis (menun- 
jukkan jenis). 


Pembagian Alif dan Lam Ta'rif 'Ahd 
ATAS NG سه يت‎ 
نہ سو وس رہہ‎ PA SAN 
و‎ DEEA SIN AL AE LAMA NG . 2 
SAN حصو ریو‎ LA هن واد هما‎ 


Pd 


Alif dan lam ta'rif 'ahd adakalanya untuk 'ahd dzikri (untuk 
memberi pengertian tentang keadaan yang telah disebutkan se- 
belumnya), seperti pengertian yang terdapat pada firman Allah 


کا 

F‏ مر 

Di dalam kaca (dan) kaca itu. (An-Nuur:‏ = سےا کت ا کک م 
٦‏ + = | کت 


35) 


Atau alif dan lam ta'rif 'ahd untuk dzihni (untuk memberi pe- 
ngertian tentang keadaan yang telah dimaklumi dalam hati), 
seperti pengertian yang terdapat pada firman Allah berikut: 
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EN 


Ketika P (Nabi Muhammad dan Abu Bakar) berada 
dalam gua. (At-Taubah: 40) 


Atau alif dan lam ta'rif 'ahd untuk 'ahd hudhur (untuk memberi 
pengertian tentang keadaan yang hadir ketika berbicara), se- 
perti pengertian yang terdapat pada firman Allah berikut: 


ليو کملت لک ديکم 
Pada hari ini (hari Arafah) telah Ku-sempurnakan untuk kalian‏ 


agama kalian. (Al-Maidah: 3) 


Pembagian Alif dan Lam Ta'rif Jenis 


PANG ای‎ 2 A Pen ia ái له رش‎ 2 7 NG 


حم وس pts‏ تا هدعو sasi Aa‏ 


gag‏ کے Bea‏ ا ےگا 
LINE MEN SY‏ 
Alif dan lam ta'rif jenis adakalanya untuk ta'riful maahiyah‏ 
(memperkenalkan hakikat), seperti pengertian yang terdapat‏ 


pada firman Allah berikut: 
کل ته شی ویر‎ PAP س‎ Ba 
Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang TS (Al-An- 
biya: 30) 


(Maksudnya, airlah penyebab bagi kehidupannya). 

Adakalanya untuk istighraagul afraad (meliputi seluruh in- 
dividu), seperti pengertian yang terdapat pada Ha Allah 
berikut: 
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: سے A‏ 2 سے تھے 
وخل و لاسن صما 
Dan manusia dijadikan bersifat lemah. (An-Nisa: 28)‏ 


(Tidak ada orang yang gagah perkasa, tidak sakit atau. tidak 
mati). 


Atau untuk istighraag Khashaarsil afraad (meliputi seluruh 
individu tertentu), seperti pengertian yang terdapat pada 
وني‎ an berikut: 


Aat‏ سرو و 
AAGE (SAT = Kamu adalah seorang laki-laki yang berpenge-‏ 
tahuan.‏ 
EIR kamu sangat berbeda sekali dengan laki-laki lain‏ 
sehingga orang lain tiada yang menyamai dalam kegeniusan-‏ 
mu).‏ 


اس 
af‏ 
| ) ال ( Pengganti Huruf Al‏ 
REA HA Bar‏ ب BEJ‏ 
ê Jang‏ صمان لعز حمر ` 
Dalam lughat (dialek) kabilah Humair, huruf lam (ma'rifat) pa-‏ 


da alif-lam 1 1 sering diganti dengan huruf mim. Contohnya 


seperti hadis Nabi جب سو‎ Saw. yang berbunyi: 


Lu AAN 
Bek ار را‎ = Berpuasa dalam bepergian tu 
g bukanlah termasuk kebaikan. 


2 ظ‎ a 
Huruf al pada lafazh ال‎ : Fa ,dan 2 diganti de- 
ngan mim, sehingga bunyinya menjadi: 


AAE INN AA 


Berpuasa dalam bepergian itu bukanlah termasuk kebaikan. 
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CLS 


yang Di-idhafat-kan kepada Isim Ma'rifat‏ 0ئ 


سے سے ۰ وا ا A‏ 7 32 
ENG‏ هزوا فو 52 
وور وره کو ہے ہم سو کے ر 


118 ا‎ MATI 
Ai 


Lafazh yang di-mudhaf-kan kepada salah satu di antara kelima 
isim ma'rifat, contohnya seperti berikut: 
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تو 


Pelayanku (di-idhafat-kan kepada ya‏ = غلا 
mutakallim wahdah).‏ 


Pelayanmu (di-idhafat-kan kepada dha-‏ = غلامك 
mir mukhathab).‏ 
کس و و 
Pelayannya (di-idhafat-kan kepada dha-‏ = غلامه 
mir ghaib).‏ 
دوس BIAN aa‏ 
Pelayan Zaid (di-idhafat-kan kepada isim‏ = غلام تب بار 
'alam).‏ 
وه کرو ۱ 21 
Pelayan ini (di-idhafat-kan kepada isim‏ - ورو 


isyarah).‏ < : وږو 
سر وم 
Pelayan yang ayahnya berdiri (di-idhafat-‏ = غاک ماي کا ي قامایوہ 
kan kepada isim maushul).‏ 
کس 3 رر 
e = Pelayan laki-laki (di-idhafat-kan kepada‏ 
isim ma'rifat dengan alif-lam).‏ 5 

Perlu diingat, bahwa setiap lafazh yang di-idhafat-kan kepada 
isim ma'rifat, lafazh tersebut ikut ma'rifat. 
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Latihan: 


Sebutkan berapa bagian lafazh yang di-ma'rifat-kan dengan 
memakai alif dan lam ta'rif (al)! 

Sebutkan pembagian lafazh alif dan lam ta'rif 'ahd! 
Sebutkan pembagian lafazh alif dan lam ta'rif jenis! 
Menurut dialek kabilah Humair, huruf lam dari “al” sering 
diganti dengan huruf .... Buatlah contohnya! 

Jelaskan contoh lafazh yang di-mudhaf-kan kepada salah 
satu di antara kelima isim ma'rifat! 


1. 


2. 
3 
4 
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Gir PE YA 2 
AAN 


BAB PENJELASAN ISIM-ISIM 
YANG DI-RAFA'-KAN 


سے tiae‏ وم و + 2 TG‏ 
روات PE‏ ا : کے 
3 واوو Parera 2C AS‏ ۱ے 7 
ووم . 0 2 ود - E A‏ 
A‏ ف الم شا بلس وحاران AA‏ 


Per < 2722 سرک‎ =E yA سے‎ 
ضوع صا ءَ النعت‎ 2727 
والېدل.‎ ESEN والعتطی‎ 
Isim-isim yang di-rafa'-kan ada sepuluh macam, A fa'il, maf- 
'ul yang tidak disebutkan fa'il-nya, mubtada, khabar, isim kaana 
dan saudara-saudaranya, isim afaalul mugaarabah, isim huruf 
yang diserupakan dengan laisa, khabar inna dan saudara-sauda- 
ranya, khabar laa, yaitu untuk me-nafi-kan jenis; dan tabi' (lafazh 
yang mengikuti) kepada lafazh yang di- -rafa'-kan, yaitu ada em- 
pat macam: na'at, 'athaf, taukid, dan badal. 
Contoh: 
1. Fa'il, seperti: 
PLF < 
رہ نه‎ 175 - Zaid telah membaca. 


2. Maful yang tidak disebutkan fa'il-nya, seperti: 


سج ور سرو 
Al-Qur'an telah dibaca.‏ = 19 االضران 
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3. T 4 سے ا‎ a khabar, seperti: 


2 
apa AS or At = Allah adalah Rabb kami dan Dia pelin- 
dung kami. 
5. Isim kaana dan saudara-saudaranya, seperti: 
h CL 
و‎ 
025,569 


“dan adalah Rabbmu Mahakuasa.” (Al-Furgan: 54) 
6. Isim S aalul رو‎ seperti: 


= Zaid hampir-hampir akan berdiri. 


7. Isim huruf yang - dengan laisa, seperti: 


Z6 5355 Siri = Tiadalah Zaid berdiri. 

8. Khabar inna dan saudara-saudaranya, seperti: 
F Sa ا‎ 
Pas ۱ 


Allah Maha Pengampun lagi Maha‏ سن وو 
Penyayang.” (Al-Mumtahanah: 12)‏ 
Khabar laa, yaitu untuk menafikan (seluruh) jenis, seperti:‏ .9 


Ka SI = Tiada seorang laki-laki pun yang کا‎ 
جل‎ bih utama daripada Zaid. 


10. Lafazh yang mengikuti kepada lafazh yang di-rafa'-kan, 
yaitu: 
a. Naat, seperti: 


Ian اس‎ 
LOCK = Zaid yang bijaksana itu telah da- 


tang. 
b. “Athaf, seperti: 
PEP = Telah datang Zaid dan "Amr. 
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c. Taukid, seperti: 


| رو سس 32 3 
Zaid telah datang sendiri.‏ = جاء رند دمسه 


d. Badal, seperti: 


کر کے رج مر 
Zaid telah datang, yakni saudara-‏ - ام رک اخوا # 
mu.‏ 
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Ganja 


BAB 1۷ 


کے TE 1 R 2o‏ کر 125 ہے AE‏ کے خرس 
هلاسم ES‏ د لالهو 
NG‏ سو ۳ 


عَل فس مان ظاھ ہس 


Fa'il ialah isim marfu’ yang disebut terlebih dahulu ۱-52 
atau lafazh yang mengandung takwil fi'il (makna yang dimak- 
sud ialah isim fa'il, shifat yang diserupakan dengan fi'il, mash- 
dar, dan sebagainya dari isim-isim yang dapat beramal seperti 
fi'il). Fa'il itu terbagi atas dua bagian, yaitu fa'il yang zhahir 
(ditampakkan) dan fa'il yang mudhmar (tersembunyi). 


Fa'il yang Zhahir 


۸ 


25 ra’ PA ra Fa وس‎ SEE Hg 


5 لد و قال )= لان وجا : ِرون دوم 
و ې 71 0 PUCES‏ وے يس 2929 
بھو ماس و تو مد اص ون قال ابوشم. 
Fa'il yang zhahir seperti dalam contoh berikut:‏ 
۱ ہے : باقر 
AAS = Allah berfirman. (Al-Maidah: 115)‏ 
AI AAA |‏ 
Berkatalah dua orang (laki-laki).‏ = كال رحجادن 
gá Al-Maidah: 23)‏ 
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وص په لے سے 


s5 = Dan datang (kepada Nabi) orang-‏ درون 
orang yang mengemukakan uzur.‏ : 
(At-Taubah: 90)‏ 


7 
د‎ Haa - (Yaitu) hari (ketika) manusia ber- 
Si” diri. (Al-Muthaffifin: 6) 


- a 
وکو مغل د سا ۱ امو‎ = Dan di hari (kemenangan bang-sa 
Rumawi) itu bergembiralah orang- 
His orang yang beriman. (Ar-Ruum: 4) 


سل وه وږو 
Berkata ayah mereka. (Yusuf: 94)‏ - اہو 


ON 


Fa'il yang Mudhmar 
SS PNE کو کر کرت دت و‎ YAA و‎ 
کے 7 ويپور‎ 
فص زالمضكر.‎ 
Sedangkan fa'il yang mudhmar seperti dalam contoh perkataan 
berikut: 
Hd 
ای‎ = Aku telah memukul. 


سس 
Kami telah memukul.‏ = 5( 


Dan seterusnya sebagaimana yang telah dikemukakan pada 
pasal isim mudhmar. 


سے 
لل 
' 5 هک 


NG یکاہ‎ vt ع‎ 
SA فاكم اران وقوه‎ PAPAN NG 
Isim yang به کو‎ takwil ffil seperti dalam contoh: 


in‏ ص 
NP SBI - Apakah dua Zaid berdiri?‏ 


Pati 


Da firman Allah Swt. yang berbunyi: 
و‎ 1D وږس‎ 
AR Ca = Yang bermacam-macam warnanya. (An- 
Nahl: 69) 


< 22, 
Lafazh 59 bentuk takwil-nya sama dengan وم‎ 3 dan la- 
2? rn 
fazh خنزلى‎ bentuk takwil-nya sama dengan Sat | 


Macam-macam Hukum (ketentuan) Fa'il 
و‎ 
ایو هک سه‎ YA AI 
GI جورحد فدلا‎ NE مال‎ 


7 ہی سر سس ور کو 
مره سه ےك سس 
23 م کی 


مسار و زيد 


Fa'il itu mempunyai beberapa “ena di antaranya ialah: 

1. Tidak boleh membuang fa'il, karena merupakan umdah 
(pokok atau bagian dari fi'il). Apabila (fa'il itu) tampak 
dalam nga seperti: 

Ina, 
رید‎ A - Telah berdiri Zaid, 


„dan yang mudhmar: 


"a: 


Lay ند‎ pi = Kedua Zaid itu kedua-duanya telah berdiri. 
Itulah contoh fail zhahir (yang jelas). Bila tidak tampak, 


berarti dhamir mustatir (tersembunyi), seperti: 


j =‏ کے و جم و 
Zaid telah berdiri.‏ = زند قا نم 
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7 به په هه پو z‏ صما ana‏ دا 
فاعلمقدم وجب نف را رصم AAL‏ 
2 یر 323“ A Ke”‏ يي گے 


7 || Bera سر ع‎ 
E 007 GEA TV KRI KA 


2. Fa'il tidak boleh mendahului fi Tn Apabila ternyata la- 
fazh yang zhahir (yang tampak) adalah fa'il yang didahulu- 
kan, maka wajib me-nagdir-kan (memperkirakan keberada- 
an) fa'il sebagai dhamir mustatir, dan lafazh yang didahulu- 
kan itu adakalanya menjadi mubtada, seperti: 


CE ha ود‎ | 

ab ند‎ ١١ = Zaid telah berdiri. 
Dan adakalanya menjadi fa'il dengan fi'il terbuang (tidak 
disebutkan), seperti yang terdapat di dalam firman Allah: 


GE “2 (E LA 
ادا صن ې بن استحا‎ 


Dan jika seorang di antara orang-orang SÊ itu meminta 
perlindungan kepadamu. (At-Taubah: 6) 
Karena sesungguhnya huruf syarath ( 2 ) tidak boleh 


masuk kepada mubtada (isim), (melainkan masuk kepada 
fil). 


Penjelasan: 
Untuk lebih jelasnya, fa'il idak boleh mendahului lafazh yang 


me-rafa -kannya. Jadi, tidak boleh dikatakan: 


سے مت 
KÊN = Zaid telah berdiri.‏ 


Yakni dengan anggapan bahwa lafazh Zaidun merupakan fail 
yang didahulukan. Sebab, kalau demikian berarti lafazh Zaidun 
berkedudukan sebagai mubtada, dan fi'il sesudahnya me-rafa'- 
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kan dhamir yang 7 وت ات‎ Bentuk lengkapnya 


مو سي 
وا : j‏ کس 
Zaid, dia telah berdiri.‏ = يدام هو 
Teladan, 1 il harus dibuang seperti yang terdapat di dalam‏ 
firman Allah:‏ 


ص | سمسرک وح ہہ PA‏ حر حم 
ون حدما کر ASN‏ 


“Dan jika seorang di antara orang-orang "7 itu meminta 
perlindungan kepadamu “ (At-Taubah: 6) 


P سی‎ 
Lafaah JA! berkedudukan sebagai fa'il dari fi'il yang wajib 
dibuang (tidak disebutkan). Bentuk lengkapnya ialah: 
اس 2ي و‎ 
لن اس َال لمرد سح‎ 
سل په‎ 


Dan jika meminta perlindungan kepadamu seorang di antara 
orang-orang musyrik itu dengan sungguh-sungguh. 


0 کے وب EE‏ ماد کے اده 
WANG 103 PA‏ ا 
YG Nan Hart ki 53‏ 


به ٨‏ رل وو سر سے & و 
Nan IE‏ رون وقال peram‏ 
atau‏ نی 7 harus di-mufrad-kan beserta fa'il‏ ھی TE‏ 
jamak-nya, seperti halnya disatukan beserta fa'il mufrad.‏ 


Jadi, katakanlah: 
یا‎ AI 0 ا‎ 
قام الہ بدن‎ | - Telah berdiri kedua Zaid itu, 
ځا سے کر ہے‎ : 
قم دون‎ = Telah berdiri Zaid-Zaid, 
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sebagaimana halnya Anda katakan: 


Ina تج‎ 
يد‎ a - Telah berdiri Zaid; 
, تل‎ 21 | : 
تعالى‎ - Allah Ta'ala berfirman, 
7 => | 
قال رلا‎ = Berkatalah dua orang (Al-Maidah: 
2 23), | 
KAA 5 - Dan datang kepada Nabi orang-orang 
yang mengemukakan uzur. (At-Tau- 
bah: 90); 


nd‏ ےج مم سر 
Spatio; = dan orang-orang yang zalim itu berka-‏ 


ta. (Al-Furgan: 8); 
shé; 


Dan wanita-wanita berkata. (Yusuf: 
30) 


Fi'il pada contoh-contoh tersebut terbebas dari tanda ta-nits 
dan tanda jamak. Meskipun demikian, ada juga yang ber- 
lainan dengan ketentuan tersebut, yaitu: 


رل i 7, LA IA‏ 
AK‏ بهن لی لئے علامه سے GAN KN‏ 
Hi‏ وو ul‏ کے صد و ے ہہ وم و ےر 7 3g‏ 
PRA‏ او حمو PENA‏ ل قاماا نبان و ھا موا حدوٹت 
وص کے په ١‏ گے کس ےر DL‏ ہے | 


5 5 ++ سے مل = 7 
a ga PS A3‏ , 
P‏ ات 222 مر 32 o‏ و سه سه La,‏ ر صر ص ' 
“ ` گیا ai‏ کے a‏ کے شم 
SES SALA Gan yA Ab‏ شبكة ملا Ja‏ 


N 
3 


چا i Pi‏ سے سیه يو 
Ge Ph‏ 2 موو 
: یا BA T L ١‏ 
XS A 2‏ 
Sebagian orang Arab ada yang menyertakan tanda tatsni-‏ 


yah atau jamak kepada fi'il bilamana fa'il itu berupa mut- 
sanna atau jamak. Jadi, katakanlah: 
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II 


PPRA | 
: قاماا وشات‎ = Telah berdiri kedua Zaid itu. 
لل‎ 


ا aT‏ ې 

gah = Telah berdiri Zaid-Zaid itu.‏ اید ون 

A جب‎ ZBA 

2a4 = Telah berdiri Hindun-Hindun it‏ ره لہ 

UU.‏ 1114041411 071 ۶۳۸۰1۱۲۱/۱ م elu‏ | اسا 
كمن لهند 


Hana ini dinamakan dialek: 
4 ۲ ٠٠ l 85 
7 Aa اک‎ = Nyamuk-nyamuk itu telah menggigitku 


Karena lafazh ini terdengar dari sebagian mereka 
(orang Arab). Dan termasuk ke dalam pengertian ini, ialah 
hadis berikut: 


á‏ 211106 دولر 


“Malaikat yang bertugas pada malam hari dan malaikat yang 
bertugas ۳ siang hari saling silih berganti menjaga kalian.” 


سے سے لج 
dan‏ | تھے 3 Lafazh Ir Arif menjadi fa'il dari lafazh‏ 
PA‏ خر 


lafazh LEK menjadi fa'il dari باو وو‎ 


: سر‎ 
5 Ga D Aa 


pa te Dena‏ )ںی سس 
ین DAR‏ 
< 
ISU aa La‏ 


Menurut pendapat yang benar, atif wawu, dan nun 
dianggap sebagai huruf-huruf yang menunjukkan tatsniyah 
atau jamak-nya dan fa'il-nya terletak sesudahnya. 


١ 


ھ مس کر وه NDA‏ ص سس دی MO‏ 
وص EN‏ دازا لعل 2 Pe‏ لم ټی 
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دسا لصا رڈ ق و TERAS LIA‏ 
PA Den‏ 


4. Wajib ta-nits fi'il dengan memakai ta yang di-sukun-kan pa- 


da akhir fiil madhi dengan memakai ta mudhara'ah pada 
awal fi'il mudhari' bilamana ta il-nya 0 9 hakiki yang 


ta-nits (dan با‎ bukan عم‎ dan jih Contoh: 
22 ar 
امت هند‎ = Telah berdiri Hindun. 


ad £ 
pan - Akan berdiri Hindun. 


89 ل سے د یھ سس سے مرو سے ہے 
SIS AAN Ka wang YAN‏ يد وطلع 
Kera Pata KA 355‏ یون Ara‏ 
اشن وا KAA‏ ماکان S Nong Leay No‏ 2 
Boleh tidak menyebutkan ta fiil-nya bilamana fa'il-nya‏ 


majazi yang ta-nits (yaitu lafazh yang mengandung arti 
bagi تن‎ D Contoh: 


جک وو 
yu = Telah terbit matahari.‏ مس 


Dan firman Allah Swt.: 


EDE Ka‏ اکتا ا 


KAI 


“Salat mereka di sekitar Baitullah itu tiada lain hanyalah 
siulan.” (Al-Anfal: 35). 


DAH EGA ARA SK َو‎ 1 — 


کان قاد ردو مت ALAN‏ وكام SLR‏ 


Hukum (ketentuan) fa'il yang mutsanna dan majmu' dengan 
jamak shahih (mudzakkar salim) ialah hukum fa'il yang 
mufrad (yang tidak mengubah bentuk ا‎ ilnya). Jadi, 


katakanlah: 
ہے کے سوا‎ 7 Ka 
قام' لدان‎ - Telah berdiri kedua Zaid itu. 
نے رج سے‎ AK | 
اما دون‎ = Telah berdiri Zaid-Zaid itu. 
LA یس )رد‎ A | 
رگ‎ AA قامت‎ = Telah berdiri kedua wanita muslim itu. 
22 ES 
SN - Telah berdiri wanita-wanita muslim itu. 
ےہ‎ NE ار کہ‎ an xE 
ام ہی الات تقو قام‎ 07۸ 
و وو ہے ىو وږ و‎ 7 
و حر مت دوقامت هود‎ 1 


Jamak taksir, ketentuannya 3 seperti ketentuan 585 
ايد‎ majazi. Anda boleh mengatakan: 


Telah berdiri para laki-laki.‏ - کا سال 
berdiri para idaki.‏ ض× = اما ال 
a‏ کے رھ 7ھ 
Telah berdiri Hindun-Hindun.‏ - قام ید 
II NS‏ 
Telah berdiri Hindun-Hindun.‏ = قا مت A‏ 
Keterangan:‏ 


Dalam bentuk jamak taksir bagi mudzakkar, seperti lafazh AG, : 


atau jamak taksir untuk muannats, seperti lafazh هنود‎ , mene- 
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tapkan dan membuang ta sama saja hukumnya, yakni diboleh- 
kan. Untuk itu dapat mengatakannya seperti contoh-contoh 
tersebut di atas. 


صا NY ES IS‏ تو 
سے کے چس“ سی سر AATA an‏ مرم یک سر وو رصم 
وورتٹ سلځطن داود » و قد یت اخ الفاول ودفدم امفحول 
پر ےم ورو ga)‏ ص و سس مت Naa‏ 
5٤ PAN‏ چو یا عو ah‏ 


5. Menurut kaidah asal hendaknya fa'il mengiringi fi t-nya, 
kemudian disebutkan maf'ul-nya, seperti dalam contoh: 


سس سي وس ١‏ کے کے 
وورث سايّمنداود 


“Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud.” (An-Naml: 16) 


Terkadang fa'il itu diakhirkan dan maful didahulukan 
secara jawaz (boleh), seperti dalam contoh: 
AL سس2 سے اک 2 رم سے‎ 
وَلفْدجاءَال و عونا ندر‎ 
Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir'aun ancaman- 
ancaman." (Al-Oamar: 41) 


Ada yang secara wajib mendahulukan maful, seperti 
dalam contoh: 
گے‎ ١ LAI, 


مھ a‏ سا امو تا 


“Harta kami telah merintangi kami.” (Al-Fat-h: 11) 


ود بل ارم مره 


“Dan — ingatlah —, ketika Ibrahim diuji oleh Rabbnya.” (Al- 
Bagarah: 124) 


A Pe 0 y KAN‏ وہ وص با 
> سد بت السا یو سو ا 
AI NGGE 7‏ 
Pn NE‏ موو A‏ 


Terkadang maful mendahului ff'il dan fa'il-nya secara 
jawaz, seperti dalam contoh: 
SES 


“Sebagian dari rasul-rasul itu mereka dustakan dan Beban 
yang lain mereka bunuh.” (Al-Maidah: 70) 


Ada yang secara wajib mendahulukannya, seperti dalam 
contoh: 


چا 


۱ 


١ 

INA‏ کرو 
“Maka tanda-tanda — kekuasaan — Allah yang manata yang‏ 
kalian ingkari.” (Al-Mu-min: 81)‏ 


Sebab, maful-nya berupa (isim syarath dan) isim istifham 
yang berada pada permulaan kalam. 


Latihan: 


. Apakah yang disebut fa'il? 

. Terangkan lafazh-lafazh yang sering dijadikan fa'il! 
. Sebutkan pembagian fa 1] dan berilah contohnya! 

. Ada berapa macamkah hukum (ketentuan) fa'il? 

. Apakah sebabnya fa'il tidak boleh dibuang? 

. Bolehkah fa'il itu mendahului fi 'u-nya? 


نم رم U‏ حل الا ت۹ 


132 


AAE 8 > 


E Pox ٩ 

” Da 

. Apakah ketentuan i'rab lafazh زد قام‎ dan سه صل‎ 
72 


Ay DAA 


i A: عليه‎ 7 |< ٣۳٣ 
. Apakah tagdir (bentuk lengkap) dari ayat ini Ae وسن‎ 
ای‎ 


Lin SE BIN ON; 
$ IKM dan apakah sebabnya? 
S Naa کاب‎ an ap y 


2 o AN Ig F 
. Apakah yang disebut dialek KAA JA ? 


a Laga‏ تت aah‏ اا ږا 
Apakah sebabnya lafazh JLN GIS disebut ta-nits maja-‏ 
zi? | SER‏ 
Apakah hukum (ketentuan) jamak taksir yang menjadi fail?‏ 
Maful wajib didahulukan atas fa'il-nya bilamana maf'ul itu‏ 
berupa ,...‏ 
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10. 


Hi: 
12. 


AA LAN YA 


ا + 
BAB MAF'UL YANG TIDAK‏ 
DISEBUT FA'IL-NYA‏ 
و7 و و رو ا و روه ره روس III‏ 
وغو شه AN‏ لز لع ي ڏڪ مه فا لوا SA‏ 
A‏ | 


5 سه ٨‏ و س ےک عرسم 2 SaS‏ اص وه ہے ”= - 

قارع قوعا ھا کاں متصرویاوعمدة بعدان کان ران قلا 
رو S‏ 2 ہے سے دورس P‏ 
eTa aie‏ کے PEN‏ "سے | 2 

Maful yang tidak disebut fa'il-nya ialah isim marfu’ yang tidak 
disebut fa'il-nya dan kedudukannya diganti oleh maf ul bih, lalu 
jadilah isim marfu” setelah terlebih dahulu di-nashab-kan, dan ja- 
dilah "umdah (bagian dari fi'il) setelah terlebih dahulu dijadikan 
fudhlah (pelengkap kalam). Tidak boleh dibuang dan tidak bo- 
leh didahulukan atas fiʻil- ya. Contoh: 
پت‎ SA || | م‎ ii | ۹ سا‎ 
Ula L asalnya ا زیدا لفان‎ ۰ 


Ketentuan bagi Naibul Fa'il 


سس وسک ږ طر2 په IL‏ سے کر وره د کے وه 
ويب ات Ja‏ ان DEPAN‏ 
PA 29‏ = 


AP په‎ 
Wajib ta-nits fi'il bilamana isim maful muannats (hakiki). Con- 
toh: 


32 ارت‎ 
هم‎ Capo = Hindun telah dipukul. 
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Contoh lainnya seperti firman Allah berikut: 

ہے رہ سر m‏ 72 

“Apabila bumi diguncangkan." (Az-Zalza-‏ = لدازلرلت لارض 
مر 


lah: 1)‏ 
سر پو an ANA ATA‏ صص کس کے سیک LAN‏ می سو سے فاك 
بانلا يلحق JAS‏ علامه تخو وکیا کان کی . 


حر کے مرب هح کہ NGGEN S‏ ہر ص کیہ لمح 

اقم یما سرب رن وصرب BA‏ 

Wajib hendaknya fi'il tidak menyertakan alamat (tanda) 

fatsniyah atau tanda jamak bilamana (maful yang tidak dis- 

ebutkan fa'il-nya itu) mutsanna atau jamak, seperti dalam con- 
toh: 


2 | à 
صرب‎ = Kedua Zaid itu telah dipukul. 
7 5 
SPAN خرب‎ = Zaid-Zaid itu telah dipukul. 


SAW Ga‏ 13“ £ ا AE‏ رصن سلس ۶ رو 
TEA AN HAN PENA,‏ 
a |‏ 2 | 2 2 2 
NG‏ ړل D 0 Az‏ مم سد وہہ KENEK PM‏ وب 
A) 3 AG =>‏ دمعو ل وان = لوالو 
ci at 2.‏ کہ ور 
SEN‏ فاعله. 
Maful yang tidak disebut fa'il-nya itu dinamakan juga naibul‏ 
fa'il. Sebutan ini lebih baik dan lebih singkat (dibandingkan‏ 
dengan sebutan pertama, yaitu maful yang tidak disebutkan‏ 
fa'il-nya). Fi'il-nya dinamakan ۳1 mabni lil maful atau fi'il‏ 
mabni lil majhul, atau fi'il yang tidak disebut fa'il-nya.‏ 
Keterangan:‏ 


Dinamakan mabni maf ul, sebab menjadi sandaran maful, dan 
dinamakan mabni majhul, sebab fa'il-nya tidak diketahui. 
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Bentuk Fi'll-nya 


LM x‏ نر 
کان کان AN ATA‏ داو 7 و نكاد 
Ja 4 : fr‏ 

E زندو نطب زی‎ SERA 206 EE 
Bilamana fi'il Hr = il 7 dhammah-kanlah huruf awalnya 
dan kasrah-kan huruf sebelum akhirnya. Bilamana fi'il-nya be- 
rupa fi il mudhari', dhammah-kanlah huruf awalnya dan fat-hah- 
kan ہو‎ sebelum akhirnya, seperti dalam contoh: 


۶ 
رد وب رند‎ = Zaid telah dipukul. 


1254 7 = Zaid akan dipukul. 
DUNG NAK در سر سد مع کی سی سی‎ 
٤ نے ودانہ خو‎ HS, NIA مان نَالمَاضی‎ 


Bilamana fi'il madhi diawali dengan ta zaidah (tambahan), dham- 
gi ad 
mah-kanlah سر‎ awal dan huruf keduanya, misalnya: تكلم‎ 
ےر سس کے‎ a DD, | 
menjadi ala , نصبارت‎ menjadi لبو( ليا‎ 
Bilamana fi'il madhi diawali dengan hamzah washal, dhammah- 


و سس سے 
Ab)‏ 2 عو kanlah huruf awal dan huruf ketiganya,‏ 


27 k LP 
menjadi AEI ; | امت‎ menjadi AAA 


سے جس سے سن 7 سے ai KIK‏ اتب وك هس BAN‏ 
ون YAA‏ فرك کر ئه فاته ضار CALO‏ 


پا اس 
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$ Kh 5G EA Ta PP وگ اد سی‎ Aa ال یم‎ 
سرک‎ ane SEA 527 281 
کسه‎ KANG ASN a ون صو‎ 
z2 Ip 3 25 
g= 
Bilamana fi'il] madhi ita 1111/101 ‘ain seperti lafazh 16 £ 7ت‎ 7 | 
A cara membacanya ada beberapa macam, yaitu: 
a. Boleh meng-kasrah-kan fa fi'il, lalu menjadikan ya sebagai 
= 
‘air fi'il (walaupun asalnya wawu), misalnya lafazh: 1 قا‎ 
اسحا ني ا ان‎ a 
menjadi باع : قل‎ menjadi سه‎ 
b. Boleh meng-isymam-kan kasrah kepada dhammah, yaitu 
mencampurkan bunyi kasrah dengan sedikit suara dham- 
mah. 


c. Boleh men-dhammah-kan fa fi'l, lalu menjadikan wawu yang 
di-sukun-kan sebagai ' ain fi'il aaa asalnya ya), wa 


nya lafazh: f6 menjadi J DA menjadi B 


Naibul p‏ کرت 


کې A‏ یم 2 | 
وتاب الف D Aia‏ کی ام 

۶ 17 ار‎ PA A a 
a فی لک فی‎ (SI واذا ی مان‎ 


وی 27 و 23 رو ےت 
رف اج حور 250790723 


0222 A. Ho ey aA 


Naibul fa'il itu terbagi atas dua bagian, yaitu zhahir dan 
mudhmar. Naibul fa'il yang zhahir seperti dalam contoh-contoh 
firman Allah Swt. berikut: 
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Apabila dibacakan Al-Qur'an. (Al-A'raf: 204)‏ = دا ری مان 
ې 


”سے 
Telah dibuat perumpamaan. (Al-Hajj: 73)‏ = پوټ مكل 
Telah diputuskan perkara. (Yusuf: 41)‏ = الا 


Terkutuklah orang-orang yang banyak berdus-‏ = تی 
ta. (Adz-Dzariyat: 10).‏ 


LX - Orang-orang yang berdosa dikenal. (Ar-Rah-‏ و ل 
man: 41)‏ 


Sedangkan naibul fa'il yang mudhmar seperti dalam contoh: 


3 
é رد‎ = Aku telah dipukul. 
bara 
ہر ہے‎ 
صا‎ = Kami telah dipukul. 
55 
Gaye = Kamu telah dipukul. 


Hingga seterusnya, dan hal ini telah dikemukakan. Akan 
tetapi, ۳11-53 di-mabni maf ul-kan. 


Lafazh-lafazh yang Dijadikan Naibul Fail 


ورو وب عن ai pa PAN,‏ 
se‏ کا مت 
ال اا سقط یتوم لداش 2 و الور 
او و SAN‏ 


Fail dapat diganti kedudukannya oleh salah satu di antara 
empat perkara. 


EN 


t 


Na 
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Yang pertama ialah maf'ul bih, seperti halnya telah dikemuka- 
kan. 
Yang kedua ialah zharaf, seperti dalam contoh: 
76 
م3‎ GYA AKA = Di hadapanmu telah diduduki. 


4 مص‎ Ge = Bulan Ramadhan telah dipuasai. 


Yang ketiga ialah jar dan majrur, seperti dalam contoh: 


nn 


سے ہپ KA‏ 


“Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya.” (Al- 
A'raf: 149) 


Yang keempat ialah mashdar, seperti dalam contoh: 


ہے کے سے ALA A‏ ر فو 
إذاتفِخ الصو رنه واجدة 
"Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup.” (Al-Haaggah: 13)‏ 


Pada umumnya tidak boleh menggantikan fa'il selain maf ul bih 
bilamana maf'ul bih ada, sebab maf'ul bih itu dekat sekali kaitan- 
nya dengan fa'il. 


سے حر صا ےس WII‏ 2و و س 133 Ce‏ 
واکان المد ګر SANA RAN Ak‏ 


TETAK يوو‎ a وه‎ 
ME PA LIS ang 


Bilamana ۳1 itu muta'addi kepada dua maful, maka salah 
satunya dijadikan naibul fa'il dan maful yang kedua di-nashab- 
kan, seperti dalam contoh: 


nA |‏ مر 
ya Uang dirham telah diberikan kepada Zaid.‏ 2 1 دو 
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Bentuk asalnya adalah: 
: P Ia 
Kena اع كر‎ = Bakar telah memberikan uang dirham ke- 


pada Zaid. 


Latihan: 


Apakah naibul fa'il itu? Dan apakah sebabnya disebut 
natbul fa'il? 

Bolehkah naibul fa'il dibuang? Apakah sebabnya? 

Apakah perbedaan antara fi'il mabni fa'il dan mabni majhul? 
Fa'il dapat diganti kedudukannya oleh salah satu dari em- 
pat perkara. Sebutkan empat hal tersebut! 

Apakah yang paling berhak untuk menggantikan kedu- 
dukan fail? 

Jelaskan kedudukan maf ul dari fi'il yang muta'addi kepada 
dua maful! 

Berilah harakat mabni lil majhul pada lafazh-lafazh berikut: 


انکسں AI‏ پستخج. بقاتل »بد 


1. 


ON‏ ”مم 
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AN 2 
CAN AG 


BAB MUBTADA DAN KHABAR 


مده Prg‏ و ره الا و ba"‏ سے اص 
KAG 1‏ هولسم KERANA AN Al‏ 5 
23< ن5 an‏ 


rer 


Mubtada ialah isim marfu' yang bebas dari awamil یھ‎ De- 
ngan kata lain bersifat maknawi, yaitu di-marfu'-kan oleh karena 
menjadi ibtida atau permulaan kata. Mubtada ada dua macam, 
yaitu mubtada isim zhahir dan mubtada isim dhamir. 


٤ ERA AR <‏ اکر 
(rana Tadi BG‏ في نفدمت فص KE‏ 
anak Hal ini‏ ت۔ Mubtada isim dhamir ialah x dan‏ 
telah dikemukakan pada pasal dhamir, yaitu:‏ 
EILA‏ ۳ کے و Z‏ 
اناع ا انت GTA‏ : موش هماهم ھب 
سے وږس ۶ PI‏ ےک مہ يود کو گے 
2 مان مبنداله کرو JAH‏ مرقوع سد سر 
سے 
Sedangkan mubtada isim zhahir ada dua macam, yaitu 28‏ 


yang mempunyai khabar dan mubtada yang hanya mempunyai 
isim yang di-rafa'-kan yang menduduki tempat 7 
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Keterangan: 


Yang menduduki tempat khabar, yaitu sebagai fa'il atau naibul 
fa'il dari mubtada itu. Karena ada lafazh tersebut, mubtada-nya 
tidak membutuhkan khabar, cukup dengan isim yang mendu- 
duki tempat khabar saja, dengan syarat hendaknya fa'il yang di: 

maksud me-rafa'-kan fa il yang zhahir, atau me-rafa'-kan dhamir 
munfashil. 


وا اد را A ENG‏ ان Nb‏ شوش edan‏ 
mm”‏ 3" $ 6 سه سے بی 21 Aa‏ و کے مگ 
ry‏ کین اوه م وشام 
کی بد وما اكه مال پا وھل وکا A A‏ رخ 7 220 مدرو رت 


an | 


2 


Contoh pertama (mubtada yang mempunyai khabar) ialah: | 


Agar 
Lian 2 — Allah adalah Rabb kami. 
Ý : 
wA 7 
WJ AK A 4 = Muhammad adalah utusan Allah. 


Contoh yang kedua (mubtada yang tidak mempunyai khabar) 
ialah (mubtada-nya dengan isim sifat yang me-rafa'-kan isim 
lainnya yang dihilangkan khabar-nya karena mencukupi de- 
ngan ISUN yang menduduki tempatnya khabar dari mubtada) 
isim fa'il atau isim maful apabila keduanya didahului oleh nafi 
atau istifham, Ta pada contoh-contoh berikut: 


K‏ رک برو 
Apakah kedua Zaid itu berdiri?‏ = ام ری ER‏ 


y 


AA Su = Tiadalah kedua Zaid itu orang yang berdiri.‏ ند 
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Ta سرت‎ = 
ا‎ TA وب‎ ya 5ھ‎ = Apakah kedua "Amr itu dipukul? 


ta | : | 
2 TN مہ‎ = Tiadalah kedua ' Amr itu dipukul. 


کہ 


Lafazh dai adalah 200 yang dihilangkan khabar-nya, 


27 cukup dengan 08 355 


La fazh La GP adalah mubtada, sedangkan khabar-nya di- 
1 Aa سار‎ : 
hilangkan, sebab cukup dengan lafazh لع ان‎ , dan sebagai- 
nya. 


Persyaratan Mubtada 


3 ۰ ag Ja P 
سے‎ 2 FE ye) ول يکین لن و 4( بس و‎ 
: 72 a ۓے گے‎ z P 7 ANGGA GLL 


25 | a aa NG ana 


موو لص نوم ا سه ور SIKER‏ 1ت 5 
شو و لع مو 3 DNA‏ 73 وان 


et 02و‎ 29 1 1 
2 ra ME مر مر‎ “ek A اھ صا‎ ANG ر‎ 
z 


OI Dn کے پک مر ی ونیا‎ f 


ع ب أله رے مه 


لد می PASEN‏ 6 


Tidak boleh membuat Ta dari isim nakirah, kecuali yang 
membolehkannya itu banyak. Di antaranya ialah: 
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Hendaknya mubtada nakirah didahului oleh nafi atau istif- 
5 T 


AG Le = Tiada seorang laki-laki yang berdiri. 


کس 
Apakah ada seorang laki-laki yang duduk?‏ - زک تس چا لر 


Dan Sat Allah Swt.: 
2 “5. 
الله‎ AF = "Apakah di samping Allah ada tuhan — 
| yang lain? — .” (An-Naml: 60) 
Hendaknya mubtada nakirah disifati, seperti pada contoh 
firman Allah: 


= ای بی پا E‏ 


سب 


“Sesungguhnya budak yang muk- 
min lebih baik ” (Al-Baqarah: 
: 221( 

Hendaknya mubtada nakirah di-mudhaf-kan, seperti pada 
contoh: 


Salat lima waktu telah difar-‏ - ار ره نه 
f‏ جسرصلوات مهن له 


dukan oleh Allah, 
Hendaknya khabar mendahului mubtada yang nakirah, yaitu 
dalam bentuk jar dan majrur atau zharaf. Contoh: 
S لن‎ 


CE 
و۶7‎ 


TA 


- Di sisimu terdapat seorang laki-laki. 


Ih PASNE = Di dalam rumah terdapat seorang perempuan 
Dan EE pada contoh firman Allah Swt.: 


x 
مد‎ SAR ولا‎ = - Dan pada sisi Kami ada tambahannya.” 
(Oaaf: 35) 


اې Piri ۱١‏ د مس چک 
وعلى بصر دې D‏ 


“Dan di atas penglihatan mereka ditutup.” a 7) 
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BASA CAS‏ ده 17 YA‏ اسو 


2 ووه‎ ana 


Terkadang mubtada itu berupa mashdar yang ditakwilkan 
dari lafazh an dan fi'il, seperti yang terdapat pada firman 


Allah berikut: 
24 Joz 9م وه‎ meng 


“Dan berpuasa lebih baik bagi kalian.” (Al-Bagarah: 184) 


Sa takwilnya sama dengan: 


on‏ رد 
pe Ba = Puasa kalian lebih baik bagi kalian.‏ 


دب 


Khabar dan Pembagiannya 


سک سيیر حسم کو و پر د ےجو کے AA‏ سے سکرس ب 
BA ENY‏ لي كا بدا دده مع مې مبند وهو فم مان 
نے مو 

مو دو AAS‏ 


Khabar adalah bagian yang melengkapi faedah (kalam) beserta 
mubtada (menyempurnakan mubtada). Khabar ada dua macam, 
yaitu khabar yang berbentuk mufrad dan khabar yang berbentuk 
ghair mufrad. 


Keterangan: 
ang dimaksud dengan khabar mufrad ialah: حر و‎ 


(Khabar yang bukan kalimah jumlah dan bukan‏ شا 
serupa dengan jumlah).‏ 
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Kalimah jumlah terdiri atas mubtada dan khabar, atau terdiri 
atas fiil dan fa'il. Serupa dengan jumlah, yaitu zharaf atau jar 
dan majrur sebagaimana telah diterangkan. 

Khabar ghair mufrad ialah khabar yang terdiri atas jumlah 
mubtada dan khabar, atau terdiri atas fi'il dan fa'il sebagaimana 
penjelasan berikut ini. 


AG‏ اع بے ات 525 GRA‏ | ان قَامِمَاد ديد وَل كيمو وي 
ردا PI Pa‏ 
Khabar mufrad contohnya adalah seperti berikut:‏ 
”سے 
LGA = Zaid berdiri‏ 
< | یی R‏ 
١ = Kedua Zaid itu kedua-duanya berdiri.‏ ان yaa‏ 
ا 
ےہ | کسی سے : Ta‏ وکو ره وے صر 
Zaid-Zaid itu semuanya berdiri.‏ - وت jgan lð‏ ` 
Sen In‏ 


Zaid saudara laki-lakunu.‏ زنداضواء 


Keterangan: 


Lafazh اومان‎ dan امون‎ , meskipun isim tatsntyah dan 


jamak, namun kedua lafazh tersebut dianggap mufrad, sebab 
bukan kalimah jumlah mubtada dan khabar atau fi'il dan fa'il. 


Khabar Ghair Mufrad 


PTA Sras z 2373,‏ ووس DA‏ 
وعارالمھ وما مرو ایم که عو LELANG‏ داهب 
خر زو یه | 129 با وکو 2 اوس و 
KAA AN ANA 8 APA‏ 


و 


1 
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Khabar ghair mufrad adakalanya berbentuk jumlah ismiyyah. 
Pn 


2 
Zaid hamba perempuannya pergi.‏ - میں ارت هه په داهيه 


sia firman Allah Swt.: 
TE i 
CERSA 2 ولب‎ = “Dan pakaian takwa itulah yang pa- 
ling baik.” (Al-A'raf: 26) 
OS GAK : | 
كل هوائله احد‎ = Katakanlah: “Dia-lah Allah, Yang 


Maha Esa.” (Al-Ikhlash: 1) 


Keterangan: 


Jumlah ismiyyah merupakan gabungan dari mubtada kedua 
berikut khabar yang menjadi khabar dari mubtada pertama. 


سو 
berkedudukan sebagai mubtada pertama,‏ رمك Lafazh‏ 
س Il‏ 
berkedudukan sebagai mubtada kedua, se-‏ جاردته dan lafazh‏ 
dangkan lafazh 2-5 merupakan khabar bagi mubtada ke-‏ 


dua. Mubtada yang kedua dan khabar-nya adalah jumlah ismiy- 
yah berada dalam mahall rafa’, menjadi khabar mubtada pertama. 
Sedangkan raabith (yang menghubungkan) antara mubtada per- 


33 سے‎ 
tama dan khabar adalah huruf ha pada lafazh Ng .جار‎ 
Lafazh لاس‎ berkedudukan sebagai 046 perang, dan 


lafazh SE menjadi mudhaf ilaih: lafazh د لک‎ berkedu- 
dukan sebagai mubtada kedua, lafazh E merupakan khabar 
dari mubtada kedua, dan gabungan jumlah ismiyyah itu khabar 
dari mubtada pertama. Sedangkan raabith-nya ialah isim isyarah. 
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2 
Lafazh هو‎ adalah dhamir sya-n dan berkedudukan sebagai 
mubtada pertama, lafazh AG berkedudukan sebagai mubtada 
aE ص ر‎ 
kedua, dan lafazh أحد‎ menjadi khabar dan jumlah mubtada 


dan khabar itu menjadi khabar dari mubtada pertama. Pada jum- 
lah ini tidak membutuhkan raabith karena dianggap cukup de- 
ngan raabith yang maknawi, sebab jumlah yang dimaksud meru- 
pakan makna mubtada pula. Yaitu: Allah itu Zat Yang Maha 
Esa, Zat Yang Maha Esa itu adalah Allah. 


MR AN سا لد دو | روه ر بے‎ 
II وماج مل فول هة ورن د قام بوہ وقوله‎ 
AZER و وول اور رم نه‎ BN وور ې‎ 
الله سوق لانفس.‎ Kasan Pa ملق مالك ۶ الله‎ 
tg £& ta شه‎ 
Dan adakalanya (khabar ghair mutrad itu) berbentuk jumlah 
(١ 11/141 (khabar yang terdiri atas fi'il dan fa'il). Contoh: 
رہ‎ £ ar. i | 
ربد كام ابوه‎ = Zaid, ayahnya telah berdiri. 
Dan firman Allah Swt.: 
ada Ae 
ويك علق مایشاء‎ 
Dan Rabbmu menciptakan apa yang Dia kehendaki.” (Al- 


Oashash: 68)‏ 
س يل ووس و د8 I‏ 
وادله بقيض 9 Las‏ 


Dan Allah menyempitkan dan melapangkan - rezeki -.” (Al-Ba- 
garah: 245) 


AP, م را و سم‎ 
الا‎ Sani 
“Allah mewafatkan jiwa — orang —.” (Az-Zumar: 42) | 
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Keterangan: 


Lafazh Ks —) berkedudukan sebagai mubtada, dan lafazh 
امابو‎ : merupakan jumlah fi'liyyah yang menjadi khabar dari 
mubtada, sedangkan raabith (yang menghuvung an) antara ke- 
dua lafazh tersebut ialah huruf ha dari lafazh o انوہ‎ 


Y 365 2 berkedudukan sebagai mubtada, dan lafazh 
NEK کی‎ 
ملق مانا‎ merupakan jumlah fi'liyyah yang menjadi kha- 


bar اح‎ mubtada tersebut, Sedangkan raabith-nya ialah dhamir 
سر‎ 


.له mustatir padalafazh‏ 
علق دنو 


Lafaah 4&0) berkedudukan sebagai mubtada, dan lafazh 
2 


LE 14 merupakan jumlah fi'liyyah yang menjadi 


khabar dari mubtada tersebut. Pn PA raabith-nya ialah dha- 


mtr mustatir pada lafazh Pan 


G fazh AN berkedudukan sebagai mubtada, dan lafazh 
IG PLP سے‎ FA : 


ASNES merupakan jumlah fi'liyyah yang menjadi 
عضا‎ dari = tersebut. ۷ت‎ raabith-nya ialah dha- 


nir mustatir pada lafazh FA 


Khabar Syibhul Jumlah (Serupa dengan Jumlah) 


اماش اة وهو AREIK‏ جک کت لف 
کت عد وا الس عدا وفوا Kana ag AS AG‏ 


Khabar syibhul jumlah yaitu memakai zharaf atau jar-majrur. 
Contoh khabar yang memakai zharaf seperti: 
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روه 9 


SA) = Zaid berada di sisimu. 
GENE AR 
الم عد‎ = Bepergian itu besok. 


Dan firman Allah Swt. yang berbunyi: 


PA 26,‏ رک 
Ta‏ کې و .. »وس وسم 
KET SP‏ 
“Kafilah itu berada di bawah kalian.” (Al-Anfal: 42)‏ 


Keterangan: 
Lafazh N berkedudukan sebagai mubtada, sedangkan lafazh 
Anta Tn pakan zharaf makaan yang berkedudukan menja- 

di khabar dari رر‎ | 

Lafazh JAEN berkedudukan sebagai mubtada, sedang- 
kan lafazh ie merupakan zharaf zaman yang menjadi khabar 

dari mubtada. 
Lafazh SF 7 ١ berkedudukan sebagai 6 sedang- 
kan lafazh اسل‎ merupakan zharaf makaan yang menjadi 


khabar dari mubtada. 


ANA) سے‎ Bona ور کر کر رو ور‎ 
مل‎ JÊNG جار و الج ورصو ري الا‎ 
sasa (khabar syibhul jumlah) yang memakai jar-majrur, 
con a پا"‎ 
JAS = Zaid berada di dalam rumah. 
Dan juga rman Allah Swt. yang berbunyi: 


w وک‎ 


۲ - “Segala puji bagi Allah.” (Al-Fatihah: 2) 


سے سم 
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Keterangan: 

Lafazh 235 berkedudukan sebagai mubtada, sedangkan la- 

fazh رنہ و لڈار‎ jar-majrur yang menjadi khabar-nya. 
Lafazh كمد‎ berkedudukan sebagai mubtada, sedang- 


kan lafazh له‎ menjadi khabar-nya. 


Kedua macam khabar yang memakai zharaf dan jar-majrur 
tersebut dinamakan syibhul jumlah, sebab yang menjadi khabar 
sebenarnya bukan zharaf atau jar-majrur, melainkan lafazh yang 
di dalamnya ےو سے‎ makna yang دو‎ sa kon- 


teks, yaitu lafazh 22 atau 2 atau yang 


pembahasannya adalah sebagai berikut: 


REZA Nag Gen 3 ر رد‎ TA CE 
ہمد وقي‎ KES کل الات یا وراو‎ 
وب ور‎ ie 2231 
MAP ره کاښ‎ 


Zharaf dan jar-majrur itu ber-ta'allug (berkaitan) 1 keduanya 
menjadi khabar DN lafazh yang "0 dibuang. Tagdir-nya 


adalah lafazh کا‎ atau مس‎ (isim fa'il. Atau lafazh 


سے بج 
Gaul fiil madhi).‏ 
Keterangan:‏ 
Bila beranggapan bahwa yang dibuang adalah lafazh 56‏ 
termasuk khabar mufrad; bila menganggap 717‏ 7+ 
TAKEN berarti termasuk khabar jumlah. Karena itu dinama-‏ 


kan khabar syibhul jumlah, sebab tidak ada kepastian apakah 
khabar itu dari isim fa'il atau dari fi'il madhi. 
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Ketentuan Lain dari Khabar 


AAA (ST ix - 7: An NGERI 
< MA 22 عاو‎ : 77 aa FAN انی ^ مو‎ AA 2 
7 ون‎ 


SAINS TA 
Zharaf zaman tidak boleh dijadikan khabar bagi dzat (manusia). 
Karena itu tidak boleh dikatakan: 
ر‎ 
مد د‎ Kar رہ‎ = Zaid pada hari ini. 
Akan t tetapi, boleh dijadikan khabar dari makna, yakni penger- 
tian yang tidak tetap, seperti pada contoh: 
3 نه‎ 
الوم‎ CAR - Puasa itu pada hari ini. 


x. |‏ لم 
Wé TN Bepergian itu besok.‏ 


De 2" perkataan mereka (dari kalangan ahli Nahwu): 


BAr ر‎ 


AN = Pada malam ini ada hilal.‏ هلال 


Contoh seperti ini harus ditakwilkan maknanya. Bentuk 
lengkapnya adalah: 


م | 

Hilal muncul malam ini.‏ ح YAA‏ ب الیلال 
ae ka Jo, EN IA, LELIES‏ قو رم مړ CL‏ ر AD‏ 
ang ٠‏ 5 شا وكوله سال ومو 


مه 


7 کر کوس 3 
اک ود دوا IAI MADA‏ 


سو 


Khabar itu boleh berbilang, seperti dalam contoh: 
سے‎ Par سے ور‎ 
. شاع‎ IS = Zaid penulis dan penyair. 
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Dan seperti yang موس مت‎ dalam firman Allah Swt.: 


وو سر 8 $ و ر UN GOA‏ 1 
اا ودود د وال شا LAN ee‏ 123 


“Dialah ie Maha ات‎ lagi Maha Pengasih, Yang 
mempunyai singgasana, lagi Mahamulia. Mahakuasa berbuat 
apa yang dikehendaki-Nya,” (Al-Buruuj: 14-16) 


Keterangan: 


i‏ و 
berkedudukan sebagai mubtada, sedangkan khabar-‏ هو Lafazh‏ 
nya adalah lafazh-lafazh berikut, yaitu:‏ 


7 مک الد دوا ال ابد کشال 


Th CA ce 7‏ سے کی 5 Son‏ 223 و 
قد سمدم علا SANA NAN ANN‏ بو 


د 7 Belang‏ انی 


ره وما AN‏ كوب 
Ne a 65‏ 


Terkadang khabar itu mendahului mubtada secara jawaz (boleh). 
Contoh: 


Por has 

A5 19 - Di dalam rumah ada Zaid. 
Dan terkadang diwajibkan mendahulukan khabar atas mubtada. 
Contohnya: 


POLA 


ابن زبد 


LA وم‎ AI 


Di manakah Zaid? 


Sesungguhnya di sisimu hanya ada Zaid. 
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Dan firman Allah Swt.: 


| ; ره ia JAN‏ کے 
ataukah hati mereka terkunci? (Muham-‏ = ام AE 518 JE‏ 
mad: 24)‏ 


dan 
7 مو‎ 


Di dalam rumah ada seorang laki-laki.‏ = در نجل 
Keterangan:‏ 
Inn‏ 
berkedudukan sebagai mubtada yang diakhirkan‏ زب زید Lafazh‏ 


dan lafazh SG merupakan khabar yang didahulukan untuk 


tujuan takhshish (menegaskan bahwa Zaid ada di dalam rumah, 
bukan di tempat lain). 


Lafazh رد و‎ menjadi mubtada yang diakhirkan letaknya, 
sedangkan lafazh اى‎ menjadi khabar yang didahulukan secara 
wajib dan tidak boleh diakhirkan. Oleh karena itu, tidak boleh 
mengatakan رداق‎ , karena istifham (kata tanya) itu harus 
menjadi shadrul kalam 0 20 di awal pembicaraan). 

Lafazh رد بد‎ Íe Avail pada contoh ini khabar-nya di- 


dahulukan secara wajib dengan maksud hendaknya mubtada 
di-mahshur oleh huruf hashr, yaitu innamaa, yang berarti di 
sampingmu itu رت‎ Zaid, tidak ada orang lain. 


Lafazh - GANG فا‎ sebagai mubtada yang di- 
akhirkan, dan lafazh عوقلوب‎ merupakan khabar yang dida- 


hulukan secara wajib agar tidak mengharuskan ada dhamir me- 
rujuk kepada hal yang رو‎ a lafazh dan urutannya. Atau 


dengan kata lain lafazh Hae merupakan khabar yang 
didahulukan dan tidak boleh diakhirkan karena ada dhamir 


154 


yang a dengan mubtada, yaitu dhamir ha, kembali kepa- 
da lafazh وب‎ ; yang menjadi khabar yang didahulukan. 
Lafazh ESS nE mubtada-nya dalam bentuk nakirah ser- 


ta tiada sesuatu hal pun yang membolehkannya kecuali khabar 
harus didahulukan, sedangkan khabar terdiri atas zharaf atau 
jar-majrur. 


Hukum د‎ Mubtada dan 7 


17 کے‎ ag 


Terkadang dibuang semua mubtada dan khabar (kedua-duanya) 
secara jawaz (boleh), seperti yang terdapat dalam firman Allah: 


ہے اھ ہے لد پر و ور سر 
Ye: p Pan‏ 9“ 
“Salaamun — kalian — adalah orang-orang yang tidak dikenal.”‏ 
(Adz-Dzaariyaat: 25)‏ 
Bentuk lengkapnya adalah:‏ 


SK Za ANG سل كلب‎ 
SK 


Kesejahteraan dilimpahkan atas kalian. و‎ adalah orang- 
= yang tidak dikenal. (Lafazh yang dibuang adalah 


menjadi khabar lafazh 27‏ کہ Lafazh‏ ةانم 


dan lafazh P3 menjadi mubtada yang khabarnya lafazh 
gag 
Tan 
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PENIS په سه‎ JZE A AG 


پوس 23 ون 7 
لو انتم مو ۔جودوں . 


Khabar wajib dibuang (dalam empat keadaan), yaitu: 
1. Sesudah lafazh Íj Contohnya seperti yang terdapat da- 


lam firman Allah: 
ےش وځوه وس‎ | 


ودام لحكنامؤمنان 
“Kalaulah tidak karena kalian, tentulah kami menjadi orang-‏ 
orang yang beriman.” (Saba': 31)‏ 
Bentuk lengkapnya adalah:‏ 
سم وره P3 GL And‏ 2“ 
LAI‏ مو جود و لكك مو Ken‏ 
Kalaulah tidak ada kalian, tentulah kami menjadi orang-orang‏ 


yang beriman. 
7 ره و‎ 


(Lafazh yang dibuang ialah ù 535 موجو!‎ ( 


AK ês ANG WA K3 1‏ : 0 - 2 225 وق وړ 
لو 2 ۶ہ سے 2 
اواو و LN Ja‏ شع اي مد ونان JS FA‏ 


La AI Fin LAI o‏ پچ و 
کے خا g cuo‏ 
Ssst‏ 
Sesudah gasam (sumpah) yang sharih (jelas), seperti dalam‏ .2 
contoh.‏ 


Ae‏ وه 
a umurmu, sesungguhnya mereka ada-‏ = سر انم 


156 


Bentuk lengkapnya adalah: 
مر‎ II ک>‎ 
د سی‎ SA - Demi umurmu sebagai sumpahku. 


00 
3. Sesudah wawu ma'tyyah, seperti dalam contoh: 


L3 
SAP IA کل‎ - Setiap yang berprofesi dengan profe- 


sinya. 
Bentuk lengkapnya adalah: 
0 Ta ی مر مر‎ 


s 3.2 :‏ ما 
Setiap yang berprofesi de-‏ = کل صانع وما“ مد 


ngan profesinya selalu 


berbarengan. 
4. Sebelum haal yang tidak patut menjadi khabar, seperti 
dalam contoh: 
oY =. 
(asia KA ضر‎ n> = Pukulanku pasti menimpa Zaid apabila 


dia berdiri. 
Bentuk an adalah: 


AR KAN) NANA = Pukulanku pasti menimpa Zaid 
bilamana dia berdiri. 
Keterangan: 


: Gt 223 : 3: : 2 A5 Gi 
Lafazh عم لک‎ menjadi mubtada, dan lafazh فسہی‎ menjadi 
khabar yang tidak boleh disebutkan. 5 


Lafazh tg menjadi mubtadg, 5 sedangkan lafazh ماصتع‎ /: 
di-'athaf-kan نه‎ lafazh E dan khabar-nya dibuang. 
Lafazh ضر‎ berkedudukan sebagai mubtada, lafazh ٢ رتا‎ 
menjadi ma'mul (maful) mubtada, sedangkan lafazh اما‎ men- 


jadi haal yang menduduki tempat khabar. Khabar-nya wajib di- 
buang. Yang menjadi patokan dalam hal ini ialah, hendaknya 
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mubtada merupakan mashdar yang dapat beramal atau lafazh 
yang di-idhafat-kan kepada mashdar, sedangkan lafazh sesudah- 
nya berupa haal yang menduduki tempat khabar, dan haal itu 
sendiri tidak patut menjadi khabar. Maka khabar wajib dibuang 
karena ada haal yang telah menduduki tempatnya. 


Latihan: 


. Apakah amil yang me-rafa'-kan mubtada? 

. Ada berapa bagiankah mubtada itu? Jelaskanlah! 

. Buatlah contoh mubtada yang tidak mempunyai khabar! 

. Terangkan persyaratan bagi mubtada dengan isim nakirah! 

. Buatlah contoh mubtada yang mengandung takwil mashdar! 

. Apakah yang dimaksud dengan khabar mufrad dan khabar 
ghair mufrad? 

. Apakah khabar jumlah dan khabar syibhul jumlah (serupa 
dengan jumlah) itu? 
8. Apakah sebabnya khabar yang memakai zharaf dan jar-maj- 

rur disebut syibhul jumlah? 

9. Bolehkah mubtada itu dibuang? 

10. Khabar wajib dibuang dalam empat keadaan. Jelaskan! 


m ارا‎ oe نيا‎ N نم‎ 


sJ 


LAN ERA Ya LG 


BAB 'AWAMIL YANG MASUK 
KEPADA MUBTADA DAN KHABAR 


S 

ر ہے ر £3 

ونس لوا سح وکوا سح الاہتنا ھی کلاکة ُو 

'Awamil yang masuk kepada mubtada dan khabar dinamakan na- 

wasikh (mengubah, yakni mengubah kedudukan mubtada dan 

khabar) dan dinamakan juga nawasikh ibtida. Nawasikh ibtida 
ada tiga macam, yaitu: 


z 


ga ASEDA 
و‎ 
D 
ؤوش و کر سر ہے وک سک ته سرپ‎ 
د‎ N فة‎ 


Pertama, amil yang me-rafa'-kan mubtada (dinamakan sebagai 
isimnya) yang me-nashab-kan khabar mubtada (dinamakan seba- 
gai khabar-nya), yaitu lafazh kaana dan saudara-saudaranya, 
huruf-huruf yang diserupakan dengan laisa, dan af'alul mugara- 
bah (yaitu kaada dan lain sebagainya). 


PAAS ۰‏ جوا سیر فرص کے رت سیر سے 
AS Dan a‏ وهو کے 


Kedua, amil yang me-nashab-kan mubtada (dinamakan sebagai 
isimnya) dan yang me-rafa'-kan khabar (dinamakan sebagai 
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khabarnya, bukan khabar mubtada), yaitu lafazh inna dan sauda- 
ra-saudaranya, dan laa yang menunjukkan nafi bagi jenis (me- 
niadakan sama sekali). 


TI AWI 27‏ ځور Pa CP‏ وم 
NGESENG‏ | کا : اوهو وتوا 
Ketiga, amil yang me-nashab-kan mubtada dan khabar seluruh-‏ 


nya (yakni kedua-duanya dan menjadi maf'ul-nya), yaitu la- 
fazh zhanna dan saudara-saudaranya. 


(JA?) 


Pasal 
Fungsi Kaana dan Saudara-saudaranya 


SA < اا رالا شاي‎ SY AAN 
72 31 ai 
a AAA 0 E Pa SI: PI وس اشک‎ 


AS 


Kaana dan saudara-saudaranya berfungsi me-rafa'-kan mubtada 
karena serupa dengan fa'il. Mubtada itu dinamakan sebagai 
isim-nya, dan me-nashab-kan khabar karena serupa dengan 
maf ul, dan khabar itu dinamakan sebagai khabar-nya. Contoh: 

Agr foreo z 

Ai کان ز بد‎ = Adalah Zaid seorang yang berpengetahuan. 
Bentuk asalnya ialah: | 

Sgr 
Ar رد‎ = Zaid orang yang berpengetahuan. 
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Dan firman Allah Swt.: 
Gta bat ٢ 
IA AAN ME 
"Manusia itu adalah umat yang satu.” سے‎ 213( 


anya ialah:‏ ور 


8 ; 
َة واحد‎ LE = Manusia itu umat yang satu. 


Pembagian Fungsi Kaana dan Saudara-saudaranya 


هسو و سه و A‏ 
JA) Gioia;‏ لتد اشام کا SEAL‏ هنا کک سے مہ من 


سر دو 


A BE EA 27 en و‎ 
NG NEG PA akan s شرط و هود‎ Ae 


مس سر2 | پس ړم 


ENY AAA ANAK کا تلم .2 و‎ 


يځر سرو 
٧ A‏ سر ست ل EAE‏ وه وم ah‏ 


1111-1111 ini (kaana dan D ہے‎ Erbari. sia 2 

bagian, yaitu: - 

1. Dapat beramal seperti amal ri 8ر‎ memakai syarat, 
: ہے حر متسر م‎ 


yaitu lafazh-lafazh: سی سی کان‎ 1g NA KA .ات‎ 
سل‎ 


Contohnya seperti dalam firman Allah berikut: 


20 y 


Dan. adalah Allah Maha Pengampun lazi E a 

(An-Nisa: 96) 

سے ره كرو 
ae‏ بم حو اما 

Lalu menjadilah kalian karena nikmat Allah orang- orang yang 

bersaudara. (Ali “Imran: 103) 
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„z Tai کو گر‎ 
E? Gadd 


(Ali Imran: 113) 


بې ډرو 9ه و 
ظل ونجهه مسودا 


Mereka itu tidak sama 


Maka jadilah roman mukanya menjadi hitam. (An-Nahl: 58) 


Menunjukkan ketetapan khabar bagi isim pada 
masa yang telah lalu. 


Bermakna menggambarkan bahwa hal yang dibe- 
ritakan itu terjadi pada waktu sore hari. 
Bermakna menggambarkan bahwa hal yang dibe- 
ritakan itu terjadi pada waktu pagi. 

Bermakna menggambarkan bahwa hal yang dibe- 
ritakan itu terjadi pada waktu dhuha. 

Bermakna menggambarkan bahwa yang diberita- 
kan itu terjadi pada waktu siang hari. 

Bermakna menggambarkan bahwa hal yang dibe- 
ritakan itu terjadi pada malam hari. 

Bermakna peran dari satu keadaan ke ke- 
adaan lain. 

Bermakna meniadakan. Laisa bila diucapkan seca- 
ra mutlak tanpa ikatan bermakna untuk menafik- 
an keadaan, seperti: 


. Keterangan: 


1 
UN 


5 
—N 


N 
: 


ia 


1 
2 


1 


A 
۹ 


۸ 


LN 
va 


Fe L dox 5 : : سے‎ 

Tiadalah Zaid berdiri.‏ — لس )3 بد فايما 
Maksudnya, sekarang Zaid tidak berdiri. Apabila laisa ini di-‏ 
kaitkan dengan waktu, maka maknanya disesuaikan dengan‏ 
waktu yang dimaksud. Contoh:‏ 
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١ 


# 


E, سود یی‎ Ha 
لر ريد قايكه‎ = Tiada Zaid berdiri besok. 


رس 


6 


TA 4 an >2‏ 
اکان ما مَل ھناالعمل LS‏ سد مه مه فض ای 4 


ا 
LAN IN‏ 2 د PE Pan‏ دلا لوت 


اودعاء و هوا غه ال یی ویر LAN‏ | 
SETAN‏ وس عب صا د AR‏ فو شا راج کے کو | 


علي رس پچ 
ای 


Pa TER 72‏ م 
لو MEI SIN NGANA End‏ 
MA ANTA‏ 


2. Dapat beramal dengan amal ini (tetapi) dengan syarat hen- 
daknya didahului oleh کر‎ nahi atau doa. Pelan hal ini 


ada empat fi il, yaitu Ie ےځ فی‎ dan SEN. Con- 
tohnya ialah seperti dalam firman Allah berikut: 


AN 


Lo, ضر اوس‎ WANG 
VER Ser 
“tetapi mereka senantiasa berselisih.” (Hud: 118) 


وسح عليه ANE‏ 


عليه KK‏ په 
“Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini.” (Thaha:‏ 
)91 


Dan ما سے‎ seorang penyair: 

< سے ص كلل kn‏ 

ERAI IE NAS صاع ی رولا کر دک الم + ت‎ 
Hai i Bersungguh-sungguhlah dan ےج‎ serta 


| tetaplah kamu mengingat mati, karena lupa akan mati adalah 
kesesatan yang nyata. 
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Juga ungkapan seorang penyair: 
سر ی کے2 ور‎ 
TANG ولازا ملاڪ‎ 

Semoga hujan masih akan tetap menyirami kawasanmu. 


| سلو A‏ 2 3 
Fi‏ می و سے sa PPA 1: ١۶‏ ھی سے سر ار سے سرد سر کک ہے 
والشالت م 5 aaa‏ بشرطظان تقد مه ماالمصدرد 


" 


و 
EN‏ 


س 


کو مر گی مر رسب رر رر ه A‏ سر ص ہے 3 | 
ام و ماد مت ءوست ماه مصد 


عل 


کے یہ کے ےر ېروس رک ریہ Sant” Im PEN‏ تا 

لا تھا تنقدربامصدر9ھوالدوام و سمت us IE‏ 
کد س ګر LG‏ 

ع الظاّف و وا 


3. Dapat beramal dengan amal ini (tetapi) dengan syarat hen- 
daknya didahului oleh maa mashdarryyah azhzharfnyyah. 


Yang dimaksud adalah lafazh کا‎ , Seperti dalam firman 


5 تد 
at 3 af 3 |‏ 
Selama aku hidup. (Maryam: 31)‏ = ما دمت کا 


Maksudnya sama dengan: 
مرو د اع ا‎ = Selagi aku masih hidup. 


Lafazh maa ini dinamakan maa mashdariyyah karena sesung- 
guhnya ۶ keberadaannya dengan mashdar, yaitu 
می‎ 


SG تر‎ 
lafazh الذوام‎ . Dinamakan maa zharftyyah karena menjadi 
LL 
pengganti zharaf, yaitu lafazh TiS, 


> 
رو 92ج سے 7 ہے چم NA NK‏ رہش 
وا هزو J‏ و وب اسما 
مو کر رم سر لهو ور ہو تپ E‏ 
سی pt abah"‏ 2 پر ور ۴ kE” E]‏ امه اه وه لړ 
کو وك كفا علا YA‏ مان وفول لشاس LP:‏ 


0 
يم سب 
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LOLA i 
4جھول.‎ SEN Aga فلت‎ o: SEE SER 


Bagi khabar ft il jenis ini boleh diletakkan di tengah-tengah an- 
tara fi'il dan isimnya, seperti yang وروت‎ 0 firman Allah: 


مر رر a‏ 


Ona ga 


“Dan Kami selalu berkewajiban سم‎ orang-orang yang 
beriman.” (Ar-Ruum: 47) 


گا ها ng”‏ و سس مر 
نصبرا fal‏ منابن ن حقَاعَلصا. Bentuk asalnya ialah:‏ 


Dan seperti yang terdapat dalam Dea .seorang 
penyair: 


KE EE NE) JE‏ * ا Az‏ فلس EA GAK‏ وجهول. 


Tanyakanlah سط‎ orang-orang jika kamu tidak mengetahui 
tentang kami dan mereka. Sebab tidaklah sama antara orang 
yang mengetahui dengan = yang tidak mengetahui. 


4 پک‎ 
Lafazh PELANGI Ar, “729 bentuk asalnya ialah Fa | 
AKI سر ورو و‎ 


Boleh khabar fi'il jenis ini mendahului ff'il-nya, kecuali Lafazh 
ع ودس‎ 2 
ننس‎ dan e د‎ seperti perkataan Anda: 
سر‎ 
7 کالما كان زی‎ = Orang yang berilmu adalah Zaid. 


Bentuk asalnya ialah: 


| ظ لے 
SES 5 - Adalah Zaid orang yang berilmu.‏ 


په سے 


Fiil yang Menerima Tashrif dari ۴۲۱-۲۲۱ Kaana. dan 
Saudara-saudaranya Dapat Beramal 


Oa A‏ وک 
LN IN So HE‏ 
ورے 5 2 سرو ے لے و دوو s‏ کے 
ڪا a‏ | ” سے ا ے .2 TA‏ وأ سے گال عم Hat‏ کر 3 کے سے 
الفاعر ALA‏ 2 مر KAN‏ کی کو KAA‏ گن 


Fr a aA 
و ہے‎ 
. دواحارة‎ 


]11 yang menerima tashrif di antara ff'il-ffil jenis ini (kaana 
dan saudara-saudaranya) yaitu fi'il mudhari', fitil amar, isim 
mashdar, dan isim fa'il, dapat beramal seperti fi'il madhi-nya. 
Contoh: 


سے سم ۶> 23 ہے 
کی مکودوامو مان 


“Supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya.” 
(Yunus: 99) 


کو گر و 0 
فل MEA‏ 


pA | 
Katakanlah: “Jadilah kalian batu " (Al-Isra': 50) 


Fi'il-fřil kaana dan saudara-saudaranya terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu: 

1) Ada yang nagish dan ada yang tam. 

2) ۲11| yang hanya nagish saja. 

Yang dimaksud tam ialah fi'il yang cukup dengan lafazh (fa'il) 
yang di-rafa'-kan. Yang dimaksud nagish ialah fi'il yang tidak 
cukup dengan lafazh yang di-rafa'-kan, yaitu isim-nya: bahkan 
membutuhkan lafazh yang di-nashab-kan, yaitu khabar-nya. 
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| مو کسر يې # 
ےم سے بو قر و کے کے AA KI‏ 
P‏ 2 | مها ہر : 5 .| 
3 ےھ Fa‏ مشه کوس ع ا و | 2 A‏ جک و( س ANA‏ 
و 19 دک شش ای وان AN‏ 
وه وم سر ?2 ووس چه Ka‏ تلو سجس سر ډور مره PAI‏ 


نون D‏ ون یچین تد ج ون تدخاون 
و 


Semua fi'il jenis ini boleh ا‎ dalam keadaan tam, yakri 
tidak membutuhkan khabar. Contohnya ialah firman Allah 
Swt.: 


راو سے کد وو رم 

وان كان دوعس رو 

“Dan jika orang berutang itu dalam kesukaran ٢ (Al- 
Bagarah: 208) 


Lafazh kaana di sini sinonim (berarti) hashala. 
Contoh lainnya ialah firman Allah: 


7 i F 
P NA aa کے کے .و وو‎ 
قح للوحان دمسو ن ومن ون‎ 

“Maka bertasbihlah kepada Allah ketika kalian berada pada 

petang hari dan ketika kalian berada pada waktu subuh.” (Ar- 


Ruum: 17)‏ 
Tagdir-nya ialah:‏ 
AE‏ ا A At anta‏ ر nm‏ ہے ہم “Gt‏ 
سف ار تلو حال 4 دق ے وحن تلخلون NAN‏ 


Maka bertasbihlah kepada Allah ketika kalian memasuki waktu 
pagi dan waktu sore. 


22 و 


عا = و | 
ې بر LA‏ بے ضر لس سے هم PR D AAA‏ 
Kel 2 52 3 NI‏ مه تفص و عض ك 


3 AAN عا رس نا‎ IA AN NG 
e 


و 
A‏ 4 4 کے ہے 
KIS‏ عو كع HAN ES TG‏ 


-2 Padi 


2 ہے سے سر ر ١‏ سے ولزور ےس 
رح هدب پس ده حر اصر)“ مهل > MA SIE‏ کے ک6 2 | سے 
AE‏ مها و بفاءخترهاوَد لک فثير بعد لو هط 


2 یں کم KA.‏ مځ ګر رر 
zal |‏ کان . Ara‏ للدم Wa Lr‏ 1 1 


په Ago‏ مه کس 7 T‏ > 
Pa HE‏ حَد ير و فولهم: لتاس بو BR‏ 


| q ۳ 
Kecuali lafazh 311 فه و‎ ,dan لسن‎ . Sesungguhnya ketiga la- 


fazh ini ditetapkan bagi fi'il nagish (mempunyai isim dan 
khabar). Dan lafazh kaana dikhususkan boleh menjadi kaana 
zaidah, tidak berarti apa-apa dengan syarat, hendaknya beserta 
۲۲۱ madhi berada di tengah-tengah kalam. Contoh: 


KE اس‎ 5 KG 2 Alangkah gantengnya si Zaid. 
is aR E e E 
Sama dengan مااحس ربد‎ , yaitu fi'il ta'ajjub yang me- 
ngandung makna kagum. 


Dikhususkan pula boleh membuang kaana berikut isim-nya 
dan membiarkan khabar-nya. Yang demikian itu banyak terjadi- 


۴ 
sesudah 3 dan 5 Syarat, seperti sabda Nabi Saw.: 


| Alk 2 Lfl 
لوش وَلُوَحَانِما مِن ديد‎ 


a‏ هده و 


Carilah sekalipun cincin dari besi. 


Bentuk lengkapnya ialah: 
د‎ Ka 2 
MANGENANG TS 2 


Carilah sekalipun yang dicari itu cincin dari besi. 
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Perkataan mereka (orang Arab): 
Te 2115 هو هه هلاه‎ Da Te 
دل باعصامه ان راف روون سراف‎ “LEK 
Orang-orang itu akan mendapat سو‎ sesuai pres amal per- 
buatannya. Jika amalnya baik, maka baik pula balasannya; dan 
jika amalnya jelek, maka jelek pula balasannya. 
Bentuk lengkapnya ialah: 
او کرو‎ AAR (KN 6 و مده ې‎ 2 
اؤہ خر حا وافتک‎ m3 ایم لن کان عملم خرا‎ WANGAN التاس‎ 


KE سه‎ BA ALAN 
Orang-orang itu akan mendapat balasan sesuai 0و"‎ amal per- 
buatannya. Jika amalnya baik, maka baik pula balasannya; dan ji- 
ka amalnya buruk, maka buruk pula balasannya. 


کے و £ F‏ س مره 23A‏ ۱ 
یښ ا د ور ag‏ و 


Dan dikhususkan pula boleh تہ‎ E nun و 0 عد‎ 
jamz-kan bila tidak bertemu dengan huruf yang di-sukun-kan 
dan tidak pula dhamir nashab. Contoh: 


A Ah سر ےک‎ 

a 
“Dan aku bukan — pula — seorang pezina.” (Maryam: 20) 
را‎ . 3 z 

ولا تل ق صلق 


"dan janganlah kamu bersempit dada.” (An-Nahl: 127) 
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Dl AH IA سو‎ 
“dan jika ada kebajikan sebesar zarrah ....” (An-Nisa: 40) 


Keterangan: 


Pn سے تو قر‎ 
Lafazh aja bentuk asalnya ialah اون‎ . kemudian amil 


yang men-jamz-kannya membuang dhammah yang berada di 
atas huruf nun sehingga terjadilah pertemuan antara dua huruf 
yang di-sukun-kan, yaitu wawu dan nun, lalu huruf wawu di- 
buang untuk menghindari Punya dua huruf yang di-su- 


kun-kan sehingga ر ل اکن اا‎ kemudian nun-nya pun bo- 
leh dibuang, jadi د‎ kas. 


Latihan: 


1. Apakah yang disebut nawasikh ibtida? 
2. Terbagi berapa bagiankah fi'il-fi'il nawasikh ibtida? Terang- 
kan! 
3. Bagaimanakah pengamalan (fungsi) kaana dan saudara- 
saudaranya? Berilah contoh! 
4. Jelaskan pembagian fungsi kaana dan saudara-saudaranya! 
5. Lafazh-lafazh apakah yang syaratnya didahului oleh lafazh 
nafi? 
6. Lafazh-lafazh apakah yang syaratnya didahului oleh maa 
mashdartyah? 
7. Apakah sebabnya disebut maa mashdariyah azhzharftyyah? 
8. Fil yang menerima tashrif di antara fi'il-ffil kaana dan sau- 
dara-saudaranya ialah .... 
9. Apakah yang dimaksud dengan kaana tam dan kaana na- 
gish? Berilah contohnya! 
10. Lafazh kaana dikhususkan boleh menambah baik secara la- 
13211 dan makna atau secara lafazh saja dengan syarat .... 
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11. Apakah bentuk lengkap perkataan berikut: 


یم E AN‏ کہ سے گج 
SOE SL‏ كا قمر 


12. Bolehkah membuang kaana beserta isim-nya dan membiar- 
kan khabar-nya? Jelaskan dan berilah contohnya! 


(123) 
Pasal 
Maa, Laa, In, dan Laata yang Diserupakan dengan Laisa 


$ وو د کو ۳7 4 
AELK APA G‏ کاک ار وټ رلا 


Hurut-huruf yang Sa En laisa ada empat, yaitu 
maa, laa, in dan laata. 


ke Lafazh Maa 


TE DGN Ce ANTA kau 4 


> مته ې 0 


LEE TEA jí Beo‏ یا 
به 2 jaga a‏ روم > di‏ 
لمعمو لكب NIGANG‏ حمول GE‏ 
NEK‏ 


Menurut orang-orang Hijaz, lafazh maa beramal seperti amal 
laisa, dengan syarat sebagai berikut: 

1. Hendaknya (sesudah maa) tidak disertai in (tambahan). 

2. Hendaknya khabar maa tidak disertai dengan illaa. 
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3. Hendaknya khabar maa tidak mendahului isim-nya. 

4. Hendaknya ma mul khabar-nya tidak mendahului isim-nya, 
kecuali bila ma'mul-nya dalam keadaan berbentuk zharaf 
atau jar-majrur. 


Keterangan: 


Menurut dialek orang-orang Hijaz, huruf maa beramal seperti 
amal laisa karena maa mirip dengannya, yaitu untuk menafikan 
masa sekarang bila diucapkan secara mutlak. Oleh karena itu, 
mereka me-rafa'-kannya dengan isim dan me-nashab-kan khabar. 


LA AE BACK Aah 2 -‏ 
E‏ فة الگ حومارند ذاهيًا و له تعالی ما 
- هنَا .2 وب ai‏ 


کلک 


Yang memenuhi persyaratan tersebut, misalnya: 


وی کو 
Wal AL = Tiadalah Zaid pergi.‏ 
Dan seperti firman Allah Swt.:‏ 
کےا 


ERA = “Bukanlah orang ini manusia.” (Yusuf: 31) 


“Bukanlah istri mereka itu ibu mereka.” (Al- 


F 
AN = 
47 Mujadilah: 2) 


Lafazh Maa yang Tidak Beramal 


a 3 - 3‏ پر Ie‏ 
FORC‏ پٹ an‏ ده KESAN Na‏ 
ا ا وگ 7تل 

È & 

Pi‏ سلا = Pa “Te‏ 2 و سو Ta‏ سج 

As aba PA FONA PET ما قائمزید‎ 
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A 


۳ 


3 ۷ 


1 


په 


a 


2 کہم سے روو . 2 اا‎ A # و‎ 
| EA ETATE کےا‎ M3 NK 
| 4 ہے لم و ص له ا 2> قلع‎ 
ج.‎ ESET Es عملها: 3 د ونم لا د ملو اون ستو‎ 
Apabila (sesudah lafazh maa) disertai huruf in (tambahan), 
maka Sanga batal, seperti dalam contoh: 
فاته‎ e 5616 = Tiadalah Zaid berdiri. 


Demikian pula khabar-nya bila disertai lafazh illaa, seperti 
dalam contoh: 


"Muhammad itu tidak lain د‎ “seorang rasul.” (Ali 
Imran: 144) 

Juga D khabar mendahului isim, seperti dalam contoh: 
ماقام رحد‎ = Zaid bukanlah orang yang berdiri. 


Atau ma'mul khabar mendahului isim yang bukan dalam 
ا ا‎ berbentuk zharaf atau jar-majrur, seperti dalam contoh: 


سیه پک 
Zaid tiada memakan makananmu.‏ = م مله ماك 46 2 


ma'mul khabar berupa zharaf, maa masih tetap‏ و 
dapat beramal |, seperti dalam contoh:‏ 


Tiadalah Zaid duduk dt 1‏ = ماود رېد جالسًا 


Tetapi Bani Tamim berpendapat bahwa maa tidak dapat 
beramal sekalipun memenuhi syarai-syarat yang telah disebut 
tadi, 


Keterangan: 


: راو 
Lafazh 5 | tidak boleh di-nashab-kan. Ahli nahwu yang mem-‏ 
perbolehkan maa tetap beramal sekalipun khabar didahulukan,‏ 
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memperbolehkan pula maa tetap beramal sekalipun ma'mul 
khabar didahulukan, dengan syarat ma'mul-nya terdiri atas zha- 
raf atau jar-majmur. Hal ini menurutnya dipandang lebih utama 
karena khabar masih tetap diakhirkan: Barangkali ada yang me- 
ngatakan bahwa hal tersebut tidak bersifat pasti, mengingat 
pengaruh amal yang disertai dengan ma'mul yang didahulukan 
terdapat pemisah di antara huruf dan ma'mul. Akan tetapi hal 
ini tidak ada dalam khabar yang didahulukan. (Untuk lebih je- 
lasnya, baca Terjemah Alfiyyah Syarah Ibnu Aqil). 

Apabila ma'mul berupa zharaf atau jar-majrur, maa masih 
tetap dapat beramal, seperti dalam contoh: 


Lei‏ تد تما 


Tiadalah Zaid bermukim di sisimu.‏ میک 
Bat‏ 
SAKO = Di dalam rumah tiada Zaid duduk.‏ 121 جَالسًا 


zharaf dan jar-majrur memiliki ke-‏ ام يچو 
leluasaan yang tidak dimiliki oleh selain keduanya. Lafazh‏ 


Hie adalah ma'mul dari lafazh 233 , dan lafazh فار‎ 


adalah jar-majrur. 

Bani Tamim berpendapat bahwa maa tidak 7 beramal 
sekalipun memenuhi syarat yang telah disebut di atas, seperti 
bacaan mereka pada contoh berikut ini: 


3 
TE مارند‎ Taha i256 
Padahal menurut pendapat lainnya dibaca: 


EA الا‎ karir 


Amal una) Lafazh Laa 
وم‎ KANG گا - سے ےہر وو ول ړز حا‎ 
Jo? NG Las E عم عم کاب اتاد كاز تن‎ YUNG 


وس 


0 aa وم‎ 
میا یکا‎ Kas ata مق‎ SANG 
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نا 


E LAAR AU IN ES 

نا ولا Jaw‏ افصضل ا سك رو AA KE‏ 

Menurut orang-orang Hijaz, lafazh laa juga dapat beramal se- 

perti amal laisa, (sedangkan menurut orang-orang Tamim tidak 

beramal). Laa dapat beramal dengan syarat yang telah dikemu- 

kakan di atas pada lafazh maa dan ditambah dengan syarat 

lain, yaitu hendaknya isim dan khabar kedua-duanya berbentuk 
0 Contoh: 


23 ا 7 و‎ V 
يا مال‎ AG - = Tiada laki-laki yang lebih utama daripada 


KS kamu.‏ لو 


Dan kebanyakan amalnya dalam syair. Contohnya ialah 
seperti رھ ا‎ seorang penyair: 


DA PAEA YI 5 F Len,‏ رح 
تع HI‏ ہے KEY LS SNG‏ مصمافقصوالله و ادا 
Bersabarlah karena 3 sesuatu pun di muka bumi ir ini yang ke-‏ 


kal, dan tiada tempat berlindung yang dapat memelihara diri da- 
ri apa yang telah dipastikan oleh Allah. 


Keterangan: 
| D 
Yang menjadi contoh bait و‎ tersebut ialah lafazh s gw dan 
C سے‎ 
Lah , lalu lafazh ور 1و‎ dan Las. 


اس میمت 


Amal In Nafiyah 


3 د‎ a AG 7 2 02 

HAN INN pena an pes AMAN er 
3 شاک‎ Ga a ہے کوس مو 3“ سرک کو ا‎ Aar 

pe 19 Vas بد‎ a2 A Tas aS ab ماسواء لس میا‎ ً 


: سے سے رس Jj‏ کت 59 EIZ‏ 2 ”سے 

GÝ اح‎ EN Ee 

Lafazh in menurut 6 orang-orang “Aliyah dapat beramal 
seperti amal laisa dengan syarat yang telah disebut pada lafazh 
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maa. Sama saja apakah isim berbentuk ma'rifat atau berbentuk 
کی و ا‎ 


Kak زد لن‎ yi = Tiadalah Zaid berdiri. 
Dan terdengar dari perkataan mereka seperti berikut: 


و 2 a‏ 1 د 
يإناحد خرامن حل وله KAI‏ 


Tiadalah seseorang lebih baik daripada seorang lainnya, kecuali 
karena kesehatannya. 


Amal Lafazh Laata 
NIL. سی سے ص اس وس ہر ے‎ 
LLEGAN KILE ELET الات‎ 
PAN ا سف‎ ws وت‎ 
2 
کے‎ Saba 2س ع سا هه‎ (CLD ہے = کس سے‎ 
ہت وله رو دع فت‎ : 
234 و2‎ 2 kate AKE a و قر سرس‎ 
Laata و‎ 7 seperti amal laisa 2ھ‎ Ka hen- 
daknya isim dan khabar-nya dengan lafazh hiinin. Isim dan 


khabar-nya dibuang (tidak disebut) dan kebanyakan membuang 
isim, seperti dalam contoh: 


- 
3 
7 
PEA 


کچ سے سے 2 


فاد وا ولات ای متا ص 


“Lalu mereka meminta tolong, padahal — waktu itu — bukanlah 
saat untuk lari melepaskan diri.” (Shaad: 3) 


Bentuk lengkapnya ialah seperti berikut: 


کا مت 
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lalu mereka meminta tolong, padahal waktu itu bukanlah saat 
untuk lari melepaskan diri. 


Akan tetapi, ada pula yang membaca ayat ini (secara syadz), 
yaitu: 


AA ia P 
ولات ےن مناوں‎ 
Padahal telah lewat saat untuk lari melepaskan diri. 


Yakni dengan me-rafa'-kan lafazh hiina sebagai isim dari laata, 
sedangkan khabar-nya tidak disebutkan. Bentuk lengkapnya 
adalah sebagai berikut: 


کے دل AN NG‏ 
سرح فارحنا لهم 


Padahal telah lewat bagi mereka saat untuk lari melepaskan diri. 


Keterangan: | 
= 7 | 
Lafazh لات‎ asalnya ialah لا‎ , lalu ditambahkan kepadanya 


سے 
Menurut‏ .لات ta ta-nits yang di-fat-hah-kan sehingga jadilah‏ 
mazhab jumhur ulama ahli nahwu, lafazh laata beramal seperti‏ 


Pi 
amal لس‎ yakni me-rafa'-kan isim dan me-nashab-kan khabar- 


nya. Isun dan khabar-nya tidak disebutkan bersamanya, tetapi 
hanya salah satu saja (yang disebutkan bersamanya). 
Kebanyakan yang berlaku di kalangan orang Arab ialah mem- 
buang isim-nya dan menetapkan khabar-nya. 


Lafazh کان‎ dibaca nashab, sebab menjadi khabar laata; 
dan tsim-nya tidak disebutkan. : 
Fana ووه‎ | 
Lafazh اکا‎ berkedudukan sebagai isim laata, dan lafazh 
Pang 2 a 
gage sebagai khabar-nya. 
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Latihan: 


1. Jelaskan huruf-huruf yang diserupakan dengan laisa! 

2. Sebutkan syarat-syarat maa nafiyah yang dapat beramal 
seperti amal laisa! 

3. Apakah fungsi maa bila disertai in Zaidah (tambahan)? 

4. Bolehkah ma mul dari khabar maa mendahului isim-nya? 

5. Menurut pendapat siapakah lafazh laa dapat beramal 
seperti amal laisa? 

6. Menurut pendapat siapakah lafazh in dapat beramal seper- 
ti amal laisa? 

7. Lafazh laata dapat beramal seperti amal laisa. Sebutkan 
syaratnya! 


8. Apakah yang dibuang dari lafazh لات حس ماص‎ ? Ba- 
gaimanakah bentuk lengkapnya? 


CL) 
Pasal 
ا‎ Mengenai Af'aalul Mugaarabah 
Lafazh یک‎ Ga adalah bentuk mashdar dari lafazh کا بے‎ 
yang berwazan JEG , artinya hampir saja terjadi atau nyaris. 


Fi'il jenis ini ditinjau dari segi makna terdiri atas tiga bagian, 
sebagaimana dijelaskan di bawah ini. 


aa 


وا AR‏ تی IIA P‏ 1 
کل وپ كير وهو 22 19 IG‏ 


Afaalul mugaarabah itu ada tiga bagian, yaitu: 
1. Fiil yang dipakai untuk سے ہے‎ makna dekatnya se- 
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| 2 سد صر سر‎ 2 
suatu perbuatan, yaitu: 56 کے ؛‎ aan AKB Con- 
E 


ر و کے و 
SEN 4 1 = Zaid hampir saja berdiri.‏ 


Jar G3 - Hampir saja dia melakukan (sesuatu). 
Ep 
Tn IL = Hampir saja dia berbuat. 


سصے گر AN EE‏ سم گے سے yah IAA‏ سوا 


وما وضع JE‏ كبر وهو عسى حر و 
Fril yang dipakai untuk Mengharapkan aa suatu‏ 
dan ( 2) para‏ ,) < ب ,) perbuatan, yaitu: ( (uE‏ 
Contohnya adalah sebagai berikut:‏ 


”سے 
سے سے وار رڅ س Da‏ 
ihka‏ ل( me‏ مه | 
Mudah-mudahan kekasihku‏ = عسى Gm‏ ن کې 
datang.‏ 
سے “at EP‏ گر سم 


Pantaslah bagi Zaid untuk‏ - کی ا 


berdiri. 

۰ : ; کا ا زارا کس جا at‏ 

ban sE = Hampir saja langit menurun- 
kan hujan. 


= يو‎ 7 
کلک‎ LAKI NAS AN 
ESA Kn 


Fril yang dipakai untuk menunjukkan makna Ayung (me- 
mulai pekerjaan) dan 2. il ini banyak, seperti lafazh SS, 


SE , کا‎ Eî, dan AS . Contoh: 
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: Zaid mulai berdoa. 


Fa 
علق بععل‎ - Dia mulai mengerjakan demikian. 


AS Ul = Supir itu mulai menggerakkan 
| hewan kendaraannya. 
era 3 
absis = Dia mulai menyusun nadzham 
2 : (syair). 
KJE | با چو‎ 
AM = Dia mulai berbicara. 


6 


74-2 BENER 7 َمل عَم كا‎ EME 

یی سر رر 7-7 7 Arz, PITE‏ : 

T‏ 3 کی نک کی ر کاک ار پت 
BÉG 3 TN kasat‏ 


ET sand 


Semua fi'il jenis ini beramal seperti amal کی‎ yaitu me-rafa' - 
kan mubtada dan me-nashab-kan khabar-nya. Hanya saja khabar- 
nya wajib berbentuk fi'il mudhari' yang diakhirkan dari ۴-۵۸ 
dengan me-rafa'-kan dhamir (yang merujuk) ke isim-nya secara 
ghalib. Contohnya: 


A (AI 7 

i ! ;‏ | ومر ور 

Hampir saja kefakiran itu membawa‏ = اک ک2 
kekufuran.‏ 


Lafazh ù کو‎ berkedudukan sebagai ) khabar yang menyimpan 
dhamir yang merujuk ke lafazh او‎ 7 


Menyertakan Huruf An 


2 م ووم عم LLIA‏ سب رس وگ ۶ 
سے سے و ا ا گر سر١ EA 0 Ta‏ ص٠‏ 
SNE RS‏ كر DANG‏ ردان یوم 
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"سے Fa‏ 
ھ ےو سے سے و46 وم A Pa‏ رو 222 سر کې سے سے جح حم : 
وخلولقتِالسما ء أن تمط و جب ۶ ده م :ان بعذا — 
کے بے ہہ سے ہے ریہ 
الشروع عو و طْمشا < ل 3 


Wajib menyertakan khabar dengan huruf an bilamana fi'il itu 
۱ E وه‎ 

seperti dalam contoh:‏ , | لد dan‏ حر ی 

Pn‏ و وم 

2 ن تسوم 


ور AP‏ ار 
3 


ana‏ اص یم سے 
اخلولضشتالسشماء ان 2 


Pantaslah bagi Zaid untuk berdiri. 


Hampir saja langit menurunkan 
hujan. 


Dan wajib khabar-nya dibebaskan dari huruf an sesudah 
۲1-1۲1 syuru' (memulai pekerjaan), seperti dalam contoh: 


پر صر سوه SE a‏ و 
و ulas a alo‏ عَلٰہما 


"dan mulailah keduanya menutupinya ” (Al-A'raf: 22) 


| | کی ١‏ 
a Tara SF PL 2‏ صا و ےر هر ہہ مغ 
AI‏ عسى ا۹ ل فيان بان غو لله اف 
ta 9 =‏ 2 تی 5 ”سے 

سے at a‏ اي مج rta‏ سے کے aké.‏ ر و وه پا 

$ | 0س‎ pe ای‎ 
مو قف كت ان‎ BoWa de A Ek 
DAIRA 

0 سے bi‏ سے" 


Cukup banyak mengenai khabar lafazh "8588 dan ausyaka yang 
disertai dengan an seperti dalam firman-Nya: 


"Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan 
(kepada Rasul-Nya)”. (Al-Maidah: 52) | 
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bom‏ .3 -ه 


کہ وو wan‏ جو وک اش ہج DARI.‏ 


Dan juga seperti dalam sabda Nabi 7 
DLS . كد‎ 
دو يك ان يمع د‎ 
“Hampir saja orang itu terjerumus pada perbuatan yang 
dilarang." 


ne ena 2‏ 913 وڅه یرصب که رھ ۶ 
والاڪار ی ہاو کو ده ینان مو وما كاد واتشعلو. 


FE‏ اټ و سے ہے و دوو ور 
i D KIK L ASN 133‏ 


دو سے LoL‏ هه ووو و 


الوشاة هند عضو 9 


Cukup banyak mengenai khabar lafazh kaada dan karaba yang 
dibebaskan dari an, seperti dalam firman-Nya: 


LoS سر سر اښ وم سرت سر‎ 
و 7 كادوا تفعلون‎ 
“Dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu.” (Al- 


Bagarah: 71) 


Dan seperti perkataan penyair berikut: 


BEG LE‏ سے و ہو KD‏ و ب وا ون و 
AA UN ARTUA AAA‏ 
Hampir saja hati ini hancur luluh karena rindu dan sedih ketika‏ 


para pengadu domba mengatakan — kepadaku —, “Hindun 
marah kepadamu.” 


Latihan: 


.1. Jelaskan pembagian lafazh af'aalul mugaarabah! 

2. Sebutkan lafazh yang menunjukkan makna dekatnya 
sesuatu perbuatan dan beri contohnya! 

3 Apakah perbedaan fungsi lafazh kaana dan kaada? 
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4. Sebutkan lafazh dari afaalul mugaarabah yang khabar-nya 
wajib disertai dengan an! Dan berilah contohnya! 

5. Sebutkan lafazh dari afaalul mugaarabah yang khabar-nya 
wajib dibebaskan dari an! Dan berilah contohnya! 

6. Sebutkan lafazh dari afaalul mugaarabah yang khabar-nya 
kebanyakan disertai dengan an! Dan berilah contohnya! 

7. Sebutkan lafazh dari af'aalul mugaarabah yang khabar-nya 
kebanyakan dibebaskan dari an! Dan berilah contohnya! 


CI) 
Pasal 
Pembahasan Bagian Kedua 


Huruf yang Dapat Me-nasikh Ibtida, 
yaitu Inna dan Saudara-saudaranya 


AYO LA وه‎ f ۶ z A WA A و‎ 
(29 الم تنا و 7 اس‎ Zya Celaa ANAA 


سے ہے ر 


ہے 4+ 


. ۱ 

Inna dan saudara-saudaranya berfungsi me-nashab-kan 6 

dan me-rafa'-kan khabar. Yang di-nashab-kan dinamakan sebagai 
isim-nya, dan yang di-rafa -kan dinamakan sebagai khabar-nya, 


w >> سے ما ص‎ mw 27 سے‎ Ke ANG 7 
له بب‎ ٩ . i A) 4 فل‎ PE ref 

و شل بر رفک y-‏ رټ ang”‏ یج Na‏ تم 
LX.‏ رس سے 5 71 A‏ 


Te 0 f 
AN MAAN هان الله عمو ريه‎ tilas 


Inna dan saudara-saudaranya ada enam huruf, yaitu sebagai 
berikut: 
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د سے 
dan 2. 0 dan 3 ; dua-duanya dipakai untuk taukid nis-‏ 1 


bah (mengukuhkan maksud pembicaraan) dan menghilangkan 
keragu-raguan, seperti firman Allah Swt.: 


Po ولا‎ on اچ‎ 
قان ال فو ریم‎ 
“Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Al-Baqarah: 192) 
Ju DNA AI 
با اه هوالحق‎ 3 


“— Kuasa Allah — yang demikian itu adalah karena sesungguh- 
nya, Allah Dialah — Tuhan — Yang Haq.” (Al-Hajj: 62) 


pg :‏ 7 څه روروز 

A‏ 7ا 21 ریه بو مھ پک D‏ سے ہک ہیں د .رس 
وان BERANI SS (ANA en‏ 
سو GA Pan‏ په سر موس د کو 


2 IS عو زيد شجاع‎ 
3. g کا‎ untuk tasybih atau menyerupakan mak-na yang diku- 
kuhkan. Contoh: 
عا دس عر و‎ 
کان ريد سد‎ = Seakan-akan Zaid singa 
4 KANG untuk istidrak (susulan). Contoh: 
د لو‎ Laa بی کر‎ A, San : ۱ | 
رد شحا کل‎ 3) = Zaid seorang pemberani, tetapi 
په‎ ld & کې‎ 
| dia bakhil. 


2 
- 
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Ta 
5: ليت‎ untuk tamanni (mengharapkan sesuatu yang mus- 


وو 9 


سے صے حم سے 
Kiranya masa muda dapat kembali.‏ = لااب 


6. 3 wak tarajji (mengharapkan sesuatu yang memung- 


kin terjadi), seperti: 
سے‎ ar E سے‎ 


PA, لعل رب ند‎ < mudah-mudahan Zaid datang. 


La'alla untuk tawaggu' (dipakai untuk hal-hal yang 
menyangkut yang tidak disukai), seperti: 


g ALA WA 
OA = Barangkali "Amr binasa. 
Kedudukan Khabar Inna dan Saudara-saudaranya 


Nda BOLA,‏ وو را غد و رہ Aa‏ ور 
ولا معد PE‏ کت kaa‏ وبين يان 


ےا" سر GTA Apa,‏ 
اسیا اکا کا نک ق AAE‏ وان ند اسک د 
دہ 0 سے مس ورس يو 
JO 3 ۵۱‏ 
La‏ سمط سے نے 


Tidak boleh khabar huruf-huruf ini (inna dan saudara-saudara- 
nya) mendahului atas hurufnya, dan tidak boleh ditengah-te- 
ngahi antara huruf dan isim-nya, kecuali apabila berbentuk zha- 
raf atau jar-majrur, seperti firman Allah Swt.: 


EKEK‏ اک اک 

“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu 
yang berat.” (Al-Muzzammil: 12) 

دیا 


7 کہ f‏ 
انق ذلك رة 


ضر سه حم 
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“Sesungguhnya yang demikian itu terdapat pelajaran.” (Ali 
Imran: 13) 


Keterangan: 
ea 
Lafazh دسا‎ adalah zharaf: berkedudukan menjadi khabar yang 
mendahului isim inna. 
دو اخ‎ | | 
Lafazh NI pada ayat tersebut adalah Jar majrur; ber- 
kedudukan menjadi khabar yang mendahului isim inna. 


Bagi inna ada tiga ketentuan yaitu, wajib fat-hah, wajib kas- 
rah, dan boleh kedua-duanya. 


Inna Wajib Kasrah Hoa Enam Tempat 
PE METE BTA 28 APE EP AAA Ea 
کو سے‎ ESA 425 IL ye 
خوف ڪلم‎ ISA وه شور د‎ 
Ai تا‎ 7 es و سه‎ arak SES, | 
KENS شو يو‎ 2200 KA yaa 
A له‎ aa - 
4 تلك وله ودنه‎ Sharp Ageng ک1‎ 553 
ا 5ے سے‎ 


ra س٣ سر‎ 
Dipastikan inna (dengan hama 8 di-kasrah-kan o 
1. Apabila inna terletak pada permulaan pembicaraan, seperti 


firman Allah Swt.: 5 

A) ۶ اکا‎ 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur'an.” (Al-Qadr: 
1) : 
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2 
Apabila inna terletak sesudah lafazh الا‎ dan dijadikan 


makna istiftaahtyyah (pembukaan) kalam, seperti firman 
Allah Swt.: 


A‏ سس سے ہے سی DA‏ کر سر ېم 

الا ANANG‏ کی ف غلم 
“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawa-‏ 
tiran terhadap mereka.” (Yunus: 62)‏ 


Apabila inna terletak sesudah lafazh حت‎ Contoh: 


سے سی 2 Pt‏ کت اا 


Aku duduk di tempat yang sesungguhnya Zaid duduk 


Apabila inna terletak sesudah qasam, seperti firman Allah 


Swt.: 
2327 ANG واک‎ 


"Demi kitab — Al-Qur'an — yang menjelaskan, مھت‎ 
Kami menurunkannya ” (Ad-Dukhaan: 2-3) 


Hendaknya inna terletak sesudah lafazh yang mengandung 
ucapan (algaul), seperti firman Allah Swt.: 


| ; 
ای وب اس كر به 
MUSI |‏ 


Berkata Isa: “Sesungguhnya aku ini hamba Allah.” (Maryam: 
30) 

Apabila di dalam khabar-nya kemasukan lam ibtida, seperti 
firman Allah Swt.: 


DEA AK والله 2 تعلم ا‎ 
“Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu و‎ 
Rasul-Nya.” (Al-Munaafiguun: 1) 
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او وس هچ Ea‏ 
والنه لبت هدرن “اله 7 


P‏ پو 


“Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang mu- 
nafik itu benar-benar orang pendusta.” (Al-Munaafiquun: 1) 


Anna Wajib Fat-hah pada Lima Tempat 


1 012 : سے نه‎ ai PA ٤ ور‎ Ta AL AA 
He e NAAS pra ومون ان له‎ 
هو‎ KK 


LAK. 5 2‏ 
ا ا الماع حو ف روي یال اه KANG‏ 
5 ہے HE 17 pe Er EE AA‏ محم 


aa‏ ار 
٩‏ ۱ 0ت کو تم مر 


AL‏ پل 
CEKAK‏ شا سو د NAN‏ 


Dipastikan anna (dengan hamzah) yang di-fat-hah-kan (al 
1. Apabila ia menduduki tempat fa'il (yakni lafazh anna dan 
amalnya ditakwil mashdar karena menjadi fa'il), seperti fir- 


man Allah Swt.: 
DE رر‎ 
KS MAKA 


“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah 
menurunkan ...... (Al-Ankabut: 51). 


ce ان ا‎ 
Lafazh (5f dan seterusnya ditakwil mashdar menjadi 71 


سے قير فى جاب لوس 2 
اول يکم yakni A‏ , تسم dari lafazh‏ 


2. Atau anna menduduki tempat naibul fa'il, seperti firman 


Allah Swt.: 
رص‎ WES I ستمع‎ YENG مم‎ 
ءا ین‎ LNG 
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Katakanlah — hai Muhammad —: “Telah d Iwahyukan kepadaku 
bahwasanya, telah mendengarkan an jin — akan Al- 
Qur'an —).” (Al-Jin: 1) 

3. Atau anna menduduki tempat maf ul, seperti firman Allah 
Swt.: 


1 2 
بل‎ as ګرچ مس را 2ر7‎ A, : 
ta +| LA 
ANG اکم اث‎ OESE | 
“Padahal kamu tidak takut mempersekutukan Allah.” (Al- 
An'am: 81) 


مک کس سق 7ھ 
S| dan seterusnya menjadi maf ul la-‏ پر تم Lafazh‏ 
A e‏ | 

fazh فوں‎ GÍ. 


4. Atau anna menduduki tempat mubtada, seperti firman 
Allah Swt.: 


۶ ۱ A LEK ۱ 
و( سم د ے کک مه‎ 
4 KIE وص اه اد تک ری‎ 
“Dan sebagian dari tanda-tanda — 0 — Nya bahwa ka- 
mu melihat bumi itu kering tandus.” (Fushshilat: 39) 
5. Atau kemasukan huruf jar, seperti yang terdapat pada fir- 
man Allah Swt.: 


A AB‏ هوى 


” Kuasa Allah — yang demikian itu, adalah karena sesung- 
guhnya Allah, Dialah — Tuhan — Yang Hak.” (Al-Hajj: 62) 


Boleh Mem-fat-hah-kan atau Meng-kasrah-kan Huruf Ham- 
zah Inna 


و EE‏ دعر سے aa‏ کے sats‏ 
39 و زا لے مر ان ےہ :2 NG‏ مرول ص مل فوله فاته 
2 
Pas‏ یر - ونا اگ له سه ب سل ره A‏ د y‏ 
e) ae‏ وبعدإة الفح MSI GL‏ 


189 


Kaga مر‎ a ng 
| Pa کمک‎ A 32 
EO Ay مس‎ Dh الیم ال‎ 


Diperbolehkan dua perkara D atau meng-kas- 
rah-kan huruf hamzah inna), yaitu: 
1. Apabila inna terletak sesudah fa jawab, seperti yang ter- 


dapat pada firman Allah Swt.: 
كه‎ 2 0 < 1 
Barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kalian “.... sam- 


pai dengan firman-Nya: “Maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-An'am: = 


Lafazh 1 فا‎ terletak sesudah fa jawab, boleh 72 atau 
ET 


2. اا مک تی ما سس‎ idzaa alfujanyyah. Contoh: 


MAH رد یا‎ SAIE 6 رت‎ - Aku keluar, tiba-tiba Zaid be- 
nar-benar berdiri. 


3. Demikian pula boleh mem-fat-hah-kan atau meng-kasrah- 
kan apabila inna berada pada kedudukan ta'lil, seperti 
yang terdapat pada firman Allah Swt.: 


In AIA TAN ARA 


"Kami menyembah-Nya. Karena sesungguhnya Dia-lah yang 
melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang.” (Ath-Thur: 28) 


SI‏ دوا سرک 
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Kupenuhi panggilan-Mu, karena sesungguhnya segala puji dan 
nikmat bagi-Mu. 


Lam Ibtida Memasuki Inna 
A ا ركذ‎ AER EN ES 
AKSES 20 رس مرم 7 و‎ 
الاب‎ AE خد خر ها بترط ویو مو مي‎ Je 
کے حر‎ DEL ae $ ہے ےت ووو یر‎ 
BEA برس‎ Ta AS ESE, anta 


و جه وس 


nian Ka رال مو‎ 1 LE SNN 
a ا ي ار کو کی2‎ 23 CE i7, 1 
CARA f 


'am ibtida dapat masuk sesudah inna (dengan hamzah) yang 

di-kasrah-kan, yaitu pada empat hal berikut: 

1. -Pada khabar inna dengan syarat keadaannya diakhirkan 
dan mutsbat (tidak di-nafi-kan), seperti yang terdapat pada 
firman Allah Swt.: 


Pa 7 3 سے‎ ra 
انربك لسر بج الجقاب‎ 


“Sesungguhnya Rabbmu sangat cepat siksaan-Nya.” (Al-A'raf: 
167) 


Sa حم‎ AN 


“Dan sesungguhnya Dia adalah Maha کھت‎ lagi Maha 
Penyayang.” (Al-A'raf: 167) 


2. Pada isim inna dengan syarat, hendaknya diakhirkan dari 
khabar-nya, seperti yang terdapat pada firman Allah Swt.: 
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TNI 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran." 
(Ali Imran: 13) 
Eng 
Lafazh dah berkedudukan sebagai isim inna yang di- 
اص‎ 
akhirkan dari khabar-nya, yaitu lafazh لك‎ 38. 


| 4 و‎ 
Pada dhamir fashl atau pemisah, seperti KA ; هم‎ , dan se- 


bagainya yang terletak di. tengah-tengah antara mubtada 
dan khabar-nya, seperti yang terdapat pada firman Allah 
Swt.: 


“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar-benar.” (Ali 
'Imran: 62) 


Lafazh "LA berkedudukan sebagai isim inna, sedangkan la- 

fazh لهو‎ merupakan dhamir fashl yang dimasuki oleh 
سوه سر‎ 

lam ibtida, dan lafazh, 22251! berkedudukan sebagai khabar 


inna. 


Pada ma'mul khabar dengan syarat ma'mul-nya mendahului 

khabar-nya. Sh | 

5 AI AS ا دیا‎ E Sesungguhnya Zaid benar-benar 
orang yang memukul "Amr. 


Lafazh ye) berkedudukan sebagai maful dari lafazh 
zaz شس ہا‎ 
صارد سیا‎ , dan lafazh بد‎ 39 sebagai isim inna. Asalnya: 


TELI Su, 
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Menyambungkan Maa kepada Huruf Inna dan Saudara- 
saudaranya 


5 الم‎ NYA SPA “3 Zi KA له وف ات ہے‎ 
WAN امار یک ج‎ E KING د‎ 
AAE AAA f SEE لک‎ “ole 6 


Menyambungkan maa 67 Langi huruf ini (inna dan sauda- 
| P membatalkan pengamalannya. Contoh: 


ARI = Sesungguhnya Allah Tuhan- Yang Maha‏ پا اح 
Esa. (An-Nisa: 171)‏ 


Dan firman Allah Swt.: 


Ti‏ وسلا ١‏ و 
قل اما یوی ای اگما دنھ SEPAK‏ 


Katakanlah: “Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah, 
Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa'.” (Al-Anbiya: 


108) 
Contoh lainnya adalah: 
€ Jar CA 
سماد ند غفا‎ = Seakan-akan Zaid berdiri. 
4 
0 ولګ‎ = Akan tetapi Zaid berdiri. 


PA 5 ےت‎ 
لعلمارىد و فاه‎ 5 = Mudah-mudahan Zaid berdiri. 


Hen Kanye IKAN NG AAN‏ ام صب 
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Kecuali lafazh laita, boleh padanya mengamalkan dan ada 
yang tidak boleh mengamalkan (meskipun disambungkan de- 
0 maa). Contoh: 


DA ار ار‎ : 
AG res SAI = Seandainya saja Zaid berdiri. 


Dengan me-nashab-kan lafazh Zaid; bila suka, boleh me-rafa'- 
و‎ Untuk itu Anda dapat mengatakan: 


Se ای‎ 


Lafazh Inna Di-takhfif-kan (Tidak Memakai Tasydid) 


307 کے 2 وور د >و2 سو دور سم و و وره ري سر 
مویہ فیلٹرزهمالھاخوان ud‏ لما 


Seandainya saja Zaid berdiri.‏ = ا 


AN 


Bila lafazh S (dengan hamza yang di-kasrah-kan di-takhfif- 
kan (diringankan dengan dibaca ان‎ (, kebanyakan membatal- 
kan pengamalannya, seperti yang terdapat pada 1 berikut: 
A مده کے‎ 
اف‎ CE کل ذظ‎ 
“Sesungguhnya setiap jiwa (diri) yakin ada penjaganya.” (Ath- 
Tharig: 4) 
PE -2 
Asalnya: Pee ص‎ SRS SL, Sedikit sekali yang 


mengamalkannya. Contoh yie beramal seperti yang terdapat 
pada ayat berikut: 


واد لا وے په Aa‏ 


(HI 
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“Dan sesungguhnya kepada masing-masing — mereka yang ber- 
selisih itu — pasti (Tuhanmu) akan menyempurnakan dengan 
cukup.” (Hud: 111) 


Hal yang demikian itu dalam giraat orang yang men-takhfif-kan 
inna dan lammaa pada kedua ayat tersebut. 


Apabila hal yang dimaksud di-muhmal-kan La pe- 
ngamalan in), maka khabar-nya wajib disertai lam ibtida (yakni 


untuk membedakan in yang berasal dari inna dan in yang ber- 
makna nafi). 


Ketentuan bagi Anna yang Di-takhfif-kan 


a 


"سر سے یك 
aan Laga‏ ع )سه زو اه ý;‏ وس وکن ې 
59 ہذ٥مت‏ ان Aa SL‏ 3 ب 


am 
سے‎ GAYA 95 وم‎ 
Z ENHE کون )اس اضما لمان وان يلون دو‎ 
9 AVLE سلو رم ووس و2‎ 
KETAN لون ر خا هاجمله‎ 
Apabila anna (dengan hamzah) yang ووو‎ di-takhfif- 
kan, maka amalnya masih tetap berlaku seperti sediakala, 
tetapi wajib isim-nya berupa dhamir sya-n yang dibuang. 


Khabar-nya wajib berbentuk jumlah (fi'liyyah atau isimiyyah) 
seperti yang terdapat pada firman Allah Swt.: 


2 a$ ےک‎ SN 
سیکوں‎ ulade 
“Dia mengetahui bahwa akan ada ٭‎ (Al-Muzzammil: 20) 


Tagdirnya adalah A“, AS 
agdirnya adala : ra 
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Men-takhfif-kan Ka-anna menjadi Ka-an 
وهو‎ 2 Kg کے سر | ور ار رلم‎ MAYA 217 
ورک‎ 9 EE سس ان و‎ £9 


E‏ کا کن 
maka‏ سا Apabila ka-anna di-takhfif-kan F menjadi‏ 
amalnya masih tetap berlaku seperti sediakala, boleh mem-‏ 


buang isim-nya dan boleh pula menyebutkannya, seperti yang 
terdapat dalam ungkapan seorang penyair: 


La. 

Mena Jas کا شه‎ 

Seakan-akan kijang itu 0880 pohon berduri (randu) yang 
daunnya rimbun. 


Bus مل يه‎ 7 LANANG 


Pi 
Apabila lafazh AN di-takhfif-kan, maka wajib meng-ihmal- 


kan (meniadakan pengamalan)-nya. 


Latihan: 


1. Terangkan saudara-saudara inna dan amalnya masing-ma- 
sing! 

2. Bolehkah khabar inna dan saudara-saudaranya mendahului 
inna? 

3. Bilakah hamzah inna wajib di-kasrah-kan? Berilah contoh- 
nya! 

4. Bilakah hamzah anna wajib di-fat-hah-kan! Berilah contoh- 
nya! 

5. Bilakah hamzah inna boleh di-kasrah-kan atau di-fat-hah- 
kan? Berilah contohnya! 

6. Lam ibtida dapat masuk sesudah inna yang di-kasrah-kan sa- 
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ja, yaitu pada empat hal. Jelaskan empat hal tersebut dan 
berilah contohnya! 
. Bilakah khabar inna dan saudara-saudaranya tidak beramal? 
. Jelaskan bagaimanakah bila lafazh inna yang di-kasrah-kan 
di-takhfif-kan (diringankan) bacaannya, dan berilah contoh- 
nya! 
9. Bilakah diwajibkan menyimpan dhamir sya-n? Berilah con- 
tohnya! 
10. Bagaimanakah amal (fungsi) lafazh ka-anna bila di-takhfif- 
kan sehingga menjadi ka-an? Berilah contohnya! 


co ل‎ 


Pasal 
Laa Menafikan Jenis 


Pasal ini merupakan bagian ketiga dari huruf yang me-nasikh 
ibtida, yaitu laa yang digunakan untuk me-nafi-kan (meniada- 
kan) jenis. Perlu diketahui bahwa lafazh laa itu pada garis be- 
sarnya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 


1. Laa nahi yang masuk kepada fi'il mudhar? dan د‎ jam 
07 ف يمه‎ 
2 تکل شیا شتا‎ = Janganlah kamu melakukan sesuatu. 
2. Laa zaidah, seperti yang terdapat pada firman Allah Swt.: 


IS GI‏ و2 اوسر 2 AGS EKA, PA‏ بلع 


SI PAN‏ ده بل ھ۰۰۰ 


Clan gi 


Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu (Muhammad) sebagai hakim 
terhadap perkara yang mereka perselisihkan, . ... (An-Nisa: 65) 
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3. Laa nafi, ada dua macam: 
a. Laa nafi yang masuk kepada isim ma'rifat sebagaimana 
yang akan diterangkan kemudian. 
b. Laa nafi yang masuk kepada isim nakirah, yaitu terbagi 
atas dua bagian. Yang pertama adalah laa nafi yang ber- 
تی‎ 
amal seperti amal لن‎ : berfungsi me-rafa'-kan isim dan 


me-nashab-kan khabar-nya. 
Contoh: 


B سا‎ 
جا سا‎ jon 9 = Tiada seorang laki-laki duduk. 


' Yang kedua adalah laa na fi yang beramal seperti amal inna, 
yaitu laa untuk me-nafi-kan jenis, yakni meniadakan selu- 
ruh afrad (satuannya), sebagaimana dikatakan oleh penulis 


buku ini: 
5 پر # و سه رج ټ الى رسو را +7 وسار ”م‎ 
Fo ٢ کے ر د په‎ “al a à | مه م.م‎ "Ca 
gme KERANA و لال‎ 
a FW 2 راس‎ 
| : SALA سسا‎ 
اص | مم سے‎ -mns 
Adapun laa untuk menafikan jenis. Maka laa yang dimak- 
sudkan adalah untuk meniadakan seluruh jenis yang 
dimaksud dengan cara me-nash-kan nafi. 
Contohnya ialah seperti: 
K sarah : Tn 
2 EN S = Tiada seorang laki-laki pun di 
< dalam rumah. 
) سح‎ at DAOP کر‎ 
له‎ IEC Yo حور‎ = Tiada daya dan tiada kekuat- 
= gin Pa 7 
an melainkan dengan perto- 
longan Allah. | 
کوس روس‎ on PANIK an Ra سر‎ D 
SN ونمل عمل ان تب لوسم ور فع خه فرط‎ 


SG AANG KISS SEN 
Bag au CAGLA ور سے‎ 8 
Kanal IPILE E 


Laa untuk 06 jenis ini beramal seperti amal inna, yaitu 
me-nashab-kan mubtada sebagai isim-nya dan me-rafa'-kan kha- 
bar sebagai khabar-nya, dengan syarat isim dan khabar laa hanya- 
lah berbentuk nakirah. Hendaknya muttashil (tidak ada yang 
memisahkan) laa dengan isim-nya. Apabila isim-nya itu di-mu- 
dhaf-kan (kepada isim nakirah) atau diserupakan dengan mu- 
dhaf, maka (hukum) isim laa itu mu'rab dengan di-nashab-kan. 


Contoh: 
MANG 7 
سے = لاصاحب علممفوت‎ seorang yang berilmu pun ter- 
utuk. 
مس سم لا‎ Taha | 
طالِكَاجبلاحاضر‎ = Tiada seorang pendaki bukit pun 
yang hadir. 


7د يږ ہے 


ه4 2 2 
والمشكه بالمصبَاف کی موس و يتام مت ٠‏ 
P 5‏ 2 وم و 7ھ TANG AF a‏ 6يا 
Jen SVA YE?‏ م بصب ده PTN JAN‏ 


Isim yang ےت اھک‎ mudhaf ialah setiap isim yang 
mempunyai hubungan dengan isim yang menyempurnakan 
maknanya, (seperti lafazh jabalan pada contoh tadi Lafazh ini 
mempunyai hubungan dengan lafazh thaalian, karena tidak 
akan sempurna makna #haali an tanpa lafazh jabalan). Apabila 
isim laa itu berbentuk mufrad, maka di-mabni-kan sesuai dengan 
keadaannya bila di-nashab-kan, sekalipun asalnya mu'rab (de- 
ngan harakat fat-hah bila dalam bentuk tunggal, dan dengan 
harakat ya bila dalam bentuk tatsniyah dan jamak). 
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Yang Dimaksud Berbentuk Mufrad 


وی رال د sa‏ ف POIN‏ مأ لک مسا مساق 


EN‏ رک رس ہے را 


Yang kami maksudkan berbentuk mufrad di sini dan dalam bab 
nidaa (seruan) ialah isim yang bukan mudhaf dan bukan pula 
yang diserupakan dengan mudhaf, walaupun 131321 51 
atau jamak. (Dengan demikian, maka tercakup di dalamnya 
isim mutsanna dan isim jamak). | 

Ketentuan i'rab-nya ialah sebagai berikut: 


Pa اولاش‎ 


pes E 82 ور‎ Sai 22 BIRAR 
T « وون ری‎ 
z سي و مر‎ $; 
وَلأرِجَالحاضِرونَ.‎ 


Apabila isim laa itu berbentuk mufrad atau berbentuk jamak tak- 
sir, maka di-mabni-kan atas harakat fat-hah, seperti dalam 


lafazh: 
3 7 
یت‎ = Tiada seorang laki-laki pun yang datang. 
سے‎ 
لا ار جال حا ضر‎ = Tiada para laki-laki yang hadir. 
سے باک مہ‎ 
2 کاک سک‎ Pl LT A deng کے‎ BEG 
Saran DE ang GA وان کان مشن اوجح‎ 


ا سے A‏ 


E fan GÍS قالدا‎ 


Apabila isim laa itu berbentuk isim mutsanna atau jamak mudzak- 
kar salim, maka di-mabni-kan atas harakat ya, seperti dalam 
lafazh: 
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È 


اا 


Tiada dua orang laki-laki di dalam 


٠ 2‏ رت 
NS‏ 
A‏ 


Ea rumah. 
ات : 7 2 ۵ هه‎ 
I Yen Kan لا‎ = Tiada seorang pun yang berdiri di pasar. 
سم‎ A 


و ےا مر رو سے ”عت را LIA a‏ 
NG a‏ ع BALAI SAN‏ 


= 7 
حا NY‏ کر سرت 


Apabila isim laa itu berbentuk jamak ےہ‎ salim, maka di- 
mun atas harakat kasrah. Contoh: 


SUAI = Tiada perempuan-perempuan muslimah‏ ت کا رات ت 
yang datang.‏ 
Terkadang di-mabni-kan atas harakat fat-hah.‏ 


Amal Laa yang ea 


٩ 7 2 ې‎ a ےم‎ 

2 لا‎ AKA HET خول‎ I TE ۷ 
و‎ EEL 4 z دور :و‎ 

PENIS وا والرفع , ہی‎ DI 


IA کر‎ 


| و 2 4 SAH $ KN Tika 1 PAN 4 Sa‏ 
سرع سر AIEI‏ دو 
وجهان ال کہ والفتح. 


laa itu berulang-ulang, musalnya:‏ دہ 
De‏ سرو Sa‏ - 


rs = Tiada daya dan tiada kekuatan.‏ ل ولا فو 
ketentuan ۲۶۸۸۲۵ ialah sebagai berikut:‏ سو 


1. Boleh fat-hah dan boleh rafa' pada isim nakirah yang per- 
tama. Contoh: کے‎ Sg Ia 


حول en‏ لو 


٧٥ 
NA 


11 


ke 


2. Apabila di-mabni-kan atas harakat fat-hah karena laa, maka 
pada isim yang kedua boleh dibaca dengan tiga cara: 
a. Di-mabni-kan atas harakat fat-hah karena meletakkan laa 
kedua sama dengan laa yang pertama, dan laa yang 
kedua mempunyai amal sama dengan inna. Contoh: 


رر مرم r‏ سرت 7 

حول 333 ٥‏ با 

Tiada daya dan tiada kekuatan melainkan dengan pertolongan 
Allah. 


b. Boleh dibaca nashab (atas dasar di-athaf-kan secara ma- 
hall kepada isim laa. Berdasar hipotesis (patokan) ini, 
maka laa yang kedua dianggap huruf zaidah yang dile- 
takkan di antara 'athif dan ma'thuf. Contoh: 


EA TAK 


1 
ول ولا 5و لاله 


Tiada daya dan tiada upaya kecuali dengan سن‎ Allah. 


c. Dibaca rafa'. Hal ini mengandung tiga segi bacaan. Per- 
tama, hendaknya isim yang kedua isim di-athaf-kan se- 
cara mahall kepada laa dan isim-nya karena kedua isim 
tersebut berkedudukan dalam mahal! rafa' sebagai mub- 
tada. Hal ini menurut uraian mazhab Imam Sibawaih. 
Berdasar uraian ini laa dianggap sebagai huruf zaidah. 
Kedua, hendaknya laa yang kedua dianggap mempu- 
nyai amal sama dengan laisa. Ketiga, hendaknya isim 
yang kedua di-rafa'-kan karena dianggap sebagai mub- 
tada, dan laa dianggap tidak beramal, 0 dalam 
contoh: 

PAA BA‏ ورور 


لاخول ولا قو DLÍ:‏ 


Tiada daya dan tiada upaya kecuali dengan pertolongan 
Allah. 


Contoh lainnya ialah ungkapan seorang penyair: . 


SIG NGGI. gak ana DA OLS هد‎ 


Hal ini, demi umur kalian, کت‎ hal yang hina lagi ren- 
dah. Tiada ibu bagiku, apabila hal tersebut merupakan perkara 
yang terpuji, dan tiada ayah. 


Apabila ma'thuf 'alaih di-nashab-kan, maka bagi ma'thuf 
boleh dibaca tiga segi bacaan seperti tadi, yaitu boleh di- 
mabni-kan, boleh di-rafa' ا‎ dan boleh di-nashab-kan. 
Contoh: 


AANE 


AEAEE 


Tiada seorang pelayan laki-laki dan tiada pula seorang pelayan 
gread 


Lafazh ٥ AI boleh dibaca ° sa ر‎ dan boleh pula 
dibaca Sing 
Apabila isim pertama (ma'thuf 'alaih) di-rafa'-kan, maka 


pada isim kedua boleh Anda baca dua segi. Pertama, di- 
rafa'-kan. Contoh: 


| لاحول ولا فوّة ا لابيالله‎ 
Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. 
Kedua, di-mabni-kan atas harakat fat-hah. Contoh: 


AISI 


Tiada daya dan tiada upaya kecuali Lah pertolongan Allah. 


203 


Ketentuan Prab Isim Laa yang Di-'athaf-l 


> کک کی 5 KI [E ANK‏ کا کت 
` ۰ سے / 4 7 PRE‏ 7 و 
PA‏ رفع و الب سوا کول وقوه وھ 
Apabila Anda meng-'athaf-kan (isim yang kedua kepada isim‏ 
laa) dan Iaa-nya tidak berulang-ulang, maka nakirah yang per-‏ 


tama wajib di-mabni fat-hah-kan dan nakirah yang kedua boleh 
di-rafa'-kan dan boleh di-nashab-kan. Contoh: 


20 Sara سه‎ 


Tiada daya dan upaya.‏ = حول هوه و وقوه 


pnn Isim Laa yang Disifati 
ا‎ aa 32 


وکا یک ا رو و وام ليت 
a PANA AAT‏ چا p‏ 
Peri 1 225 GA‏ 


Apabila isim laa yang mufrad disifati مسر‎ isim mufrad dan 
tiada suatu pemisah pun antara na at dengan man'ut-nya, maka 
na'at atau sifat itu boleh di-mabni-kan atas harakat fat-hah (ber- 
dasar pada uraian bahwa na'at tersusun bersama isim laa). 
Contoh: 


pe G5 LI - Sy 02 laki-laki cerdik pun yang 


Juga boleh dibaca nashab demi memelihara mahall isim laa. 
بب‎ 


Tiada seorang laki-laki cerdik pun yang‏ = کپ ری رطا جال 
duduk.‏ 


Dan boleh dibaca rafa’ demi memelihara mahall laa dan 
isim-nya karena menurut mazhab Imam Sibawaih, laa dan isim- 
1 berada dalam mahall rafa’. Contoh: 


Rory 
لا لظ رف جايس‎ = - PAGA seorang laki-laki ce: lik pur: yang 


Na'at Terpisah dari Man'ut 
PE وا وا مت فاص او کان اليه وت‎ sadya کان فص‎ 
TAN GI SA Irina AS 
Sena گا‎ SS 


Apabila terdapat suatu pemisah antara na'at dengan man'ut, 
atau na'at-nya bukan mufrad, maka na'at-nya boleh ditentukan 
rafa” dan = a عد‎ 1 rab-nya). Contoh: 


Tiada seorang laki-laki duduk pun‏ - لارج طظيف GE‏ شا 
yang cerdik.‏ 


dan 
PEI NASI 


Tiada seorang pendaki bukit pun yang datang. 


Ketentuan bagi Khabar Laa 
= 
KE IE STAR ادا جھ ل کرک وک و رد‎ 


saji PI ag (íy. والککگ‎ ۸ 


5 


Apabila khabar laa tidak diketahui, maka wajib menyebutkan- 
nya (tidak boleh dibuang) seperti halnya telah kami contohkan, 


yaitu: 
Lokos *_ سے‎ AN کت و نے‎ : 
صاتب علم ممقوت‎ - Tiada seorang yang berilmu pun 
کم‎ terkutuk. 
Dan seperti sabda Nabi Saw.: 


"سے ۰ ے سے 3.2 ك 

7231 مرا 
"Tiada seorang pun yang lebih ghirah TA daripada‏ 
Allah.“ (terhadap hal-hal yang diharamkan-Nya apabila di-‏ 
langgar, pen.).‏ 


Membuang Khabar Laa 


Ana D3 ڪر کد فهک فک فلا کو کا‎ KAS 
LA سے کر سے و رس س‎ , 
PIL ينا وول‎ 


Apabila makna yang dimaksud oléh khabar itu diketahui (jelas), 
maka kebanyakan khabar digugurkan. Contoh: 


Kas‏ و > وو 
فوت أي لهم 


“Maka mereka tidak dapat melepaskan diri (bagi orang-orang 
kafir).” (Saba': 51) 


A 


ول ضر یا 
“Tidak ada kemudaratan (bagi kami).” (Asy-Syu'ara: 50)‏ 
Contoh lainya a‏ 


موک کا عر Ar‏ له سو 
Tiada daya dan tiada upaya (bagi‏ = حول ولا 1335 کا 
kami).‏ 
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Isim Laa dengan Isim Ma'rifat 
و‎ AN PALA NA AG 
عل معا اوفول بی کا وان نرهاوج ت‎ SOP 
| Z 9- وس ل سے و و‎ 
RE هما لهاورفع مابمد هاع ل أنه مبكك أ وحار و وجب‎ 


MAS LE UE 


Apabila laa masuk kepada isim ma'rifat atau terpisah antara laa 
dengan isim-nya, maka wajib meng-ihmal-kan (meniadakan pe- 
ngamalan) laa dan me-rafa'-kan lafazh sesudah laa karena seba- 
gai mubtada dan khabar (bukan isim laa dan khabar-nya, tetapi 
khabar dari mubtada) dan wajib mengulang-ulang laa. Contoh: 


Gu Boni‏ رز 
BI EN = Tiada Zaid di dalam rumah dan tiada‏ ولاو 
Ke an pula "Amr.‏ 
PI‏ £ 
TANI = Tiada di dalam rumah seorang laki-‏ 
laki pun dan tiada pula seorang‏ 
perempuan.‏ 
Latihan:‏ 
Terangkan pembagian lafazh lan!‏ .1 
Ada berapa bagiankah laa nafi yang masuk kepada tsim‏ .2 
nakirah? Sebutkan!‏ 
Apakah yang dimaksud dengan laa linafyil jinsi?‏ .3 
Apakah amal laa yang bukan linafyil jinsi?‏ .4 
Isim laa yang bagaimanakah yang wajib di-mabni-kan?‏ ,5 
Berilah contohnya! |‏ 
Isim laa yang bagaimanakah yang boleh di-rafa'-kan?.‏ .6 
Berilah contohnya!‏ 
Mabni apakah apabila isim laa berbentuk isim mutsanna atau‏ .7 
jamak mudzakkar salim?‏ 
Terangkan mengenai harakat bagi isim laa yang berulang-‏ .8 
ulang dan berilah contohnya!‏ 
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9. Terangkan mengenai harakat bagi khabar laa yang 
. berulang-ulang dan berilah contohnya! 
10. Dapat dibaca berapa macamkah نو‎ rm 
سے گے‎ 
لا لاخول 16339 لباه‎ 
11. Terangkan 7 laa yang wajib disebutkan (tidak boleh 
dibuang dan yang boleh dibuang (digugurkan)! 
12. Terangkan harakat na'at isim laa yang mufrad dan yang 
bukan mufrad! 
13. Harakatilah lafazh berikut: 


لا قلم حسن و KA‏ لا قلم ولاحبرا ؤامکت 
لاحول ولا قوة لاق مدرسة In‏ ولا ناد 


(ID 
Pasal 
Zhanna dan Saudara-saudaranya 


Pasal ini menerangkan tentang bagian ketiga di antara afaal 
yang me-nasikh ibtida, yaitu zhanna dan saudara-saudaranya. 
Zhanna dan saudara-saudaranya ini terbagi atas dua bagian. 
Yang pertama merupakan afaalul gulub (pekerjaan hati), dan 
yang kedua merupakan afaalut tashyir (menunjukkan makna 


perpindahan). 

Perlu diketahui bahwa afaalul gulub itu terbagi atas tiga 
bagian, yaitu: 
Tg 3 yang muta'addi kepada maf ul satu, seperti lafazh 


(mengenal) dan lafazh Ft. (mengerti)‏ ع َف 
Fiil yang tidak muta'addi dengan sendirinya, seperti lafazh‏ .2 


r 


o 
n (berpikir) dan lafazh 7 Ta (memikirkan). 


3. Fři yang muta'addi kepada maful dua yang akan 
diterangkan di bawah. 


0 کت یکا‎ KSR, sets 
Ga PPA NA PON, 


Zhanna dan saudara-saudaranya sesungguhnya dapat masuk 
kepada mubtada dan khabar setelah fa'il-nya terpenuhi serta me- 
nashab-kan keduanya, karena keduanya (mubtada dan khabar 
itu) menjadi مت‎ (kesatu dan kedua)-baginya. 


A م‎ AG لے پو‎ NGA 
aa و‎ ENA EES 


سے è‏ 
NG png A‏ 2 وه 2 2 Fé‏ و 3 
۱ 
سےسے 8 یک یش وله لفت ودر SEL‏ ر مرل HA‏ 


Zhanna dan saudara-saudaranya ada dua macam. Yang per- 
tama merupakan af aalul qulub (pekerjaan hati), yaitu: 


IE | T 
SB = Aku menduga; (asalnya 5 ) 
s و‎ : 
حلت‎ = Aku mengira, (asalnya am ). 
5 a 5 
خلت‎ = Aku menyangka: (asalnya Te 1 
سرو و‎ | : ; 2 
gu!) = Aku telah melihat (yakin): (asalnya (ررای‎ 


5 

3 

0 
li 


Aku telah mengetahui (dengan yakin); (asalnya 


AE). 


بر یه 
( زعم Aku menduga, (asalnya‏ = ژعمث 


سرس 2 ار 
Aku mengitikadkan, (asalnya Jo).‏ = جعلت 
Pa‏ سرو 8 
رجا Aku menduga, (asalnya‏ = کوٹ 
Da‏ 077 و 
Aku menganggap; (asalnya AE ).‏ = عددت 
Menganggap. (Fi'il ghair mutasharrif)‏ - هب 
2 
.) ود Aku telah mendapati (yakin): (asalnya‏ = وحدت 
کچ بر و 
.) ای Ca! = Aku telah mendapati (yakin): (asalnya‏ 
.(دری Aku telah mengenal (yakin). (asalnya‏ = دريت 
سے سے 
Ketahuilah!‏ = تعلم 
KP OA‏ 


Lafazh تعلم‎ bermakna sama dengan lafazh .الم‎ Kedua fi'il 
ini tidak a kecuali bentuk amar-nya saja. 
Contoh lafazh E seperti perkataan: 

Pal j ==‏ ست و سے کپ 
Aku menduga (bahwa) Zaid berdiri.‏ = ظندت رد ند اسم 


Akan tetapi, terkadang zhanna ini dipakai pula untuk menun- 
jukkan makna yakin, seperti yang terdapat di dalam firman 


Allah: 
2 مت‎ Laga ال یت رم نَم‎ 


"(Yaitu) orang-orang yang ا‎ bahwa mereka akan 
menemui Tuhannya.” (Al-Bagarah: 46) 


Untuk contoh lafazh حب‎ ialah seperti perkataan: 


4 A YA سر و«‎ 
حسبت ربد عال‎ = Aku kira (bahwa) Zaid seorang yang beril- 
mu. 
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Terkadang lafazh hasiba ini digunakan untuk menunjukkan 
makna yakin, seperti dalam perkataan seorang dan 


کسی E E‏ ا رڈ + رکا گا كام الم اش کا 


Aku meyakini (bahwa) takwa dan sifat dermawan TE 
perntagaan yang paling baik keuntungannya apabila seseorang 
telah meninggal dunia. 


Contoh lafazh Jó ialah seperti perkataan: 
٢ سض‎ 72 | 
خلت عمراشَاخصبا‎ = Aku menduga (bahwa) "Amr menam- 
. pakkan diri. 
Le 
Akan tetapi, terkadang lafazh 31 كما‎ dipakai untuk menunjuk- 


kan makna yakin, seperti yang terdapat dalam perkataan 
ری‎ penyair: 


Pd‏ ص عرس ده 
٠ Penata iE‏ شم ENG‏ يهو هوول 


Para pe penyanyi perempuan itu memanggilku sebagai pamannya, 
sedangkan aku merasa yakin bahwa aku mempunyai nama, tetapi 
nama itu tidak disebutkan, padahal lebih utama. 


Lafazh A biasanya bermakna yakin dan kadang-kadang 
bermakna menduga. 

Contoh lafazh کرای‎ ialah seperti yang terdapat di dalam fir- 
man Allah: 

Nite 264 ageng کا‎ 


انهم روه بعد .ووه د 


"Sesungguhnya mereka menduga siksaan itu 0 (mustahil). 
Sedangkan Kami meyakininya dekat (mungkin terjadi). (Al- 
Ma'arij: 6-7) 
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) 

Lafazh Pia yang terdapat dalam ayat tujuh ini menunjukkan 
makna yakin, tetapi terkadang lafazh sts dipakai pula un- 
tuk menunjukkan makna zhanna (dugaan), seperti yang terda- 
pat di dalam ayat enam dari surat ini. Makna yang dimaksud 
dalam ayat enam ini ialah, sesungguhnya mereka mendu ga siksaan 
itu mustahil akan terjadi. 

Contoh lafazh E seperti yang -terdapat di dalam firman 
Allah: | 


7 > م ہے 2 KAA‏ و ے2727 1 
56 وھ مؤمنت 


“Maka jika kalian telah mengetahui bahwa mereka (benar-be- 
nar) beriman.” (Al-Mumtahanah: 10) 


Contoh lainnya seperti yang terdapat di dalam firman Allah: 


UE PR (6‏ ادنه 


"Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan kecuali 
Allah.” (Muhammad: 19) 


Contoh lafazh ga ialah seperti تو‎ taan seorang penyair: 


ó EF APA AS‏ کو یا PA‏ و 
aku lanjut usia, Hai aku bukanlah 7‏ د Anda‏ 
usia. Karena sesungguhnya lanjut usia 1111 orang yang berjalan-‏ 
nya merangkak.‏ 


Contoh lafazh = ialah firman Allah Swt.: 


ودا اكا 


KA 


f 1‏ 
رس 3 سم 
وجعلوالمل 
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“Dan mereka menjadikan (mengiktikadkan) malaikat-malaikat, 
yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang Maha Pemu- 
rah, sebagai perempuan.” (Az-Zukhruf: 19) 


Pi 
Khusus bagi lafazh ja hendaknya mengandung makna 
وم سے راس‎ 
اعممد‎ . Halini dimaksudkan untuk mengecualikan lafazh 
سے‎ | 
Na yang bermakna صا‎ artinya menjadikan, karena 
sesungguhnya yang terakhir ini termasuk afaalut-tashyir, 
bukan af aalul-gulub. 

Pd 
Contoh lafazh ها‎ ialah perkataan seorang penyair: 


2 ووو‎ 2221 a سم‎ KANE RA 
AAN SE na KA PSS 


Sesungguhnya dahulu aku menduga Abu “Amr teman yang da: 
pat dipercaya (untuk dimintai perlindungan) sehingga puda 
suatu hari kami tertimpa malapetaka (Abu “Amr lari dari ka- 
mi). 

سے س 


Contoh lafazh 
orang penyair: 


seperti yang terdapat dalam perkataan se- 


2? Jad AR 


2. Inap E مدص س 2و پس‎ ١ 
)عرس‎ CO Net سی‎ swa KPK NEH 
PAEK GEN P JAAN IT فلا دواو ل‎ 
Janganlah kamu menganggap sebagai temanmu orang yang me: 
nolongmu dalam masa kekayaan, seperti temanmu yang sesung- 
guhnya ialah orang yang menolongimu dalam masa ketiadaan. 
Contoh lafazh هب‎ seperti yang terdapat di dalam perkataan 


penyair: 


AN 


7 
b 


A ب سے : به سے‎ pal 
KA BIG + لت اجر ابامالك‎ 


خسم 


Lalu aku berkata, “Lindungilah aku, hai Abu Malik.” Jika eng- 
kau tidak melindungiku, maka anggaplah aku adalah orang yang 
pasti binasa. 

Contoh lafazh دحل‎ talah firman Allah Swt. di bawah ini: 


Pe وو‎ ne 523 ے‎ 


ya ANIS دوه‎ 


“Niscaya kalian memperoleh (balasan)-nya di sisi Allah sebagai 
balasan yang رت‎ baik.” (Al-Muzzammil: 20) 


Contoh lafazh Aa ialah firman Allah Swt.: 


TEE ملعو‎ 


“Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka 
dalam keadaan sesat.” (Ash-Shaffaat: 69) 


o untuk lafazh سی‎ ; 9 seperti perkataan: 
4 
WANA درت ری‎ = Aku telah mengenal (bahwa) Zaid berdiri. 


سل کا 
seperti yang terdapat di dalam per-‏ نلم Dan contoh lafazh‏ 
kataan seorang penyair:‏ 


SOSIS‏ ق عدوه كا کیا باط ارو اکر 


Ketahuilah! Sesungguhnya hal yang بک‎ penawar hati ialah 
dapat mengalahkan musuh. Karena itu berlaku haluslah di dalam 
melancarkan siasat dan tipu dayamu. 


Aren | A Gn 
اک کے وعلم بمح‎ Sia Gain Gaes) GPS 
سی سیر بي نه ضر‎ 


< کر کلم ند 6 SAS PENATAAN‏ ركب سر 
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AP 7‏ و ہم )264 ەو“ رم ١‏ عضر کہ 
بضرحه 


زنهمته و را برت by‏ بد پمعی' د وره چم 
bermak-‏ و پر ور 2 Apabila lafazh - AA bermakna‏ 
(asian dan bermakna as 2 (mengenal),‏ کے na‏ 


maka fiil yang ومس‎ tidak muta'nddi kecuali kepada 
maf ul satu. Contoh: 


س سرت ور سرک 
AA = Aku menuduh Zaid; (bermakna ittaham-‏ 


tuh 

Fat AA a. 

Aku telah pelih Zaid; (bermakna ab-‏ = راسترند 
shartuhu).‏ 


PAKA : FA 
علمت‌المسا‎ = Aku mengetahui masalah itu, (bermakna 
'araftuhaa). 


Af'aalut-tashyir 


Dinamakan af aalut-tashyir karena menunjukkan makna perpin- 
dahan dari suatu keadaan ke keadaan lain, sebagaimana pen- 
jelasan di bawah ini: 

ہے لو 


Aa ا‎ 15 1 AMAN الوم الگا‎ 
6 یا‎ Lan Sana PNY 
Haag NGA La ARKA لورد اوه ید شر داد نه‎ 
ANGGÉ 38 ft AE SAS زو‎ 
a 


Macam yagi kedua ialah afaalut-tashyir, سے‎ lafazh IS z 


gr 


(yang artinya‏ وجب dan lafazh‏ . صاو ; َد رد 


PA? 


2 


menjadikan). Contohnya seperti yang terdapat di dalam firman 
Allah berikut: 


س ہہ و مر کہ Pad‏ 
تجعلنه اء منشورا 


"Lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbang- 


an.” (Al-Furqan: 23) 
KAA SANE لورد وک شى‎ 


“Agar mereka dapat-mengembalikan kalian kepada ہت‎ sali 
lah kalian beriman.” (Al-Bagarah: 109) 


F y Pe AA و دارم‎ 


“Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi ې‎ aa (An- 
Nisa: 125) 
Contoh lainnya ialah: 
A * بن عا 12 بعس‎ PA 17 
Sarang ص‎ = Aku jadikan tanah liat itu keramik. 
Dan seperti perkataan orang Arab: 
1 Are و و ”سی‎ ٩ 
هب لله‎ YA = Allah telah menjadikan aku sebagai tebusan- 


MH. 


Hukum-hukum yang Berlaku dalam Bab Ini 


2 


KEEK yaa ENG‏ الأ العا 
P‏ و 
PANA NGA‏ 


Ketahuilah bahwa untuk afaal yang terdapat dalam bab ini ada 
tiga macam hukum. 
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Yang pertama ialah pengamalan (me-nashab-kan kepada 
maf'ul dua). Hal ini merupakan hukum pokok, artinya berlaku 
untuk semua (afaal dalam bab ini). 


me an, VENAR SI) َال وکو‎ 


LI NGEWO LNG بتوسطه اوتاخرم شو‎ 
PU و‎ 


Yang kedua ialah ilgha, artinya membatalkan (meniadakan) pe- 
ngamalan, baik secara lafazh maupun secara makna (mahall) 
karena amil yang terletak di tengah-tengah kalimat (antara 
mubtada dan khabar) atau terletak pada akhir kalimatnya di- 
anggap lemah untuk beramal. Contoh: 


> و کاخ کچ آله 
2nd telah 1 berdiri.‏ = $ زندظننت قا < 
8 يم 
2 
pa SAH tidak ada pengamalannya terhadap lafazh‏ سر 
ADER 355 J , baik secara lafazh maupun secara makna.‏ 
| 32 
Tan adi‏ ا ES‏ 7ت ده ملسن 
masih boleh‏ وت سید Hukum 1l yaa ini er boleh bukan‏ 


477 rd 
pula mengamalkan, yaitu boleh dibaca ریاد ت اشنا‎ As, dan 


Ff: Tara ۰‏ ر7 


PALA ق ووی می رغال‎ PENA 


Meng-ilgha-kan fi'il yang terletak pada akhir kalimat (mubtada 
dan khabar) itu lebih baik daripada mengamalkannya, اخ‎ 
dibaca: 
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بس سح 
Kuduga Zaid berdiri.‏ = )2 11 د ع ديت 


Sedangkan apabila fi'il terletak di tengah-tengah kalimat (anta- 
ra mubtada dan khabar), mengamalkannya lebih baik daripada 
meng-1|gha-kannya, misalnya: 


< سر ری‎ 
aE gi = Aku telah menduga Zaid berdiri. 


2 


اگ کک KLS‏ رر 
SANA Jawi‏ 


is KAT 


Tidak boleh ilgha apabila 'amil itu terdapat pada permulaan 
kalimat. Contoh: 

۶ کے‎ Wa DIr 

DOLE = Aku telah menduga Zaid berdiri. 


7 ak boleh فا‎ demikian, tetapi harus dikatakan: 


Fan - سے ا‎ 
KANG SIB = Aku menduga (bahwa) Zaid berdiri. 
Hukum i ini عمج‎ dengan ulama nahwu Kufah. 


Site او نتا‎ gh 
دقارم‎ Kn Esa يده وهو‎ i 
وما 2 غه کن رر کیک کا ل ومو‎ 


Yang ketiga ialah ta'lig, artinya membatalkan (meniadakan) 
pengamalan secara lafazh, tetapi maknanya tidak, karena 
kedatangan lafazh yang memiliki shadrul (permulaan) kalam 
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sesudah amil (dengan kata lain karena ada hai yang mencegah- 
nya untuk beramal), yaitu lam ibtida. Contoh: 


P دےے‎ KI Ir 
£ SO EXE = Aku menduga — bahwa — Zaid benar- 
benar berdiri. 


Atau maa nafiyah seperti yang terdapat pada firman Allah Swt.: 
aka AH TIA 


“Sesungguhnya kamu — hai Ibrahim — telah mengetahui bah- 
wa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara.” (Al-Anbiya: 65) 


Laa ala ee Contoh: 


و کمک رګم 
Aku telah mengetahui — bahwa‏ = علمت لا FHE‏ 


— Zaid tidak berdiri dan tidak 
pula "Amr. 


In A ah ا‎ 


× و ے‎ - 
535 Ternak علمت‎ = Aku telah mengetahui, demi Allah 
3 Zaid tidak berdiri. 


Si و‎ Lp 4 


Bapa? AA‏ سر ودس و ٤‏ کو 
وھ کو تر اوی قار امعم 
7 ےرات ودد SARI‏ مالس AMAN aga‏ اوا HS‏ 
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Hamzah istifham. Contoh: 


A P. ` 
AAE علمت ارت‎ = Tahukah kamu, apakah Zaid 
مہ‎ ۳ yang berdiri ataukah "Amr? 
Atau keadaan salah satu di antara kedua maf'ul-nya isim istif- 
ham. Contoh: 


AN کلمت اتم‎ - Tahukah kamu, manakah ayahmu di an- 


tara mereka? 


Hukum Ta'lig 


. د‎ IZLIK g AN کی اھ‎ 

فالتعليق واج ب إذاوجد شىء من هده . 

Hukum ta'lig (bagi amil) itu wajib apabila terdapat sesuatu dari 

mu'allagaat yang telah dikemukakan tadi (yaitu seperti lam ibti- 

da, maa nafiyah, laa nafiyyah, hamzah istifham, dan isim istif- 
ham). 


Fi'il-fi'il yang tidak dapat di-ta'lig-kan dan di-ilgha-kan 
دکرو له یہ‎ NN یڑ‎ AN AAS ده‎ 
لاف‎ IRAMA ولايدخل! لتعليقوا ذا لالخاء فيشَيّءِ‎ 
>> وسر‎ NAGGING AL 6 وس سے ے۔‎ PE 
نهم ملازِمَانِصِيعَة‎ é ي مد وهو اتن هب و‎ | 

کې PE KARI NANANG‏ بر یی دوک SERAI‏ 
الا وماعداھماےن أفعال الاب تصرف منه المصبارع والامر 
II‏ مسر MET‏ انر > IGA‏ مگ 
وغارهماالاوعټب Aa Gala‏ فان ملازم dang‏ الماضِي 

18 118 dan ilgha tidak dapat masuk pada sesuatu dari afaalut-ta- 

shyir dan tidak pula pada af galu IYER yang jamid yaitu ada 


KA 
dua: Lafazh هب‎ dan lafazh تعام‎ , karena sesungguhnya ke- 
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dua fi'il ini bersifat lazim (tetap) yang berbentuk amar (dipakai 
dalam bentuk amar-nya). Selain kedua fi'il ini yang berasal dari 
۲۱٣٢٢ bab ini, yaitu fiil mudhar?, fi'il amar, dan selain kedua 


nya dapat di-tashrif (yakni tidak jamid) kecuali lafazh وهب‎ 


dari afaalut-tashyir, karena sesungguhnya ia bersifat lazim (te- 
tap) untuk bentuk fi'il madhi. 


A Ir DAGLI Sis KA ben ٩ 15 
am SS کاو‎ As 2 و‎ 
á 56 
Bagi FLL lub yang mutasharrif i ini ditetapkan ketentuan 
(pengamalan, ilgha, dan ta'lig) sama dengan yang telah dite- 
tapkan bagi fil madhi dan telah dikemukakan sebagian contoh- 


contohnya. Contoh lainnya ialah dalam bentuk pengamalan 
mashdar, seperti: 


MAA ص کے‎ >% 
اك رتا عَا لگا‎ PE = Dugaanmu - bahwa — Zaid 
5 berilmu mengherankan aku. 
Dalam bentuk pengamalan isim fa'il, seperti: 
PMA Ra Kata 
Arr ن‎ AN = Aku orang yang menduga — bahwa — 
Zaid berilmu. 
Ilgha, سر‎ 


e ۹ رد و اظ د‎ ka ak peni 


Gor 
SI امه‎ Sisa ` = Aku orang yang menduga Zaid berdiri. 
Ta' lia, sa 
د‎ 
ان ما په قا‎ Ki = Aku orang yang menduga — 
` bahwa — Zaid tidak berdiri. 


221 


SEA - - Dugaanmu — bahwa — Zaid 


tidak berdiri mengherankan aku. 
Hukum Membuang Satu Maf'ul atau Semuanya 
و مر ای شرگای‎ 3203 IG D لك بو رحد ف المفعولن‎ Y 
Wa PRE AEL A 


Boleh membuang dua maful atau salah satu di antara kedua- 
nya karena terdapat dalil (yang menunjukkan adanya pem- 
buangan kedua maf'ul atau salah satunya), seperti yang terda- 
pat dalam firman Allah Swt. berikut: 


11 شر اد ر دہ د 

Ga:‏ یئ الہ AS‏ عم 

“Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kalian Tah 

kafir) katakan?” (Al-Oashash: 62) 
Bentuk lengkapnya: 
2 KE Ha د + له‎ BA . 
كز عمونهم شرك ې‎ = Kalian mengatakan mereka (berhala- 
berhala itu) sekutu-sekutu-Ku. 


| ZA 
(Kedua maf'ul-nya dibuang, yaitu lafazh a dan 3 .وکا‎ ka- 


rena ada dalil yang menunjukkan kepada keduanya, yaitu per- 
tanyaan). 
Apabila na مج‎ kepada Anda: 


#g(m 8 3 ' 
SEA wr من‎ = Siapakah menurut dugaan Anda orang yang 
berdiri.? 


Lalu dijawab: 
3. 
ظثنت زنك‎ = Aku menduga dia adalah Zaid. 


Bentuk lengkapnya: 
رسرب پر سر بے حم‎ 
# كه‎ L- 3 5 5 a 
a KMR = Aku telah menduga dia adalah Zaid. 
Pai 
Satu maf'ul-nya dibuang, yaitu lafazh ( es Ja 


Bua 

PERAS AA 
رر و 7 و‎ 5 

BEI API Lag 

Penulis kitab Ajurrumiyyah menganggap lafazh و سمحت‎ 


masuk fi'il-fi'il ini, karena mengikuti pendapat Imam Akhfasy 
dan orang-orang yang mendukungnya, dan maf ul yang kedua 
harus terdiri atas kalimat (jumlah) yang didengarnya. Contoh: 


KIA |‏ ې 
Aku mendengar Zaid mengatakan‏ = سُمعٹ ريك J Joko‏ 
demikian.‏ 
AE‏ 
jumlah fi Iryyah yang menjadi maf ul.‏ بقو| ل Lafazh‏ 
Contoh lainnya seperti firman Allah Swt.:‏ 


كم : # "ag‏ = 
RAN‏ يذ كر 


“Kami mendengar ada seorang pemuda yang mencela berhala- 
berhala ini.” (Al-Anbiya: 60) - 


سے ا 


2 ک 2323 وي . 3G»‏ 4 2 وہ کا 
ومد کپ الجمهو KY EA‏ 


Tp 


A نک فا‎ LA NP ANAK Z ٢ 


Pd 


N 
N 


Sebagian besar ulama Nahwu berpendapat bahwa lafazh 


itu adalah fi'il muta'addi kepada maf ul satu. Apabi-‏ سمعت 


la maf'ul-nya isim ma'rifat seperti contoh yang pertama (lafazh 
Zaid), maka jumlah (kalimat) sesudahnya menjadi haal. Apabi- 
la maf'ul-nya isim naktrah sebagaimana halnya pada ayat terse- 


but (yaitu lafazh (gd ), maka jumlah itu menjadi sifat. 


. Terangkan amal lafazh zhanna dan saudara-saudaranya! 

. Sebutkan pembagian zhanna dan saudara-saudaranya! 

. Terangkan maksud dari afaalul-gulub dan tashyir! 
Terangkan lafazh-lafazh yang menjadi saudara-saudara 


zhanna! 


. Fřil (lafazh) apakah yang beramal dengan shighat (bentuk) 


amar-nya saja? 


. Bilakah lafazh zhanm itu hanya muta'addi kepada satu 


maf ul? 


. Apakah yang disebut afaalut-tashyir? 
. Terbagi berapa bagiankah afaalul-gulub itu? Terangkan! 
. Sebutkan pengertian ilgha dan apakah sebabnya ada 711 di- 


mulgha-kan. 


. Apakah yang disebut ta'lig! 
. Bilakah diperbolehkan membuang maful? Terangkan dan 
beri contohnya! 


D Uu un 


ot‏ فص 


هم قا 


CA NS 


BAB ISIM-ISIM YANG DI-NASHAB-KAN 


s7 0‏ : 7 مره fs , a‏ 12" 
اوبات سے عفر وھ لمفعول به ومنه المتاذىكما 
و ووه r‏ 2-27 و د 292 Pi MA‏ : 
LANANG‏ روسج | لمفعول المطلاق JIE‏ 
AN UN Fed‏ سور ١‏ ہج وو گے ےتک HARZ eh LA INA‏ 

GI وامفعول‎ KING NA, 


MEE N AANA داوس‎ KEK IL روس‎ 

| PS Bora وور سر بر و‎ . 233 P grrr AP ر‎ TA A 
— وخ‎ AN وخ الو وکِالمد‎ AS 
رر دو‎ e IZ ل ےرا کے‎ o A 
e A لف‎ asas), 2 ا مقار‎ 
ہی سے‎ AD AI کو وو‎ 

(SL و‎ | | 

للمنصّوب وهو | )) da‏ أسياء نفد -( 

Isim-isim yang di-nashab-kan ada 15 macam, yaitu: maful bih, 
Juga termasuk munaada (berikut seluruh pembagiannya) seba- 
gaimana yang akan dijelaskan nanti: mashdar, dan ini dinama- 
kan maf ul mutlak; zharaf zaman dan zharaf makaan, dan ini dina- 
makan maf'ul fiih; maful liajlih: maf ul ma'ah: lafazh yang diseru- 
pakan dengan maful bih; haal: tamyiz, mustatsnas khabar kaana; 
dan saudara-saudaranya, khabar huruf yang diserupakan 
dengan laisa; khabar af'aalul-mugaarabah: isim inna dan saudara- 
saudaranya, isim laa yang (dipakai) untuk me-rafi-kan jenis: 
dan tab? (lafazh yang mengikuti) kepada lafazh yang di-nashab- 
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kan, yaitu ada empat macam, sebagaimana yang telah di- 
terangkan (dalam bab isim-isim yang di-rafa' -kan). 


Penjelasan: 
1. Mala bih, seperti dalam contoh: 
ای‎ 4 org 


Aku telah memukul Zaid.‏ = ربا بت زيا 


Juga وت ده‎ munaada (berikut seluruh pembagiannya). 
Hali ini akan dijelaskan nanti. Contoh: 


Hai Abdullah‏ = با عد الله 
Mashdar, Her, dan ini dinamakan pula maf ul mutlak, seperti‏ 4 
contoh:‏ سر وب 


. AA, ۱ 
PAN دصرت‎ = Aku telah menolong Zaid dengan 


sebenar-benarnya. 


3. Zharaf zaman dan zharaf makaan, dan ini dinamakan maf ul 
fiih. : 
Contoh zharaf zaman: 
(AAN J e) : 
صمت ل‎ = Aku telah berpuasa satu hart. 
Contoh zharaf makaan: 


1 ۸ ور رو‎ tr 
Sekai G د امه‎ - Aku telah ber'itikaf di hadapanmu. 
4. Maful Map ul liajl ih, seperti dalam contoh: 
Pbb» 3 sA, 
WIN, قمت‎ = Aku berdiri sebagai penghormatan buat 
| Anda. | 
5. Maj ul ma 1 separu dalam contoh: 


AAE ر ٹوا‎ = Aku berjalan beserta mobil. 


6. TT yang diserupakan dengan maf ul bth, e dalam 
contoh: 
Ie سآ کے سے لور سر و‎ 
زيد حسن وجهيه‎ 2) = Zaid mukanya tampan. 
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. Haal, seperti dalam contoh: 


1 جا ءال کرای‎ = Amir telah. datang dengan berken- 
daraan. 


; وه‎ seperti dalam contoh: 


ANA MAN = Muhammad baik jiwanya. 


i Waa ړو‎ dalam firman Allah Swt. berikut: 


وو 
SN rê — “Kemudian mereka meminumnya‏ 
kecuali beberapa orang.” (Al-Ba-‏ واه 

garah: 249) 


Khabar kaana dan saudara-saudaranya, seperti dalam con- 
toh: 


3 “4 
(EA کان بد‎ = Adalah Zaid berdiri. 


Khabar huruf-huruf yang diserupakan dengan laisa, seperti 
dalam contoh: 
2 ا‎ 
SISE = Tindatah Zaid berdiri. 
Khabar af aalul-mugaarabah, seperti dalam contoh: 
5 سا در و 3-9 لر و‎ 
كاد زبديقوم‎ = Zaid hampir-hampir akan berdiri 


Isim inna dan saudara- “saudaranya, seperti dalam contoh: 


Sesungguhnya Zaid berdiri.‏ - ان زند راق 


Isim laa y: yang (digunakan) untuk meniadakan jenis, seperti 
dalam contoh: 
214 و‎ 
اجب ظا مو‎ e Zala = Tiada seorang berilmu 7 
terkutuk. 


Tabi’ (lafazh yang mengikuti) kepada lafazh yang di- 
nashab-kan, yaitu ada empat macam, sebagaimana hal ini 
telah dikemukakan (dalam bab isim-isim yang di-rafa'- 
kan). 
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10. 


11. 


2. 


13. 


14. 


15. 


ENAA 


BAB MAF'UL BIH 


A.‏ > ,و د لے واو 
وھوا لإسم اي Apar AA‏ ا ضرست بد ورک و 
ر 4 T E R pa‏ سر ) سر 2 
OE. NE‏ 


Maful bih ialah isim yang menjadi sasaran perbuatan (objek), 
0 dalam contoh berikut: 


و سے 
سے Aka ilah mol‏ = ےتا 


Ch 
CAS = Aku telah menunggang kuda. 


A | 
Aas sa = Dan bertakwalah kamu kepada Allah. (Al- 


Hasyr: 18) 
A a 
NA وسیمور‎ - Dan (mereka) yang mendirikan salat. (Al-Ba- 
garah: 3) 


KANE‏ می ظا وم فا لکا مات 


Maful bih a atas dua bagian, yaitu zhahir dan mudhmar. 
Maf ul: bih yang zhahir penjelasannya (berupa contoh-contoh- 
nya) telah dikemukakan. 


ieis PIA AW AAN ERA‏ نمي لو 


و 


E Ne ENYA ای‎ 


Sedangkan maf'ul bih yang 7 ada dua bagian, yaitu dha- 
mir muttashil, بې‎ lafazh £ = dan وش و ی سپ‎ 


ب سے 2 
ڪرم 6 A DENG‏ اک 14 الخ nyalyaitu‏ 


لو 


سے 
dan dhamir 1 abani lafazh 5 9 dan SA‏ 


اھچ 


N 


ranya. Hal itu telah dikemukakan dalam pasal mudhmar, yaitu: 


w 1 PATA‏ گر ۳ s‏ اس 
SES. (SEL AS Le Suka. oleg i‏ 
6 ما ء یاه ENG)‏ یاه ?6 


Kaka 


دو سے رر 
AA‏ یوان یت NO AG‏ و و ورت سُليْمَان کا4 ` 
Pokok (asal) maf'ul bih itu hendaknya diakhirkan letaknya dari‏ 
fa'il, seperti yang terdapat dalam firman Allah Swt.:‏ 
مہ IT‏ 
Kasar‏ 
Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud. (An-Naml: 16)‏ 


Maf'ul mugaddam (Maf'ul yang Didahulukan) 
لو ارہ سے‎ yal په ر جج وص رو‎ ۲ a2 
KIPE وقد مج مىلفا یل جوا زا تو شرب سعدى‎ 


خو اسم 


aya 
Terkadang maf'ul itu mendahului fa'il secara jawaz مت‎ 
ا‎ dalam contoh: 
|. APA, 


Musa telah memukul 8+۰‏ = هرب a‏ هويا سی 
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Dan adakalanya secara wajib. Contoh: 


EFTA 
را ېه ره‎ = Bunga itu telah menghiasi pohonnya. 


Keterangan, 

Lafazh ASN be berkededukan sebagai mafil yang Wajib dida- 
. hulukan dari fa'il. Fa'il-nya ialah lafazh FA نو‎ , padanya terda- 
pat dhamir yang merujuk kepada maf ul, yaitu huruf hu. 


و سر سد at‏ 2 و 
و قد قم ع ja!‏ وا MN Ra‏ ا 
z‏ 3 7 وو a‏ یمم 
نحو قالوا حيرا وجو فمَوَاضِعٌَ . 


Terkadang maful itu mendahului fi'il dan fa'il, dan di antara- 
nya ialah amil-nya disimpan (tidak disebutkan) secara jawaz 


KEM 
(boleh), seperti lafazh لوا خارا‎ (8 dalam firman Allah berikut: 


PA PAN NM 


Dan dikatakan kepada orang-orang yang Tg “Apakah 
yang telah diturunkan oleh Tuhan kalian?” Mereka menjawab, 
“Kebaikan” (Allah telah menurunkan kebaikan). (An-Nahl: 
30) 


Dan adakalanya didahulukannya secara wajib pada beberapa 
tempat. 


su 


Sig Le نس نا‎ GE بي‎ DAN 


اس سا 


IER den‏ ترج : ؛ 
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Pa LP Ja لو ای بر سرو د‎ r سر رس‎ | 
IKE ےی اط‎ KAWA y ها‎ 
an ea ووه دو‎ 
(me 4 LANG A 217, 2 Kap 33 4 
ےم ١و و سی ړو ځا‎ 
. ال مےہ یرہ قعنقه‎ 
سے اسا خر ې سے‎ 
Di antaranya ialah bab isytighal. Hakikat isytighal ialah hen- 
daknya isim didahulukan dan fil diakhirkan letaknya, atau 
sifat yang disibukkan oleh pengamalan pada dhamir isim ter- 
sebut, atau pada dhamir isim yang berkaitan dengan pen- 
gamalan pada isim tadi. Contoh: 
NE و یں لا‎ ۱ 
Am تا اضرد‎ = Zaid, pukullah dia olehmu. 
کے يج و دل‎ a تی‎ | 
زبلا اناصبارمة الکن وع‎ - Zaid, akulah yang memukulnya 
8 sekarang atau besok. 


A? کو‎ | 
غلامه‎ PAN - Zaid telah kupukul pelayannya. 
MEA, Ta PLAN لاس ثرا‎ 
PITE) Ea din: PARL 


Dan tiap-tiap manusia telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. (Al-Isra': 13) 


Keterangan: 


Pada contoh pertama menunjukkan bahwa isim didahulukan 
dan fi'il diakhirkan letaknya, sedangkan pada contoh kedua 
menunjukkan sifat yang disibukkan oleh pengamalan, dan pa- 
da contoh ketiga dan keempat menunjukkan pada dhamir isim 
yang berkaitan dengan pengamalan, atau dengan kata lain, 
amil yang musytaghal (disibukkan) oleh penyebab isim. 


21 | ديل 2 ره 5ھ کی الس سر TU‏ 
فلق لک دوف BENAR B3‏ 
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FA = Pa 
SEKEN SA ارت ملا رت ء‎ 
غلامة لمال اسان الوه‎ Ri 

کے ع حم دد 7 

ظائرہ وق عنقه : 

Isim pada semua contoh tersebut tadi di-nashab-kan dengan 
(amil) terbuang (tidak disebutkan) secara wajib yang dijelaskan 


oleh amil yang berada sesudahnya. Bentuk lengkap (dari keem- 
pat contoh tersebut tadi adalah) sebagai berikut: 


Ae AVES E A Aa 
سوت ووه ور په‎ E سے پر اس‎ 
مو رک‎ A 
AS ANN AKA = Aku yang memukul Zaid, akulah 


[2 ہر‎ Yang memukulnya sekarang atau 


besok.‏ | اوعدا 
اہ ور ہر مرم و گر اا 


AA JC نت (دلاضۂرر بت‎ | = Aku telah menghina Zaid, telah 


< kupukul pelayannya. 
2 5 i 2 
A 1 E AN BA APA | = Kami telah menetapkan tiap-tiap 
ya Pe ta manusia, telah Kami tetapkan 
نی‎ : b 1 | | 
Ji H jooi amal perbuatannya pada lehernya. 
2) far 3253 e ر وص ل۱ كه ] روس‎ 
دعو عياش زف‎ MAP LA AB GAN وو‎ 
3 T و #3 4 سے‎ 5 
الفعل وأنيب يا عنه‎ 
Di antaranya lagi ialah munaada (seruan). Contoh: 
d ر‎ 
ALEG = Hai Abdullah! 
Bentuk asalnya ialah: 


و لژو مرو صر | w‏ 


AN ادعوعید‎ - Aku memanggil Abdullah 
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Lalu fi'il-nya dibuang dan diganti dengan huruf ya nidaa. 


tag 1 سے 37 ور‎ 
بود وال‎ NAN INA Tt 
a AA PNG 


Munada itu ada lima macam, yaitu: 

Munada yang berbentuk mufrad 'alam. 
Munada yang bersifat nakirah magshudah. 
Munada yang bersifat nakirah ghair magshudah. 
Munada yang berbentuk mudhaf. 

Munada yang diserupakan dengan mudhaf. 


WN‏ مر ي 


Ketentuan P'rab Munada 
dool DIEJA aah PAN: D MEE 
REA اد‎ yfe 
SEE e rs کر‎ AG 
معدکرټ‎ KAG MAH خو رامسامات سوت سب‎ 


Irab 0 yang berbentuk mufrad 'alam dan yang bersifat 
nakirah magshudah kedua-duanya di-mabni-kan atas harakat, 
sewaktu di-rafa-kan bila dalam keadaan 2725, yaitu kedua- 
duanya di-mabni-kan atas harakat dhammah apabila kedua- 
duanya berbentuk mufrad. Contoh: - 


5 يد‎ = Hat Zaid. 
ANG = Hai laki-laki. 
Alan, berbentuk jamak taksir. Contoh: 
2024 . 
يازدود‎ = Hai Zaid-Zaid. 


DEN - Hai para laki-laki. 

Atau berbentuk jamak muannats salim. Contoh: 
CA = Hai wanita-wanita muslim! 

Atau berbentuk tarkib mazji (susunan campuran). Contoh: 


A 
= 5 دد دوو مد کب یې‎ 
Segan = Hat ma dikariba. 


= y 


وو و ور و کم سے 
NN IG SAK INI‏ 


٠‏ سھ ہے ده قره ب 
ف لع غویازیدون < 


Dan kedua-duanya di-mabni-kan atas harakat alif bila dalam 
. bentuk tatsntyah. Contoh: 

و 1 کک ٠١‏ 

Hai kedua Zaid.‏ = ياربدن 

OTS = Hai kedua laki-laki. 

په جاه سير 
Dan di-mabni-kan atas huruf wawu. Contoh:‏ 


i Fi‏ ور« ب 


Hai Zaid-Zaid!‏ = چازيدون 


سے CAK‏ ی م TAN NO‏ ہے دوک سج روہ 
Kia UP‏ منصوبه لاعت وهي AEE SI‏ ا لمقصودة 


ې 
yab )‏ سه وه 24 و و کے وس GAN‏ 
EN,‏ والصاف وا مه 


AENG A ACA, 


Yang tiga macam sisanya (munada) di-nashab-kan, lain tidak, 
yaitu munada yang bersifat nakirah ghair magshudah, seperti 
perkataan segrang tuna netra: 


& JGA = Hai laki-laki, bimbinglah tanganku ini! 


234 


Munada yar yang berbentuk mudhaf. Contoh: 
NGE = Hai Abdullah! 
Munada yang diserupakan dengan mudhaf. Contoh: 


و حر په و 
S= Hai orang yang tampan wajahnya!‏ = باحسناوجهه å‏ 


S 
SZÉ- Hai orang yang mendaki gunung! 


2 
ع سرب دت صا 
hamba!‏ 


و سه ړل یں بیان اشک با لاف بیان 
مراد با مھ ری هذا الباب. 


Telah dikemukakan pada Bab Laa yang digunakan untuk me- 
nafi-kan (meniadakan) jenis mengenai penjelasan lafazh yang 
menyerupai dengan mudhaf dan penjelasan yang dimaksud de- 
ngan mufrad dalam bab ini. 


Latihan: 


. Apakah yang disebut maf'ul bih? ` 

Sebutkan pembagian maf'ul bih! 

. Terangkan pembagian maf'ul bih yang mudhmar! 

. Bagaimanakah asal (pokok) maf'ul bih itu? 

. Buatlah contoh maf'ul yang mendahului fa'il secara jawaz 
(boleh) dan secara wajib! 

. Terkadang maf'ul itu mendahului fi'i! dan fa'il-nya, dan di 
antaranya ialah amil-nya disimpan (tidak 00 
secara jawaz (boleh). Buatlah contohnya! 

. Apakah hakikat isytighal itu? 

. Apakah yang me-nashab-kan isim sabig (maful yang men- 
dahului atas fi'il dan fa'il-nya)? 


بر ہم ری D UMK‏ 


ل مت 
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9, Sebutkan ada berapa macam munada itu! 
10. Jelaskan ketentuan i'rab munada dan berilah contohnya! 


CI) 


Tentang Munada yang Di-mudhaf-kan 
kepada Ya Mutakallim 


یر رس سه کے ۱ و ہے f‏ ۱ہ ور رد در سو گر رہہ 
È |» ||‏ $ : : | يا ها هه 03 b‏ 
ودا کان ا لمنادى Ken‏ ىكاء AD Ga BEN‏ ست لخات. 


Apabila munada (yang sahih akhirnya) di-mudhaf-kan kepada ya 
mutakallim, boleh dibaca enam segi bacaan, yaitu: 


د وس مرک الا سر سک ول 97 aa‏ رہ ad‏ 
| | 2 2 هک مرم NG‏ خر 
Dag Lao)‏ الياء وا BUNG eny‏ مو ب وباد وت فوم 
ص Te‏ تو 
29 ڪر 
Ya mutakallim dibuang dan cukup dengan harakat kasrah‏ .1 


(sebagai tanda keberadaannya). Contohnya seperti firman 
Allah: 


1 
تعاد‎ = Hai hamba-hamba-Ku (Az-Zumar: 16) 
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يموم‎ = Hai kaumku (Yunus: 71) 
Bacaan ini adalah bacaan yang paling banyak. 


4 WIKAN 29 223, G- 
GEREI AA 


2. Menetapkan ya mutakallim dalam keadaan sukun, seperti: 
2 ١ | 
ÇW = Hai hamba-hamba-Ku (Az-Zukhruf: 68) 


پوس ٭> حص t‏ 
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Bacaan ini masih berada di bawah bacaan yang pertama 
dalam hal pemakaiannya. 


Adi, 


4 بر ھ‎ E د ووس کے و‎ 
REOS ELGIT 2 Lae NG AH 


3. Menetapkan ya mutakallim seraya 9 harakat fat- 
4 seperti fi firman Allah Swt.: 


NG An 
دن اسوفوا‎ TAN - Hai hamba-hamba-Ku yang me- 
lampaui batas (Az-Zumar: 53) 


کو 


ال له كلس ۶ يرپ Ta KASI, KAA‏ 


4. Harakat kasrah diganti menjadi fat-hah, dan ya mutakallim 
diganti menjadi alif, seperti: 


۱ ہے کے وم سے 5 
Amat besar 16‏ = نا سر 


. داح سر Asalnya:‏ 


A مي‎ 2 
ELE b AAN GS ااام ةا‎ 
5. Harakat e dibuang dan cukup hanya dengan harakat . 
fat-hah (yang menunjukkan kepada keberadaannya), seper- 
0 
7 
SA = Hai pelayanku. 


wi AGA CAN EE 26 2 KA 
3 


2 
بھ وان سر ت٠‏ کے سے ہے .۵ 7 سر و J w‏ 
ستول عط مام sngat‏ 23 یہ 


: ء9 هی حيمه‎ PA 


6. Harakat alif-nya dibuang dan di-dhammah-kan huruf yang 
semula di-kasrah-kan, seperti perkataan sebagian mereka 
(orang Arab): 

و سه 
Jaya NG = Hai ibu, janganlah engkau berbuat — Se-‏ 
To. suatu —‏ 


dengan memakai dhammah huruf mim-nya. 
Seperti firman Allah 

خر یي ا( ص 2 2 

Wahai Rabbku, penjara (Yusuf: 33)‏ = رہ ټالشجن 
dhammah huruf ba-nya (se-‏ رس ری Dapat dibaca err‏ 
hingga menjadi: SERANG z 2 ), tetapi bacaan ini lemah ..‏ 
sekali.‏ 


Meng-idhafat-kan Lafazh Abun dan Umum kepada Ya 
Mutakallim 


PP KA 7 


Apabila munada yang di-mudhaf-kan a ya و‎ itu 


lafazh te dan “A , maka boleh dibaca empat segi bacaan lain- 
nya di samping enam segi bacaan tadi, yaitu: 


AAAI Kirgin)‏ سو ابت و پا یکا 
YA)‏ سه گرا mai AAA‏ | 
př a “aga Psi PSA +‏ 


Mengganti ya mutakallim dengan huruf ta yang di-kasrah- 
kan, seperti firman Allah: 


sali - = Wahat ayahku. (Yusuf: 4) 
A 
SAN = Hai ibuku. 


Demikian itu menurut gira-ah sab'ah selain ibnu Amir pada 
lafazh: نابت‎ 


کے | فی ع گے ےگ یسر Ss,‏ ا 
ې می | ٭ ہے کے 


Di-fat-hah-kan huruf ta-nya. kura ai, ibnu Amir memba- 
canya ena وہ‎ lafazh Big ¢ طابت‎ dibaca: 
LA 

Dibaca دا اسا‎ Ga memakai ta dan alif. Demikian itu di- 
baca secara ا‎ (jarang). 


Dibaca Eys ځا‎ dengan memakai ya. Apabila munada di-mu- 


dhafikan “kepada lafazh yang di-mudhaf-kan kepada ya 
ني‎ Gan, ات پت‎ 

SYA SN b = Hai pelayan-pelayanku. 

Maka tidak boleh dibaca kecuali demikian harus ditetap- 
kan ya-nya. Atau dengan kata lain, ya mutakallim wajib di- 
tetapkan keberadaannya seraya menyandang harakat fat- 
hah atau sukun. 
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1. 


3 رلم‎ ٤ F 


رلا دد( LAN‏ 


قف 
و : | 
LNG‏ د IS‏ 


GA 
Kecuali apabila lafazh itu: ET dan 2 Da, boleh dibaca 


empat segi bacaan, yaitu: 
1. Ya mutakallim-nya dibuang, huruf mim-nya di-kasrah-kan 


PAN 


2. 
(seperti: AA ). و‎ 
2. Boleh huruf mim-nya di-fat-hah-kan (seperti: Aka ). Ke- 


dua cara ini dibaca dalam gira-ah sab'ah pada firman Allah 
Swt.: 


و کي 


2 ناس‎ = Hai putra ibuku. (Thaha: 94) 


PENS 
يحم‎ 3 a D. “ ۰ 7 rd سه ا کچ د‎ +4 701100 
ik Ņ4 25 7 ې‎ 
خلفتی لد سدبيد.‎ Guo KANG عي‎ vb 


3. Boleh ya mutakallim ditetapkan keberadaannya, seperti per- 
kataan seorang penyair: 


کد Dp‏ 
ات 


2 ne سا رھ‎ L Da سے‎ D 
a ھر يد‎ Va en PAT Bra 


Hai anak ibuku, dan hai saudara kandungku! Engkau telah 
menggantikan daku untuk waktu yang lama. 


- 2 


AP JIR‏ ره س پاس مر کک واد ١‏ ور رر 
وقلا SANA‏ نه عما تلوي مې و جحي کاس | 
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سه رھ 2 Z ii.‏ کا 


a سر‎ 4 


و 


4. Boleh huruf ya diganti dengan alif, seperti perkataan se- 


orang penyair: 


PEMILIK 


Hai putri pamanku! و‎ engkau mencelaku. Tidurlah pada 
malam hari! Tempat tidurku janganlah kosong sehari pun 
darimu. 


(Bentuk asal lafazh عا‎ AENG ialah ERS SG). 


Latihan: 


Sebutkan, berapa segi bacaankah munada yang di-mudhaf- 
kan kepada ya mutakallim! 


Apakah sebabnya boleh dibaca هرو 4 7 ع‎ dibuang ya 
mutakallim-nya? 


Apakah bentuk asal lafazh Was کا کی‎ ? Terangkan perubah- 

annya! 

Apakah bentuk asal lafazh Sen 7 Terangkan perubahan- 
nya! 


Sebutkan, dapat dibaca berapa macamkah bila 6 
yang 01-7 ما‎ -kan kepada ya mutakallim itu lafazh i 
dan f. | 

Bagaimanakah bentuk asal lafazh Ht dan کات‎ ? 


Apakah syaratnya bila munada م80 که‎ kepada 
lafazh yang سو‎ f-kan kepada ya mutakallim? 


.. Bacalah lafazh ابع‎ dengan empat segi bacaan! 
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1. 


| 


TEE 


BAB ٧٧١۸١ الا‎ MUTHLAO 


و 


و و سم رو WAN‏ 
وهو PEMETAAN ANN AN‏ 


Pa 


Maf ul muthlag adalah mashdar fadhlah (pelengkap) yang mengu- 
kuhkan bagi makna 'amil-nya, atau untuk menjelaskan nau’ (je- 
nis) 'amil-nya atau bilangannya. 


MAGANG: Ha PN وکل الله مو‎ NGAME AE 


Lafazh yang mengukuhkan bagi makna 'amil-nya. Contoh- 
nya ialah seperti firman Allah Swt.: 


روس ل وه GT ١‏ ہے 


Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. (An- 


Nisa: 164) 

Seperti perkataan Anda: 

GANGA = Aku telah memukul dengan pukulan yang 
| sesungguhnya. 


Lafazh ضرا‎ mengukuhkan lafazh ر نیت‎ 


3 


مارک PA‏ تی ہس ہک سے 


الب لم عا مله عو فاخد نه لخد عر NI aa‏ 


= 


Ka ANG Ine 


KIS ضر‎ o) ضردت‎ 


Untuk menjelaskan nau' (jenis) 'amil-nya. Contohnya ialah 
seperti firman Allah Swt.: 


٠ و‎ Tara 


Lalu Kami azab mereka sebagai azab dari Yang Mahaperkasa lagi 
Mahakuasa. (Al-Qamar: 42) 


PARI 
Lafazh pe dan seterusnya mengukuhkan dan men- 


jelaskan sifat siksaan. 
Contoh lainnya ialah seperti perkataan Anda: 
Bad Sa 
KISS 5 US صرد‎ = Aku telah memukul Zaid seperti 
pukulan Amir. 


a مار‎ 


و انا و سآ سو مس nes‏ سے 2 سن PA‏ و ۶ 

Li Nah SS Eat وا لصا لِعَدَدٍ‎ 

کر سے2 

base ag‏ ر 

Menjelaskan bilangan. Contohnya ialah seperti firman 
Allah Swt.: 

A Ane‏ مځ 


Lalu dibenturkan keduanya — bumi dan gunung-gunung itu — 
sekali bentur. (Al-Haaggah: 14) 


Dan seperti perkataan Anda: 
و2‎ | 
Pera 2. IPP = Aku telah memukul Zaid — dengan 
— dua kali pukulan. 
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Pembagian 1131 الا‎ 6 
وی و که‎ AA روس لاک وس کر‎ 2> Oa Go dari 
sad) MEN AKAL وهو قسمان‎ 
کک‎ Pat 
Maful muthlag ada dua bagian, yaitu lafzhi dan maknawi. 
Apabila (mashdar itu) sesuai dengan lafazh fi'il-nya, maka ia 


adalah mashdar' lafazhi. Hal ini sebagaimana (contohnya) telah 
dikemukakan. 


A Lo‏ و 


SLTA AS 


PAN, 
وقوفا.‎ 
Apabila (mashdar itu) sesuai dengan makna fi i-nya, maka ia 
adalah mashdar maknawi. Contoh: 


2 س‎ 
: جلست قعودا‎ - Aku telah duduk dengan sebenar-benar duduk. 

# | 
63223 = Aku telah berdiri dengan sebenar-benar berdiri. 


r "سے ور رج‎ 
KENA EN aa Dot 2 رهواسه‎ E z; 
ند نا‎ a PA AA ٩ SANA اه‎ "P y 


Mashdar ialah isim hadats (nama kejadian) yang D dari 

fa'il. Yang mendekati makna mashdar ialah hendaknya dikata- 

kan (bahwa) mashdar, ialah yang datang pada urutan yang keti- 
ره و‎ Ih 


i is 
ga dalam tashrif fi'il, seperti: مر‎ a صرب‎ 
= lafazh yang Di-nashab-kan 


یر AÉ CAS‏ 2 وه GAN‏ تن نع تن مت 


“An AA Eka 2‏ د سه كر 75 
Ss‏ ل سبلا انوع ےس کی کد 


وج نو 
سے 1 


BA KAN FIINA KS AA 


Adakalanya a lafazh di-nashab-kan kepada maf ul muth- 
laq sekalipun lafazh itu bukan mashdar. Yang demikian itu de- 
ngan cara mengganti a, mashdar (yang وو مه‎ 


keberadaannya), seperti lafazh ag dan lafazh Ha yang 
di-mudhaf-kan kepada mashdar. Contoh: 


uh ل د‎ AA KS 


“Karena itu, janganlah kalian terlalu cenderung (kepada yang 
kalian cintai).” (An-Nisa: 129) 


مې بر 2 وس 7 سر | 
و لو YA SI MEA‏ حافت CN‏ 
سے 


"Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian per- 
kataan atas (nama) Kami, ” (Al-Haaggah: 44) 


2222 | سا 


EA‏ دخ فاجاد 5 جل دوه که ج امانا 


MSN 


p 


Seperti 'adad (bilangan, dapat pula mengganti kedudukan 
mashdar-nya). Contoh: 


No‏ وم 23 کر کت 


جإدوهم MaD‏ 5 نيم 


"Maka deralah mereka (yang menuduh itu) 0 puluh kali 
dera.” (An-Nuur: 4) 
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: : سے سر 
Lafazh Yola berkedudukan sebagai maf ul muthlag, sedang-‏ 


Koa ; 
kan lafazh جلده‎ menjadi tamyiz. 


Ci panga AK‏ رر 


Juga seperti isim alat (dapat pula menggantikan kedudukan 
mashdar). Contoh: 


Aku telah memukulnya dengan cambuk,‏ = ضرلبت LA‏ سوط اوعصا 7ے 
atau tongkat, atau kayak.‏ کچ درس # 
او مھعةه 


Bentuk asalnya ialah: 


Pa 
(Aa Na 7 ظہردہ ریا ارہ‎ = Aku telah memukulnya dengan 
کې رر مه کوب‎ pukulan cambuk, atau tongkat, 


atau kapak.‏ |0809 غلا 
A‏ سے کے ah‏ 
yang di-athaf-kan‏ عب di-athaf-kan kepada‏ مهم غو Lafazh‏ 
سط . kepada‏ 
يشو 0906 
Latihan:‏ 
Maful muthlag adalah ..‏ .1 
Buatlah contoh lafazh yang mengukuhkan bagi makna‏ .2 
'amil-nya!‏ 
Sebutkan, ada berapa bagiankah maf ul muthlag?‏ 
Mashdar lafzhi ialah ..... Berilah contohnya!‏ . 
Berilah contohnya!‏ مه Mashdar maknawi ialah‏ 
Sebutkan beberapa lafazh yang di-nashab-kan karena maful‏ 
muthlag, sekalipun lafazh itu bukan mashdar namun dapat‏ 


mengganti kedudukan mashdar-nya, dan berilah contoh- 
nya! 


دن خط ان © 
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Cara 


BAB MAF'VUL FIH 


ا ۱ 20 ےج ې ہے : 

IND TEKAN 

Maful fih dikenal dengan zharaf zaman (keadaan waktu) dan 
zharaf makaan (keadaan tempat). 


ېر I‏ 7 و 
265 ف ال مان‌ھوا ولیم امان Sa‏ بپ د مرن سے وای 


کی ا سک و Fe e‏ رمس رر -É‏ 2 حر ; # 
NING‏ وغدوة ويره وو او عداوعتمه SANA EL‏ 
La A‏ 
وا اواد عا ماوش اوا KOK‏ سوعَا PA‏ 


Zharaf zaman ialah isin zaman yang di-nashab-kan dengan 
memperkitakan makna fii (pada atau dalam), seperti lafazh: 


aj = Pada hari ini 
و‎ 
= Pada malam ini 
aa 


0946 = Pagi hari 


< 2 
5 = Waktu pagi 
سے کے‎ 
۶ = Waktu sahur 


Pp 
AC = Besok 
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١ 
١ 


dang = Sepertiga awal malam, atau waktu isya 
اف‎ 
KAWA = Waktu subuh 
# سے‎ 
مساء‎ = Waktu sore 
= 
اند‎ - Kekal 
EX 
اع‎ = Selamanya 
2 
aœ = Ketika 
مس تھے‎ 
be = Setahun 
یں‎ 
ya = Sebulan 
Z وړ‎ 87 j 
اسیو عا‎ = Seminggu 
کو‎ | 
ساعهة‎ - Sesaat 


۱ 


ہر۶ ہے و ہے ره سه ږو 
La‏ کے )سرت Z‏ د و ہے سوه لو ہہ کله کو سے 
ea San‏ لمکا المنصوب ab‏ عوا مام 

س سے sg INA‏ ته سس سس سسا rd‏ ]سل 


رب ےہ AA‏ 
خف وقدام ووراء 9 ق وبحت وعند ومع وازاء وچداء 


1 


AJAA سر اور‎ MINA ر ن‎ E 
وَتْلفَاء وهد والمشلاشة مَحَناهاوَاحِد ونه وهنا.‎ 


Zharaf makaan ialah isim makaan yang di-nashab-kan dengan 
memperkirakan makna fii (di), seperti lafazh: 


abal - Di depan 


AI 


Di belakang‏ = حخلف 
مه 

Di depan‏ - هدم 
: 1 ہے حم تبر 
Di belakang‏ = وراء 


248 


AN 
2 


) = Diatas 
- 
«se = Dibawah 
2ہ سے‎ 
هند‎ = Disisi 
7 
شه‎ = Beserta 
AT ; 
إزاء‎ = Di muka atau di depan 
اء‎ = muka 
مم ا حم‎ | 
تلضاء‎ = Di hadapan 
Ketiga lafazh yang terakhir ini maknanya sama. 
r 
w وه‎ 
= Disana 
دون‎ 
هنا‎ = Disini 


به اضعا ال مان کیل KAA‏ لظ فة کے 
دكب ا 0 وال NG‏ 


Semua isim zaman menerima i'rab nashab atas dasar zharaf, tiada 
perbedaan dalam hal itu antara yang mukhtash (ditentukan) da- 
rinya dan antara yang ma'dud (bilangan) dan mubham (samar). 


رو 1 م م ین موس لیت وتو دا < Ba‏ 

و نع پا 210 بضع چواجا & کو کو هملس N‏ 

5 2 hr? a ور‎ 

صمت ) سے دو ہے 5 

Yang kami maksudkan dengan mukhtash ialah lafazh yang 


digunakan sebagai jawaban bagi lafazh mataa (kapan?). Con- 
toh: 
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Hari Kamis.‏ = نوم ag‏ مس 


Pertanyaannya misalnya: 


NE‏ لاو سر 


Kapan ۸144۵ 7‏ = مش صمت 
Anda menjawab eee‏ 


Aku berpuasa pada hari Kamis.‏ - مث پیک ہیں 
sae‏ < گر هوهس تی ۵ 
وكا HA‏ ما یع چو اتال ا سہوع وا A‏ 2 
أ وا 


Yang dimaksud dengan ma'dud (bilangan) ialah lafazh yang di- 
gunakan sebagai jawaban bagi lafazh kam (berapa?), seperti 
usbu' ا وت‎ dan syahr (sebulan). Contoh: 

pa? کور‎ T 


Ca اسيو‎ 4 = Aku telah beri tikaf seminggu. 


An Ka مال ندم جوا کم‎ LANG 
1g 
Yang dimaksud dengan mubham 2 ialah za yang ti- 


dak digunakan sebagai jawaban untuk sesuatu (pertanyaan da- 
ri lafazh mataa atau kam). Anda boleh mengatakan: 


s2 # سر کس‎ 
GIANG ÉS 2 لر‎ = Aku telah duduk sesaat dan seketika. 


tA 2 IRR SPI 
PAKE CE LAYAK 


جح ے وک د 
۳ لم فو y‏ هغ 7 a‏ : 
LB Kes Si‏ 
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Adapun isim-isim makaan, tidak menerima #rab nashab atas 
dasar.zharaf kecuali tiga jenis. Yang pertama adalah bentuk 
mubham, seperti nama-nama arah yang enam, yaitu: 


سے 
Diatas‏ - قوق 
Se - Di bawah‏ 
i‏ سے ور 
Di kanan,‏ = ,ہمان 
Di kiri‏ = ال 
PA A‏ 
Didepan‏ = | 


مم 


Ab, 
US 


i 


> = Di belakang 
Dan lafazh-lafazh yang serupa dengannya. 
#5 2 کن سے‎ BH ہے رب وص 1 صر‎ A سے ۳0 سے سے‎ 
والھ سخ اردع وسرت وباد‎ Jilat PAGAR والٹانی‎ 
Yang kedua adalah nama-nama ukuran jarak, seperti: 
Na = Mil 


Fa‏ سے د 
Farsakh‏ وس 
Satu pos‏ = 


Yang ketiga adalah isim yang musytag (berakar) dari mashdar 
'amilnya. £ رس‎ 


AAS LN = Aku duduk di majelis Zaid. 
Contoh lainnya ialah firman Allah Swt.: 


PENA SE 
“dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa 
tempat di langit itu untuk خی وه‎ Bas ور يو‎ — berita- 
beritanya —. (Al-Jin: 9). 
Lata لش‎ berakar dari idah لس‎ , sedangkan lafazh 
ása berakar dari lafazh ET 


سي روږ ۶ a)‏ 


کی ا کر ےہ 7 7 
2 و سس سه ھا و ابه 
2 


a 
عت يوت‎ aa 
bah DES 8 2 Da | 


Selain yang tiga jenis ini, yaitu dari isim-isim makaan, tidak bo- 
leh di-nashab-kan sebagai zharaf, sebab tidak semua isim makaan 
menjadi ور‎ 0 Karena itu, Anda tidak boleh Pun ak 


kan: نے‎ AA الست‎ , tidak boleh mengatakan: Ten AS ےت‎ 


کر 
tetapi‏ شعت الط dan tidak boleh pula mengatakan: ED‏ 
ميلا 
Anda harus men-jar-kannya dengan fii zharftyyah sehingga‏ 


menjadi wa berikut: 
- 
کشت ف این‎ J> = Aku telah duduk di dalam rumah itu. 
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; ۷ م 
Im GEA = Aku telah salat di dalam masjid itu.‏ 
۱ عه -a‏ 

i‏ 3 7 ې 

IASI هيت‎ = Aku telah berdiri di jalan. 
Perkataan orang-orang Arab: 
اھ سے ےھ سير‎ es ے حر‎ a 

z sa aza 2 


Dapat di-nashab-kan karena diserupakan dengan maful bih 
sebagai tawassu' (keleluasaan) dengan menggugurkan huruf 
jar-nya. 


Aku telah memasuki masjid itu. 


Aku telah menghuni rumah itu. 


Latihan: 


1. Maful fih dikenal dengan nama ...... 
2. Apakah zharaf zaman? Di antara lafazh-lafazhnya ialah 
seperti ...... 
3. Apakah zharaf makaan? Di antara امو پر‎ lalah 
seperti ... 
4. Buatlah contoh i isim zaman yang ma'dud (bilangan)! 
5. Isim-isim makaan tidak dapat di-nashab-kan atas dasar zharaf 
kecuali tiga jenis. Sebutkan! 
6. Apakah sebabnya isim makaan tidak semuanya dapat 
dijadikan sebagai zharaf? 
. Sebutkan isim-isim arah (jihaat) yang enam! 
. Apakah zharaf zaman yang musytag? 
. Bagaimanakah syarat membuat zharaf makaan selain yang 
musytag? 
10. Apakah yang dimaksud dengan zharaf makaan yang tidak 
memakai fii? 


Co N‏ تیا 
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)ناتف وت > 


BAB MAF'UL MIN AJLIH 


BRA EN Asli و‎ 10 ˆ LIR کے س‎ 


3 
وه رس و 3 ور با 
| يذ کہ مس اما سب وو الوذ 02 I‏ 
سے و سرک 26ت l‏ ردد 
حورو و فصدتك ا بيعًا WA‏ ك. 


Maful min ajlih dikenal juga dengan nama maful liajlih dan 
maf ul-lah. Maf ul min ajlih ialah isim manshub yang dinyatakan 
sebagai penjelasan bagi penyebab terjadinya fi'il (perbuatan). 
۶ مس‎ 


Sie = Zaid telah berdiri sebagai penghor-‏ لا الکو 
matan bagi ' Amr.‏ 
سسا كر 2 . 


otf 9 ے مع‎ ANE = Aku bermaksud menemui karena 


mencari kebaikanmu. 


KEL WE Sian NAGA دا ام‎ 2 TA سا و‎ 


هه تس x NANG‏ 
وکس له تعال وی al‏ لمال 
fe Bu‏ اله بنا بات Pita‏ 


Disyaratkan maful min 5 itu bersifat mashdar dan kebersama- 
annya dengan ‘amil dalam hal waktu dan fa'I-nya, sebagaima- 
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na yang telah dikemukakan pada dua contoh di atas tadi dan 
seperti firman Allah Swt. berikut: 


سے سک یی سو 0 | 
asa‏ واد د شه Cwe»‏ 


“Dan janganlah kalian D anak-anak kalian karena takut 
kemiskinan.” (Al-Isra: 31) 


27 يجت Denga aa‏ | جرس سے ہے ارک 
سو د اک یاب کات الله YAN‏ ۵٢ے‏ 
“Mereka yang menafkahkan (membelanjakan) hartanya karena‏ 
mencari keridaan Allah.” (Al-Baqarah: 265)‏ 


غه وسم ده په pa‏ 
ود وس D,‏ 
وجك AS‏ 


A 


= Pai 


aa 
Tidak boleh dikatakan LENA karena tidak bersekutu 
(dengan 'amil-nya) dalam hal waktu. Tidak boleh pula dikata- 


kan Oa ES karena tidak bersekutu (dengan 
amil-nya) dalam hal fa’ 7 tetapi wajib di-jar-kan dengan lam 
Tapa fii, atau ba yang mengandung makna ta'lil). Anda dapat 
mengatakan: | 
AL لل‎  ځس‎ | 
للستي‎ E - Aku telah mempersiapkan diri untuk 
bepergian. 


Anda pun dapat mengatakan: 


2 ب‎ Pa GAS 
ANA asi - Aku telah datang kepadamu demi cin- 
2 tamu kepadaku. 
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Latihan: 


Maf ul min ajlih itu dikenal juga dengan nama .... 

Apakah definisi maful min ajlih ita? 

Sebutkan syarat maf ul min ajlih! کر ہے‎ 
”سے‎ 


Jat 
Jelaskan boleh تا‎ tidak perkataan TAN 7 فا‎ dan 
PEL wi 


GL IA dijadikan maf ul min ajlih! 


Lafazh Ktu g3 boleh atau tidak dijadikan maf- 
ul min ajlih, sebab .. 


و 
boleh atau tidak dijadikan ah ul min‏ سو کل Lafazh‏ 
ajlih, sebab ...‏ 
دا پک یں سے له fa‏ لله , 
boleh atau tidak dijadikan‏ کا کف ار 5 Lafazh NG‏ 
maf ul min ajlih, sebab ....‏ 


1. 


2. 
3. 
4 


سے 2 د | و 
« باب لمَفْعول مه 4 


BAB MAFUL MA'AH 


SA 2 2‏ سوا او 
وهوا له ال توب از دک رنعد PAN‏ 
ې AU AAN A‏ و A 1 71 04 EEA A‏ 
27 یت 


Oa‏ کم ag‏ ال مر St 1 FAAR 2 ARP‏ واخشه 
ET‏ 9 


Maful ma'ah ialah isim manshub yang disebutkan sesudah wawu 
yang bermakna ma'a untuk menjelaskan dzat yang menyertai 
perbuatan pelakunya, dan isim tersebut didahului oleh jumlah 
۲۱۲/۷۸ atau jumlah ismiyyah yang mengandung makna fi'il, be- 
gitu juga huruf-hurufnya. Contoh yang didahului oleh jumlah 
fi Inyyah ليت‎ 


Z‏ اس رت بث 


سکس 
٥‏ 
سر 


N 


aiie = Pemimpin beserta bala tentaranya 
telah datang. 


aA MAM IC 7 5 
واشتوی الما نه‎ = Air itu telah merata dengan kayu. 


Sedangkan contoh yang didahului oleh jumlah ismiyyah yang 
mengandung makna fi'il seperti: 


اا کل 
Li = Aku berjalan mengikuti Sungai Nil.‏ اروا JANG‏ 
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Keterangan: 


2 
= BAN” 
Lafazh اش‎ adalah maful ma'ah, karena ia adalah isim 
yang menyertai kedatangan pemimpin. Begitu juga lafazh 
Brar 
231 adalah maf ul ma'ah, karena isim yang menyertai 


kemerataan air. 
Sedangkan lafazh سا‎ adalah isim yang mengandung 
makna fi'il, yaitu isim fa'il yang berasal dari fi'il madhi Sa. 


Isim yang layak menjadi maf ul ma'ah terbagi menjadi tiga 
bagian, yaitu bagian yang wajib di-nashab-kan karena menjadi 
maf ul md'ah, dan wawu-nya wawu ma'iyyah, bukan wawu 'athaf. 
Lalu bagian yang lebih utama di-nashab-kan menjadi maf'ul 
ma'ah daripada 'athaf. Kebalikannya ialah, dijadikan wawu 'athaf 
lebih berhak daripada wawu 1114 


LANA‏ و 
LS AA aa ES‏ لر شت رر 


BAN‏ 7 و لزم به 
KAET ARESE yg‏ 
ul ma'ah‏ کر و وه Adakalanya wajib di-nashab-kan‏ 
SAYA 8 FEA‏ 
seperti kedua contoh terakhir, yaitu:‏ 
د as sebab lafazh sesudah wawu tidak‏ و ال dan‏ 


di-'athaf-kan kepada lafazh sebelumnya bila lafaah ان سنوی‎ 


itu diartikan merata, bukan naik. Contoh lainnya ialah seperi 
perkataan Anda kepada orang yang melarang dari perbuatan 
kotor sedangkan dia sendiri melakukannya: 
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کس )و سے2 

2 تەعنا 3 واا 

Janganlah Anda melarang (orang) dari perbuatan kotor serta 
melakukan perbuatan itu. 


چ واو وص 
يخ 


وس ےکر 
Apabila lafazh as LSI di-athaf-kan, maka perkataan tersebut‏ 


bacaannya menjadi: 


واج سے سے 


2e -‏ بي 
AN ra SESI‏ 
g‏ سه 
Janganlah Anda melarang (orang) dari perbuatan kotor dan me-‏ 
lakukannya.‏ 


Dan seperti: 


7 | : 
=> za سے سے سه لور‎ 
مات( : بل وطلوع | تس‎ 
Zaid telah meninggal bersamaan dengan matahari terbit. 
Apabila dijadikan 'athaf artinya menjadi lain, yaitu: Zaid telah 
meninggal dan matahari terbit. Jadi, yang meninggal itu Zaid, 
dan yang terbit itu matahari, tidak bersamaan. Yang demikian 


itu keliru. 
Contoh lainnya lagi ialah seperti firman Allah Swt.: 


سے سے وہ سے و 9۶9 Sea‏ 3 

Ci gada د‎ KAN AGYA 

"Maka bulatkanlah keputusan kalian, serta himpunkanlah seku- 
tu-sekutu kalian.” (Yunus: 71) 


Keterangan: | 
ol, 
Firman Allah شرکاءکم‎ tidak boleh di-'athaf-kan kepada lafazh 
سر په‎ E EE | ا‎ | 
وڪم‎ karena 'athaf berarti mengulangi ‘amil, sedangkan 
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۶ ۶ حم‎ 
kita tidak boleh mengatakan 3 Jaga اعت‎ dan kita hanya 
diperbolehkan mengatakan: 
۶9 کے م‎ 2 SALAK Fa 3 


Uad 


GE 
Aku bulatkan keputusanku — kuhimpun 1 


Dengan demikian, latah SKS di-nashab-kan karena berkedu- 
dukan sebagai maf ul ma'ah. Bentuk lengkapnya ialah: 


LL و‎ al-z DAL 

iri a? a‏ ےب سمي عام 

Laaa 

Maka bulatkanlah keputusan kalian beserta sekutu-sekutu kalian. 


Atau di-nashab-kan oleh fi'il] yang layak baginya sehingga ben- 
tuk lengkapnya menjadi seperti berikut: 


SA | PA. PSA دا جمعواا‎ 


Maka bulatkanlah keputusan kalian, dan kumpulkanlah ہہ‎ 
sekutu kalian. 


٤ئ‏ يك ص[ SAYA EN‏ ا 


Adakalanya lebih berhak di-nashab-kan sebagai = ul ma'ah 
daripada di- Pa Contoh: 


z, 
کک کا‎ = Aku telah berdiri bersama Zaid. 
Bo و‎ 2 
Tidak baik dibaca: dı) قمت و‎ . 
Me-nashab-kan lafazh Zaid lebih utama daripada me-rafa'- 
kannya, karena meng-'athaf-kannya kepada dhamir rafa' yang 
muttashi! tanpa pemisah adalah hal yang lemah. Jadi, bila ingin 
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meng-'athaf-kan kepada isim dhamir muttashil, maka wajib ada 
pemisah atau diselang dengan dhamir munfashil. Contoh: 


HE KA‏ سا 


و مهو سر ار ر ع گے 
> لصا ره “gb ALE NY La‏ 32 


Adakalanya diutamakan 'athaf daripada nashab, seperti dalam 
contoh pertama yaitu: 


بک وله بسرت 
IE = Pemimpin dan bala tentaranya telah datang.‏ ال صا ره س 


Contoh lainnya seperti: 


Zaid dan "Amr telah datang.‏ = جاءرنيدوعبرو 


: 4 سس ترس | که ےک 
ات ات NALETEO‏ 
Di-'athaf-kan pada kedua contoh tersebut dan pada lafazh yang‏ 


serupa dengannya lebih berhak, karena sesungguhnya wawu 
itu adalah asli (untuk meng-'athaf-kan). 


Latihan: 


1. Jelaskan apakah yang dinamakan maful ma'ah dan berilah 
- contohnya! 

2. Isim yang layak menjadi maful ma'ah itu terbagi menjadi 
tiga bagian. Sebutkan! 

3. Adakalanya wajib di-nashab-kan karena menjadi maful 
ma'ah, sebab .. 

4. Adakalanya di-nashab-kan sebagai maf ul ma'ah lebih utama 
daripada di-'athaf-kan. Buatlah contohnya! 

5. . Adakalanya dijadikan wawu 'athaf lebih utama daripada di- 
nashab-kan sebagai maf ul ma'ah. Buatlah contohnya! 
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UWA); 
Pasal 
Sifat-sifat yang Menyerupal Isim F2 il. 


MADIA 77‏ 27 ۶م Ae In Ie‏ و سم سب گر at‏ 
1 2 2 - 
dea aa 9‏ زیردحسن وج ههل کے 
سو سس٢‏ ہہ 

الوجووسمانى . 

Lafazh yang menyerupai maful bih yaitu sifat-sifat yang 

menyerupai isim fa'il yang muta'addi kepada satu maf ul. Con- 
toh: 


SAAD AD 
رید خت وجځه‎ = Zaid orang yang tampan mukanya. 


Yaitu dengan di-nashab-kan lafazh alwajhu-nya. Pembahas- 
an lebih lanjut akan diterangkan nanti pada bagian lainnya. 


Keterangan: 
و لر رد سر‎ 4 A 
Kalimat pan زمدحسن‎ bentuk asalnya adalah رید حس‎ 


Aap dengan di-rafa'-kan lafazh wajhu-nya. Akan tetapi, untuk 


memberikan makna mubalaghah dipindahkan ke-fa'il-an lafazh 
wajhuhu-nya kepada dhamir mustatir yang terkandung di dalam 
latazh hasanun yang tagdir-nya adalah حر هو‎ , dan lafazh 
wajhuhu di-nashab-kan menjadi maful bih sehingga jadilah 


Ini‏ لت سرت کے 
. ريد حسن وج 
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JL 


BAB HAAL 


z pung kena Ca YAA EPA EA 
مر 7 د سر ې سے ار سے‎ a ED 
تیال 75 ہا اما‎ deh Payah 
Haal adalah isim manshub yang merjelaskan keterangan 


keadaan yang samar. Adakalanya menjelaskan keadaan fa'il, 
تر‎ meraih contoh: 


Zaid telah datang seraya berkendaraan.‏ = ر مدا 

Lafazh رگا‎ berkedudukan sebagai haal dari lafazh 
desi زف‎ 8 menjelaskan keadaan Zaid waktu kedatangannya. 
TP yang terdapat di dalam firman Allah Swt. berikut: 


Wa 2 = “Maka keluarlah Musa dari kota itu (Me- 
sir) dengan rasa takut.” (Al-Oashash: 21) 


| : A 
Lafazh (5 (& berkedudukan sebagai haal dari fa'il lafazh خو‎ 
yang menjelaskan keadaan Musa waktu keluarnya. 


١ aa YK رم‎ LÉ 2 5 2 K2 IIA ل‎ 
GAEE PEAN a 16 9 وص‎ 
: و‎ 1 7 
San EL: SE PAN 
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Atau menjelaskan keadaan maf ul, seperti dalam contoh: 


| P 
مس ا‎ HAN ركبت‎ = Aku telah menunggang kuda seraya ber- 
pelana. 


Lafazh (22 berkedudukan sebagai haal dari maf ul yang men- 


jelaskan keadaan kuda waktu digunakan angkutan di atasnya. 
Dan seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. berikut: 


Ser‏ سی 
LAN ACA Tp ۵‏ 
“Kami mengutusmu menjadi rasul kepada segenap manusia.”‏ 
(An-Nisa: 79) ‫َ‏ 
“OP !‏ 
menjadi haal dari maf ul huruf kaf yang terdapat‏ )1 سو لا Lafazh‏ 
; | 12 
pada lafazh W. Atau menjelaskan kedua-duanya (fa'il‏ 
dan maf'ul), seperti dalam contoh:‏ 
BOT |‏ روس ده Pe‏ 
En KEL = Aku telah bertemu Abdullah seraya‏ 
ik berkendaraan.‏ 


| Yang dimaksud seraya berkendaraan itu ialah bisa aku atau 
Abdullah, atau kedua-duanya. 


Syarat-syarat Haal 


م 2 2 

RAP سر‎ Tih رر قر م تھی بد ور سر + حا کو‎ Ia 

ولا يكن 4ل إلا که ان قح bah‏ الم ف2 ول نکر 

- Weni وک سے رک‎ Int 

٠ مم د‎ Ode ge ماء‎ 

كوجاء رید وحده اي می 

1. Tidaklah terbentuk haa! itu kecuali nakirah. Apabila ada 

haal dengan lafazh ma'rifat, maka harus di-takwil-kan de- 
ngan lafazh nakirah, seperti dalam contoh: 


Zaid telah datang sendirian.‏ = کا کے ےد 


Tagdir-nya adalah: 
۱۶ 29ب‎ Pora س‎ : | 52 
عهاء رحد د‎ = Zaid telah datang sendirian. 
ا ردص‎ 8 
Keterangan: 


Lafazh ê berkedudukan sebagai haal. Sekalipun lafazhnya 


menunjukkan bentuk ma'rifat, tetapi maknanya di-takwil-kan 
nakirah. Bentuk lengkapnya adalah: 

Jaka‏ 2> ہا 

YAYANG جاء رند‎ = Zaid telah datang sendirian. 


2 NG an era 


a و و‎ : 
Kua ARA یا کا‎ gua” یه‎ Ant 
KAI, 
Kebanyakan haal itu dalam bentuk musytag, berakar dari mash- 
dar, misalnya: ar ټک‎ berakar dari lafazh h 533 (mash- 
dar), dan lafazh ÉSE berakar dari lafazh خوف‎ ٠ Terkadang 


haal ada juga yang berbentuk jamid (tidak musytag), tetapi 
mengandung makna musytag, seperti dalam contoh-contoh 
berikut: 


Han = Anak perempuan itu tampak bagaikan 
bulan. 
Yang dimaksud dengan bulan ialah bercahaya. 


Aku telah menjual barang itu secara timbang‏ سه بیته د اد 
terima.‏ 


Yang dimaksud dengan istilah timbang terima ialah jual beli 
secara kontan. 
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2 IL 6 
ؤا 53 سل رساد‎ = Masuklah kalian seorang-seorang. 


Yang سی‎ dengan seorang-seorang ialah berurutan. 


٩ CLIP: |‏ اوس سكيس لاسر Gek‏ قر وورب + سے 
لسر اد جیا کے ٭ 5 2 pan Siah‏ 
سے 


acr WE 2‏ ه سر و 
بدليل قولم نعالى t‏ 007 ض حا 
Tidaklah terbentuk haal itu kecuali harus sesudah sempur-‏ .2 
na kalam-nya, yakni sesudah jumlah (kalimat) yang sempur-‏ 
na, dengan makna bahwa lafazh haal itu tidak termasuk sa-‏ 
lah satu dari kedua bagian lafazh jumlah, tetapi tidak juga‏ 
yang dimaksud bahwa keadaan kalam itu cukup dari haal‏ 
(tidak membutuhkan haal) dengan berlandaskan firman‏ 


Allah Swt.: 
LAM il تعر‎ 


“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan som- 
bong.” (Al-Isra': 37) 


نے 


٤ CE KS 7 9 ge 
AI Sr تقد‎ Sasa با کال‎ NG 
ې‎ 
رو # سر مکو ۱ ا وا‎ PA ے‎ KEES w 3 
می‎ PN SA, ېه‎ 
روں‎ 23 Aha لام 333 اک‎ MA Ae 
3. Tidak ada shahibul haal تح‎ haal) kecuali harus dalam 


bentuk ma'rifat, sebagaimana yang telah dikemukakan pa- 
da contoh-contohnya tadi. Atau dalam bentuk nakirah bila 
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ada hal-hal yang membolehkannya, yaitu: Hendaknya haal 
mendahului nakirah. Hendaknya nakirah di-takhshish oleh 
idhafah dan hendaknya shahibul haal nakirah terletak sesu- 
“dah 2: Contoh 1 yang mendahului nakirah seperti: 


ابه 7 

NATA Ka - - Di dalam rumah itu terdapat seorang 
laki-laki sedang duduk. 

Lafazh Zle berkedudukan sebagai haal dari lafazh 

E رھ‎ Contoh shahibul haal yang di-takhshish oleh idhafah 


seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. berikut: 


A 


رمرم سوا 


“Dalam PA hari yang genap.” (Fushshilat: 10) 

Lafazh Akan berkedudukan sebagai haal dari lafazh 
سے هه‎ 

PESÎ Contoh lainnya ialah firman Allah Swt.: 


11112 1933 وله نامز دوک 


“Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan 
sesudah ada baginya orang-orang yang memberi peringatan.” 
او‎ ag a 


Lafazh Ù ود‎ a لام‎ adalah یش‎ ism tyyah yang berkedu- 
dukan sebagai haal dari lafazh A5. Keberadaannya se- 


bagai haal dari shahibul haal yang nakirah dianggap sah 
karena ada huruf nafi yang mendahuluinya. 


Cw 7 


kangg AAS NAGA و بی‎ 
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Dan giraat (bacaan) sebagian mereka (ulama) lafazh 


3 is pada ayat berikut dibacanya dengan nashab, yaitu: 


جاءھم کت LA KA‏ مك 


"Dan setelah datang kepada mereka AO an dari Allah yang 
membenarkan.” (Al-Baqarah: 89) 


An سے‎ | 
Lafazh فصد قا‎ berkedudukan sebagai haal dari lafazh 


yang nakirah karena di-takhshish oleh zharaf, yaitu:‏ 9 ب 
2 7 
MEYA‏ 
اا و ٢ AG Aa‏ تس ah‏ يا A‏ 725 
فعا Doel‏ نا لها ليان up R‏ وو 
و 11155 a SN‏ دی رص رھ TE‏ 
DAS‏ ته KE BEAN‏ 
سه رو کسر و SAI‏ 
حدوفن وجویا. 
وق وجود 
zharaf, seperti dalam contoh:‏ يلو درو و Haal itu ada yang‏ 
کر 3 دا بر بر روس 
Aku telah melihat bulan di antara‏ = راد درت( لبان الاب 
awan.‏ 


Lafazh FS 0 zharaf makaan yang berkedudukan sebagai 
haal dari lafazh d KP |. Ada juga yang berbentuk jar dan maj- 
rur, seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. berikut: 


ما شی ۴ 
GAP 4‏ 


“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya "ai se AL 
(Al-Oashash: 79) 
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Lafazh AG اا ميد 3 ارد‎ n sebagai haal dari dhamir yang 
terkandung di dalam lafazh ras کر‎ . Keduanya yang berbentuk 


zharaf dan yang berbentuk maba berkaitan dengan lafazh 


(fi'il madhi), kedua-‏ اش (isim fa'il) atau‏ مس 


duanya tersimpan secara wajib. Bentuk تھا‎ ayat tersebut 


adalah: KAN مساق‎ Ag 5 TN ag 


S وم سر هه د سي کس ېس سو سر‎ JAS, 
مث‎ PALANG را يالوا‎ f ويشع جمزة حبر‎ 
A 2 | جر سے‎ 
او ارک کے ہے‎ Tek 
و م تا‎ SE: و سرو‎ 23 
Kab Es کله الد‎ PI لبعښعدو. الوا‎ 


Ada pula yang berbentuk jumlah khabariyyah (kalimat berita) 
yang berkaitan dengan wawu dan dhamir (sekaligus). Contoh- 
nya seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. berikut 
ini; 
فو‎ =) ۶ as "A 2 2 
واه در رهم و هم ف‎ 
“Mereka itu keluar dari kampung halaman mereka, 5 mere- 
ka beribu-ribu ہس رف‎ ٠ وک سیت‎ 243( 
Jumlah atau فق ہے‎ A وهم‎ 9 berkedudukan sebagai haa! : 
dari fa il lafazh | ےجا‎ yang berkaitan dengan wawu dhamir, ya- 
itu هم‎ . Atau berkaitan dengan dhamir saja, seperti yang terda- 


pat di dalam firman Allah Swt. berikut: 


apa Kera‏ ادي He AE‏ لو 
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“Turunlah kamu! Sebahagian kalian menjadi musuh bagi yang 
lain.” (Al-Bagarah: 36) 
st ردک‎ ' 
Lafazh Kas berkedudukan menjadi mubtada, dan lafazh 
pAr سه‎ 
عدو‎ menjadi khabar-nya, sedangkan lafazh لبحعض‎ berkait- 
an dengan khabar dan jumlah mubtada dan khabar menjadi haal 


dari fa'il lafazh BIS | , yaitu lafazh Z yang tersimpan. 


Atau berkaitan dengan wawu (saja), seperti yang terdapat di 
dalam firman Allah Swt. berikut: 


ا کله لب وص عضب" 


"Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang kami golongan 
(yang kuat).” 2 14( 


Jumlah atau kalimat و ےت‎ '9 berkedudukan sebagai haal 
dari lafazh 2 yang berkaitan dengan wawu saja. 


Latihan: 
1. Apakah haal itu? 


2 Adakalanya haal itu menjelaskan keadaan fa'il, atau men- 
jelaskan keadaan maf'ul, atau menjelaskan kedua-duanya 
(fa'il dan maf'ul). Buatlah contohnya dari masing-masing 
itu! 

Syarat isim yang menjadi haal itu ialah .... 
Kebanyakan haal itu dalam bentuk ...... 
Kalau ada haal berbentuk jamid (tidak musytag), maka ia 


270 


6. Apabila ada haal dengan lafazh ma'rifat, maka harus .... 
Berilah contohnya! 
7. Shahibul haal (pelaku haal) haruslah dalam bentuk ma'rifat, 
. dan biasanya sekali-kali tidak di-nakirah-kan. kecuali bila 
ada hal-hal yang memperbolehkannya. Sebutkan apa saja 
hal-hal yang memperbolehkannya itu! 
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KAS 


BAB TAMYIZ 


AS ws IPSI » >,‏ کر د “Ht‏ 
هوا لاشم المنصوب پ NG IG‏ وات اواليسب. 


Tamyiz adalah isim manshub yang menjelaskan kesamaran (ke- 
globalan) dzat atau menjelaskan keglobalan nisbat (yang terda- 
pat pada lafazh sebelumnya). 


سے 7 2 ود ہن 

والدوات الپ مه LN‏ 
2 ول 20 25 3 NP as‏ 

شي GIE‏ بی چو سے 


Keglobalan dzat itu ada empat jenis. 
Yang 2 adalah 'adad (bilangan), seperti dalam contoh: 


Peri = Aku telah membeli dua puluh 
pelayan. 
موی ورم پر هه‎ 


Tan Si = Aku memiliki sembilan puluh ekor‏ كتج 
kambing.‏ 


D‏ وب سے 


Lg, يه یر لا‎ 2 - 
Gg وسا سه‎ LAIN IE IS 
Yang kedua SA ukuran, see Pena Anda berikut: 
JEDA KAN اشاوت‎ = Aku telah membeli segenggam jawawut. 
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حا 


سے و کر 


کہ 4 < مر 
Aku telah membeli sejengkal tanah.‏ = ر سس 


: 


Aku telah membeli dua kati samin. 


Keterangan: 

Tamyiz yang terdapat dalam ور و‎ Heal سے‎ 

oleh lafazh yang ditafsirkannya, yaitu: peg Ea. a. 
Lafazh کی‎ adalah jenis takaran yang kurang lebih ا‎ berat- 


nya dua kati, atau 180 mitsgal bila menurut syara', dan bila 
menurut 'urf adalah 280 mitsgal. 


= وکر‎ Z . Z5 — اوس .+ ده‎ 3 6 
لوقا‎ KENA تخر‎ Ing) TAN : CN 
21 
. درو‎ 


Yang ketiga adalah serupa dengan ukuran. Contohnya ialah 
seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 


yaa 275 م‎ 
در خر‎ Kiran 
“Kebaikan seberat dzarrah pun ....” (Az-Zalzalah: 7) 
سے‎ 
Lafazh pa berkedudukan sebagai tamyiz bagi lafazh Ita 


asr 
درو‎ 
وګ‎ sR >١ ہو‎ Ae 3 کم‎ 
هد ادم رید وباب ساج‎ YE PN وا لایع ما6‎ 
| g NAWI 
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Yang keempat adalah lafazh yang menjadi cabang bagi tamyiz. 
Contoh: 


Zo 2 Sa 
Groei = Ini adalah cincin besi. 


Ini adalah pintu jati.‏ = کاب اکا 


#38 23 | ATA 
pra = Ini adalah jubah sutera. 


Keterangan: 


Lafazh SE (cincin) adalah cabang dari lafazh عدي‎ (besi), 
karena رخ‎ terbuat dari besi. 

Lafazh کات‎ (pintu) adalah cabang dari 81 ساجا‎ (ja- 
ti), dan jati itu jenis dari ka 

Lafazh و‎ (jubah) - cabang dari lafazh ځا‎ (su- 
tera), dan jubah itu jenis dari sutera. 


FB Iu 2‏ 10 رچ ھا و لا سے کی - 5 


- 


HE‏ سو eee‏ وه 
GE A‏ 
ZaD KENEEN‏ 


Tamyiz yang menjelaskan keglobalan nisbat ialah adakalanya 
dipindahkan dari fa'il (dengan kata lain ialah tamyiz yang di- 
ungkapkan untuk menjelaskan lafazh yang menjadi gantungan 
'amil seperti fa'il), seperti dalam contoh berikut: 

< nat مس‎ 2 : | 

7 تد‎ neng = Zaid bercucuran keringatnya 


| د بے 
CA b - Tubuh Bakar berlimpah lemak (gemuk).‏ 
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ہے کے کے 
Muhammad baik jiwanya.‏ = کات ید دسا 
Contoh lainnya ialah seperti yang terdapat di dalam firman‏ 
Allah Swt. berikut:‏ 
غور رر BA‏ 


وا E 1 e.‏ صا 


“dan kepalaku dipenuhi uban.” (Maryam: 4) 


Keterangan: 


A. | 
Lafazh GF berkedudukan sebagai tamyiz yang di-mangul (di- 
pindahkan) dari fa'il. Bentuk asalnya ialah: 


P- سے‎ 
Ta س‎ Ere 


Keringat Zaid bercucuran.‏ - نصَبب عرف زجاع 
Lafazh (9 £ menjelaskan tentang fa'il yang berhubungan de-‏ 
ngan fil.‏ 
جس سے 
Lafazh Las“ berkedudukan sebagai tamyiz yang di-mangul‏ 
dari P ıl. Bentuk asalnya ialah:‏ 


| سب Ng‏ سے 
KE je = Tubuh Bakar berlimpah lemah (gemuk).‏ 


Lafazh شا‎ menjelaskan tentang fa'il yang berhubungan de- 
ngan fi'il. 
سد و‎ aa 
Lafazh a berkedudukan sebagai tamyiz yang di-man- 
gul dari fa'il. Bentuk asalnya ialah: 


GA سو‎ 
JA Pas SB - Muhammad jiwanya baik. 
Lafazh Z% menjelaskan 22 fail yang berhubungan 
dengan fi'il. 


Ba 
Lafazh شما‎ berkedudukan sebagai tamyiz yang di-mangul 
dan f fail. Bentuk K asalnya ialah: 


مر له ہے ووو 
LEG - Dan dipenuhi uban kepalaku.‏ < شب لاس 
Lafazh 5 menjelaskan tentang fa'il yang berhubungan‏ 


dengan fi'il. 


٤ di + = ” Ya 
2g NIA YA ا مشعول‎ 07 Gs 


Adakalanya RAR dari maful, seperti yang Hm di ` 
dalam firman Allah Swt. berikut ini: 


2 Tag 
و یہ تار و ص عون‎ 
“Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata و‎ air.” (Al- 
Oamar: 12) 
Keterangan: 


Lafazh (Sa berkedudukan sebagai tamyiz yang dipindah- 


kan dari mor ul karena bentuk asalnya adalah: 
3 e) مر« سے کا‎ 
٧ دخ نا ع‎ 9 = Dan Kami jadikan memancar mata air- 
3 mata air bumi. 


سکع کم 


wW ۱ 2‏ لم 2 و م (Pp,‏ 
رھز کرو کک کے کون کک یت روز کت 
27 7 
Mn‏ 


Atau dipindahkan dari selain fa'il dan maful, se dalam 
contoh: 
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OE برس‎ 2 7G 
KI = Aku lebih banyak daripada kamu har- 
tanya. 
Pena رر‎ ialah: 
ها ما ح روگ‎ - Hartaku lebih banyak daripada kamu. 
Contoh lainnya 


21 
سنا م مكو‎ 2 a ie 
Zaid lebih mulia میڈ‎ 3 ayahnya dan lebih یڈ‎ n 
pada kamu wajahnya. 


Bentuk asalnya ialah: 


OPATA aE و‎ Kaas أ تر‎ 


Ayah Zaid lebih mua سے‎ ٢ dan Lag سو‎ 2 
pan daripada kamu. 


277 ور و‎ 
Lk SEPAH CA SE ې‎ NSA 


Atau tidak dipindahkan dari sesuatu pun seperti و حم‎ 
di bawah i رت‎ 


KA pak = Bejana itu berlimpah airnya. 
د وکو‎ 
رسا‎ IF = Alangkah baiknya dia penung gang 
kuda. 
کپ وت‎ Tamyiz 


Cori {K سر ماو یس اه و‎ dr 
Sd KS CINA GT ولا کوںالتم ایا لاج‎ 
72 


Tidaklah tamyiz itu terbentuk kecuali nakirah dan tidak pula 
terbentuk kecuali sesudah kalam sempurna dengan makna 
yang telah dikemukakan pada Bab haal (yakni hendaknya terle- 
tak sesudah jumlah — kalimat — yang sempurna). 


واا A‏ كر بالات ٨‏ ما ادات لک A‏ 7 از الیم ك٭ 
SK dasi 1‏ 


سے 
Adapun yang me-nashab-kan kepada tamyiz 0231 yang samar‏ 
(global) ialah dzat itu sendiri (yakni yang terkandung pada la-‏ 
fazh sebelumnya). Sedangkan yang me-nashab-kan kepada ta-‏ 
myiz nisbat ialah fil yang musnad, yakni yang diungkapkan un-‏ 
tuk menjelaskan lafazh yang menjadi gantungan ‘amil.‏ 


a 1ك ہے وم‎ EE 
E مع لیا‎ TA 


عے سے ۹ 


Tidak diperbolehkan mendahulukan tamyiz re p -nya 
secara mutlak. Dalam hal ini sama saja apakah Pena 
berupa fi'il mutasharrif atau jamid. 


Penjelasan: 


Menurut mazhab Imam Sibawaih rahimahullah, tidak diperbo- 
lehkan mendahulukan tamyiz atas 'amil-nya. Dalam hal ini sa- 
ma saja apakah 'amil-nya berupa fi'il mutasharrif atau selain mu- 


207 Untuk itu tidak boleh mengatakan, misalnya حا‎ 


يا pula‏ روا sebagaimana tidak‏ طابر رد بد 
2 نا 


عند ې درهما عر 


Akan tetapi, Imam Kisaiy, Imam Maziniy, dan Imam Mu- 
barrad semuanya memperbolehkan mendahulukan tamyiz atas 
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'amil-nya yang mutasharrif. Untuk itu menurut mereka diper- 
bolehkan mengatakan seperti contoh-contoh di bawah ini: 


d چو ېپ‎ 0 
2 SE - Dalam hal jiwa, Zaid orang yang baik. 
کے ہے دنه‎ 
راب‎ S = Uban telah merata di kepalaku. 


ke dalam contoh bab ini perkataan seorang penyair:‏ کر 


Fi هه‎ Ya LAPA or 2, TAA ۴ = 
Si SA ج وماکان د‎ KAA DRS 
Apakah Laila berhijrah meninggalkan kekasihnya? Padahal tia- 
dalah jiwa itu merasa senang berpisah dengan kekasihnya. 


Juga perkataan penyair lainnya: 


1 4 کے‎ An LIA GE gana NG SA صاعت ری یا‎ 


Aku telah menyia-nyiakan semangatku karena cita-citaku ku- 
singkirkan jauh-jauh, dan aku tidak lagi memperbaiki diriku ka- 
rena uban telah merata di kepalaku. 


Ibnu Malik mendukung pendapat mereka dalam kitab Syarah 
"Umdah, tetapi dalam kitab Alftyyah ia mengatakan bahwa hal 
tersebut jarang terjadi pemakaiannya. 

Apabila 'amil-nya ternyata bukan fi'il yang mutasharrif, para 
ahli nahwu melarang mendahulukan tamyiz-nya tanpa meman- 
dang apakah 'amil-nya itu berupa fi'il sungguhan, seperti da- 
lam contoh: : 


S 
35 P A = Alangkah baiknya Zaid sebagai laki-laki. 
Atau berbentuk selain fi'il seperti dalam contoh: 
پو مر‎ > | 
Fe NATA = Aku memiliki dua puluh dirham. 
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Terkadang 'amil-nya berupa fi'il mutasharrif. Sekalipun demiki- 
an, semua kalangan ahli nahwu melarang mendahulukan 


tamyiz Aa Yang demikian itu seperti dalam contoh: 
In اا ره‎ 
ی رر‎ = Cukuplah Zaid sebagai laki-laki. 


contoh di atas Anda tidak boleh menda-‏ | سے یھ 
atas lafazh 8 sekalipun berbentuk‏ سلا hulukan lafazh‏ 


fill mutasharrif karena ia mengandung makna fi'il yang tidak 
mutasharrif, yaitu mengandung makna fi'il ta'ajjub. Makna 
perkataan: 


SI 7 ره‎ 
بدرچلا‎ 2.22 Cukuplah Zaid sebagai laki-laki. 


TT dengan makna yang terkandung di dalam perkataan 
ای‎ yaitu: 


7 
ہی ےک ما‎ Alangkah cukupnya dia (Zaid) sebagai laki- 


laki. 


Latihan: 


1. Apakah tamyiz itu? Buatlah contohnya! 

2. Sebutkan tamyiz yang menjelaskan kesamaran (keglobalan) 
dzat! 

3. Sebutkan tamyiz yang menjelaskan keglobalan nisbat! 

4. Apakah bentuk asal kalimat berikut ini: 


. YA 
| ص ضے‎ LIA 
b. Dekan قر‎ 


E Eikai 
کک‎ Pa 


d. AAN 
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Sebutkan syarat-syarat tamyiz! 

Apakah yang dimaksud dengan me-nashab-kan kepada 
tamyiz dzat yang samar dan kepada tamyiz nisbat? 

“Amil tamyiz itu ada yang berbentuk ..... dan ada pula. yang 
berbentuk ...... 


261 


< Kb (AN > 


BAB MUSTATSNA (PENGECUALIAN) 


Makna mustatsna: 


an ra 
| Zich 
Mengecualikan lafazh sesudah illaa atau salah satu saudaranya 
dengan hukum lafazh sebelumnya, baik secara ijab (positif) 
atau secara salab (negatif). 


ررس ٩2‏ کے رس رګ ررد .كد w‏ سي الس گر rI‏ 
واد وات لاستنشاء شماب PF AE‏ 2 


ELSA 


Lafazh-lafazh istitsna ada delapan macam dengan rincian 
sebagai berikut: 
1 و‎ ittifag (kesepakatan ulama nahwu), yaitu la- 


fazh الا‎ $ (asli lafazh istitsna). 
| Sag ١ 
2. Dua isim secara ittifaq, yaitu AS dan سوی‎ berikut se- 


mua dialeknya (yang empat bacaan). Karena sesungguh- 
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nya lafazh سوی‎ dapat dibaca (dengan meng-kasrah-kan 
nura sin-nya dan gashr sama wazan-nya dengan lafazh 
Ka 2 ; dapat pula dibaca كك‎ dengan men-dham- 
88ھ(‎ dan meng asalkan huruf sin-nya, sama wazan- 
nya dengan lafazh JA ;juga dapat dibaca Ajar de- 
ngan mem-fat-hah-kan huruf sin-nya serta memanjangkan 
bacaan huruf akhirnya, sama wazan-nya dengan lafazh 
2 سه‎ 82 dapat juga dibaca aren dengan meng- 
kasrah-kan huruf sin-nya serta memanjangkan bacaan huruf 


ra 
akhirnya, sama wazan-nya dengan lafazh +l . 
ها‎ 


سے Na‏ 11 ما LENG‏ وم BA‏ و کرم 

KA ha KS KA SEA NA 
t. ري سے‎ PT سے‎ 

ره ٠‏ سو saga‏ مر مرګ ګرب SE‏ 


فة وهو خلاوعد MAAN NYA,‏ وخکشا۔ 


S | 
Dua fi'il secara ittifaq, yaitu lafazh dan Eg 
tang diragukan berkisar antara frill dan huruf, yaitu lafazh 
خلا‎ , A , dan کشا‎ ; ketiga lafazh tersebut 


kadang-kadang dipergunakan sebagai fi'il madhi dan ka- 
dang-kadang dipergunakan امات‎ huruf jar. Suatu pen- 


وی 


dapat menga rakan sma lafazh úr „ ada yang menga- 
takannya Ti dan Es. 


Ketentuan Mustatsna 


7 سے 2 
کا ہا ماګ میٹ ا TA‏ اما مجك ,وا جا ,لام 


ا کے کے و K‏ کیٹ وم 4 AN‏ سے ea‏ 
Tan 42 KITA‏ و یله لبد لمعدم 


ak‏ عا کلم کال 7ھ وپ لگ 
AO USA E‏ 5 


Hukum mustatsna dengan memakai illaa ialah mm 
apabila kalam bersifat sempurna lagi mujab (tidak di-nafi-kan). 
Kalam sempurna (tam) ialah kalam yang di dalamnya disebut 
mustatsna minhu, dan mujab ialah kalam yang tidak didahului 
oleh nafi dan tidak pula yang serupa dengan nafi (yaitu nahi 
atau larangan dan istifham). Contohnya ialah seperti yang ter- 
dapat di dalam firman Allah Swt. berikut: 


Sa D L‏ سي وې 
Yanal‏ کل لد 
یں 


"Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang .....” 
(Al-Bagarah: 249) 


Pena P perkataan di bawah ini: 
Ja Tara 
€ 3 وو‎ a - Kaum itu telah berdiri kecudi Zaid. 


4ک 
Orang-orang keluar kecuali "Amr.‏ = رر الاس 2( 


و کان 7 ام من rag KASI‏ وما YAI‏ 
ایاگ کات 


Sama saja apakah istitsna itu muttashil sebagaimana yang telah 
kami Oa munqathî seperti dalam contoh: 


جحب 


` WETE = Kaum itu telah berdiri kecuali keledai 
(orang yang bodoh). 
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Keterangan: 


Yang dimaksud dengan istilah istitsna muttashil ialah hendak- 
nya mustatsna merupakan bagian dari kalam sebelumnya. Yang . 
dimaksud dengan istilah istitsna mungathi' ialah hendaknya 
mustatsna bukan merupakan bagian dari kalam yang sebelum- 
nya. 


کار ال کلام ناس اع رم ہے وو صس PLAN‏ 
وا کان م تا ما غارمو A‏ وج e‏ الد 
4 


Apabila kalam-nya bersifat sempurna tetapi tidak mujab (yaitu 
suatu kalam yang di dalamnya terkandung nafi atau syibhun 
nafyi), maka boleh pada mustatsna-nya sebagai badal (yang sa- 
ma ji'rab-nya dengan mustatsna minhu-nya) dan boleh atas is- 
titsna di-nashab-kan. Contohnya: 


KENA AKA 


Tiada yang berdiri kaum itu kecuali Zaid. 


Lafazh Zaid boleh di-dhammah-kan sebagai badal dari lafazh 
algaum, atau di-nashab-kan karena menjadi istitsna. 
Contoh lainnya ialah: 


(AI Xi لت ما‎ 
تمرريالقوو ولا ود د - لی متا‎ 
Janganlah kamu berjumpa dengan kaum itu kecuali Zaid. 


Lafazh Zaid boleh di-kasrah-kan sebagai badal, atau di-nashab- 
kan karena menjadi istitsna. 


کے 


مس BEE AIA‏ تل ئک 


Menurut pendapat yang lebih kuat (terpilih) ialah mengikut- 
kan i'rab istitsna yang muttashil menjadi badal, hendaknya mus- 
tatsna-nya dijadikan sebagai badal dari mustatsna minhu. Con- 
tohnya seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. 
berikut: 


o‏ دود 
LS‏ 


"Niscaya mereka tidak akan melakukannya, kecuali sebagian kecil 
dari mereka." (An-Nisa: 66) 


PAEA 


Lafazh 04 di-rafa'-kan karena dijadikan ş sebagai badal dari 
dhamir yang terkandung dalam lafazh MEEN 


ولم ادیش ونی الپ یھی KAI VGA‏ 
٣ pa PA 5‏ و مر Pan LL‏ ر 

وش نما وو نن EE SENS‏ 02.70 

KA JATE GIE. 21 


Yang dimaksud dengan syibhun aga lalah nahi (larangan). 
Contohnya seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 


a LErG‏ کم ګو بک مسر 
ول ملت صکم TANAH‏ 


“Dan janganlah ada seorang pun di antara kalian yang terting- 
gal kecuali istrimu.” (Hud: 81) 


Istifham seperti yang نت‎ di dalam firman Allah Swt.: 


GRID نوک سے‎ ape 
ATES ومن تد‎ 


“Siapakah yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali 
orang-orang yang sesat.” (Al-Hijr: 56) 
Orang Arab menganggap baik i E dan | hal ini dibaca 
dalam giraat sab'ah pada lafazh Jala dan SA. 


7 Sas 3S سے‎ PIACÈ 
ENEN مم اکا جاو‎ Ara ng 
وی رظ وم ے‎ 11724 Sah هه‎ 23 
گت کے واو جزوت‎ Tr 1 به شن من عم‎ IE 
>1 Jad. AA سے‎ 7 
اک الم الا نا ظط‎ 
ماع ماقام نومر‎ 
Apabila istitsna itu bersifat mungathi , maka orang-orang Hijaz 
mewajibkan i'rab nashab. Contohnya seperti yang terdapat di 
dalam firman Allah Swt.: 


kia ۶ھ‎ 
TE GS i se yas 
“Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibu- 
nuh itu, kecuali mengikuti prasangka belaka.” (An-Nisa: 157) 


Orang-orang bani Tamim pun memilih i'rab nashab, tetapi 
memperbolehkan ittiba’ (mengikutkan kepada mustatsna 
minhu), seperti dalam contoh berikut ini: 


Jaga‏ ځار سے 
gala = Tiadalah kaum itu berdiri kecuali‏ ملا جار 
f keledai (orang yang bodoh).‏ سو 
سر 
Tiadalah kaum itu berdiri kecuali‏ - ماقام الوم لحم 
keledai.‏ 


Istitsna Mufarragh 


ره ے وس شر A‏ مک 
و نكان' لكلام صا وهوالزي لم یدک قيوا ونه 


حر لص را ٠‏ کہا ہا 7 
A AAA,‏ كز حَنَسَب = العا 
دم کی نک ٢‏ ہے 


Apabila kalam-nya bersifat nagis, yaitu yang tidak disebutkan di 
dalam mustatsna minhu dan dinamakan istitsna mufarragh (yak- 
ni maknanya hanya tercurah kepada mustatsna), maka keten- 
tuan rab mustatsna sesuai dengan awamil yang dituntut oleh 
lafazh sebelum illaa (yakni sebelum kalimat tersebut dimasuki 
Oleh illaa) seandainya tidak terdapat illaa. 


Ta Ai پک ے‎ Ti CIK LAI Int 
وره کور سوه سے قام زبد ىد, مارا‎ 7 
وسو ; سو کے‎ 
.اص رتا لا ربوكو لا .وما یا سیر‎ Ý 


ag‏ ول و 5 a,‏ ددحي 
SAN EPA‏ 


Syarat istitsna mufarragh ialah kalam-nya bersifat ghairu mujab 
(yaitu didahului nafi), seperti dalam contoh berikut ini: 


يس کر رکو 
SYR = Tiada yang berdiri kecuali Zaid.‏ 


Tiada yang kulihat kecuali Zaid. 


0 

ع 
٦‏ 
li‏ 


= Tiadalah aku bersua kecuali dengan Zaid. 
Lafazh ريا رمك‎ berkedudukan menjadi fa'il yang di-rafa'-kan oleh 
lafazh 2 رہ یا 7ء‎ Gdi-nashab-kan oleh lafazh ر سات‎ dan 
2 : سه 77ے‎ 
= 5 F i : 1 ۰ 
lafazh ,ر بج‎ ber-ta'allug atau berkaitan dengan lafazh بح‎ SFE 
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Perihal semuanya itu sama dengan seandainya illaa tidak dise- 
butkan. Seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. beri- 


kut ini: 
3 رہ‎ i SPA A 
دالارسول‎ Zon 
"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul.” (Ali 
‘Imran: 144) 
= 


TA 2 AI ر‎ = 
SANGAN; 
“Dan janganlah kalian mengatakan terhadap Allah kecuali yang 


benar.” (An-Nisa: 171) 
Ceri 


DA PB 3 رور لیے رد رس‎ 
APA EA 


“Dan janganlah kalian berdebat dengan ahli kitab, melainkan 
dengan cara yang paling baik.” (Al- Ankabut: 46) 


Keterangan: 

Lafazh ggr berkedudukan menjadi khabar dari lafazh 
مد‎ lafazh ا کی‎ berkedudukan menjadi maf ul dari lafazh 
aa ول‎ , dan lafazh Ah di-jar-kan oleh huruf ba 


karena lafazh sebelumnya membutuhkannya, atau karena 
berkaitan dengan lafazh sebelumnya. 


رزو سدس رد فص سوه لو سي مہ سروس ور 
LNG‏ بخ وسوی بلخانها چ وربا اص ده ولع لت 


IAI LO LAN MA Lama <١ Ie 


کر 3S‏ سو ر y‏ سو DL‏ وى سے KS‏ و کد 
شو قا موا AN AE‏ و سوی ريع و جور DANG AS‏ 


3 
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Ia DD نننساستاه‎ a u, ٢ a 
۱ كنك 01 لي لل‎ Ki ٢٣٢ دد‎ ٢٢ حر االو‎ Ii 


2 ر برد A‏ 


22 کہ حصح بے مر روا‎ 
و ماقامواعر زیو سوی ري‎ 
سے‎ 
Lafazh 208 AE dan سو یي‎ berikut semua dialeknya 
رج‎ 
di-jar-kan secara idhafat, sedangkan di-i'rab-kan lafazh Ab dan 


1 
سوی‎ sesuai dengan apa yang ditantut oleh lafazh musta- 


tsna dengan illaa. Karena itu kedua-duanya wajib di-nashab-kan 

(sesudah kalam tam yang mujab) sebagaimana pada contoh 

berikut: 

at‏ سے5 سرو 
Pera‏ 

JAH = Mereka telah berdiri selain Zaid.‏ سو ید 

ge va عم‎ 


Mereka telah berdiri kecuali Zaid. 


Boleh itba' atau mengikutkan (kepada mustatsna minhu dalam 
hal #rab-nya) dan boleh nashab (sesudah kalam tam lagi manfi 
atau bersifat tidak mujab), seperti pada contoh di bawah ini: 


سے جج ري کو aa‏ 
Us - Mereka tiada berdiri kecuali Zaid.‏ وو زی 
جرع مف ےر 20 
ماقامواسوى زیر 


Mereka tiada berdiri selain Zaid. 


موس سر رص سے کے LA P3‏ ره س PAN‏ 
وله با كسب ا لعوإمل قحو ماقام ع ر ری روس ویز 
رک و ست ہم Pa‏ 


ر سر SP TN‏ | 24 
مارا بیت غږ زیر a‏ ریت بخ م رب وسوی زيبر. 
Ar‏ | 
di-i'rab-kan‏ ) يوی Kedua lafazh tersebut (yaitu AS dan‏ 


sesuai dengan awamil (sesudah kalam manfi lagi tidak sempur- 
na), seperti pada contoh berikut ini: 


24 مي ره‎ AG ۱ ۱ ۱ 
وسوى ربدر‎ oo ماقام عر‎ - Tiada yang berdiri kecuali Zaid 


dan Zaid. 
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A 


١ سا‎ D 7و‎ 


RP 
رو سو یڑیلے‎ DA مارا‎ = Aku tidak melihat kecuali Zaid 
dan Zaid. 


Ne Na ana Nine, 
ماع ریت ريد وسوی رد بار‎ = Aku tidak bersua kecuali de- 


SEE AA ngan Zaid dan Zaid.. 


7 


4 


PS SIA Gn سر کو‎ 
ورذ اقصرت کانمقدرا‎ ig ÉE "2. 


سے 
5 


Apabila ورک و سس‎ bacaan huruf akhir lafazh وک‎ 

(menjadi سه )سو ال‎ ), maka ketentuan i' rab-nya secara zhahir (kare- 
na diujungnya ada huruf hamzah). Apabila Anda memendek- 
kan bacaan huruf akhirnya ( سوی‎ ), maka ketentuan i'rab-nya 


secara mugaddar atau diperkirakan keberadaannya pada huruf 
alif magshur. 


Ht ATP‏ پس سے NG ANI, PEPE LAS‏ و سه 
SERI a‏ | 


Mustatsna dengan memakai lafazh کی‎ dan 56 harus 


di-nashab-kan, lain tidak, karena mustatsna-nya berkedudukan 
F ا سی‎ 2 dalam contoh berikut: 


rere سے‎ Poz 56 
لست‎ = Kaum itu telah berdiri, bukan Zaid. 
4, SAS 
لا کوں مد‎ sin 
Keterangan: 


Ar‏ فرح 
لاکونزد دد Z dan‏ رد رک reg =>) dalam ucapan‏ 5 
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1 


Kaum itu telah berdiri, bukanlah 
Zaid, | 


di-nashab-kan karena berkedudukan sebagai khabar laisa dan laa 
yakuunu. Sedangkan isim-nya merupakan dhamir mustatir. Me- 
nurut pendapat yang terkenal, dhamir tersebut kembali kepada 
sebagian di antara kaum berdasarkan makna yang tersirat. 
Bentuk lengkapnya adalah: | 
سے ظ‎ 
A = Sebagian di antara mereka bukan Zaid. 


“5 


Sa ووس‎ 230164 | 
US LA کون‎ =` Tiadalah sebagian di antara mereka, Zaid. 


OI‏ سے ری رر 4 ہے لصو و کل سے 

KPS AAN EN 
| 7 

Ba Oi هس وص‎ PLAN AN )یس د‎ 

۱ م خلا زيد و خلا زب .وعد زی اوعد زی وكا د 

BEE سے‎ 

IA 

Fea 


ص سے 
Ea‏ ا Sedangkan mustatsna dengan memakai lafazh‏ 
ra‏ 
dan als boleh men-jar-kan dan boleh pula me-nashab-kan‏ 


mustatsna dengan ketiga huruf ini, seperti dalam contoh beri- 
kut: 

ېر 2 سرع 2 سر od‏ 

35 رد‎ Nsp ام الهو‎ = Kaum itu telah berdiri selain Zaid. 


۱ سے سے 2 Ia‏ سر سے پو 
Kaum itu telah berdiri selain Zaid.‏ = قام! Pep‏ 


77 سر صر‎ 
Pog NETE 


re = Kaum itu telah berdiri kecuali Zaid.‏ الفوم عد زبلا 
١ 1 e‏ یې بی مسر رو 
Kaum itu telah berdiri kecuali Zaid.‏ = قام! معد $ بل 
her ILEA |‏ 
Kaum itu telah berdiri selain Zaid.‏ - قام! Sa‏ 
مود يو ےس7 bet‏ زرو 
Na PA - Kaum itu telah berdiri selain Zaid.‏ بار 
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Ketentuan Prab Lafazh Khalaa, 'Adaa, dan 33 
Pa 


> و سو س ه ووم گر س و ہے سے کہ z‏ ۹ 
DAN‏ روف MUARA‏ 


سر 

I سه ر‎ ١ 7 ست ركو وم سم ج٦ وص‎ S 

- یهو" دې لل 

AN‏ سمع MN‏ شار لاا 

Apabila men-jar-kan mustatsna dengan khala, 'adaa, dan haasyaa, 

maka ketiganya dianggap sebagai huruf jar. Jika Anda me-na- 

shab-kannya dengan memakai ketiganya, berarti ketiganya di- 

anggap sebagai fi'il; hanya saja menurut Imam Sibawaih tidak 

pernah terdengar (menceritakan) dalam mustatsna dengan me- 

makai haasyaa kecuali men-jar-kan (dianggap sebagai huruf 
jar). 


2 


اس 


سے | LAN BAGE‏ 
مي | ' - A‏ | چ - وې مي 
وسيل ما عد وحلا دعن ولا تضل He‏ 


-++ ښپ ور 
سے ام 2 ”سے پر 2 گے / پت ۷ A,‏ 
نفو فام القوم ماعد زید NG‏ لد الال کی 
WA‏ اا نه نا Pu‏ =| 2 


| Apabila lafazh maa mendahului 'adaa dan khalaa, maka wajib 


di-naskab-kan. Dan janganlah Anda membarengkan (menyer- 
takan)-nya dengan haasyaa. Untuk itu Anda dapat mengatakan 


seperti: 
يول سا | سرس سك‎ AG | | 
قامالقوم ماعنا 3 ند‎ = Kaum itu telah berdiri kecuali Zaid. 


seperti perkata an INDANG‏ و 
JAMI, LE‏ ے سے وان | 
NE as GNI = Ingatlah! Segala sesuatu se-‏ اه اطا 


lain Allah akan binasa. 


Khabar Kaana dan Saudara-saudaranya dan Khabar Huruf 
yang Menyerupai Laisa dan Lain-lainnya. 


na IND  س AI AU‏ يسه مم صا 
EYANG HA ir‏ وخ را وف م و بلس خر 
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P PENA 3 SN jadi AA 


Pan لتوک يوا‎ KS ajar 
“ar 2 Se 


ATA علماإن‎ 


Khabar kaana dan saudara-saudaranya, dan khabar huruf-huruf 
yang menyerupai laisa, khabar afaalul mugaarabah, isim inna dan 
saudara-saudaranya, dan isim laa yang digunakan untuk me- 
nafi-kan jenis, pembahasannya telah dikemukakan dalam bab 
isim-isim yang di-rafa'-kan. Sedangkan tawab?, pembahasannya 
akan diterangkan nanti, insya Allah. 


Latihan: 


Apakah makna mustatsna dan buatlah contohnya! 
Ada berapakah lafazh-lafazh istitsna dan terbagi atas bera- 
pa bagiankah? 


. Sebutkan lafazh istitsna yang termasuk huruf! 

. Sebutkan lafazh istitsna yang termasuk isim! 

. Sebutkan lafazh istitsna yang termasuk fi'il! 

. Sebutkan lafazh-lafazh istitsna yang kadang-kadang diper- 


gunakan sebagai fi'il madhi dan kadang-kadang diperguna- 
kan sebagai huruf jar! 


. Apakah yang disebut kalam tam dan kalam mujab? 
. Apakah yang dimaksud dengan istilah istitsna muttashil 


dan buatlah contohnya! 


. Apakah yang dimaksud dengan istilah istitsna ۱7۶۷ 


dan buatlah contohnya! 
Kalam yang bersifat nagis yaitu kalam ...., dan dinamakan 
juga istitsna .... 

| کے‎ kan . 
Lafazh سوک‎ dapat dibaca menjadi empat bacaan, terang 
kan! 


1. 
2. 


نا حير UT‏ ین 


~J 


10. 


11. 
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سر ری 
AT‏ کو dan‏ لی Mustatsna dengan memakai lafazh‏ .12 


wajib di-nashab-kan karena ...... 
13. Apakah hukumnya bila lafazh maa mendahului 'adaa dan 


khalaa? 
14. Sebutkanlah istitsna و‎ pada contoh-contoh kalimat di 
bawah ini! 
PRA aa 
a WINA 
Pari, خي پس‎ A 
- | * جم‎ ae P 
b. ما الكلاميدرة رپ‎ 
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wan کے‎ Op ده‎ F 7ھ‎ 122 4 « 
EN ALAN PA LEAN 

| LAI سے‎ 

وسح محموض. 


Isim-isim yang di-jar-kan itu ada tiga macam, yaitu: 

1 Isim yang di-jar-kan dengan huruf. Contoh: بامسم‎ 
له‎ kena 
Isim yang di-jar-kan dengan idhafah. Contoh: له الاو‎ | 

3. Isim yang mengikuti lafazh yang di-jar-kan. Contoh: 


د کا Ga‏ 5 
a,‏ 2 ہم لومنا لے < > 


ری | 

TN IA‏ سس وص ص وم و ۶ س | )ا ALA‏ ١ص‏ د 

fogan‏ اعرف yan laga‏ ون ووك وع وع وف 

سس سم کس ص PEN‏ ۍل ۶م رو 2 

na‏ الڪاف واللام وحىوالوَاو TALI‏ مندومد. 

Isim yang di-jar-kan dengan huruf ialah yang di-jar-kan oleh 

min, ilaa, 'an, 'alaa, fii, ba, kaf, lam, hattaa, ta dan wawu gasam, 
rubba, mundzu, dan mudz. 


3 


PLI سر‎ a تر‎ ap برو . سے‎ API - 
SE DAK AN PAS AN 
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PAN و‎ KT 4 | 
رس يسه‎ EL KE وکوک‎ KRI 


( 
kn‏ رم ےو 7 سے ہے مرج 29 AY A ١ 3 27 Te‏ 
عَم ورضواعکنه وَعَلعًا وع لل لص و والارض اتود 


سے و T‏ سرد 4 ۱ $ ۱ 
A‏ ونوا يللو ماو $ 


B SEAB 


= y BAN ہي سے‎ 
تی‎ huruf jar yang pertama (yaitu »كن‎ Jhe على من‎ Er 
با‎ s ) berfungsi men-jar-kan isim zhahir dan isim dhamir, 
seperti dalam contoh-contoh berikut: 


| اہ مر مھ کس 
darimu dan dari Nuh. (Al-Ahzab: 1)‏ = فنك ومن نوج 
(Isim dhamir dan isim zhahir).‏ 


I aba 
LEAN = Hanya kepada Allah kalian kembali. (Al- 
00-20 Maidah: 48). (Isim zhahir) 


AN‏ ہوے۔ 
Se AF U = Sesungguhnya kalian melalui tingkat demi‏ 
tingkat (dalam kehidupan). (Al-Insyigag:‏ ساكب 
(Isim zhahir) |‏ .)19 ہس 
و ہر pa 1. a‏ 
Allah rida terhadap mereka dan mereka pun‏ = رې له عهم 
Pa rida terhadap-Nya. (Al-Maidah: 119).‏ هس Ia‏ 
(Isim dhamir)‏ ورصواغنه 
رے سرے BI PRAL‏ 
dan di atas punggung binatang-binatang‏ = وس وعل Aya!‏ 
ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu.‏ 3 
(Al-Mu-minun: 22). (Isim dhamir dan‏ 
isim zhahir)‏ سم ر 
Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (ke-‏ = و قالار ضاببت 
kuasaan Allah). (Adz-Dzariyat: 20).‏ = 3 
(Isim zhahir)‏ 
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4 Tamat سے کر‎ : . 
ما شه‎ = dan di dalam surga itu terdapat segala apa 
AKA وی اما‎ 


yang diingini oleh hati. (Az-Zukhruf: 71).‏ ة وو 
ayi (Isim dhamir)‏ 
لانفس , 
١ |‏ کو س 
berimanlah kalian kepada Allah. (An-Nisa:‏ = امثوابائله 
(Isim zhahir)‏ .)136 > 
Berimanlah kalian kepadanya. (All‏ امسَوَابه 
gak) = berimanla alan 7+ -isra:‏ 
(Isim dhamir)‏ .)107 دا 
ټس : 


NG 
: 
۱ 

1 


= Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada 
di langit. (Al-Bagarah: 284). (Isim zhahir) 


6G 
۱ laah = Kepunyaan-Nyalah apa yang ada di langit. 
(Asy-Syura: 4). (Isim dhamir) 


ص) سه رم Penata‏ سی ړن سرو رک کچ سے 
pa yA TAG‏ پالظام و ولات دحل عل لض مر 


ALLG S‏ سه اس وس سے AA‏ ولد مس )صا 7و 
sg na JUNG‏ وَهُوالكا ف وح لواوعو 
رو اس w‏ اس 

ردان الاد 


Sedangkan tujuh huruf jar yang terakhir (yaitu d ¢ واو ؛حی‎ 

dikhususkan untuk isim zhahir dan tidak‏ ) مذ هند رد = اء 

masuk kepada isim dhamir. Di antaranya ada yang tidak dik- 

hususkan untuk isim zhahir secara dzatnya, yaitu kaf, hattaa, 

dan wawu. Contoh kaf seperti dalam firman Allah Swt. yang 

berbunyi: 

ED‏ يت ولد سے 

“(dan menjadi) merah mawar seperti (ki-‏ = و زده كالدذهان 
lapan) minyak.” (Ar-Rahman: 37)‏ 

Dan seperti dalam perkataan: 


می 
SNE - Zaid seperti singa (pemberani).‏ 
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BLICA‏ کے 


۱ ورلو سم ) د‎ 
San FS JNE sora, 


رد 
2 


سه کال س مک pT‏ یڑا یسا 
با SA‏ 


Terkadang kaf ita masuk kepada dhomir karena Saga air 
Sedangkan contoh hattaa seperti pengertian yang terkandung 


di dalam firman-Nya: 
درراره )هره‎ 
= سای تی مل ال‎ f 
Lp” مکی‎ 


“Malam itu (malam) kesejahteraan sampai terbit fajar. ” (Al- 
Oadar: 5) 


Dan seperti perkataan mereka (orang Arab), yaitu dengan 
men-ar-kan huruf sin-nya. 
ص‎ NASAG ISE 
Î اکتا‎ | = Aku telah memakan ikan hingga 
kepalanya. 
0 9 seperti pada contoh: 


Demi Allah, demi Yang Maha Pemurah.‏ 5 و Fe‏ کان 


1 2 هو می لله 
AWAN‏ ميه Sab‏ ب مالکد او لالم 
سے ر کے فرص Ma PNI‏ 
LAM Ya,‏ 5 کا لوت Gia‏ تاکن 
Tana. 2‏ : 
و , Di antaranya ada yang dikhususkan kepada lafazh‏ 
ra‏ 
yang di-mudhaf-kan kepada lafazh -, 3‏ رت lafazh‏ 
atau ya mutakallim, yaitu ta seperti pada contoh:‏ 
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س ل 
Demi Allah.‏ = 486 


Demi Rabb Ka'bah.‏ = )5 ت الو 


Demi Rabb-ku. 


is 
1 


Jarang dikatakan 

SA = Demi Yang Maha Pemurah; dan 
ص سے‎ 

In = Demi hidupmu. 


| کے ور وو ۔‎ 177 5 ۰ rat 
ومد وما رأبنه مندنمه‎ AUREA سے زار‎ te 


مدد 


Di antaranya ada yang dikhususkan dengan isim zaman, yaitu 
lafazh مد‎ danlafazh ia , Seperti dalam contoh berikut: 


IN 23330 
per ar yaa, ماراه‎ = Aku tidak melihatnya lagi sejak hari 


Jumat. 
Atau: 
سے ور وج سه سر«‎ 
مان‎ ja Sig - Aku tidak melihatnya lagi sejak dua 
و مر‎ 8 hari. 
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Di antaranya ada yang dikhususkan dengan isim nakirah, yaitu 
lafazh Y seperti pada contoh: 

Ie |‏ د 
Banyak sekali atau sedikit sekali laki-laki di‏ ے رت رکا فلار 
dalam rumah.‏ د وک 


Lafazh rubba terkadang masuk kepada isim dhamir ghaib yang 
menyertai mufrad, mudzakkar, dan penjelasan dengan tarnyiz se- 
sudahnya sesuai dengan maknanya, seperti dalam contoh: 


Ta - |‏ ومک رت 
dada) = Banyak sekali atau sedikit sekali pemuda itu.‏ 


ع ره و RA‏ | ږس 

وقد Aa Si‏ 5 دا TANK‏ وکر کو 
Za‏ 

aa AT 7 EREE 


Terkadang lafazh rubba e sesudah wawu, tetapi amal- 
nya masih tetap (men-jar-kan), seperti yang terdapat dalam 
ungkapan seorang sea 


27 و رم 286 
و تا ےک لو ای مد ول = عا ان لوم 22 
Berapa malam bagaikan ombak lautan menutupkan Yana‏ 


yang pekat kepadaku secara beruntun dengan berbagai macam 
kesusahan untuk mengujiku. 


لمك كولم ترو ISS‏ وَمُرَضِع 
مر 
فاا عر دي تما و عي 


Juga banyak terjadi sesudah fa, seperti yang terdapat dalam 
perkataan seorang penyair: 
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چه يہ اص LE DI An‏ سه دم ےی 
وشن حل قد طرفت ومروضع + فافیحعاعزڈی Tek‏ 
Sudah berapa banyak wanita yang sedang mengandung ku-‏ 
datangi di malam hari seperti kamu, dan wanita yang sedang‏ 
menyusul, lalu aku bermesraan dengannya sehingga ia tidak‏ 
menghiraukan bayinya lagi.‏ 


سورره ب کک 92 SG‏ وص رزو ag‏ 
BIS‏ بل Salad kang‏ بد مه مر 


نره 


Sedangkan (rubba yang dibuang) sesudah bal sedikit, seperti 
yang terdapat dalam perkataan seorang penyair: 


سو گر Sa Sa‏ سروس ہر کک مم 
بل مهم فطعت daya‏ 


Bahkan sudah berapa banyak masalah penting yang Anda putus- 
kan setelah masalah penting lainnya. 


news F‏ سه سر Lg‏ ہے کہ s‏ و سه 

سے خر ايه 2 ہے AA W,‏ | 7 مس MF a A,‏ ٹپ 

SE سو کار دقفت فطل كدت‎ ajaa اقل‎ gan 

کرس سی د 

: جلإم‎ 20 LAT 

Sedikit sekali (rubba dibuang dan membiarkan beramal) tanpa 

memakai huruf tersebut (yaitu wawu, fa, dan bal), seperti con- 
tohnya yang ada dalam perkataan seorang penyair: 


Ra ریه پور‎ | 
ا کے‎ A سر سار‎ 
NE LS + Ab aE 
Sudah berapa banyak bekas-bekas rumah (kekasih) aku telah ber- 
henti pada reruntuhinnya, yang hampir saja umurku kuhabiskan 

untuk iiu. | | 
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وس رس روس سل سر ود سر ae GAR‏ 
وراد ھا بعد :ون نالب لباو ولک اظن عن LAN‏ 
رم په KA‏ کو ېړ دح ک حم 
ماسح ات شو ISS‏ لح نه ERS‏ يي 
€ 4 ھال 
یر 7 EA‏ 
Maa dapat ditambahkan sesudah min, 'an, dan ba, tetapi tidak‏ 


dapat mencegahnya untuk tetap beramal (men-jar-kan), seperti 
dalam firman Allah Swt. berikut: 


Ap طم‎ NP 


“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelam- 
kan.” (Nuh: 25) 


سس کے 233 G3‏ حوس 

. ليصِيحن نرمان‎ JASA 

“Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi orang- 
orang yang menyesal.” (Al-Mu-minun: 40) 


Ken PAN ALS 


“Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tire 
dakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian itu.” (An- 
Nisa: 155) 


مر ےر ا A‏ = 
AA BNI I 14 YNA‏ - 
Ay era BN‏ 
La‏ سے ۸ 29ے کش له موس “LAI‏ مر تراس 
EA‏ لم سه جوم 
ہے2 سے Ina‏ سه عَم رول يه 2 ADA‏ 
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Dan maa ditambahkan (pula) sesudah kaf dan rubba, maka pada 
umumnya mencegah keduanya dari beramal sehingga dalam 
keadaan demikian keduanya dapat memasuki jumlah (fi'liyah 
dan ismiyah). Contoh (jumlah ismiyah) terdapat dalam perka- 
taan seorang penyair berikut ini: 


25 CARA TAN کی‎ 
CESA ana رنہ‎ 5 
“Dia adalah saudara yang 5 1 د‎ sedih په‎ 


hari peperangan sebagaimana pukulan pedang "Amr yang tidak 
mampu membinasakannya.” 


ول : ریما وقبیت LIKE 55, AN‏ 


Dan (jumlah fi'liyah) seperti yang terdapat dalam perkataan 
seorang penyair: 


KETE ESE NG‏ شكالات. 


“Telah banyak sekali ilmu yang kuselesaikan sehingga dapat 
mengangkat bajuku ke sebelah kiri. 


KA IC‏ کی ار PAI‏ تسب سم صمل با ان نی 
سر 7 
ANG E Parah 9‏ 


Terkadang maa tidak mencegah kaf dan rubba (dari beramal), 
seperti yang terdapat dalam perkataan seorang penyair: 


5 TAG 
KEN سو د د * بإ‎ 


Banyak sekali pukulan dengan pedang yang tajam di sekitar 
kota Bashra dan tusukan tombak. 


Dan si seorang penyair: 


ونش هرل 4 و KE‏ رر Sajan Éi‏ 0 
ولمصره 


WE Pa WS 


Dan 0 enida teman-teman kami, sedangkan 2s menge- 
tahui bahwa mereka sama dengan manusia lainnya, yaitu ter- 
kadang dianiaya dan terkadang menganiaya. 


Latihan: 


1. Sebutkan isim-isim yang di-jar-kan dan berilah contohnya 

masing-masing! 

Sebutkan ada berapakah huruf jar! 

Sebutkan huruf jar yang khusus men-jar-kan isim zhahir! 

Sebutkan huruf jar yang berfungsi men-jar-kan isim zhahir 

dan isim 4110111171 

Sebutkan huruf jar yang khusus untuk gasam (sumpah)! 

. Sebutkan huruf jar yang khusus untuk isim zaman! 

Sebutkan huruf jar yang khusus men-jar-kan isim nakirah! 

Lafazh rubba sering dibuang dan biasanya sesudah ...., dan 

banyak terjadi sesudah ..... 

9. Sebutkan huruf jar yang dapat dimasuki maa dan 
bagaimana 'amal-nya serta buatlah contoh dari kedua 'amal 


2 LN 


0ی .جم 


tersebut! 
UAS, 
Pasal 
مت‎ pan 
رص سر 325 سے‎ 
7 یدو‎ SA 2 3g مب‎ fp 2A 2 اما‎ 


لب 
IP‏ یچ قار نے سس 


۶و D‏ ے2 سرح ص 
SN‏ فلو ا غك كت وم رل ين و كم 
ane‏ 


SA‏ زوک ورو 


Lafazh yang di-jar-kan dengan idhafah, contohnya ialah: 


Pore: = Pelayan Zaid. 


Wajib membebaskan mudhaf dari tanwin, seperti halnya pada 
contoh: 
ےا یہید‎ : 
5 غلام زي‎ - pelayan Zaid. 
Juga wajib membebaskan mudhaf dari nun tatsnryah dan nun 
jamak, seperti dalam contoh: 


کر سے سے د 
Ale YG = dua orang pelayan Zaid.‏ 


= ag. 
کاننو. مره و‎ = mereka juru tulis “Amr. 


Keterangan: 
Makna idhafah ialah: 


رت ہے کش مر ہے کے کے سا 
NAAS KALA‏ بای الیک دی Na‏ مجر he:‏ 


Menjalin hubungan antara dua isim (mudhaf dan mudhaf ilaih) 
yang menyebabkan isim yang keduanya berharakat jar 
selamanya. ورو‎ 

Lafazh علام‎ adalah isim mufrad yang terbebas حم‎ tan- 


win, berkedudukan sebagai mudhaf, sedangkan lafazh ربا دبا‎ 
menjadi mudhaf ilath. 


سے 
Lafazh KH adalah isim tatsnryah yang terbebas dari nun‏ 
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E berkedudukan sebagai  mudhaf, sedangkan lafazh 
تج‎ menjadi 167 ilath. 
Lafazh کاو‎ adalah isim jamak mudzakkar yang terbebas 
dari nun jamak, berkedudukan sebagai mudhaf, sedangkan la- 
fazh. عمو‎ menjadi mudhaf ilaih 


Pengertian Idhafah 
وله ښک داش هاما سے‎ 
ورو مر ساكس اشد‎ A 
M3 TN GK کو ادم ریډ وو‎ 


Idhafah itu terbagi atas tiga bagian. Di antaranya ialah ada 
(idhafah) yang diperkirakan mengandung makna lam, dan ini 
paling عدا‎ seperti dalam contoh: 

KEL 
As غلام رىك‎ = Pelayan Zaid. 


ESS - Pakaian Bakar. 


Serta contoh lainnya yang serupa dengan ini. 


Keterangan: 


Makna lengkap kedua contoh di atas ialah: 
رس د و ذ”‎ : : 
AAN = Pelayan kepunyaan Zaid. 
BA, ري‎ 
5 کے‎ = pakaian milik Bakar. 


سه سر ے 


مس وص ص 281 و سےا سے 


وی ABU‏ زی الکو توب کرو واب 
وکام کرب 
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Di antaranya (lagi) ialah ada (idhafah) yang diperkirakan me- 
ngandung makna min, dan yang demikian itu banyak juga, 
سم‎ dalam contoh berikut: 
Pakaian sutera. 

ې 
Pintu kayu.‏ = 0 
SG = Cincin besi.‏ 


|| 


Keterangan: 


Bentuk k lengkap atau perkiraan dari ketiga contoh di atas ialah: 
کوٹ ویک‎ = Pakaian dari sutera. 


Pintu dari kayu. 


ام د 
Tor‏ 
:2 


= Cincin dari besi. 


ےمم دم ای کک سه AAS‏ ےصح بی ara Ca‏ جد 
DL‏ ھن لسع صب لصاف ری وکل اتی رٹم انلم ق 


سر عر 2 ا( : 
ts‏ لس لصف 


Idhafah pada jenis ini (yang diperkirakan mengandung makna 
min) boleh me-nashab-kan mudhaf ilaih sebagai tamyiz, sebagai- 
mana yang telah dikemukakan pada babnya (seperti dalam 
contoh): 


z عر سے سائو‎ 
Nenen ATA = Int adalah cincin besi. 


دص جے 


Atau seperti dalam contoh: 


KEL = Ini adalah pakaian sutera. 


Dari boleh pula di-rafa'-kan karena mengikuti kepada mudhaf 


308 


(sebagai 'athaf bayan, atau badal, atau na'at dengan di-ta-wil 
musytag). 


سے جرے لس ۶76 a‏ کہ PANG‏ سے ادي 

: ې 2 1 || 2 په‎ s : 
و اماد رد تی کلملا وبل راجن‎ 
Dan di antaranya ialah, ada (idhafah) yang diperkirakan me- 


ngandung makna fii namun hal ini sedikit, seperti dalam con- 
toh berikut: | 


a او‎ P 2 
Jati IS = (Tidak) sebenarnya tipu dayalmu) di 
waktu malam (Saba: 33) 


سرو Ta‏ ا کے 
Takdirnya: ` JENU 9‏ 
É‏ ضر و E‏ 


2 س‎ í | 
: نصاحے ال‎ = Hai kedua temanku dalam penjara. (Yusuf: 


pg a سي‎ 


(39 — ہے 
لپ اح Takdirnya: - PA a‏ 
ای سن ya‏ 


Pembagian Idhafah 


ر پر وہ م ZAT‏ 7 روصو واس رز ووت 
SKNG Kai‏ صفة و أن بكو ن المضا فإ لي دمحمو 


PC u E 
Aa A 
ldhafah itu ada dua jenis, yaitu idhafah lafzhiyyah dan idhafah 
maknawryyah. Adapun idhafah lafzhiyyah sebagai tolok ukurnya 
ada dua perkara, yaitu: Hendaknya mudhaf berupa sifat (yang 
mirip dengan fi'il mudhari' yang mengandung makna haal — 
sekarang — atau istigbal — akan datang —), dan hendaknya 


mudhaf ilaih berupa ma'mul kepada sifat tersebut (baik fa'il atau 
maf ulnya). | 
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Yang Dimaksud dengan Sifat 


SANG,‏ رت کاو کے NAS‏ 2 خی 
2322105 وتات ا AGAR Z‏ و Pa‏ 


عومصر 


dimaksud = sifat ialah:‏ رظ 
a. Isim fa'1l. Contoh:‏ 
PSA - Orang yang memukul Zaid.‏ 
b. Isim maf ul. Contoh:‏ 
Orang yang hambanya dipukul.‏ - مرو اکر 
C. Sifat musyabihah. Contoh:‏ 


حم 3 م 2م 
NS = Cantik parasnya.‏ جار 


Keterangan: 


Idhafah jenis ini tidak memberikan pengertian takhshish dan ti- 
dak pula ta'rif, tetapi memberikan pengertian takhfif, sedangkan 
faedahnya kembali kepada lafazh itu sendiri. Karena itu, idha- 
fah jenis ini dinamakan idhafah lafzhryyah. 


Idhafah Maknawiyyah 


ILACE og سو کرس و‎ (2 LG 


Aka & 939 ا په سب زديرا‎ NGANG 


سو 


é 0 
ف فصو كان كلمج‎ Es, A5 
Idhafah maknawiyyah ialah Ke yang di dalamnya terbebas 


dari dua perkara (yaitu mudhaf-nya bukan isim sifat, dan mu- 


dhaf ilaih-nya bukan ma' mul mudhaf) seperti dalam contoh: 
23 سے مر‎ 


Pelayan Zaid.‏ - غلام زبام 
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Atau (terbebas) dari yang pertama (mudhafnya bukan sifat), 
اھ‎ dalam contoh: 


A ار ام زرا‎ = Menghormati Zaid. 
Lafazh 4 1 merupakan mashdar yang di-idhafat-kan kepada 


ma mul-nya — lafazh Zaidin — dan bukan sifat. 
Atau (terbebas) dari yang kedua saja (mudhaf ilaih-nya bukan 
ma mul nya), seperti dalam contoh: 


کک 
Juru tulis gadhi.‏ = كان AE ita‏ 
Lafazh LK i isim sifat, dan lafazh AA bukan ma mul-‏ 


nya. 


2 


N 


$ اوس 7 وم‎ TEGASKAN 21 > 
Aate Hi Ladi aE 2 A 


6 رک کے ہو ہے سو 72 
ا0000 ا aa‏ 
KAN ANT AN‏ خو لام ےل . 


Idhafah maknawiyyah ini رما‎ idhafah mahdhah (karena ter- 
bebas dari niat infishal atau niat memisahkan antara mudhaf 
dan mudhaf ilaih-nya), dan memberikan pengertian ta'rif mud- 
haf kepada mudhaf ilaih apabila mudhaf ilaih-nya bersifat ma'rifat, 
seperti dalam contoh: 
لا وړم‎ 

Ae - Pelayan Zaid. 

Juga memberikan pengertian takhshish mudhaf apabila mud- 
i, ila تر‎ bersifat nakirah, seperti dalam contoh: 


Pelayan laki-laki.‏ = جس 


$ 


A 


2 ےر ہک DG‏ در مر L‏ و LAr Png‏ 
Na‏ اللفظتة فاد ضيد سب په E Gez 2 LAN KÊN‏ 
& 22 


NA NG KA KB IR‏ د مس 
AANG JANG AN IS‏ غ رطمي 


Idhafah lafzhtyyah tidak memberikan pengertian ta'rif dan tidak 
pula takhshish, tetapi memberikan pengertian takhfif pada lafazh 
itu sendiri (meringankan membacanya). Idhafah ini dinamakan 
idhafah ghair mahdah. 


Yang Men-jar-kan Mudhaf Ilaih 


وځ 
3 


aja 1 mr 
A CIS JG AI Aaya مصاف الد‎ A2 9 
IENE 2 


سے 
Pendapat yang sahih (benar) menyatakan bahwa mudhaf ilaih‏ 
itu di-jar-kan oleh mudhaf, bukan oleh idhafah. Dan (mengenai)‏ 
tabi' (lafazh yang mengikuti) yang di-jar-kan (baik berupa nd at‏ 
maupun lainnya) akan diterangkan nanti dalam pasal tawaab'‏ 
(lafazh-lafazh yang mengikuti), insya Allah.‏ 


A 


کت 


Latihan: 


1. Mudhaf itu wajib terbebas dari ...... Jelaskan dan berilah 
contohnya masing-masing! 

2. Terbagi menjadi berapakah idhafah itu? Jelaskan dan buat- 
lah contohnya masing-masing! 

3. Idhafah lafzhiyyah sebagai tolok ukurnya ada dua perkara, 
jelaskan! 

4. Apakah yang dimaksud dengan sifat yang terkandung da- 
lam idhafah lafzhryyah? 
Idhafah maknawiyyah ialah idhafah yang di dalamnya terbe- 
bas dari dua perkara, yaitu ...... Buatlah contohnya! 
Buatlah contoh idhafah maknawiyyah yang mudhaf-nya bu- 
kan sifat! 


7. Buatlah contoh idhafah maknawiyyah yang mudhaf ilaih-nya 


bukan ma'mul mudhaf! 

Idhafah maknawiyyah itu memberikan pengertian ta'rif mud- 
haf kepada mudhaf ilaih apabila .... Contohnya seperti .... 
Juga memberikan pengertian takhshish mudhaf apabila .... 
Contohnya seperti .... Apakah nama lain dari idhafah ini? 
Idhafah lafzhryyah itu tidak memberikan pengertian ta'rif 
dan tidak pula takhshish, tetapi .... Apakah nama lain dari 
idhafah ini? 
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8. 


AI JEN TEN gi gag {ki saa جے و اس تی۔ سين رے۔ رر‎ gg ری‎ (www اہےم یش ہہ‎ ٣+ ع ددحن م۸ ہے ,م فقق‎ Ge ام‎ ai Ml کسطجہے۔‎ gg دب سی سد کر ا وی‎ 25551 Ya be O رت‎ WEN ET H N ti 
Ba تبج صيصب ببسيس سر .70700000072 ست ۔ًژّ+‎ 


١ سسب حشك‎ A TE ہس"‎ 


7 ہے KA‏ سے رح سک مہ 


« بات اع افع (ADU‏ 


BAB I RAB ۲۱1۲-1 MUDHARA AH 


IRD ص سر‎ IREO nan “Ae ASN 
AN 3 na اتاج ماښ‎ ANG مل‎ A apa 
و‎ PIREA. رون پس‎ Dat BL 
PENA 00 i عد‎ E 


w Pa." NEGARA ونا لاه‎ 4 


Pada pembahasan yang lalu telah dikemukakan bahwa fi'il itu 
ada tiga macam, yaitu: Fi'il madhi, fil amar, dan fi'il 77۰ 
Sesungguhnya ۳11 madhi dan ff'il amar itu kedua-duanya di- 
mabni-kan, sedangkan yang mu'rab dari 1-۲۱۷۱ tersebut ialah 
fi'il mudhar! apabila tidak bertemu langsung dengan nun inats 
dan nun taukid (pada ujungnya) 


200110 21 وروم‎ 2 et A 
GAN EN RT Jah asi 


Pa 
KA 
Juga telah dikemukakan bahwa fi'il itu dapat dimasuki dengan 


tiga macam jenis #rab, yaitu: I'rab rafa', rab nashab, dan i'rab 
jazm (dengan i'rab harakat atau huruf). 


م 
داع 


"É‏ ہے | سر 


bu? 2 Er 


ضرع عو وا 
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Apabila hal yang demikian itu dapat diketahui, maka 8٨ 
yang khusus untuk fil mudhar? adalah di-rafa'-kan selamanya 
(bila tidak ada amil yang me-nashab-kan atau men-jazm-kan- 
nya); kecuali kemasukan amil yang me-nashab-kan, maka keten- 
tuan r'rab-nya di-nashab-kan. Atau kemasukan amil yang men- 
jazm-kan, maka ketentuan 1'rab-nya di-jazm-kan. Contoh (yang 
di-rafa'-kan): 


225 £ 
TI NEGARA 


“Hanya Engkaulah yang kami abah, dan hanya kepada Eng- 
kaulah kami mohon pertolongan.” (Al-Fatihah: 5) 


Keterangan: > 
ہے ومر‎ 24 PA 
Contoh yang di-nashab-kan seperti: NALS أن لحد‎ , SE- 
> Ca mben 
کچ‎ . a SA (au 
dangkan contoh yang di-jazm-kan seperti: لسلعن‎ bea yg 
dan sebagainya. 


'Awaamilun Nashbi dan Pembagiannya 


سم tas‏ کر 
ہم سد ےو 
Lugu‏ نمضفروعده. 
'Amil“amil nawashib yang me-nashab-kan fi'il mudhar? ada‏ 


dua bagian, yaitu: 
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1. Bagian yang me-nashab-kan dengan sendirinya. 
2. Bagian yang me-nashab-kan dengan an yang disimpan (di- 
sembunyikan) sesudahnya. 


سر Lane IG‏ - 
AGS,‏ ارنیه تی ca EANAN ٤‏ 
237 72 کر سک و Ai Por‏ مره کا شر ھا کے 
وو ومو 2 

ک٠‏ سے ار سے کی سے سے 2 "S Dn‏ 
ak par ha‏ اتمم کی 

لی 72 عست ک2 کو 
الشانعحدوف 


"سے 


# 


Bagian yang pertama ada empat jenis, yaitu: 5, 
1. An, bila tidak didahului oleh lafazh Je dan “5 , 
Contohnya ialah firman Allah Swt. berikut ini: 


akang شه‎ 1 ZA کې‎ 1 
"Allah hendak memberikan keringanan kepada kalian.” (An- 
Nisa: 28) 
D e وه 29 روا نه‎ ATA 
AA وان ل لصو‎ 
“Dan berpuasa lebih baik bagi kalian.” (Al-Bagarah: 184) 
Apabila an didahului oleh علم‎ , contohnya ialah firman 
Allah Swt.: 
z 2 و‎ 
Gis NAH = “Dia mengetahui bahwa akan ada ....” (Al- 
Muzzammil: 20) 


Huruf an merupakan bentuk takhfif (ringan) dari anna ` 
(yang ber-tasydid) dan isim-nya dhamir sya-n yang 
dibuang. Bentuk lengkapnya adalah: 


Pol IKA 
مه ئون‎ la) = Dia mengetahui bahwa akan ada. 
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Ta Hasan Gea KAA 
سرت‎ 3 il (mudhari yang شک‎ di-rafa'-kan. Ia 
dan fa'il-nya menjadi khabar-nya sebagaimana hal ini telah 
diterangkan dalam bab nawaasikh. 


سے 


= و PP‏ 
I 2 Sp MLF 3 AE‏ له کیپ کے مي 3 
و حيطت بل جهان خو َو وكيوا الا نه قرف 


aa سور‎ 
PENA TAN 

; | : re pe 
Apabila an didahului oleh #5 , maka ada dua segi. Con- 
tohnya ialah seperti yang terdapat dalam firman Allah 


Swt.: 
PA یں الا‎ Sg 


“Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencana 
pun.” (Al-Maidah: 71) 


Dapat dibaca dalam giraat sab'ah dengan nashab (berdasar- 
kan kriteria an dianggap sebagai huruf yang me-nashab- 
kan fi'il mudhari') dan dengan rafa’ (berdasarkan gambar- 
an karena an dianggap sebagai bentuk takhfif dari anna 
yang di-tasydid-kan). 


“3, XE لم(‎ AMP 


2. Lan. Contohnya ialah firman Allah Swt.: 


“Kami akan tetap menyembah patung anak lembu mi.” 
(Thaahaa: 91) 


r‏ مي ار جم 9 جر ده af‏ کے هر 
KENA AS NG‏ 


سوا او شا کے 55 د کک نکر DA‏ 


3. Kai mashdariyyah Gang ai a yaitu yang dida- 
hului oleh lam (ta'liliyyah), baik secara lafazh, seperti yang 
terdapat dalam firman Allah Swt.: 


et f‏ = | 2 سس سے 
“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya‏ = ال ا EAN‏ 
kalian tidak berduka cita.” (Al-Hadid: 23)‏ ”* 2 


Atau secara 9ر"‎ (tagdir), seperti dalam contoh: 


Pa 
GK KA - Aku datang kepadamu supaya kamu 


menghormatiku. 
په سر و لام ره و کم گر سکب‎ Pc GA PE 
LAN ال منصوټ با‎ ak. ane 
5 رس ےصے ۶ ۶ہی2‎ 
هاوجوبا‎ 


Apabila tidak diperkirakan mengandung makna lam, maka 
yang men-jar-kannya adalah kay, sedangkan (fi'il mudhari - 
nya) di-nashab-kan oleh an yang di-mudhriar-kan وا رد‎ 


0 sesudahnya secara wala, اوو‎ 33 
44 3 Ad 
SAS ,tagdir-nya ialah: صاع ان 00 می‎ Dan boleh 


dengan memakai lam ta'liliyah. 5 GA Aa Sa ټك‎ 
PAT, = 2 F و‎ wa r 3 x 2 
EASE as jadi Maa والرابع ادن ان صورشرق اڑا‎ 
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: SS سے‎ Ta Ta 3١ 


Idzan, dengan syarat sebagai berikut: 

— Apabila diletakkan pada permulaan kalam. 

— Hendaknya fiil mudhari yang sesudahnya bermakna 
mustagbal (akan datang). 

— Hendaknya tidak ada pemisah antara idzan dan fiu 
yang di-nashab-kannya, atau terpisahkan di antara ke- 
duanya oleh huruf gasam (sumpah) atau oleh laa 
کت‎ Contoh: 

Am 


Kalau begitu aku akan menghorma-‏ - دن ام مك 


HUMU. 


Atau 
س صير‎ 2 A 7 AIR : - 
éla دوا کر‎ PREN = Kalan begitu, demi Allah, aku akan 
menghormatimu. 
Atau و‎ 
مج کے د تح‎ 
SS ادن‎ = Kalau begitu aku tidak akan meru- 


gikanmu. 
Contoh-contoh tersebut sebagai jawaban bagi orang yang 
mengatakan: 
ANG 
. DB! = Aku akan datang kepadamu. 
Idzan ita dinamakan juga dengan huruf jawab atau jazaa. 
1 


| | وو ہے سر رر 2 
يي ماتوب AN‏ د اران هده ِسَّمَان ye‏ 


4. 


sE 3 1‏ 2 
سه سرب pena‏ سگ ۶ م كدي 


Bagian yang kedua (dari 'amil-amil nashab) yang me-nashab- 
kan fi'il mudhari', yaitu dengan meng-idhmar-kan (menyembu- 
nyikan) an sesudahnya, dan hal ini ada dua bagian: Bagian 
yang di-mudhmar-kan (disembunyikan) sesudahnya secara ja- 
waz (boleh), dan bagian an yang disembunyikan sesudahnya 
secara wajib (harus). 


P 2 م‎ 
KN AAN ES کت ة ووی‎ NG 


DA A 


سر ص ګرا رر 
والواووا PL‏ کیہ ای د 
a gr‏ گے که 
تاور ال ے2 توه . 


Yang pertama (bagian an yang boleh disembunyikan sesudah- 
nya) ada lima jenis, yaitu lam kay, seperti yang terdapat dalam 


firman Allah Swt.: 
| ” 
ena a 


“dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta 
alam.” (Al-An'am: 71) 


Lafazh Ji di-nashab-kan oleh an yang boleh disembunyi- 


kan sesudah lam. Sesungguhnya an disembunyikan sesudah 
lam supaya ada huruf jar yang masuk kepada isim. 

Kemudian wawu, fa, tsumma, dan au yang semuanya meng- 
'athaf-kan kepada isim murni, yaitu isim yang tidak mengan- 
dung makna fi'il, seperti yang terdapat dalam perkataan 
seorang Sala berikut: 


35 2 Ta س23‎ a ٥ه کچ سه‎ ENG 
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Memakai baju gamis yang tebal hatiku senang dan lebih aku su- 
kat daripada memakai baju gamis yang tipis. 


Keterangan: 


Lafazh Tg di-nashab-kan oleh an yang dibuang. Hukum 
pembuangan ini hanya jaiz (boleh) طذوط‎ karena sebelumnya 
terdapat isim murni, yaitu lafazh لس‎ Demikian pula perka- 
taan seorang penyair berikut: 


وک کا Aug Wala alan is‏ ترب 


Seandainya tidak karena menunggu Mena orang yang mis-. 
kin, lalu aku buat dia puas (dengan pemberianku), niscaya aku 
tidak akan memilih kaya daripada miskin. 


3 5 
Lafazh Al di-nashab-kan oleh an yang jaiz dibuang sesu- 
سے پو‎ 


dah fa, karena sebelumnya terdapat isim yang murni, yaitu 
lafazh tawaggu'. Demikian pula hal yang terdapat dalam syair 
lainnya: 


72215 53 AAA PAN LA es سسکا‎ Z ANETE 


Sesungguhnya keadaanku dan عب‎ terhadap Sulaik, 
lalu aku bayar diat-nya seakan-akan mirip dengan sapi jantan 
(banteng) yang dipukuli di saat sapi betina mogok. 


اق و5 


Ie کہ‎ 
Lafazh 4221 di-nashab-kan oleh an yang dibuang, karena 


sebelumnya terdapat isim murni, yaitu lafazh gathi. Hukum 
pembuangan an dalam syair ini hanya jaiz (boleh), bukan 
wajib. Sama dengan contoh sebelumnya, yaitu firman Allah 
Swt: berikut: 
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سے سو NG‏ 2 ھم سے BA‏ 7- ”سے 
وماکان بش ان د مه الله للاو کي وص ورا وزی جاب 
ت 
وسل رد 20 


“Dan tidak mungkin bagi seorang manusia bahwa Allah berkata- 
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di 


belakang tabir, atau dengan mengutus seorang utusan 
(malaikat).” (Asy-Syuura: 51) 


Kana |‏ | رھ کے 
di-nashab-kan oleh an yang jaiz dibuang, karena‏ پرسل Lafazh‏ 
sebelum itu terdapat lafazh wahyan yang berkedudukan seba-‏ 
pai isim murni.‏ 
Apabila isim yang dimaksud tidak murni, yakni berkedu-‏ 
dukan sebagai fi'il, maka fiil mudhar tidak boleh di-nashab-‏ 
dalam contoh:‏ 7ھ kan,‏ 


Erat مدا‎ Sinaga دک‎ Zaa EN - - Hewan terbang yang membuat Za- 
id marah-marah adalah lalat. 


Lafazh yaghdhabu wajib di-rafa'-kan, karena di-'athaf-kan kepa- 
da lafazh thaairun yang berkedudukan sebagai isim tidak mur- 
ni. Dikatakan isim tidak murni karena berkedudukan sebagai 
- fil; hal ini dipandang dari shilah-nya al, sedangkan shilah itu 
harus berbentuk jumlah. Karena itu lafazh thaairun diletakkan 
pada tempat fi'il-nya, yaitu lafazh yathiiru, bentuk asalnya ada- 
lah: 


LESSA 5‏ س رگا 
Ja) SAYA NAN = Hewan yang terbang, yang membuat‏ 
Zaid marah, adalah lalat.‏ سور" 3 E‏ 
Sah‏ 


Ketika didatangkan al, maka fi'il diganti menjadi isim fa'il demi 
al, karena al hanya memasuki isim selain 71 


ےر ال ہے لم رئاہ و وروس ووه ویر روص مر وک بر 
ar‏ مانضمران بعده PENA‏ اا fio‏ 


وله کی کید کی کو وماکان اند ْو ړو 


>f‏ رو س ې 


| لویب سر 2 جع الام رھ 


Yang kedua yaitu bagian an yang wajib = aa sesu- 
dahnya; ada enam jenis, yaitu sebagai berikut; 

1. 
2, 


Kay. Hal ini telah diterangkan. 
Lam juhud (yaitu lam yang didahului oleh nafi), seperti 
yang terkandung di dalam firman Allah ےت‎ 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan تس مہ‎ 


Anfal: 33) ." 

54 رو‎ "= 7 5 
Tidak boleh membacanya ن عدبهم‎ 99 huruf an-nya wa- 
jib disembunyikan. 


Hatta apabila fi'i-nya bermakna mustagbal (akan datang), 
seperti yang terkandung di dalam SE = Swt.: 


+ رھ‎ L A 
“Hingga Musa kembali 0 کت‎ saban ar 
Tidak boleh membacanya رجع‎ “IC Ü ار‎ Ja huruf an-nya wa- 


jib disembunyikan. 
ga? ES 3 ا‎ 
مع ىأو إِلاكفولم . و ولا‎ 


پر 


A 274‏ ' را ۴ سے 


<. ANG Tg AS a 


2 کک‎ 433 ANE Ns 


4 Au dengan makna ilaa atau illaa, seperti yang terdapat 


dalam ungkapan penyair berikut: 
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PA 


که PA‏ ور سه NABI‏ ہے وسر || سه )هر 
AAN‏ ااصعب PANAS III‏ 


Aku benar-benar akan melampaui kesempitan itu (tahap demi 
tahap) sehingga aku dapat meraih cita-cita: karena sesungguh- 
nya cita-cita itu tidak akan dapat diraih kecuali oleh orang yang 
sabar (berhati teguh). 


Bentuk lengkapnya adalah: 
| مر ر‎ 


١ ںہ ٭ ے ١ه لوس سر « و‎ 2 LI 
AL ٴا ان‎ Sara UIN 
Aku benar-benar akan melampaui kesulitan itu — tahap demi 
tahap — sehingga aku dapat meraih cita-cita. 
Par gh 
Lafazh 21 di-nashab-kan oleh an yang disembu- 


nyikan sesudah au yang bermakna ilaa sehingga dalam ke- 
adaan seperti ini an wajib disembunyikan. Untuk contoh 
yang kedua adalah seperti yang terdapat dalam ungkapan 
penyair berikut: 


Meh‏ کر سے صد و E‏ 5 سے 
3 اذا کو قفوم نك بهاأوَنسَْتقِيمًا 
Adalah diriku ini apabila menekan tombak mereka (dengan sen-‏ 


jataku), niscaya aku patahkan pegangannya, kecuali tombak me- 
reka dalam keadaan lurus atau tegak (tidak digunakan). 


Bentuk lengkapnya adalah: 
ال مد د‎ 
| Aan ASAN سوت‎ 
Niscaya aku patahkan pemegang tombak mereka, kecuali tombak 
mereka dalam keadaan tegak (tidak digunakan). 
Lafazh Ka A di-nashab-kan oleh an yang wajib disem- 
bunyikan sesudah au. 


324 


Padi 


4 a” ہ٣ و وو‎ 
AA An 0 a 


A Pan وٹ‎ 
ريس‎ Pa kera 
KAA ر تاللا‎ 4 AU EREA 


Fa sababiyyah. 

Wawu matyyah. 

Nomor 5 dan 6 kedua-duanya didahului oleh nafi mahdh 
(murni) atau thalab dengan fi'il. Contoh yang pertama, ya- 
itu dalam keadaan fa sababryyah yang didahului oleh nafi, 
seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 


پوت KANAN y‏ و 


“Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati.” (Faathir: 36) 


Contoh yang kedua, yaitu dalam keadaan wawu ma'tyyah, 
seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 


IIS AANG Si IR, 


“Padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di 
antara kalian, serta belum nyata orang-orang yang sabar.” (Ali 
‘Imran: 142) 


Tagdir atau bentuk lengkapnya ialah: 


ےيل MA ee‏ کہ وان تماما 7 25 


Padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di 
antara kalian, serta belum nyata orang-orang yang sabar. 
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aa 


LL. Sia. Naga NG” Ei م‎ La KA ہے سم سس ۔ص سے‎ wan maw oo wi 


" تہ اټ rt‏ ټس O A‏ "نې په يل Wai‏ وی E NOT‏ الات ا سه اسا Ir ai Pi Ta Sa TT EEE‏ پټ 


| Lafazh ية‎ adalah fi'il mudhari yang di-nashab-kan oleh 


an yang wajib disembunyikan sesudah wawu ma'tyyah. 
Contoh dalam keadaan fa sababiyyah yang didahului 
oleh thalab, seperti yang terdapat di dalam firman Allah 


Swt.: 
2 P Ta AE ولک ا‎ 
PARA 24313 


“Dan janganlah kamu melampaui batas 07 yang menye- 
babkan kemurkaan-Ku menimpamu.” (Thaahaa: 81) 


Bentuk lengkapnya ialah: 


رو و مر کر کم Perta‏ 
افِيدفان يج - لب 1 


Dan janganlah kamu Kaca paias padanya, yang سی‎ 
kan kemurkaan-Ku menimpamu. - 


EÍ; 


Lafazh an sesudah fa sababiyyah wajib disembunyikan. 
Contoh lain dalam keadaan wawu ma'iyyah ialah: 


20 AA 
د و سن‎ Janganlah kamu. memakan ikan seraya 
بی‎ Wa 22-4 meminum SUSU. 


Atau dengan 25 lain: 


AA‏ 2 خر 
Wah Janganlah engkau lakukan memakan‏ ا | لمك 


1 ہے‎ ikan seraya meminum susu. 
شرب‎ 
Dalam keadaan seperti ini fi'il mudhari' di-nashab-kan oleh 
an yang disembunyikan. 


Penjelasan: 


Yang dimaksud dengan istilah nafi mahdh (murni) ialah, hen- 
daknya nafi yang dimaksud terbebas dari makna itsbat (mengu- 
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kuhkan). Apabila nafi tidak mengandung makna yang terbebas 
dari itsbat fi'il yang sesudah fa, wajib di-rafa'-kan. Contoh: 
کے کے‎ Pi 
sb Lails = Tiadalah bagimu kecuali datang kepada ka- 
É WI mi, lalu berbicara kepada kami. 


Termasuk ke dalam pengertian thalab ialah amar (perintah), na- 
hi (larangan), doa, istifham (kata tanya), 'ardh, tahdhidh, dan ta- 


manni. : 
Contoh thalab yang mengandung makna amar (perintah) 
seperti: , 

و ر Ad‏ 

J = Kunjungilah aku, niscaya aku akan meng-‏ ری اڪره مَك 


hormatimu. 
Contoh thalab yang mengandung makna nahi adalah seperti 
yang telah dikemukakan di atas tadi, atau seperti di bawah ini: 
مج‎ ara at : 
KASI = Jangan kamu pukul Zaid, nanti dia akan 
3 5 memukulmu. 
Contoh thalab yang mengandung makna doa adalah: 
7 | سرو‎ sA = WA 
رب انہر | نی فلا سل‎ - Ya Rabb-ku, tolonglah daku agar ti- 
کے‎ dak dihina. 
Contoh lain adalah ungkapan penyair berikut: 
پو سه و کہ‎ NON سيك‎ AA ہے سه یک كت‎ 
. الشاعان ق خرسان‎ s رټ وفشن فلا أعدل عن‎ 
Ya Rabbku, berilah daku taufik agar aku tidak menyimpang dari 
sunah-sunah (perjalanan) orang-orang yang menempuh jalan 


yang paling baik. 
Contoh thalab yang mengandung makna istifham adalah: 
5r 3 X% a” 
وم ربك‎ AS = Apakah engkau menghormati Zaid, yang me- 
rO nyebabkan dia pun akan menghormatimu? 
$ 
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ان مہ جی۔ ۳ ٢ O‏ ےڈ P‏ یچ لخ« ےہ ةا خو کے ii P‏ ۰ ا ہے گا ا له Bg‏ رم ہے می اب ذا aP‏ 


To ECT‏ انا 


A a D Ar ak 


Contoh lain adalah firman Allah Swt.: 


Kipas AN AS 5 Aja 


“Maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang akan memberi 
syafaat bagi kami?” (Al-A'raf: 53) 


Contoh thalab yang 0 8 makna 'ardh (saran) adalah: 
ور‎ SAN وم‎ 3 

Liabes الات ل ند‎ = Maukah bertamu pada kami, niscaya 

engkau akan memperoleh rezeki.‏ گج و 


Juga seperti yang diungkapkan oleh seorang penyair, yaitu: 


NS War AE GA 


Hai anak orang-orang yang mulia, tidakkah kamu mendekat, 
yang menyebabkan kamu dapat melihat tentang apa yang mereka - 
bicarakan mengenai dirimu, karena sesungguhnya orang yang 
melihat itu lain dengan orang yang mendengar. 
Contoh thalab yang mengandung makna tahdhidh (anjuran) 
adalah 0م"‎ ungkapan: 


Kk لول‎ = Mengapa engkau tidak datang kepada kami, yang 
A ب ورس‎ menyebabkan engkau dapat berbicara kepada kami. 


Contoh lain adalah firman Allah Swt.: 


LA‏ رس لون 


لوا خي الق Hi‏ 


"Mengapa engkau tidak menangguhkan (kematian)-ku sampai 
waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan 
aku akan termasuk orang-orang yang saleh.” (Al-Munaafiguun: 
10) 
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Contoh thalab yang mengandung makna tamanni adalah seperti 
firman Allah Swt. berikut: 


Sat > eka car £ 
AS 9 YA Se 


“Wahai, kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu saya 

mendapat kemenangan yang besar (pula).” (An-Nisa: 73) 
Yang dimaksud dengan istilah “thalab dengan fi'il” ialah, hen- 
daknya maknanya tidak ditunjukkan oleh isim fi'il dan tidak 
pula oleh lafazh yang mengandung makna khabar (kalimat be- 
rita). Apabila lafazh yang digunakan untuk menunjukkan tha- 
lab memakai salah satu di antara kedua hal tersebut, fi'il mu- 
dhari sesudah fa wajib di-rafa'-kan dan tidak boleh di-nashab- 
S ror dalam contoh berikut: 


= ج22 
Diamlah, maka aku akan berbuat baik kepa-‏ ص Den‏ 


s damu! 
2 و‎ 
سک اث‎ Hentikanlah pembicaraanmu itu agar 
بر قر‎ | 3 
امن‎ 1e 7 orang-orang dapat tidur. 


Latihan: 

1. Sebutkan ۳ yang selamanya di-mabni-kan! 

۲11 yang sewaktu-waktu di-mabni-kan ialah ..... 

Bilakah fi'il mudhari' di-mabni-kan? sa 

Ada berapa bagiankah 'amil-amil nashab yang me-nashab- 

kan fi'il mudhar'? Sebutkanlah! | 

5. Sebutkanlah pula bagian yang me-nashab-kan dengan sen- 
dirinya! 

6. Ada berapa bagiankah 'amil nashab yang me-nashab-kan fi'il 
mudhar? dengan meng-idhmar-kan (menyimpan) an sesu- 
dahnya? Sebutkan! 
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دم را Ia‏ 


Sebutkanlah bagian an yang boleh disembunyikan sesu- 
dahnya! < | 
Sebutkan pula bagian an yang wajib disembunyikan 
sesudahnya! 

“Amil nashab dengan fa sababryyah dan wawu ma 10/1/01 ke- 
dua-duanya didahului oleh .... Buatlah contohnya! 


DAN سے ار‎ 
CS عَومِ لا‎ ( 
'AWAAMILUL JAZM 
((Amil-' Amil yang Men-jazm-kan) 


AN yA JB بَازية‎ Gp AN ولوان‎ 


"Amil yang men-jazm-kan fi'il 11/4077 ada delapan belas ma- 
cam dan terbagi menjadi dua bagian, yaitu yang men-jazm-kan 
kepada satu fi'il dan yang men-jazm-kan kepada dua fi'il. 


ر 


بے مر ڈول بوا و لکن وا 


۹ئ اما 00 AC KA‏ و و AGAK‏ کے 


YAN‏ 199,2 مکو َال نشي لك صد 

A NGANG شیب‎ OZ ZE ۷ HA 17 
سے لو وَازِعٌ.‎ 

Bagian yang pertama yang men-jazm-kan kepada satu fi'il saja 


ada tujuh, yaitu: 
1. Lam nafi, seperti ke terdapat di dalam firman-Nya: 


کے سم ۴ 1 Pen a‏ رل 4 JA‏ سر 

LAS یوک وي‎ Sana 
“Dia tiada کے‎ dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada 
Seorang pun yang setara dengan Dia.” (Al-Ikhlash: 3-4) 
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2. Lammaa, seperti yang terdapat di daiam firman-Nya: 
سي‎ | 
SAN baya 


“Manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah.” (Abasa: 23) 


3. Alam, seperti yang terdapat di dalam par oa 
KIS 2 الع نٹرے بای ہے‎ 


“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu na (Alam 
Nasyrah: 1) 


4. Alammaa, seperti dalam ungkapan seorang penyair berikut: 


A RE Pad z سے خرو لر‎ 
فقت العا اصح ليب انغ‎ CA FAN SE ae 
Sewaktu aku Se masa tuaku karena masih memperturutkan 
kemauan hawa nafsu, aku berkata kepada diriku sendiri, apakah 
masih belum kapok dari bermabuk-mabukan padahal usia sudah 
tua. 


سر 


ول الام NE JENG‏ کا a‏ 
۸.000690 اڈ کا SAH‏ 
او SALA shah AA,‏ ره 
Bel‏ 4 خوش تعالوا روا ات bini aas‏ 

AAN ره‎ A 


5. Lam amar dan lam doa (yaitu lam yang menunjukkan mak- 
na thalab atau permintaan dan lam yang menunjukkan 
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makna doa), seperti yang terdapat dalam firman Allah 
Swt. berikut: 
| PA ۳7 که‎ 2A 2 23 
لیتق ذو سم‎ 


“Hendaknya orang yang mampu Sara 2 menurut ke- 
mampuannya. (Ath-Thalag: 7) 


Ga سم‎ 


CA RA 
“Biarlah Rabb-mu membunuh kami saja.” (Az-Zukhruf: 77) 


Laa nahi dan laa doa (yaitu, laa yang menunjukkan makna 
nahi atau larangan dan laa yang menunjukkan makna 
doa), seperti yang terkandung di dalam maan 


tata Ah SES 


“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta 
kita.” (At-Taubah: 40) 


EA 77‏ و سم 

Gasa: کی‎ 

“Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami.” (Al-Baqarah: 
286) 


Thalab (tuntutan), apabila fa (jawab) dari fi'il mudhari' sesu- 
dahnya gugur, tetapi dengan gugurnya fa tersebut dimak- 
sudkan sebagai jazaa (jawaban), seperti yang terkandung di 
dalam firman-Nya: 


Sina 


“Katakanlah: "Marilah kubacakan “(Al-An'am: 151) 


اس و 
اتل Yang menjadi contohnya adalah lafazh‏ 


٢2ء‏ ني II‏ سی 


Ki TT Pj ا پس‎ 


۱ 


Contoh lainnya adalah seperti perkataan seorang penyair 
berikut: 


ALA a yan? si وم‎ EL 


Berhentilah kamu berdua, tentu kami menangis karena meng- 
ingat kekasih dan rumah kekasih yang terletak di Sigtil Liwa an- 
tara Dakhul dan Haumal. (Yang menjadi syahid /buktinya 


ره 
.رشك adalah lafazh‏ 


s A Ie y 
mn BY, کے‎ EA 2 ابو‎ 
a AWAN Ve ا عر هوين‎ | 
ے٣ سے ور‎ ja: و سر‎ 21 2 NA 
ومو ما هړ سه‎ ANAA Sea وم‎ 


22 
اداد اء‎ ATA TA : aa : 

= ا ومھعا له : PAN‏ 2 وې میا ایق سی é‏ واتلکف 

: سر ہے لت 201 لے ,23 Jam‏ . 

Sedangkan bagian yang kedua adalah yang men-jazm-kan dua 


fi'il ada sebelas, yaitu: 
1. In, seperti ayat: 


KA 
N 


TN 


A : هم‎ ۶ 
s4 7 وه‎ aa" e 


“Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kalian.” (An- 
Nisa: 133) 


2. Maa, seperti ayat: 


عم Aro‏ ورو 
ومان لاصښتار 27 Arak s‏ 


“Dan apa yang kalian kerjakan berupa beban niscaya Allah 
mengetahuinya.” (Al-Bagarah: 197) | 


Man, seperti ayat: 


وہ EP TA‏ ته 
T‏ 


“Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan di diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu.” (An-Nisa: 123) 


Mahmaa, کت 0060 ہے‎ penyair: 


JA IN LEE Ni JL E ADA 


Apakah engkau merasa yakin bahwa cintaku kepadamu dapat 
membunuh diriku, dan bahwa apa pun yang engkau perintahkan 
menurut kehendak hatimu niscaya akan dilaksanakan. 


SECI GN JE ANA 15‏ 27 وا مر مر گا ال 1 
الح سے اصع AA‏ لاق 
BLON‏ وان او ان مائکونوا یہ SS‏ 
نه سه وا تروص ا ND,‏ کہ و - 
TP 2 KE ٩‏ ري ارس ہے می 
SEA 5 CIA‏ باي کہ Ne‏ 


CG 


G] 


Idzmaa. Contoh: 


Pra A مه‎ 
yee 5) = Apabila kamu berdiri, niscaya aku pun ber- 
diri. 
Ayyun, seperti ayat: 


dra bên; AAA 


6 


“Dengan nama yang mana saja kalian seru, Dia mempunyai al- 


asmaaul husna (nama-nama yang terbaik)” (Al-Isra': 110) 
Mataa, seperti ungkapan seorang penyair berikut: 
| sye سے وس‎ PAN 
BASA مت اضيع الو‎ 
Kapan pun aku meletakkan sorban, niscaya kalian mengenalku. 


Ayyaana, seperti ungkapan seorang penyair: 


سو 
و سی و ديک = 
ماتعدل الي تازل 
Kapan pun angin itu bertiup tenang, istirahatlah kamu.‏ 
Aina, seperti ayat:‏ 
3 په يس 
m AT‏ زو 3 
إينما EA GA API‏ 
“Di mana saja kalian berada, kematian akan mendapatkan ka-‏ 
lian.” (An-Nisa: 78)‏ 


Annaa, seperti ungkapan seorang penyair: 


رس ہس > | ۱ FEA‏ 

کد رور کا کہ سا کے د را ورم یس کر ام guk‏ 

gi Yr ena TEMPE فا بت كأتها‎ 

Manakala engkau mendatanginya untuk memenuhinya dengan 

kayu api, maka engkau akan menemukan banyak kayu dan api 
yang menyala terus (berkobar). 


Haitsumaa, seperti ungkapan seorang penyair: 


AN AAA 
PEMANAS 


Pi 


Sekiranya engkau menempuh jalan yang lurus, niscaya Allah 
akan memastikan kesuksesan bagimu. 


وله 


10. 


11, 


دخ ۸ Na‏ 27 2 کک در وص 
A PANA nen MATANYA JANG‏ 
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7 تھ برا = کا 
رو ML‏ د LAN LING ISPA‏ 
aa! CAK‏ لول PEIN‏ 


Adawaat (awaamil) yang sebelas (yang men-jazm-kan kedua 
fi'il) ini semuanya terdiri atas isim, kecuali in dan idzmaa, kare- 
na keduanya adalah huruf. 1 yang pertama dinamakan sya- 
rat, sedangkan yang kedua dinamakan jawab dan jazaa. 


2 د I‏ او هپره م7 مره و 232 b‏ 
AG‏ کل نی و کد WEI‏ 
ہک وو ہے ےہ6 aen‏ کے دوه ورا ng NIA‏ 
فاتيعوني وا plan‏ امن AS‏ لن و ٥و‏ 2420 


موس دال هږو ںےہ ال رو جات KERIAN‏ د 
AN UGT LNG‏ بقتطود | 
سر t‏ سي : p-‏ مو 


Apabila jawab tidak layak untuk dijadikan syarat, maka wajib 
menyertakannya dengan fa, seperti yang terdapat di dalam fir- 


سر ہے ہے کے وس ہی سے له 2 ٢))‏ د 
یدلہ بح لا ان جل کیا جب BEN‏ 


man Allah berikut: 
96 CI واه سه پس‎ APA 
BSJ عَوْكل ني‎ MAT JO TAN 


“Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Ma- 
hakuasa atas tiap-tiap sesuatu.” (An-An'am: 17) 
حر سے‎ Bg سر ےر‎ | 
Lafazh LA هوع ار كل شيم‎ Jumlah ismiyah, tidak bisa dija- 
dikan syarat, makna dibubuhi fa. 


s? 29 2 2 123 A A 57 - 

sa ان منت بون ادله‎ 
“Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, maka ikutilah aku." 
(Ali “Imran: 31) 
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2# 32 ۔ 
Lafazh gai fiil amar, tidak bisa dijadikan fil syarat, perlu‏ 


dibubuhi fa. 
ai ےج‎ HAE نار‎ Za ERA, 


“Dan apa saja kebajıkan yang mereka ا‎ maka sekali-kali 
mereka tidak dihalangi (menerima pahala)-nya. (Ali “Imran: 
115) 


Fiil jawab-nya di-nafi-kan dengan lan. 
Atau dengan idzaa fujatyyah, seperti yang terdapat di dalam 
firman Allah Swt.: 


F fa د ور‎ WK مه‎ Pu د ارو سے‎ An! 
7 يديو ذاه رة‎ UT AENG وان وان تومه نه‎ 
“Apabila mereka ditimpa sesuatu musibah P disebabkan 


kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba- 
tiba mereka itu berputus asa.” (Ar-Ruum: 36) 


ودک ا لج ال اجر وی هه : TEA (As‏ 
IA‏ 27 عو وہ BARA‏ اع ماج 
HI aa DESA 352235 TEAM‏ 
سن ما wê 100 ACA‏ کر دار 

ENY METAAL‏ يط 
2 وار 


Penulis kitab Ajurumiyyah menerangkan bahwa lafazh 6 
termasuk amil jazm. Contoh: 
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ضر جز 
Jadi ۴ ng Bagaimanapun kamu melakukan, niscaya‏ افعل 
aku pun melakukan.‏ 2 


Men-jazm-kan dengan memakai lafazh kaifamaa itu menurut 
pendapat madzhab Kufah, sedangkan kami tidak menemukan 
satu syahid (bukti) pun untuk lafazh kaifamaa dalam kalam 
Arab. Terkadang fi'il mudhari itu di-jazm-kan dengan memakai 
lafazh idzan karena darurat syair, seperti perkataan seorang 


penyair: 


SG ہر | ۳ د‎ SN ANA 22e 
NE حصاصه‎ WS + ك رتك بالفی‎ EREN 
Bersikap lapanglah selama Allah menganugerahkan kekayaan ke- 


pudamu: dan manakala kamu tertimpa kesusahan, maka bersa- 
barlah. | 


Dan seperti perkataan seorang penyair berikut: 
< 2 A, à 
galiz فاد‎ AARONA اد‎ 


AAS 


Apabila kamu tertimpa kesusahan, maka mohonlah kecukupan, 
dan kepada Tuhan yang memberi semua yang diinginkan me- 


mintalah! 

Latihan: 

1. Ada berapakah awaamilul jazm (tamil-amil yang men-jazm- 
kan) fi'il 7 

2. Dibagi menjadi berapa bagiankah awaamilul jazm itu? Se- 
butkan! 

3. Yang men-jazm-kan-satu fi'il saja ada tujuh macam. Sebut- 
kan! 
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Buatlah contoh thalab apabila fa jawab dari fi'il mudhari' se- 
sudahnya gugur, tetapi dengan gugurnya fa tersebut di- 
maksudkan sebagai jawaban! : 

Ada berapakah awaamilul jazm yang men-jazm-kan dua 
fiil? Sebutkan! 

Fiil yang pertamanya dinamakan ......, sedangkan yang 
keduanya dinamakan ....... 

Apabila jawab tidak layak untuk dijadikan syarat, maka 
wajib menyertakannya dengan ...... atau dengan .... Buatlah 
contohnya masing-masing! 

Lafazh apakah yang di-ikhtilaf-kan oleh penulis kitab Aju- 
rumiyyah dan Mutammimah? 
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SE)‏ اه 


BAB NA'AT 


KELANGAN ad وا‎ SANA ea 
aa BEAN, 
22 kasad سن وات ال‎ KE EAT اه‎ 


Naat ialah tabi = yang 7 yang musytag atau 
muawwal bih yang menjelaskan lafazh yang diikutinya. Lafazh- 


yang dimaksud dengan 2 ialah 15111 fa'il, seperti 4 راه‎ 
سر و‎ 

Isim maf ul, seperti مضيرة سرو‎ ; sifat musyabbihat, seperti ;خسن‎ 

isim tafdhil, seperti a 


nd Oo مو‎ 2-70 pi 
peN malang صولخحو و بل ام وم‎ 

IG KANG ال تاب‎ 007 
7 KAG ba Find" +٤ وو وک‎ 
Hanana KANE وو شا‎ 
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PA = = 
< سے‎ AG. AN ہروں‎ Lara تقول‎ ANA لے‎ 
JAHIT JR : افسرادہ وتذ ویم تقول‎ 
= Wa p Eg سر‎ 7 
. عدل وم ال عدل‎ Mesra 
سر‎ Pari فیس‎ Pi 
Yang dimaksud dengan muawwal bil musylag ialah isim isyarah. 
Contoh: " 


A - 

چک a i‏ ار و 3 

Ng, = Aku telah bersua dengan Zaid yang ini. 
| SN سس ا سه‎ 
(Sama dengan: بډ اضر‎ KA مررت‎ ( 
Isim mayshul. Contoh: 

ا 
ers Zaid yang telah‏ = د 

GAS تا‎ = Aku telah bersua dengan Lama yang teia 
PERJA sair 

ترو لا D "Pita An‏ باو و 
( مررت 10 بج | عقيامة - (Sama dengan:‏ 
Dzu, yang bermakna shaahibin. Contoh:‏ 
د 3 ADIL‏ 
Aku telah bersua dengan seorang laki-‏ - رود تبرجل زی مال 
san PE laki yang mempunyai harta.‏ 
82 
SA :‏ و کچل (Sama dengan:‏ 
2 دس هکو په ور 

Isim-isim yang di-nisbat-kan. Contoh: 

ےم گر سروک 
yg! = Aku telah bersua dengan seorang laki-‏ رت برحل رمسی 

Na aa | |‏ سر 
laki Dimasyg (Damaskus).‏ 2 5 
Termasuk ke dalam naat ialah yang berbentuk jumlah (kali-‏ 
mat). Syaratnya ialah hendaknya lafazh yang disifati dengan‏ 
jumlah tersebut berupa isim nakirah, seperti firman-Nya:‏ 


sih سے و‎ Sen 232 ر‎ 
| قبه الى لل‎ gam وانهوايوم‎ 
“Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi) pada hari 
yang pada waktu itu kalian semua dikembalikan kepada Allah.” 

(Al-Bagarah: 281) 
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A‏ سا 
) ترجعیں 2 (Man'ut-nya lafazh tax ,na'atnya Afia‏ 


Demikian pula ngat, memakai mashdar, tetapi ia harus mene- 
tapi bentuk mufrad dan tadzkir-nya (meskipun man'ut-nya 
وو‎ yan jamak, atau muannats). Misalnya Anda katakan: 


D 
JAE هررد رت( حل‎ = Aku bersua dengan laki-laki yang adil. 


Ng 
عرزت یا 25 لی‎ = Aku bersua dengan seorang wanita yang 


adil. 
بير‎ Lap 
JA £ رت .ر ان‎ yg" = Aku bersua dengan dua orang laki-laki 
E yang adil. 
جا کید ا رر و لو شو‎ 
Jide, هررد تر‎ = Aku bersua dengan para laki-laki yang 
adil. 


KAN Ia رفوه نہک کی‎ SN AN Dar 
ats و ان‎ 2 7 
Er MA Tang NANGIS دارم ود‎ 
SISA IG یھو‎ 
وا‎ INESE ONE 0 
Pep NI TE an Tata 
ووو‎ HAN AI NE 
تام اون ا ماق یر مت‎ Eh TA 
IAIN ALI اقل ر‎ 
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1 د AN Ta‏ زرو و ه٧‏ ورو A‏ عمسف ښر - ور 

g|‏ إنالعاقلتان» ورایت الهندين العافلتان »ومر رت 
کی دد تع ں۔ ہم 9 س سے | سے 7 د٣ Du AA‏ سر A‏ 
el  ناتلقاعل NAWA‏ الهندت العاقلات» وراک 

= ra " A 

0 ۳ )| سه فو‎ And KR 

لات العاقلات وم ررت بالهندات العاقلات . 

Ng'at itu mengikuti man'ut dalam hal rafa’, nashab, khafadh, 
ta'rif, dan tankir. Kemudian jika dhamir man'ut yang dikan- 
dungnya di-rafa'-kan, maka na'at mengikutinya pula dalarn hal 


fadzkir dan ta-nits, begitu pula dalam hal ifrad, tatsnryah, dan 
jamak, misalnya Anda katakan: 


D. = Z 
قاء َي العاقل‎ - Telah berdiri Zaid yang berakal. 


Pa وکا‎ 24 
Kje رات زرد‎ - Aku telah melihat Zaid yang 


berakal. 
ېر چو‎ ٥ی"‎ Sa 
$ 2 Fay, - Aku telah bersua dengan Zaid 
5 سو ور‎ = yang berakal. 
خر چم‎ 
1 AA LDN = Telah datang Hindun yang 
-- 2 berakal. 
ډه ہے ا ہے‎ 
Haa راي هند‎ = Aku telah melihat Hindun yang 
2 berakal. 
alaa مرت‎ - Aku telah bersua dengan Hindun 
“Ta yang berakal. 
Bm GI 


| جاء ن عل عاك‎ - Telah datang seorang laki-laki 
2 yang berakal. 
fa “NI AF 
حَلاعاقلا‎ =91) = Aku telah melihat seorang laki-laki 
yang berakal. 
(>> کش رھ ال ےر‎ 
ووک يه لعافل‎ = Aku telah bersua dengan seorang 
2 ھ‎ REN yang berakal 
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Telah datang dua Zaid yang 


kedua-duanya berakal. 


Aku telah melihat dua Zaid yang 
kedua-duanya berakal. 


Aku telah bersua dengan dua Zaid 
yang kedua-duanya berakal. 


Telah datang para Zaid yang 
semuanya berakal. 


Aku telah melihat para Zaid yang 
semuanya berakal. 


Aku telah bersua dengan para 
Zaid yang semuanya berakal. 


Telah datang dua Hindun yang 
kedua-duanya berakal. 


Aku telah melihat dua Hindun 
yang kedua-duanya berakal. 


Aku telah bersua dengan dua Hin- 
dun yang kedua-duanya berakal. 


Telah datang para Hindun yang 
semuanya berakal. 


Aku telah melihat para Hindun 
yang semuanya berakal. 


Aku telah bersua dengan para 
Hindun yang semuanya berakal. 


سے 
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کے کر ودس و Dfa E‏ 
رایت KENA‏ 


3 NAK "دل‎ pra 
T زو‎ 56 
تا ريدي الْعَاقِِيَنَ‎ 
a 


ره دوس ٢٢‏ ې ور 
MAAN NY,‏ 
BEAN (ear‏ 


rai - 


و "سر د 7 د 
PUMA YO‏ 


١ 


ځا د اه ا اوہہ 
وت KM‏ العا ات 
SP Yoh Sa‏ 

رأ امسا ت‌العاقلات 


ATU ,‏ عيدو فو D‏ وره سالا ره 

انرقم الک EN‏ الاجم GAN‏ اباد مت حال 
وړ A‏ کرم دم د mapa Ta‏ سه 
Nahi‏ داش نووا جع بل 


: 2 
2 Éj A 58 1 sj 
Jika na'at me-rafa'-kan isim zhahir atau dhamir bariz, maka ke- 
adaan man'ut tidak diperhatikan, meskipun dalam bentuk tadz- 


kir, ta-nits, ifrad, tatsnryah dan jamak; melainkan kedudukan 
na'at menjabat sebagai fr'il. 


F 3 Pa‏ 2 جو اس 
ان Mes‏ موتا ایت ان کان النعوث ڪڌ ڪر کان 
ا 


i ول‎ MAN ام وی کا‎ KERAP 
ون کا تنگ الا ام‎ Sa KA SESA, 
ا توت الف ا و قول مرت کا رت‎ 


رر و و مر ررد ر 


PA SAI Aka TA‏ ا 
ہر جال قائ اا 3 


Apabila fa'il na'at itu muannats, maka na'at-nya di-ta-nits-kan 
a man ut-nya berupa mudzakkar, seperti: 
و‎ Lu, سر لآ‎ 
TAN TS AN, - Aku telah bersua dengan Seorang 
laki-laki yang ibunya baik. 


۸ 02 


Dan apabila fa'il na'at ita mudzakkar, maka na'at-nya di-mudzak- 
kar-kan pula sekalipun man'ut-nya berupa muannats, seperti: 
CN £ و‎ 277 | 
bu 2 YANG, - Aku telah bersua dengan seorang wa- 
nita yang ayahnya berdiri. 


Akan tetapi, na'at hanya memakai lafazh yang berbentuk 
mufrad, ia tidak boleh di-tatsniyah-kan dan tidak boleh pula di- 
jamak-kan. Misalnya Anda katakan: 
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Telah datang Zaid yang ibunya se-‏ - ےو کی 
dang sa‏ 


(Fa'il lafazh Pearl adalah lafazh 1 ). 


o >‏ مر و وص 
Telah datang Hindun yang ayah-‏ - جاءوت هند د الصا بیع 
nya sedang berdiri.‏ 
Seperti halnya kamu katakan:‏ 
عرسھ 9 ۶۰ غا بب سب 3م 
Aku telah bersua dengan seorang laki-‏ = عررت رول قائمة KA‏ 
z laki yang ibunya sedang berdiri.‏ 


s% 
وات يم ابو‎ ka رت‎ P= Aku telah bersua dengan seorang wa- 
yaa nita yang ayahnya sedang berdiri. 


Seperti halnya kamu katakan: 


2. 5 
یور شارت لن فاعم‎ Aku telah bersua dengan dua laki-laki 
We Caii yang ayah-ayah keduanya sedang berdiri. 


1 


٣ رصم ےی‎ 
07 رر‎ Aku telah bersua dengan para laki-laki 
2 yang ayah-ayah mereka sedang berdiri. 


سے ١ء FE-‏ 
اا وهم 
SN STAN‏ انام CEN A‏ 
AN 37‏ اخسن دص خا اک جن کر 
A ga A‏ ر 77 A‏ را 
وص راضم NAN Edane 9 PA‏ د . 


Hanya saja Imam Sibawaih mengatakan dalam masalah bila 
isim yang di-rafa'-kan oleh na'at-nya berupa jamak, seperti con- 
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Tai‏ 2 1 ڑا سو د تو نت نن نيل اين gi‏ د ټسټ سل يي D‏ اتيت سا DUN Pu. EC. ARA TS.‏ ټس تل 


toh terakhir; yang lebih baik bagi n3'at hendaknya ia dikete- 

ngahkan dalam bentuk jamak taksir. Untuk itu dikatakan: 
ےا قر‎ A رر و‎ a 
A لق‎ mra) = Aku telah bersua dengan para laki-laki 
-A رر يي‎ ٩ 25 3 
yang ayah-ayah mereka sedang berdiri 


GI SEMUANYA. 


my) هر‎ = Aku bersua dengan seorang laki-laki 
2 yang para pelayannya sedang duduk 


1 اسأ٠‎ | 

semuanya.‏ علمانه 

Hal ini (lughat ini) lebih fasih daripada dikatakan: 
SA کا‎ 3 

DI cb = Sedang berdiri ayah-ayah mereka. 
اقھھ‎ ٤ | 

Jek = Sedang duduk para pelayannya.‏ غلماته 


Yakni dalam bentuk ifrad. 


| A 277954 A 5 سے ار دہ‎ 3 OL AA 1 بر‎ 
ور ص .تر ادر‎ ALT برع‎ 
غلمانه.‎ ie وبرجال‎ RN ال قا یں‎ 
Sedangkan bentuk ifrad adalah lebih fasih ketimbang jamak 
salim, seperti dalam contoh yang lalu, misalnya: 
سی و لل کی کے وچ‎ 
ABU DI = Aku bersua dengan para laki-laki yang . 
224 2 ayah-ayah mereka sedang berdiri semua- 
3 nya. 
KO EN | 
م رت جا عدن‎ = Aku bersua dengan para laki-laki yang 
33 | 5 : pelayannya sedang duduk semuanya. 


: ا e‏ کے zo‏ ۳ سے رص ٴ په . 
هزو a‏ الت الع لام an SE‏ لدع JAN‏ 
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۳ l L3 
پر ار‎ 7 a ne سے بر و ېي‎ 
نغ لام‎ Banana ويجاء في غا م‎ Ga Gayo 
sA 4 p 
. جال ضاریعهم‎ 


Demikian contoh-contoh na'at yang me-rafa'-kan isim zhahir, se- 
dangkan contoh na'at yang me-rafa'-kan dhamir bariz misalnya 
adalah ھ2‎ Anda: 


2 ا لام اما‎ = Telah datang kepadaku pelayan seorang wa- 
nita yang telah dipukul olehnya. (Yakni si 
بب ري‎ ase pelayan dipukul oleh wanita itu). 

Jas" AA AL = Telah datang kepadaku pelayan wanita se- 

orang laki-laki yang telah dipukul olehnya. 
رب‎ 2 ii 
َو‎ 


لاس 


۷٣ 


a 
غلام رجلین‎ 2 - Telah datang kepadaku pelayan dua orang 
laki-laki yang telah dipukuli oleh keduanya. 


1 


P 
Kaai 


سی 


I sr, 
غلا رال‎ Aa - Telah datang kepadaku pelayan para laki-la- 
37 رھ و‎ ki yang telah dipukuli oleh mereka. 
md 
3 2 ته نے دوه رھ ےر‎ 
ag, HA pap SIN SAN Pang ) 1538, 
وی‎ . 3(720 ET A 202-2 د‎ 9. 
IN حالم و یکر‎ ba RAKO ووه‎ 
br Asan? 
ا د بالله‎ Laa دح غو‎ 
A 2 5 7 
ENAK Ang من لقا ناتب‎ 
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أو PETA‏ 21 واف ع وڪاو“ 


Kegunaan ngat ialah untuk سے‎ man'ut jika 4 
berupa isim nakirah, misalnya: 
Jar ni; Ta | " 
je = Aku telah bersua dengan seorang laki-laki 
yang saleh (bukan laki-laki fasik). 
Dan juga untuk menjelaskannya jika man'ut-nya berupa 
ma'rifat, seperti dalam contoh: 
A جاءزید الا‎ - Telah datang Zaid yang 'alim. 
MEN ` 
Adakalanya hanya semata-mata pujian, seperti: 


Gu 120 er‏ و 
CAS‏ 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penya-‏ 
yang.‏ 
Atau hanya untuk pengertian celaan, seperti:‏ 


اعود AL‏ ون السيطان انیم 
"سے جے ril‏ لا سے شه 
Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.‏ 


Atau untuk mengharap belas kasihan, seperti: 
£ ajaa Giur 
NS الله ارد‎ = Ya Allah, kasihanilah hamba-Mu yang 9 


27 kin ini. 
وص هبر‎ | ini 
سے سے‎ 


مر 


Atau untuk taukid (pengukuhan), contohnya ialah EER Allah 
Swt.: 

Boa Gp 
نلك عشرة اما‎ 3 


“Itulah sepuluh (hari) yang sempurna.” (Al-Bagarah: 196) 
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ENYA AN APA E : 


الإتباع و Te Ai PA 7 ia‏ 
و توک و وو 2 سے م 
An‏ ف أو غو ران 


wan ار‎ 2 


Manan 
> ری ہس‎ Jalan 
- سے‎ 


Apabila 1110810-328 sudah dikenal tanpa na'at, maka 14 at bo- 
leh dalam hal i'rab diikutkan kepada man'ut-nya atau terputus 
darinya. Pengertian terputus ialah hendaknya na'at di-rafa'-kan 
dengan pengertian ia dijadikan sebagai khabar dari mubtada 
yang mahdzuf (tidak disebutkan), atau di-nashab-kan oleh ft il 
yang ndak disebutkan, misalnya: 

< 0 $ AAN = Segala puji bagi Allah Yang Maha Ter- 

puji 

Imam Sibawaih memperbolehkan lafazh Al-Hamiid dibaca jar, 
yakni Al-Hamiidi, karena diikutkan kepada man ut-nya, dan bo- 
leh pula di-rafa'-kan atas dasar menjadi khabar dari huwa, dan 
boleh pula di-nashab-kan dengan memperkirakan keberadaan 
lafazh amdahul hamuda. 


GI NN AKG 
جو2‎ AG AA رعا‎ 
سے بط تقد رام کان کی 2 بمجموعها و نب‎ 
كاذ فلت‎ pay Manna ang 


Aa 


PoE: 
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٥‏ په ےر و 
ANA‏ 
Apabila yang menjadi na'at berulang-ulang (banyak) bagi‏ 
manut yang satu, ketentuannya seperti berikut: Apabila‏ 
man'ut-nya sudah dikenal tanpa na'at-na'at-nya, maka semua-‏ 
nya boleh diikutkan kepada manut; atau diputuskan semua-‏ 
nya, atau diikutkan sebagiannya, sedangkan sebagian yang lain‏ 
diputuskan i'rab-nya dari man'ut, tetapi dengan syarat hendak-‏ 
nya yang diikuti didahulukan. Jika man'ut tidak dapat dikenali‏ 
kecuali dengan disebutkan semua na'at-nya, maka 1 rab semua‏ 
ng'at di-itba'-kan (diikutkan) kepada mam'ut-nya secara wajib.‏ 
Jika man'ut hanya dikenal dengan sebagian dari na'at-na'at-nya,‏ 
maka selain dari itu (yakni sebagian yang lainnya) boleh me-‏ 
makai ketiga řrab tadi.‏ 


Latihan: 


1. Apakah 1 itu? 
2. Yang dimaksud dengan musytag ialah ...... 
3. Yang dimaksud dengan muawwal bil musytag ialah ..... . 
4. Syarat na'at yang berbentuk jumlah ialah ..... Berilah contoh- 
nya! 
. Bagaimanakah ketentuan na'at memakai mashdar? Buatlah 
contohnya! 
. Buatlah contoh na'at yang me-rafa'-kan isim zhahir! 
. Buatlah contoh na'at yang me-rafa'-kan dhamir bariz! 
. Kegunaan naat itu bermacam-macam. Sebutkan dan 
berilah contohnya masing-masing! 
9. Bagaimanakah bila man'ut-nya sudah dikenal tanpa na'at, 
maka na'at boleh ..... atau ...... 
10. Apakah yang dimaksud dengan pengertian al-gatha' (ter- 
putus) itu? 


Un 


Oo له‎ 0“ 
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(HS 


BAB 'ATHAF 


راشف کے و وف شش 
و 22 و سے 3 مت م 22 
BATAN DAN a‏ مو دا 


1۹7 وشت شا ہے رر مک‎ Papa 


PNS بالقنا‎ Dan m1 


را E R‏ کر 33 ل Ina‏ و و 
NA EEE‏ فى A Jaa‏ 
a itu ada dua macam, yaitu 'athaf bayan dan 'athaf nasag.‏ 
'Athaf bayan ialah tabi' yang serupa dengan na'at dalam hal me-‏ 
nerangkan identitas matbu'-nya, jika matbu'-nya ma'rifat, misal-‏ 
nya:‏ 
ST‏ 2 
dl = Bersumpah kepada Allah Abu‏ سه دا SR‏ یر 
La‏ 1 1 کي = 
Hafsh alias "Umar.‏ 


Untuk وس و‎ 1110014 -nya, jika matbu'-nya nakirah, seperti: 
1 اه‎ 
د‎ AN (ini adalah cincin besi) dengan bacaan rafa’, 
a berbeda dengan na'at karena ia berupa isim jamid dan ti- 
dak muawwal bil musytag, sedangkan na'at selalu musytag atau 
muawwal bil musytag. 
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a 


مب on‏ ہک ao a‏ جج ۔ رج 3 Ag, ny” Nm NN.”‏ ہک Nga TN.“‏ ز سے وےں ١١‏ س س ربق ! | 


TT س‎ 


zar MN aaa nak سواه هه‎ ai ہی که سه‎ 


mi i‏ | ار حر مراصصه مها hu. CA‏ ہے mem An Tr‏ 99۶۰ 9. سی 'م سي 


ار ا ا اي مس تا 


Ketentuan 'Athaf Bayan dan 'Athaf دوچ‎ 


ویوا ORARAA‏ سر په 27 


دوفو متوعه فا نرعش ةن اجر حدمِن يجه 
سو سوب Sei‏ 
LNG SY Sam ATAS AN Gan‏ 


Naa 


'Athaf bayan ini disesuaikan dengan yang diikutinya dalam em- 
pat perkara dari sepuluh perkara yang ada. Pertama, dalam se- 
gi-segi #rab yang tiga. Kedua, dalam hal tadzkir dan ta-nits. Keti- 
ga, dalam hal ta'rif dan tankir. Keempat, dalam hal ifrad, 7 
yah, dan jamak. 


== 


ره لم pa‏ رس 4 ua‏ کے نے نٹ 
ESL,‏ لبان ر نلع ب بد Ar‏ نک غالک 
Dalam 'athaf bayan dianggap sah meng-i'rab-kannya menjadi ba-‏ 


dal kul min kul, menurut galibnya. 


ہے کله 1 ہے 
وا سام 5 AA‏ یا بای سوت سر2 سے Lar‏ 
kesan‏ ا EN‏ لوف 22 
43 و ات ur‏ د ای r‏ 35154 
EAA‏ موا وا BANE‏ 
'Athaf nasag adalah tabi yang antara dia dengan matbu'-nya ter-‏ 


dapat salah satu huruf dari kesepuluh huruf 'athaf berikut, ya- 
itu wawu, fa, ان‎ hattaa. am, au, immaa, bal, laa, dan laakin. 


Pria اد‎ ANIS, EEN SES neh 
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رر صن ہس و a‏ ور SI‏ ہس 
Sat. AR E q‏ ؤ ١۸۱م‏ | م 
a NSSE‏ نع ی لنش رک الإ غاب ققط 
NAA NG‏ سر YNA‏ ات رس و A‏ سر ر و3 2 leg rr‏ 
ن عطافک MIE‏ او عاومنص وب نصبت اول 
موم ۶2 روم Sa‏ ۶ رو 2 اب ہے 


pap‏ خفصت !و على ب روم جرمت و صدف له 


و که a) D [r R az‏ ل سس قرو 
وروا وز الله و سوا اگ ایِتواہا AS Li gan‏ 


Ia‏ سے سے | سلا II‏ د سو سم سار 
سه TA‏ 2 دل( )سی مه > a‏ 
وانتومنواونحقوا بو لجورکه KIA SE‏ 
Huruf yang pertama sampai yang ketujuh menunjukkan mak-‏ 
na tasyrik (kebersamaan) dalam hal i'rab dan makna, sedangkan‏ 
yang ketiga lainnya hanya tasyrik dalam hal i#rab saja. Apabila‏ 
di-'athaf-kan kepada yang marfu, maka ia pun di-rafa'-kan: atau‏ 
kepada manshub, maka di-nashab-kan, atau kepada yang di-jar-‏ 
kan, maka di-jar-kan, atau kepada yang majzum, maka di-jazim-‏ 
kan, seperti dalam contoh-contoh berikut:‏ 

۳ ہے رم 64 
سے کپ سے ا 
صل ة إئله رسوله 

“Benarlah Allah dan Rasul-Nya.” (Al-Ahzab: 22) 
٦ وم‎ SETH 4 سس‎ 
ومن بطع اللهورسوله‎ 
“Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya.” (An-Nisa: 13) 
١ 
,اس سے رت‎ 7 

AI gi) BAN gg 
“Berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya.” (Al-Hadid: 


)7 
a? NE‏ وھ سے یلم وه ے وو مم سر ہم > کے سے م 
وان دوصنواوستفوادفپ جورکم ول SAN Sa‏ 


Jika kalian beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan paha- 
la kepada kalian dan Dia tidak akan meminta harta-harta kalian. 
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Fungsi Huruf 'Ahtaf 


MA AN SIR Para Ady NAAR 


Sasa 4‏ ک2 K3 pi-‏ 
EE‏ کر و وښ کان کی 1 OA‏ وهم 


د 2 
لوټ an‏ وا کس کے 


Makna wawu menunjukkan muthlagul jami, seperti: 
In PRA | 
9 PATA Aoje = Telah datang Zaid dan "Amr. 
Dengan kata lain, kedatangan Zaid barangkali sebelum “Amr 
atau bersamaan atau sesudahnya, 
Makna fa menunjukkan tartib dan ta'qib (urutan dan 
penyusulan), seperti firman Allah Swt.: 


de LA Oh 2 < : 
ته فافاره‎ lêl = “Dia mematikannya dan memasukkannya ke 


dalam kubur.” (Abasa: 21) 


Tsumma menunjukkan makna tartib dan tarakhi, seperti firman 


ہی Allah‏ 
| وم bean‏ 
SAN Syah = “Kemudian bila Dia menghendaki, Dia‏ 
membangkitkannya kembali.” (Abasa:‏ 
)22 
) - لار 2 - ا 
وا لصف کے می يلو دشار SINGA: AS‏ با 
AL?‏ ۰ > بس 
Ea IE 2 ۸ EEK KAINAN 7‏ لَه 
مقر اب لع خو F “Ing, au‏ 20 
عاك الک کی ىر اف وي به 
و نره س رم AL‏ 
٣:‏ لل ہے SKK‏ + لژو سر | AL‏ أك مې 
NGA d‏ وصور SP‏ ادو 
A ٩‏ 4 بارس 2 سر هه 2 
لبن اة ورا á data‏ را ترا اا ول 


9 
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Pemakaian hattaa untuk 'athaf jarang terjadi, dan disyaratkan 
padanya hendaknya ma'thuf bihaa merupakan isim zhahir, dan 
hendaknya merupakan bagian dari ma'thuf 'alaih serta merupa- 
kan ghayah (kesudahan) darinya, misalnya: 


È 3 یي رھ مر‎ 
Ga كلت امک ةحص‎ | = Aku memakan ikan hingga 
kepalanya, 
dengan dibaca nashab pada ra-sahaa-nya. Tetapi boleh juga di- 
baca jar dengan anggapan sebagai huruf jar, seperti dalam 
pembahasan terdahulu di bab makhfuudhaat. Boleh juga dibaca 
rafa’ (ra-suhaa) dengan anggapan hattaa sebagai huruf ibtidaty- 
yah, dan lafazh ra-suhaa menjadi mubtada, sedangkan khabar-nya 


a‏ 3 2 ۶ہ 
tidak disebutkan. Bentuk lengkapnya: JS ia i>‏ 


دک E‏ کے P‏ ج ہس ډو زمر سے وص سے کے an TN‏ 
سے بع حم سر 2 ه ام D” REE‏ ہے | = یې اس | رن سے 
رسس سے رھ سے کے شتو 
سک 2G‏ و کے ہس سس ب ا ا ص ل و و ھ کے ده Pa‏ 
وا لت راوا لإباحة بعدالطلب خوك روج هند اواخکا 
رھ ?23 رون هم 

“Jl ale | = 
Am menunjukkan makna thalabut ta'yin (menuntut atau menca- 


ri ketentuan) jika jatuh sesudah hamzah yang memasuki salah 
satu di antara dua lafazh yang sederajat, misalnya: 


Pri 

Ara #8 

PAK = Apakah Zaid berada di sisimu, 
ataukah "Amr. 

Au menunjukkan makna takhyir (pilihan) atau ibahah sesudah 

thalab (perbolehan sesudah perintah), misalnya: | 


ya 5 3 2 Sah. 
سا‎ 


AA kar yy = Kawinilah Hindun atau saudaranya. 


= سي 


AG At, TAH 
ا = چالر الع اما اوالشاد‎ ulama atau orang-orang 
| zuhud. 
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P PAN rt ۹ لب ة‎ ma ټس‎ ٣ A . - A 

: O U گی‎ aa . ہم‎ ketat ia T ښوه "ات‎ ET E P , 000 مت‎ - 

= EE يكټ‎ o نسنننسټسسمسنشسسنسننسس ې ہہ‎ SS فسنسننسستنسټټن.‎ UT AAA D P ي يي‎ an KENE E E a ٭ے' . .۔... .۰ ژ د ہوزیں۔‎  .. . .. .. a a کون‎ 

aa Fo — 3 9 -E 1 | Ng +‏ اا “La‏ انوس جھئپے۔ کے ا مس ۔ ايد م EF e‏ .×× یم جو AN‏ 


سے مہ سے 
اشا < AN‏ = و سے (IK‏ 


اس و و Sa NGEN‏ 
كوم ده i‏ ى P SAYA‏ 


Atau menunjukkan makna syak (ragu), atau ibham (pengabur- 
an), atau tafdhil, bila ia jatuh sesudah khabar (kalimat berita, bu- 
kan perintah), seperti firman Allah Swt. berikut: 


= 


ابو مااوبحض نوم 
“Kita berada (di siri) sehari atau = hari.” (Al-Kahfi: :19‏ 


SAN (sr‏ لكل می 


“Dan sesungguhnya kami atau kalian + ورفص‎ musyrik) 
pasti berada dalam kebenaran ....” (Saba: 24) 


١ بت يه‎ SAI Da 
کونواھوداوتصری‎ 
"Hendaklah kalian menjadi penganut agama Yahudi atau Nasra- 
ni, .... (Al-Bagarah: 135) 


t 


= AALA 


KNA وللت تر ده‎ NG Aya PAGA 
قاتا‎ 


Imma dengan hamzah yang di-kasrah-kan, maka maknanya sama 
سس‎ au bila jatuh sesudah khabar atau perintah, seperti: 
Ha سے‎ ANE? سم سر سر‎ 
لوجاهاهِند لامعا‎ - Kawinilah Hindun atau saudara- 
nya. 


رر 2و o K‏ سم سرس 
Naga Ang‏ الاسم و ST‏ 


Pi Paud 
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He an 


Jani SEN Jaan ماد ف‎ 


Sedangkan contoh-contoh lainnya sudah jelas. Suatu pendapat 
mengatakan bahwa sesungguhnya 'athaf ita hanyalah memakai 
wawu, dan bahwa immaa adalah huruf tafshil seperti makna 
yang pertama tadi, yaitu huruf tafshil (rincian). 


rr‏ : رو jaan‏ ورال ہے 
ری" وو عم کے ہی 


ې کی 


Bal untuk menunjukkan makna idhrab menurut galibnya, seper- 
ti: 
يي : ر ہمہ سم کر‎ ERE 
و‎ me pena la = Telah berdiri Zaid, bahkan "Amr. 


Laakin 2 تھسا‎ makna 1511010 (susulan), seperti: 


F |‏ کے 
Aku tidak bersua dengan laki-laki saleh,‏ - ماس AS Spg‏ 


| 7 tetapi laki-laki yang fasik. 


Huruf laa untuk me-nafi-kan hukum lafazh yang sesudahnya, 


seperti: 
39 aa 3, ہے رس‎ 
جاء ردد ددلاعمرو‎ = Telah datang Zaid, bukan "Amr. 
Latihan: 


1. Ada berapakah 'athaf itu? Sebutkan! 

2. Apakah yang disebut 'athaf bayan? Jelaskan disertai contoh- 
nya! 

3. "Athaf berbeda dengan na'at karena .... 
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ر ۷ وچ دل وج کی واي ٤۵‏ فا جج جار سي ‏ وس MEM‏ سى ‏ ۷ فا ا جم E‏ که اك Dah‏ سل oa Tan Owl‏ اپ هق ګر می Ih pin [EN‏ هس at‏ لشسہچہےہےے۔ A ٧‏ سد تی ٢‏ اټ ره aii‏ بس سه na Tt Tn To AN Ie ٢‏ ب ع Ci‏ سه" NA‏ 


'Athaf bayan itu disesuaikan dengan yang diikutinya dalam 
empat perkara dari sepuluh perkara yang ada. Sebutkan 
empat perkara tersebut! 

Apakah yang disebut 'athaf nasag? 

Ada berapakah huruf 'athaf nasag? Sebutkan! 

Terangkan fungsi huruf "athaf dengan memakai wawu, fa, 
dan tsumma! 

Pemakaian hattaa untuk 'athaf jarang terjadi, dan disyarat- 
kan padanya tiga syarat. Sebutkan! 





JA 
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fa 
(KANG) 


BAB TAUKID 


KENI KAKI ANA‏ نر 


”7 2 رت سے سس اس a an pi Da‏ 
Si‏ ول Kun‏ کے LA‏ عرب 31255 لذ دسحو 
EEEN‏ اس مس سم 


Taukid ada dua macam, yaitu lafzhi dan maknawi. Taukid lafzhi 
hanya memberikan pengertian yang sama dengan lafazh perta- 
ma dan memakai lafazh yang sama pula, tanpa ada beda, apa- 
kah berupa isim, seperti: | 


سے ۔ سس واا س الا 
AAS = = Telah datang Zaid, Zaid.‏ 5 


Atau fi'il, seperti perkataan seorang penyair: 


m 7 سر ري هم‎ Bg Tu سے کر سے‎ 22 | 
aad asd ناك اتال اللاحِفَوْن‎ 
Telah datang kepadamu, telah datang kepadamu orang-orang 
yang menyusulmu. Maka berhentilah, berhentilah! 


کی س9ت 21200 2037 و Cet La ma‏ سر 2o)‏ 
اوح فا GIE AP ENI‏ ولاو وعهودا. 


Atau berupa huruf, seperti 07 وت‎ E 
NGINA مه وړ کے سے‎ CA 
موايفاوعهودا‎ YES 270 EA للا أبو بحت‎ 
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Aku tidak akan membuka rahasia cintaku kepada Batsnah, bahwa 
dia telah mengambil janji dan sumpahnya kepadaku. 


As PADA‏ يرم لر > 2 عمسو 7 سے و 
aya‏ خوطربت NAN‏ 

Atau berupa jumlah, per dalam contoh: 

: | | رول Far‏ ہد لا سيم 5 

US$ ربد ضرت ر‎ Karya رد‎ = Aku telah memukul Zaid, aku telah 
memukul Zaid. 


a Ka الع وت‎ LNG توک‎ AA MEA ےصح تي‎ 

7 3 مار ايت‎ 5 mn ار‎ aE 
ا ان و رک کر صا کے سے‎ Ja 

جات مه مهه 77 0ئ رط 


aa, ٣ لب‎ EE 7 

a 4oy | 

Sedangkan taukid maknawi yaitu berupa lafazh-lafazh yang te- 
lah dimaklumi, seperti nafsu, 'ainu, kullu, jami'u, "0811111181171, ki- 
laa, dan kiltaa. Akan tetapi, diwajibkan baginya muttashil de- 


ngan dhamir yang sesuai dengan lafazh yang di-taukid-kan, mi- 
ag 


> ا‎ - Telah datang khalifah sendiri, atau dia 
لے‎ sendiri. 
اوعیتەه‎ 
Anda boleh menggabungkan keduanya (nafsu dan 'ainu) de- 
ngan syarat hendaknya nafsu didahulukan. 


وب لق دال ANGKA‏ دع 0 A jabi‏ مع 
Th di vera ja yaa Hn EES‏ 
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سے ہے 2 


دود HECE UAAR‏ علا فع مم وك 


Diwajibkan bentuk ifrad bagi nafsu dan 'ainu bila bersama de- 
ngan mufrad, dan keduanya di-jamak-kan dengan wazan af ulun 


. bila bersama dengan mutsanna dan jamak. Untuk itu Anda ka- 


takan: 


2 ۶ ۔ |۴ 


k MAIN جاء‎ Telah datang dua Zaid, kedua-duanya 
مرو مر‎ atau diri keduanya. 


عيهما 


Telah datang para Zaid, kesemuanya 
s3327 < atau diri mereka. 


ہی 


أو 


مووود 
Kinta ata‏ رو7 


Wazan afulun ini bagi keduanya hukumnya wajib bila bersama 
dengan jamak. 


کا يه ا 2 1 fa‏ دوا سره AA GA‏ کل 


pn‏ بي Ar‏ وه 32 AL‏ کات NG‏ ہت 
- اک اا اه حم 1 
-= تا Sep,‏ مع هه AG‏ وکاک 
کر ھا ایک کے کو اء لأبيكان» SEA‏ 


| په و 


Lafazh kullun, jami'un, dan 'aammatun dapat dipakai untuk 


taukid mufrad dan jamak, tetapi tidak boleh dipakai untuk taukid 
mutsanna. Untuk itu Anda katakan: 


d 


A 
چا | کاو‎ = Bala tentara itu telah datang semuanya 
6 ٨ کر کے‎ atau seluruhnya atau umumnya. 
وعام مه‎ Pe 
سر له‎ aA? 


aku A. San - Kabilah itu telah datang semuanya atau‏ ها 


Ak 


LING seluruhnya atau umumnya. 


Bam‏ و 


NA Sa - Para laki-laki itu telah datang semuanya 


2 gi 5 ia 25 atau seluruhnya atau umumnya. 

7 سر‎ 
ټل کین‎ = = Para wanita itu telah datang semuanya 
PIATT می سر ہے وک و‎ atau seluruhnya atau umumnya. 
اوح مين‎ : : 1 
Sedangkan kilaa dan kiltaa hanya dipakai untuk taukid mutsan- 
na. Contoh: 

RE: | |‏ سس پلک رص ےس DJ‏ 

Kedua Zaid itu kedua-duanya telah da-‏ = - ال ان5 هما 

0 5 tang. 
KIA a Der = Kedua Hindun itu kedua-duanya telah 

تت 


aê 


كرس 


5 ده و مت ہے کت 17 T‏ يور لبو مو یک kas 11 ER‏ 


15 


با 
EKA E‏ 2204 ودک cg‏ 8 


sagi کن ا‎ | a 5 اي‎ sf 0: 4 Ana 
33 و رس و‎ NK 2 22 EE جس‎ AA 


Apabila taukid ini hendak diperkuat, maka boleh mendatang- 
kan lafazh ajma' sesudah kullun atau sesudah kulluhaa dengan 
jam'aa-u atau sesudah kulluhum dengan 'ajma'iim dan sesudah 


. kulluhunna dengan juma'u. Allah Swt. telah berfirman: 


< لزم رم‎ Ad 2 < ۷ E 
ل‎ | sa z شسےد'‎ 
“Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama.” 
(Al-Hijr: 30) 


Anda katakan 
ہے‎ m2 سه‎ An 
NET = Bala tentara itu seluruhnya telah 


5 II ہے‎ datang semua. 
کا‎ 37 Ta ar AA : | 
- كلها‎ ALAN جات‎ = Kabilah itu seluruhnya telah da- 
وي رو‎ E tang semua. 
| aa w | 
lah datang semua. 


عم 
"Ka‏ هسر م292 ست 
i‏ 


E PAT Ta 
ہین وقد و مم می تق كنع وابتصع‎ 
p” سے‎ 2 A خر چم 3“ 2 ہے‎ 
ود قاد سر‎ aS BELAR ې‎ BIALA P DIL NAN ہے سے‎ 
Sa ا مھونا ےڈ نابصعون‎ La وجاءالفوم‎ AN 
Wa e BAN تج :سرج ا سے ا‎ SA سر ے رم کے ص سے ہا اک‎ 
درالٹی‎ yan JA وه بمعى وار ولذ لك لا لحطف‎ 
سر کی ےس ےس مهو‎ aa 
الواجد لا لحطف حل نفسه.‎ 
Akan tetapi, adakalanya dipakai taukid dengan lafazh ajma'a, 
jam'aa-u, ajma'iin, dan juma'u tanpa didahului oleh kullu, seperti 


7 Pata سے سر خا سے رر 2 وسر ے 3 و‎ aF AGE 
CIEE ومعم‎ YAN gelang با مع‎ MNC 


firman Allah Swt.: 
وس‎ AAIE o ص2‎ 
3 | 7 ہے‎ 
لاغويټځم ا ہمان‎ 
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“dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya.” (Al-Hijr: 
39) 


Adakalanya didatangkan sesudah ajma'a, yaitu tawabi' (lafazh- 
lafazh yang semakna dengannya), yaitu akta'a, absha'a, dan 
abta'a, misalnya: 

سے PA‏ رو گلا وہ < رود ے 

J م كلهم اجمحوا‎ Hels = Kaum itu seluruhnya telah datang 


SEMUA. 


Sa کے‎ 
CA Ina مرح‎ | 
s ومهم ای‎ Ave = Kaum itu seluruhnya telah datang 


Ka ره = وو سے‎ semua. 
؟ دس لوم‎ , AT : 

J ١ جاء الوم كلهم ابصعو‎ = Kaum itu seluruhnya telah datang 
semua. 


A 
ات و پر ید عم رل مر‎ = 
وم كلهم ابتعونَ‎ An - Kaum itu seluruhnya telah datang 


semua. 


Semuanya bermakna sama. Karena itu sebagian darinya tidak 

boleh di-'athaf-kan kepada yang lainnya, mengingat sesuatu 

yang tunggal tidak boleh di-'athaf-kan kepada dirinya sendiri. 
اي‎ 


اس 2 و ANS AI‏ 7 دور سر >> سر ہس 2 سے پ0 > 
GAN SAN‏ د ق ور میں 
رچ خر ام پس A a‏ 7 هم )سه ں سس 
Yna KELANA ENG‏ 
Taukid dalam hal rab mengikuti lafazh yang di-taukid-nya da-‏ 


lam hal rafa', nashab, khafadh, dan ta'rif. Menurut ulama Bashrah 
tidak boleh memakai taukid dengan isim- nakirah. 


Latihan: 


1. Ada berapa macamkah taukid itu? Sebutkan! 
2. Apakah taukid lafzhi itu dan buatlah contohnya! 
3. Apakah taukid maknawi itu dan buatlah contohnya! 
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Sebutkan syarat boleh menggabungkan lafazh nafsu dan 
'ainu! 

Diwajibkan bentuk ifrad bagi nafsu dan 'ainu bila bersama 
dengan mufrad, dan keduanya dijamakkan dengan wazan 
.... bila .... Buatlah contohnya! 

Apabila taukid hendak diperkuat, maka sesudah lafazh kul- 
lun boleh ditambah dengan lafazh ....., bila sesudah lafazh 
kulluhaa boleh ditambah dengan ..... , bila sesudah lafazh 
kulluhum boleh ditambah dengan ....., dan bila sesudah la- 
fazh kulluhunna boleh ditambah dengan ..... 

Sebutkan lafazh-lafazh yang mengikuti ajma'u! Dan menga- 
pa lafazh-lafazh taukid tersebut tidak boleh di-'athaf-kan? 
Apakah boleh memakai taukid dengan isim nakirah menurut 
pendapat ulama Bashrah? 


اا wg”‏ کچ جس سی pum‏ 


Gro 


BAB BADAL 


هوالت sana‏ با کم يکو وسو Nag‏ اسم 
عراس SARI 425333 sa Yi‏ 


Badal ialah tabi yang dimaksudkan hanya hukumnya saja, tan- 
pa memakai perantara. Apabila isim dijadikan badal dari isim 
yang lain, atau fi'il dijadikan badal dari fi'il yang lain, maka ba- 
dal harus mengikuti mubdal minhu-nya dalam semua i'rab-nya. 


HKG KN کیک لکل راضم‎ 
مرالکلمخو؛ چا رند حول تاكاه عاف:‎ 7 
لي ورا الد :دال اط‎ PALA 
| Su 
Badal ada empat macam: Yang pertama adalah badal syai min 

syai atau dikenal dengan sebutan badal kul min kul, seperti: 


(Ag 


É سجن‎ KE = Telah datang Zaid saudaramu. 


Allah Swt. berfirman: 
وپس ع ل ا وص‎ TIGA م8‎ 
صراطالدان‎ aa AN هونا‎ 
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) Jalan orang-orang 
yang ....” (Al-Fatihah: 6-7) ۱ 


١ 2 2 
wd = ع مر ےد سے‎ ۱ | 
ایو الط ترا مید لو‎ 
“yaitu ke jalan Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji. 
Dia-lah Allah ....” (Ibrahim: 1:2) 


Menurut gira-ah yang men-jar-kan, lafazh yang kedua (Allaahi) 


sebagai badal. 
ÁJ aN سوا کان‎ a AG Eh 
2 a ل جد لالبحعطرم لكل‎ 

Ia 2.‏ سم و ےم ہ 7 ره جو سر LAERE‏ رون 
شيا عو کلت الرضف تلمشه او فة و ولاب دين 
ت سے د AA‏ و 2 ې 
NS‏ سم SN a‏ ن2 ام ذ دو رکا لاملاو 
کے تم ۷۷ NA‏ بر ری .خر برد A,‏ ہم سے رس صے 
معغدر جا Ta li da)‏ 25 طاع 
APA‏ یت 

و خم وچو العم 


ataupun banyak sama saja, misalnya: 
ena a و‎ 7 : 
ASN لعف‎ KLS = Aku telah memakan rati Itu, yakni se- 


9 R pertiganya. 
EZ as سے سے ہہ‎ ۱ ps : 
عرف نصفه‎ ١ كلرم‎ | = Aku telah memakan roti itu, yakni se- 
È tengahnya. 
غه تر رس کس‎ 
اکتا ضف لتد‎ = Aku telah memakan roti itu, yakni 


dua pertiganya. | 

Akan tetapi, diharuskan memakai penghubung berupa dhamir 
yang kembali kepada mubdal minhu. Dhamir ini adakalanya di- 
sebutkan seperti contoh tadi, atau mugaddar (diperkirakan ke- 
beradaannya), seperti firman Allah Swt.: 
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Z DA سے‎ 7 
وسک‎ NAGA Ae ل رحج‎ Ea 2 
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Bai- 
tullah.” (Ali “Imran; 97) 


ووه 
(sebagian dari mereka).‏ همهم Yakni‏ 


چم Bn‏ رض سے کو د 


ی ونمو 
الات مدل | yabi E PENO‏ 1 


ا 


ا ور SA‏ رکا تایآ ری مرک ا 
E 2‏ 
Yang = adalah badal isytimal, misalnya:‏ 
eT - Aku kagum kepada Zaid yakni kepada il-‏ 
munya.‏ < 


Hal ini diharuskan memakai penghubung berupa dhamir yang 
kembali kepada mubdal minhu, yang adakalanya disebutkan se- 
perti contoh tadi dan adakalanya pula diperkirakan keberada- 
annya, seperti dalam firman Allah Swt.: 


2127 
انوہ الك‎ LN TS A 


“Telah dibinasakan orang-orang yang membuat parit yang ber- 
api.” (Al-Buruj: 4-5) 


Yakni 423 (di dalamnya). 


و 2 9-9-2 ت کر و ہے : 
ابع البدل بان LENA NAN‏ وبکل 


ta Pu 
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رم 


سے يي 
di‏ و 8 تح ۹ kadi‏ 
ییاو ا SANG Te‏ نكا" LAA‏ 
EA A Aa Fat BIN‏ يځ 12 Ayran‏ 
ان دفول را نت ١ل E ENG‏ 


7- سے ام wa.‏ = یں 5 3 
لككيا کا اگ راک Rat TEA‏ : 
مي 
و لاب رہ ا Ta E‏ رو 3 ARAE A‏ 
f Ta w‏ سې سے 2 3 : | سے چ ور ”= aa”‏ اك شه 
| اي ٩‏ سافايدلتټه مه شهداد DI) Us HAN‏ 
» کے پر رس 7 3 - سح سے سے سے 
2 اس l‏ ے اچم ہے سے جو اک کے 2 ع یں سے سے کا ومر سے 
په "خی اا DA Gs‏ | ہے Sisil + 2 šiti w‏ شی 
الإحباراوه بانك رايت رید نم بدالكان مخبریانک رابیت 


Yang keempat adalah badal mubayin (berbeda dengan 61 
minhu-nya). Ia terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: Badal ghalath 
(keliru), badal nisyan (lupa), dan badal idhrab (penggandaan). 
Contoh: 


(Z5‏ ج 
Aku telah melihat Zaid. Bukan, tetapi‏ - اه KAA,‏ 
kuda.‏ 


Dikatakan demikian karena pada awal mulanya Anda melihat 
kuda, tetapi Anda salah mengatakannya hingga Anda katakan 
Zaid. Ini contoh badal kekeliruan atau badal ghalath. Tetapi jika 
Anda katakan: 

> وه .يي 

K2 .رايت‎ = Aku telah melihat Zaid. 

Kemudian di saat Anda mengatakannya Anda sadar bahwa 
yang Anda lihat hanyalah seekor kuda, lalu Anda meralatnya, 
maka hal iri namanya badal nisyan. Jika pada mulanya Anda 
hendak memberitakan bahwa Anda telah melihat Zaid, kemu- 
dian timbul dalam diri Anda niat memberitakan bahwa Anda 
melihat kuda, maka hal ini dinamakan badal idhrab (penggan- 
daan). 
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N 


3 
- 


TALIAN 


ada JAN JÊNG‏ نكل قول نكال :ومن تفل ذلك لی 
پک لک کل نا PEP STAR‏ 
BIMA DA‏ 


Untuk contoh badal fi'il dengan fi'il ialah firman Allah Swt. 
berikut: 


IN 


دول 


W 


KAA مته‎ EAK MENT 


“Barang siapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia menda- 
pat (pembalasan) dosa(nya). (yakni) akan dilipatgandakan azab 
untuknya.” (Al-Furgan: 68-69) 


Dara, : 
Lafazh عف‎ Wa badal dari lafazh “Sk. 


Diperbolehkan memakai badal nakirah sebagai ganti dari 
ma'rifat, seperti dalam firman-Nya: 


ہہ پس 


کک کک نا پت ارام ال فی 


“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang 25 bulan Ha- 
ram.” (Al-Bagarah: 217) : 


F 


gi A IA سے‎ 
Lafazh قتا‎ badal dari lafazh .الشهيرا دام‎ 
Latihan: 
1. Apakah yang disebut badal? 
2, Ada berapakah badal itu? Sebutkan! 
3. Buatlah contoh dari masing-masing badal tersebut! 
4 Dibagi menjadi berapa bagiankah badal mubayin? Sebutkan! 
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5. Kalimat berikut: : 
s SH اک‎ Ft 1 
ايح‎ Kh - Aku telah melihat Bakar. Bukan, tetapi 
macan. 


Mengapa dikatakan demikian dan badal apakah namanya? Ke- 
mudian terangkanlah bagaimana jika ingin dinamakan menjadi 
badal nisyan dan badal idhrab? 
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- 7 Fi a ود‎ - 3 
(EN TERATE 


BAB ISIM YANG BERAMAL 


SEPERTI AMAL FIILNYA 

سے سے سدور ضس 2 کے د paraa‏ ہس مس 
NS Sale‏ للافعال Ja IA‏ 
D. |‏ کا 227 


Perlu diketahui bahwa asal amal itu hanyalah bagi fil, tetapi 
dapat beramal pula seperti fi'il, yaitu tujuh macam isim. 


- ےم دی کہ ے ےی‎ . a S سلا‎ 
PEA AAE EN KAN 


ج ر Ia‏ سر بے کی که سے هږوه و ېرلو سر Pn‏ 
Da 3 ,‏ 5ه | ہب وف ده سے .27 | na‏ لت ان ئا 
سب پو o‏ زجنا أي ان نضرب ربا او ga‏ ضریك ربد 

کے یم و 6 

اې ماصربه ٠‏ 


Yang pertama adalah mashdar dengan syarat dapat menduduki 
kedudukan fi'il-nya disertai an (mashdariyyah) atau 0 
(mashdariyyah), seperti: 


: وم ول سرع ور سے وگ 
Mengagumkan aku pukulanmu pada‏ = لعجب ضردك رد مد 
Zaid, yakni pukul terhadap si Zaid‏ 4 کے .“ 
Par Si aid, yakni pukulanmu terhadap si Zaid.‏ 
اي ان بضرت ريد 
Tu TE 2‏ | 
Mengagumkan aku pukulanmu pada‏ = تعحبی خر سب 


4 ب د و‎ 2 Zaid, yakni pukulanmu terhadap si Zaid. 
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مرل PE‏ 8 كد سو پر نہ سے 7ه وږو “ng‏ 
ESAS‏ ام ماف PAS‏ نوف SN‏ را سال 
.18 د 3 
HSP SELANG Ae‏ 
پ A‏ 9ی وے سے CRE‏ 


Af‏ دق ولاس وک 5و SAS SES:‏ اواطعَامق 
سر 2 سر هي سے 03 2 ٣٣۰٠‏ 
وو د Na KALA‏ مھ ونا Kari‏ 


هه 


KAFE E 
TA کا‎ ANGE 


Jenis ini (caranya mashdar beramal) ada tiga macam, 7 
Yang di-mudhaf-kan, yang di-tanwin-kan, dan yang disertai de- 
ngan al. Akan tetapi, mengamalkannya dalam keadaan di-mud- 
naf-kan jauh lebih banyak daripada kedua bagian lainnya (yang 
di-tanwin-kan dan disertai dengan al). Seperti kedua contoh di 
atas, dan firman Allah: 


1 2 3 
OSET 


“Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) manusia.” (Al- 
Baqarah: 251) 


Lafazh الاس‎ maf ul lafazh #3 yang di-idhafat-kan kepa- 
رل‎ 
da lafazh ai fa'il-nya. 


Sedangkan pengamalannyd dalam keadaan di-tanwin-kan 
on mendekati analogi, seperti firman-Nya: 


اماظعام فوع دی Karem‏ 


“atau memberi makan 7 2 kelaparan (kepada) anak 
yatim.” (Al-Balad: 14-15) 


و سے 
Mala i‏ .ماو Tagdir-nya‏ 


me جوئے‎ ; Pi 
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yg نٹ‎ 711-11 ae فغنسست‎ 5 MAA gi raga | بج‎ Eh NR P PPKI WW 1 ہہ ہر‎ TS TR baan ہے ک رج ہج‎ . 


TA تكس سه ساد‎ gan ہا ۔ ہچ‎ PARA ڪڪ‎ A 
T 


Dan pengamalannya dalam keadaan disertai dengan al hukum- 
nya syadz (jarang), sebab jauh sekali dari menyerupai fi'il, se- 
کے‎ 2 seorang penyair: 


bi A. 
Seek SEN صعبف‎ A La - Musuh-musuhnya lemah untuk 
dapat mengalahkannya. 


Ba یب‎ 8 

Yang menjadi contohnya adalah lafazh: ASB) 
AG: 1 
NA گتار ی ومو هانک دب‎ aé 2 NESET 
5 ہر کال‎ 


TN نيد‎ KA HA كوهد‎ 


Yang kedua adalah isim fa'il, seperti ارب ليا‎ dan Dg : 
Jika ia disertai dengan al, maka ia dapat beramal secara mut- 
lak, mengandung makna madhi, hal atau istigbal. Contohnya 


e 
ارد کس‎ AA - Ini adalah orang yang memukul Zaid 
رت‎ kemarin. 
بل‎ a 4 هد الصارك‎ — Ini adalah orang yang memukul Zaid 
sekarang. 
NI LANA = Ini adalah orang yang memukul Zaid 
besok. 


8 724, سے سے‎ ag 
Ian ن کان 7د یج بک و‎ 
قح‎ BA چم‎ Ago -235 2 
PAKAN - وا‎ 0 
ECI 


EE ارتا ماودد‎ E Pe مَاضَاربر‎ TA 
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۶2 23 ےھ‎ tas 


ARE‏ رت رج ارب بعمرا. 


Jika tanpa al, maka ia dapat beramal dengan dua syarat, yaitu: 
Keadaannya menunjukkan makna seketika atau masa menda- 
tang, dan berpegang kepada nafi atau istifham atau mukhbar 'an- 
hu atau Haa (umpamanya terletak sesudah nafi). Contoh: 


- 
رب رد تح کس‎ WAYA = Zaid bukanlah orang yang memukul 
Amr. 
Atau terletak sesudah ود‎ (kata tanya). Contoh: 
| ای سے = ہے‎ 
رد تدعما‎ SS = Apakah Zaid orang yang memukul 


"Amr? 
Atau Besi موا‎ y sebagai mukhbar “anhu. Contoh: 
Tera یږ‎ : 
رر زی ضار‎ = Zaid orang yang memukul “Amr. 
Atau ددا تہ‎ sebagai maushuf. Contoh: 


Sa سر‎ Aa مہ‎ 

Aku telah berjumpa dengan se-‏ = م رت جل ضارب عا 
z 7” # Tr ! . |‏ 
Z orang laki-laki yang memukul‏ 


“Amr. 
ےکی‎ AGA DAN دس‎ Ee سی ےک ا می‎ 3 1 
الثالكة أ مث نة الماک ةوه ماکان عل وز ورن فعالياو‎ 
سے‎ Pari سے = ہے‎ 


E 


.4 ےس وق موو SE je‏ 


727 zr 
کے راتا‎ AA E EE صلَة‎ 
| D EEE EANIA 


. Yang ketiga adalah berbentuk wazan mubalaghah, yaitu wazan 


Fa'-'aalun atau Fauulun, atau Mifaalun atau Fa'iilun atau 
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Fa'ilun. Ketentuannya sama dengan isim fa'il. Dengan kata lain, 
bila menjadi shilah al, maka ia beramal secara mutlak, seperti: 


6 لخدا ات‎ AE - Telah datang orang yang banyak 
memukul Zaid. 


Jika tanpa al, maka baru dapat beramal dengan dua syarat 
(yakni menunjukkan makna sekarang atau mendatang, dan 
berpegang pada nafi atau istifham atau mukhbar "anhu atau mau- 
shuf), seperti: 

220, کے اوک‎ : 
EENS DI ta - Zaid bukanlah orang yang banyak me- 


mukul ' Amr. 


Atau seperti: . 
TR CA Ba 
ددا شات‎ aa 1 = Adapun madu itu, maka akulah 


orang yang gemar meminumnya. 


EAS DF w 2‏ ہے 2 سے An KAH‏ ٹر سے 
ال بت شحو عومشروب وما کس ya‏ 
اب "مت 
o‏ سے سے و ألم سے دارم » کے 
ھک رید مصروب AI Sei 2 ia DLE‏ 


Yang keempat adalah isim maful seperti e AE dan Dg KI 
Ia dapat beramal seperti amal fi'il yang mabni maful, dan syarat 
pen amalannya sama seperti: 
2 Jap 
EL ا ص‎ Telah datang orang yang hamba sahaya- 


nya dipukul.‏ و 

82 2 

Zaid adalah orang yang hamba sahaya-‏ = رید مضروت نه 
nya dipukul.‏ 

Maka lafazh “abduhu berkedudukan sebagai naibul fa'il dalam 

kedua contoh ini. 
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للم 7-0 
NATA ys‏ اکٹ حا ت اف > Je‏ 


va 2‏ لا سه A‏ رک 
AAA‏ زت رچ س جهه وف ahii‏ 


227 سے سے سے ۳ خی كيد SA‏ وعم و 
سے نے شش ان کا دمه وم رت 
PADA PP a Ls‏ 
جل حسن! YEN:‏ وجهه وع ل EA KAN‏ 
ووه و س رم PERA y ER‏ 
25 د سو وار TE‏ صو رزیت 


GE 


ې مه Aag KAU‏ رس AT‏ 
جل BED‏ ج رر 


لئے لم بح وي SAN‏ کید کک و 


27 CN, 


Yang kelima adalah shifat musyabbihah daia sifat yang menye- 

rupai) isim i il yang muta'addi kepada maful satu! seperti la- 
2 

fazh حسن‎ dan « ME Bagi ma'mul-nya ada tiga keadaan 

yaitu EF karena 00 fa'il, seperti:‏ و 


nr‏ ساس سر2 

Aku telah bertemu dengan seorang‏ = د ریت YAA,‏ نج 
laki-laki yang tampan parasnya‏ ےہ سد 6 

dan pandai bicaranya.‏ 55 بف لفظه 
Dibaca nashab karena diserupakan dengan maf'ul jika ia meru-‏ 
paan iem ma'rifat, seng‏ 

م 7 مرگ سے 

رت ر جل خسن وجه 


و سلا ےہ کر فدص 


عررت تام تشن هه 


Aku telah bertemu dengan seorang 
laki-laki yang bermuka tampan. 


Aku telah bertemu dengan seorang 
laki-laki yang parasnya tampan. 
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Dan dianggap sebagai tamyiz jika ia berupa isim nakirah, seper- 
ti: 


F رلو رر سد‎ 7 
روت رجز حشن وجيها‎ P = Aku telah bertemu dengan seorang 
laki-laki berwajah tampan. 


Dan dibaca jar سرت‎ lafazh yang di-mudhaf-kan, seperti: 
32 
PAN عررت ترج‎ - Aku telah bertemu dengan seorang 


laki-laki yang berwajah tampan. 
Akan tetapi, ma'mul dari shifat tidak boleh mendahului 'amil- 
nya, dan harus dihubungkan dengan dhamir maushuf adakala- 
nya secara lafzhi, seperti: 
ر سے 7 سے2‎ F 


a a 


Atau dhari Te seperti: 


iP رہ‎ | 
Ba NA Ah | AS 
رز تارج لِحَسنالوجو‎ = Aku telah bertemu dengan seorang 


laki-laki yang berwajah tampan. 


- Zaid wajahnya tampan. 


ورن م 9 گے 3 وا NG‏ ےو 

اساد ساد مالفا A 2 sig‏ فص لویب Sa‏ 
wa AKA‏ | سم سر سے 3 
a‏ دوه CA‏ 


KE SS 4‏ ملسم جني ہے aih‏ 
jas 2 ah‏ اسم لع Ng Me‏ 
KEN Mesti‏ ن کا و 
Sang‏ اس زرد واي ورو 
s‏ ,#3 ا کا ۷2 


a 
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سے ٭ 
Yang keenam adalah isim tafdhil, seperti 2 5 dan 2 af‏ 
tetapi ia tidak dapat me-nashab-kan maf ul bih menurut kesepa-‏ 
katan semua ahli nahwu, dan tidak dapat me-rafa'-kan isim‏ 
zhahir kecuali dalam masalah kuhl (celak mata). Penjelasannya‏ 
ialah bila di dalam kalimat yang dimaksud terdapat nafi dan‏ 
sesudah itu terdapat isim jinis yang disifati oleh isim tafdhil, se-‏ 
dangkan sesudah itu terdapat isim yang mufadhdhal 'alaa nafsihi‏ 
dipandang dari dua segi PB EOE misalnya:‏ 
= 


ھ7 سے 
aa = Aku belum pernah melihat se-‏ 15 11 حسن ق عبت 


orang laki-laki yang memiliki‏ ہل so In‏ .م رد سه 

تی 5" 7 +2 سے 

pu LA = DAA | celak mata yang paling indah di 

7 2 matanya daripada celak mata 
yang ada pada mata si Zaid. 


Isim tafdhil ini dapat beramal pada tamyiz, seperti dalam firman 
Allah Swt.: 
ھ2‎ 2 pp 
NGA a اتا اک‎ 
“Hartaku lebih banyak daripada hartamu.” (Al-Kahfi: 34) 
2 
(Tamyiz-nya adalah lafazh مال‎ ). 


Dan juga dalam 2, dan majrur serta zharaf, seperti: 


| د ږو 
ANAK Gani = Taid LEEK a Ki pada Hari‏ 
ini.‏ 


2 
zharaf).‏ الس مر (Lafazh ian jar majrur, lafazh‏ 
P‏ م )م.م کی یج بر سرود مس ا 2 و 
الشابع إسَم Jaa‏ وهو | نے r‏ > 


GOF AIE که و‎ s | KL A رکا‎ 


381 


WAH eha +‘ ea 0 1 وش ہش‎ Cg EI ہے‎ Om ar , .ہیں۹‎ mail PRN چو تج‎ daa SI ۷ KERE 23 maa KT WE A aa و ور « که‎ HIC a Ta NE KN EN Ta WE اکر ےکی سح‎ 


سیت گۓ ی. اه ہہ نہ ہا ان ه IH” O aga‏ سه ۷ يس SS‏ سو rh UL.‏ 


, سے‎ “nj Ja a Ta سے ٭‎ 
مه ودفتکبمیی‎ TN SE DA Lea Haa 


Fa AA‏ - م ١‏ سوسس چ يكس 
SS RA ee A z ae ya‏ شتان 
بر وسر سر سی 0ه کاو ےی اتیک 
وه KENA YAN ANA‏ 
4 ټ ے۷ ٩‏ 9 ”سے جو 
5 بٍبمعی PES‏ 
Yang ketujuh adalah isim fi'il, ia terdiri atas tiga macam, yaitu‏ 
ada yang bermakna amar; jenis ini merupakan bentuk yang pa-‏ 
ling banyak, seperti shah bermakna uskut (diamlah), mah ber-‏ 
makna tahanlah, aamin bermakna kabulkanlah, 'alaika Zaidan‏ 
bermakna tetapilah dia, dan duunaka yang bermakna ambillah.‏ 
Adapula yang bermakna madhi, seperti haihaata bermakna‏ 
ba'uda (jauh) dan syattaana yang bermakna berpisah. Ada yang‏ 
bermakna mudhari, seperti awwah bermakna aku sakit, uffin‏ 
bermakna hus!‏ 


La 


Ta 2 A uh‏ م 2A‏ روم لر ته 
MAN Aya NET‏ هوي متاه وتا 
سے سے سے 3 

ne و ہے لس‎ Pad 7 سے 2/ نکی سے 22ھ‎ 17 = 
D ب92‎ KA تدم مح موه‎ NY 
15 
Isim fi'il dapat beramal seperti fi'il yang semakna dengannya, 
tetapi tidak boleh di-mudhaf-kan dan ma'mul-nya tidak boleh 
mendahuluinya. Isim yang di-tanwin-kan darinya merupakan 
nakirah, sedangkan yang tidak di-tanwin-kan darinya merupa- 
kan ma'rifat. 


Latihan: 


1. Dapatkah isim fi'il beramal seperti fi'il yang semakna de- 
ngannya? 
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. Apakah tanda nakirah dan ma'rifat-nya isim fi'il itu? 
. Asal amal itu hanyalah bagi fi'il Akan tetapi, dapat 


beramal pula seperti fi'il, yaitu tujuh macam isim. Sebut- 
kan! 


. Ada berapa macamkah mashdar bisa beramal seperti fi'il? 
- Bagaimanakah perbedaan amalnya antara isim fa'il yang 


ber-alif lam dan yang tidak ber-alif lam? 


. Apakah yang disebut wazan mubalaghah dan bagaimanakah 


ketentuannya? 


. Terangkanlah disertai contoh bagaimana amalnya shifat 


musyabbihat! 


. Buatlah contoh isim tafdhil dan bagaimanakah pendapat ke- 


sepakatan semua ahli nahwu, apakah ia dapat me-nashah- 
kan maf'ul bih dan me-rafa'-kan isim zhahir, serta bagaima- 
nakah dhaabith atau penjelasannya? 


. Isim fřil itu terdiri atas tiga macam, terangkan! 
. Bolehkah maf ul isim fi'il mendahului isim fiil? 
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AYAN HAL ) 


BAB TANAZU' (BEREBUTAN) 
DALAM BERAMAL 


ہا کر کو ټم د 27 PD NG‏ سے سر 69 ریہ 
AA Sana‏ عاملان AAA‏ خر مهوا 


E E 23? Ta PEA z Tg 44 
Abi KAIN YA AN a 22 Sae 
Ab ESA IG E کا سوا‎ NAN 


سرک سے fara‏ سے سے یس 

239 $ ہے INA Ai arang‏ وسلم 
تچ سے 

KAA BE رل‎ 


Definisinya ialah bila ada dua ‘amil atau lebih berada di muka, 
sedangkan satu ma'mul atau lebih berada di belakangnya, pa- 
dahal masing-masing 'amil tersebut memerlukan ma'mul yang 
di belakangnya, misalnya firman Allah Swt.: 


TERES‏ وو 


“Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke 
atas besi panas itu.” (Al-Kahfi: 96) 


Ki 25‏ 8 ا 
dan Za membutuhkan maf'ul, yaitu 17133‏ اتو Lafazh o‏ 
نے Dan ucapan‏ 
ھت ر گا 
Aku panel an aku hormati si Zaid.‏ = صرب وا واکعت 
3 زی 7 pakan yang diperebutkan adalah‏ 
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Contoh lainnya ialah: 


Ta ee E | 
an 27 | = Ya Allah, limpahkanlah salawat, salam, 


dan berkah-Mu kepada Muhammad. 
Ar 


ua 

| وسر‎ 
a yang, diperebutkan adalah Per ) 
Pengamalan Kedua 'Amil 


A T Lap E "E وس‎ 
شت‎ JA AN العام رين‎ SEA 3S, 
نو‎ , 
1 7 39 SIAK اسم‎ Yg 
Tidak ada perbedaan pendapat (di niaga ulama nahwu) 
mengenai kebolehan mengamalkan mana di antara kedua 'amil 
atau di antara 'amil-“amil yang ada menurut apa yang kamu ke- 


hendaki, melainkan perbedaan pendapat hanyalah dalam ma- 
salah prioritasnya. 


SES هوکار‎ NAS ANA 
Geng شک‎ GIE BEN ع1‎ 
Pi وا د لل لماز ف مو َال‎ 
د دص‎ Ian NE 


JE پس‎ e www No aS gOS SS 5 RR M TT کڈ ے‎  .۔.‎ ٢ سے‎ hn dg TIK To N 


Er e 1‏ یں > بت س یں سه gp‏ 


p-r سه پس‎ gan 


Ulama Bashrah memilih ‘amil yang kedua yang beramal, meng- 
ingat kedudukannya yang dekat dengan ma'mul-nya. Sedang- 
kan ulama Kufah memilih yang pertama, mengingat ia paling 
dahulu. Untuk itu jika Anda mengamalkan yang pertama, ma- 
ka Anda amalkan 'amil yang kedua di dalam dhamir isim yang 
diperebutkan itu. Untuk itu Anda katakan: 
کے حر ےم‎ a ai مور‎ 
diya قام و قدا‎ = Kedua saudaramu telah berdiri 
Ta dan keduanya telah duduk. 
(lafazh TAGS diberi alif dhamir). 
Sa نے ,2 وم‎ ah ۱ 
طبريى وار مىتە زد‎ = Zaid telah memukulku dan aku te- 
5 ` Jah menghormatinya. 
رز ره 33“ سے سي‎ PA 
Haaa SiS صرب‎ = Kedua saudaramu telah memukul- 
3 ku dan aku telah menghormati ke- 
سج‎ dua-duanya. 
و“ ټپ مو سے‎ 2 
سے وم رد بت بهَالْخو ال‎ = Kedua saudaramu telah bersua de- 
غاب کر‎ nganku dan aku pun telah bersua 
dengan kedua-duanya. 


سے ` J‏ لق سے سے 
KENA PA \ = Ya Allah, limpahkanlah salawat‏ 
dan salam kepada Muhammad, ju-‏ و و وش = لص 
ga berkah-Mu kepadanya.‏ و دارگ عله | 


و ہے ټس مم نو اه سه ور ے 9 و 
وان اعلت الثاني فإن احتاج الاو ل AN‏ فوع RP‏ تقو 


ری 


سر سے ary‏ ص ع سر رر سے aJ aA N Arn,‏ ل كه چم 9 
دوک اواك ورا منصوب EN‏ ورحدهنه 
a AS‏ سه OI AA. H0‏ و سے و 
6 لصو لك صر نبت وضربی ENYA‏ 
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Jika Anda mengamalkan 'amil yang kedua, sedangkan 'amil 

yang pertama memerlukan isim yang di-rafa'-kan, maka Anda 

menjadikannya sebagai dhamir, seperti: 

NE,‏ ې و حر ےر کے 

Kedua saudaramu kedua-duanya telah ber-‏ = هاماو فد اخواک 
diri dan telah duduk.‏ 


Jika “amil yang pertama memerlukan isim yang di-nashab-kan 

atau di-jar-kan, maka Anda tinggal membuangnya, seperti ayat 

pertama tadi dan seperti ucapan Anda: 

A TB tp) صرسے وم‎ | 

Ldr = Aku memukul dan dipukul oleh kedua‏ 9 صرب احوا اك 
g saudaramu.‏ 


ah NS 7 AAA Jera ; 
Lafaz اوا‎ fail ,صر بی‎ maful صر بت‎ dibuang). 
و راس کے‎ Sea S زرو‎ : | 
کر رت وح بىاحواك‎ = Aku bersua dan dijumpai oleh kedua 
saudaramu. 


Ae r 
(Lafazh اخواك:‎ fa'il اق‎ , ul موي‎ dibuang). 


Latihan: 


1. Apakah definisi tanazu' dalam beramal? 

2. Mengapa ulama Bashrah memilih 'amil yang kedua yang 
beramal? Dan mengapa ulama Kufah memilih yang per- 
tama? | : 

3. Buatlah contoh jika Anda mengamalkan 'amil yang kedua, 
sedangkan 'amil yang pertama memerlukan isim yang di- 
rafa-kan, maka Anda menjadikannya sebagai dhamir! 

4. Buatlah contoh jika 'amil yang pertama memerlukan isim 
yang di-nashab-kan atau di-jar-kan, maka Anda tinggal 
membuang dhamir-nya! 
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ta 


(LB SL) 


BAB TAAJJUB 


Ta'ajjub: 
کر وو ون د .2 = ع سر سے لا‎ 3 
رح سچہھا.‎ he 2385 PS هھواشیعظامز‎ 
Memperbesar kelebihan 7 sifat fail yang penyebabnya ma- 
sih samar. 


ga 3 افر واک ماک‎ E E E 
لس وہ‎ LAEZ ےک ۷ مه‎ maba کے‎ 


: ومااعلعه فا مرکا en‏ ي Jaja‏ 
Ja A -‏ 2 ملہ a a‏ 
ما Nga‏ هر مت مق به سو لها Pen‏ 22 
وی کو و E‏ 


,32 
| و و 7 22 


Ta'ajjub mempunyai dua bentuk kata, salah satunya maa afala 
Zaidan aan cekatannya si Zaid), seperti: 


Pata 


ہے سے و 
Alangkah baiknya si Zaid.‏ = ها تد ده 56 
رھ 


1 


Alangkah utamanya dia dan alangkah 
alimnya dia. 


Maa adalah mubtada bermakna syai-un (sesuatu) yang besar, 
dan af'ala adalah fi'il madhi, sedangkan fa'il-nya adalah dhamir 
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yang tersembunyi wajib disembunyikan, yang kembali kepada 
maa, dan isim yang di-nashab-kan ialah muta'ajjab minhu, berke- 
dudukan sebagai maful bih, sedangkan jumlah semuanya me- 


rupakan khabar dari maa. 
2 ورس گے رم کے‎ 
وخی ری رڪ ریم‎ AS افول‎ AE An ja) 5 
5. سے له‎ P IA STI, HHH Ine e 27- i 
ses لام ومعنا ساد ال نک د‎ Akal 123 Jab 
3 5 2 erba سے‎ 
ذا‎ Hera بډ‎ KENA ضمار ور ری قاط وش ْو‎ 
ےا کید الکن‎ BAGEA NYA د‎ 
هي‎ Pee) Kang حسن واو کرم غارت‎ 


Je ومو‎ EE 


Bentuk kedua ialah af il bizaidin (alangkah cekatannya si Zaid), 
کو‎ 


فیس سے 
Alangkah mulianya dia.‏ = 2 بې 


Lafazh af il adalah fril yang lafazhnya berbentuk amar tetapi 
maknanya adalah ta'ajjub, dan di dalamnya tidak mengandung 
dhamir. مور د دو‎ bizaidin adalah fa'il-nya. Bentuk asal kali- 


Alangkah baiknya si Zaid. 


وور ص 

mat: اجن رت بار‎ = alangkah baiknya si Zaid ialah حسمن‎ 
د كلم‎ > 

353 ریا‎ si Zaid 206 ا‎ orang yang baik: perihalnya sama 


dengan a 1352 د ر‎ = pohon itu telah berdaun, kemudian 
bentuknya diubah menjadi bentuk amar (perintah), maka di- 


anggap tidak baik bila secara langsung disandarkan kepada 


isim zhahir, untuk itulah maka ditambahkan huruf ba pada fa'il- 
nya. : 
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Latihan: 


Apakah ta'ajjub itu? 

Ada berapakah shighat (bentuk) ta'ajjub? Terangkan disertai 
dengan contohnya! 

Apakah sebabnya fa'il wazan af il ditambah huruf ba? 
Buatlah tiga buah contoh ta'ajjub! 


وسر سو ټپ سے Ia‏ عا مج 


390 


2 سے‎ 
CAD 


BAB 'ADAD (BILANGAN) 


صر مځرو سے ہے LK) ٣‏ سح پس Ia‏ سے ہے سے 
(علغ ان AG EN EN‏ افسام الا ول ماک یکل 
Pa 2‏ و کر" و DAN‏ ور رل وره کے سر 2 
قبا فيد رمع المد ر ودوت مح APN‏ وهوالواود 
TP‏ هي مت وی اتو رر د ما سر 18 28 
وا لإثنان JÊG Sa‏ صِيعة فلعل نشول ف AAN‏ واجد 
ae 2 2‏ له وص قزر دو رنه Kh A‏ 
لٹشنان وان وتات !الى عا شر وف مك uli TUH‏ 
0 ۹ کک ”| مه 

SEA تان وتايييه‎ Sal 


Perlu diketahui bahwa lafazh-lafazh 'adad terdiri atas tiga bagi- 
an. Pertama, lafazh yang mengikuti aturan (kias). Maka bila 
'adad-nya mudzakkar, ma'dud-nya mudzakkar pula; jika 414-2 
muannats, maka ma'dud-nya muannats pula. Yaitu bilangan satu, 
dua, dan bilangan yang berwazan fa'ilun, Anda katakan dalam 
bentuk mudzakkar waahidun, itsnaani, tsaanin, dan tsaalitsun 
hingga 'asyirun. Sedangkan dalam muannats Anda katakan wa- 
ahidatun, itsnataani, tsaaniyah dan tsaalitsah hingga 'aasyiratun. 


مر سه ود س١ص‏ تر Le Lah‏ سے 177 > 

La AN‏ اوغ رهاالا انك تا باحر وإحدى 
كادى 1 CE EA AN GA SRS‏ 
وتحادى و 459 فول 9 كرا سس 9ے عسو 
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- aaa 00000۵7۰۰۰ 1.00002001 TD کہ یں می کی کو کہ یک لم جج مجح‎  ۔‎ AN ea 
۲ ' DN Hi Eo ۳۴ ' 


P 


= سے“ نس گے کر ہے Ep‏ 
وتحادى عشي وتان تسر ونا 


لک عت رال تاس تر 


امو صلی Aan SAS SE‏ کیت وکر 


سے يي 


کے سے شه وکا لکن NGE‏ سے رص وک اا 


کے 


7 BERKAS 
larra سر‎ Arna’? 
ÉS ولخد ی ودرو ون‎ TA NS ENG 
A4 وو ہے‎ 2 
اف‎ Sa TAG سے سے‎ 


Demikian pula halnya jika kamu rangkaikan dengan 'asyratun 
atau lainnya, hanya saja kamu harus mendatangkan ahad, ihdaa, 
-haadi, dan haadiyah. Untuk itu dalam bentuk mudzakkar Anda 


sebelas 
dua belas 


sebelas 


- dua belas 


tiga belas 


= sembilan belas 


katakan: 


$ 


= حد سر 


N 
١ 
AN 


Sampai خا‎ 


ص۱ کے 


تاي عتر 
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/Dan dalam bentuk muannats Anda katakan: 


= sebelas 


= dua belas 


ER 


sebelas 


dua belas 


= tiga belas. 


sembilan belas 


کیو 
کے کے 

کہ ۵ 
فرظ کے 


ےک 
FN‏ 


KANG هه‎ 


Sampai kepada: 


5 - - خرس پچ 


yana 


Dan Anda katakan: 


| ر سس 
dua puluh satu‏ = احدوعشرون 


dua puluh dua‏ = اسان و: 


- dua puluh satu 


dua puluh dua. 


= sembilan puluh sembilan 


Sampai kepada: 
یہ سے سم لور سر‎ 


Sya 


Dan Anda katakan (dalam bentuk muannats): 
2 ! 1 
5 TAA = dua puluh satu 
2 —. 
شان وتر‎ = dua puluh dua 
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E اد‎ 
Giris احادد‎ = dua puluh satu 


adas - dua puluh dua.‏ ون 
و Sampai‏ 


yea; - sembilan puluh sembilan‏ 3 وعو 


ول رک EGD EEE‏ 
لم و هوالت ادكه و LA AGAN‏ 
Ye NE‏ وول نال لي 
SEE <‏ ره وتلاده عر Sis‏ 
JE SEAE ILAE A‏ عع َك 
و BAS‏ ایت ماو شرب وما بىد 2 Es‏ 


درم > | 


وش 58 ال شک A23‏ وثلات و gas‏ د اد 


T er Natig سم‎ 


Bagian yang kedua ialah bilangan atau 'adad yang kebalikan 
dari kias (aturan). Untuk itu 'adad di-muannats-kan bila bersama 
dengan ma'dud yang mudzakkar, dan 'adad di-mudzakkar-kan bila 
bersama ma'dud yang muannats. Bagian ini terdiri atas bilangan 
tiga dan sembilan serta bilangan yang ada di antara keduanya 
(yakni antara tiga sampai sembilan), baik dalam bentuk tung- 
gal, seperti: 


Ann 
JE كلاخه‎ = Tiga orang laki-laki. 
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ELENG SE - Tiga orang wanita. 


Dan Hang firman Allah Swt.: 
“3 سے‎ 


TSI ARA = “Tujuh malam dan delapan hari 


“ (Al-Haaggah: 7) 


Atau ditarkibkan (disusun) bersama E 'asyrah, seperti: 
Arar E 


سے رس ایام 


gar ANG = tiga belas 
سے‎ 
LL = empat belas 
Sampai kepada: 


کے اس 
sembilan belas orang laki-laki‏ = شنعه عشر ملا 


Dan 
an Su = tiga belas 


an 


Gal ارد‎ = empat belas 


ات 0-3 


= ہے سے‎ = D 
عا‎ lo rk sn sembilan belas orang wanita 
Atau E E dengan "51/7111 dan bilangan puluhan 
sesudahnya, seperti: 
SANG سے سے‎ 


dua puluh tiga‏ = كلادخهةوعشروت 


Sampai SA 


d Pat = 77 puluh sembilan 
SAIAS = a puluh tiga 
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Sampai dengan: 


مې ام مې د a‏ لژو ب 


sembilan puluh sembilan‏ = = ولسعون 


d A يي‎ 
FEE amar رل یہ و‎ 


دی SAR FA‏ قا 


5 
سرو Ae‏ کی 
na,‏ ت لاف 
“rar‏ 


ٹسوو. 


E ہے‎ 


Sa 


ea nya 


Bagian yang ketiga ialah bilangan yang mempunyai dua ke- 
adaan, yaitu: 'Asyrah bila di-tarkib (disusun) dengan yang lain, 
maka ia berjalan sesuai dengan kias (aturan), seperti: 


sebelas orang laki-laki 
dua belas 


tiga belas 


sembilan belas 


sebelas 
dua belas 


tiga belas 


ISA 


Sampai dengan: 


sembilan belas‏ = لس ععشره 


Tetapi jika di-ifrad-kan (berdiri sendiri atau tidak disusun), 
maka ia berjalan berbeda dengan kias (aturan), seperti: 


2 
٥ 


JS NE sepuluh orang laki-laki 
ےت‎ ea 


sepuluh orang wanita ` 


v Anu سر‎ 


لسوو 


Latihan: 


Lafazh-lafazh 'adad terdiri atas tiga bagian. Sebutkan! 

Pada bagian pertama disebutkan bahwa jika “adad-nya 
mudzakkar, maka ma'dud-nya harus ...., dan jika adad-nya 
muannats, maka ma'dud-nya harus ..... Bagaimana mengenai 
bilangannya? Terangkan! 

Ungkapkanlah setiap bilangan dari bilangan-bilangan di 
bawah ini dengan lafazh dalam dua jumlah (kalimat), di 
mana ma'dud-nya dalam jumlah pertama berbentuk mud- 
zakkar, sedangkan dalam jumlah yang kedua muannats! 

5 - 10 - 11 - 12 - 15 - 37 - 40. 
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1. 
2. 


(6) 


BAB WAOAF (BERHENTI) 


Arti waqaf: 


Memutuskan a di akhir lafazh. 


152 یں 6ل الک کرو و EGA Poa Gie‏ 


Kera tag‏ سر رح 7/ > Gk AH‏ هوو 
وج koe‏ یدوم رتیزید ASEP - REAT‏ 


F 7 250‏ که S‏ مہ و زور یم 
انت وين لصاو 2 کی لک نتکل نون PRÉRI‏ 


سے 
OA‏ کو Gan AAA‏ 


Lafazh marfu’ dan majrur yang di-tanwin-kan di-wagaf-kan de- 
ngan membuang harakat dan tanwin-nya, seperti: 
isis = Telah datang Zaid. 
“2 سے ور‎ 3 Ba | : 
AN Aku bersua dengan Zaid. 
Sedangkan lafazh manshub yang di-tanwin-kan di-wagaf-kan de- 
ngan E tanwin menjadi alif, seperti: 
Ne کي رہہ‎ 2 


Aku telah melihat Zaid.‏ := رابت زید 
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Demikian pula halnya huruf nun lafazh idzan diganti pula de- 
ngan alif bila dalam wagaf-nya. Hal yang sama berlaku pula pa- 
da nun taukid khafifah, seperti firman-Nya: 

a اس‎ ri 


laan = Niscaya Kami tarik (Al-'Alag: 15) 


BAA BPA 
Asalnya لسمفعن‎ . 
Pi 


Demikian pula lafaah تل‎ 


baca KI, Sa 


kalau di-wagaf-kan harus di- 


ایا 


| 
É 


7 2 2 کی گر سس وچ ےر <2 = w AP‏ 

2 بت فاا ويا ن کان غا وپ‎ 2 ed 

SI 3 ترس رز ده‎ 5 7٧7 

ARA 23‏ عيدب بات AYAT AA‏ 
ہے 2 وی 


at PA PE . Ja a 
لاعف‎ in ای د ےم منص وا قبا‎ 


Isim mangush yang dirai -kan dan di-jar-kan yang di-tanwin- 
kan di-wagaf-kan dengan membuang huruf ya-nya, seperti: 


سے 
Telah datang seorang gadhi.‏ - جا اض 
Aku telah bersua dengan seorang gadhi.‏ = هررد تقاض 


Akan tetapi, Er pula huruf ya ditetapkan atau tidak dibuang 
sebagaimana giraah Imam Ibnu Katsir terhadap firman Allah 


Swt. berikut: 
0 ال‎ 2 ia” 
SIASI 


“dan bagi tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk” (Ar- 
Ra'd: 7) 
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| =”? ٩ سے کک وو د 3 لو‎ 
CUN وما لھم وين دونه‎ 
“dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Ar- 
Ra'd: 11) 
۱ 
ہت لغ جے‎ Pd 
| وماعند سوباق‎ 
“dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal.” (An-Nahl: 96) 


Sedangkan dalam keadaan nashab di-wagaf-kan dengan meng- 
gantikan tanwin-nya menjadi alif, seperti: 


22-322 
رايت فاضا‎ = Aku telah melihat seorang gadhi. 


Tetapi jika bukan dalam keadaan di-tanwin-kan, maka menurut 
pendapat yang paling sahih dalam keadaan rafa’ dan jar ia di- 
wagaf-kan dengan menetapkan ya, seperti: 


e 
حاءالفاخی‎ = Qadhi itu telah datang. 
۰ سے‎ Aap 
لقاضى‎ be 2), = Aku telah bertemu dengan gadhi itu. 
Tetapi boleh pula ya-nya dibuang, seperti: 
مه‎ 
چاءالقاض‎ = Qadhi itu telah datang. 
2 co سرو لر‎ 
ت پالقاض‎ 2 WA - Aku telah bertemu dengan gadhi itu. 


Bila ia di-nashab-kan, maka ya-nya harus ditetapkan, tidak 
boleh dibuang. 


GANG‏ الاو چوس ےس په 
فيه b‏ سے نا په ی هه 
CAK aE‏ 1 
ار سے اذ Pa‏ مر 
JG‏ مه الله 7 Au‏ 2 
“ سے سے 


Apabila lafazh yang ada ta ta-nits-nya ohi kan, Hn jika 
ia di-sukun-kan wagaf-nya tidak berubah, seperti .كافك‎ 16- 
si jika berharakat, jika bentuknya adalah jamak, seperti 


مر سے 


| ig maka menurut lughat yang paling fasih di-wa- 
سح سا‎ ta (menjadi TAAT sedangkan sebagian 
ulama ada yang me-wagekkannya. pada ha (seperti: « لام‎ 
سواہ‎ 

Apabila ta berharakat itu bentuknya adalah mufrad, maka 
menurut He de yang paling fasih di- -wagaf-kan pada ha, seperti 
lafazh kaon asalnya xx, dan KEN asalnya KE 
Sebagian di, ana mereka Lada yang me-wagaf-kannya pada ta 
(misalnya reg dan ده‎ yang dipakai oleh sebagian 


sab'ah dalam membaca firman-Nya: 


NGA,‏ دق 2 ورس 
ان مه اه E‏ 1 


سے اک ته 
“Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat Ea orang-orang‏ 
yang berbuat 2. ” (Al-A'raf: 56)‏ 


NAN‏ سے - ١‏ س و 
2ئ 2g PAN EA‏ 
Semoga salawat dan salam Allah terlimpahkan kepada junjungan‏ 


kami, Nabi Muhammad Saw. beserta seluruh keluarga dan saha- 
batnya. 
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Latihan: 


Apakah arti wagaf itu? 

Dengan cara apakah lafazh marfu dan majrur yang di-tan- 
win-kan di-wagaf-kan? Buatlah contohnya! 

Bagaimanakah caranya bila lafazh manshub yang di-tanwin- 
kan di-wagaf-kan? Buatlah contohnya! 

Isim mangush yang di-rafa'-kan dan di-jar-kan yang di-tan- 
win-kan di-wagaf-kan dengan cara ...., sedangkan dalam 
keadaan nashab di-wagaf-kan dengan cara ...... Buatlah con- 
tohnya itu masing-masing! Jika bukan dalam keadaan di- 
tanwin-kan, maka menurut pendapat yang paling sahih da- 
lam keadaan 72/4“ dan jar ia di-wagaf-kan dengan ...... Buat- 
lah pula contohnya! | 
Bagaimanakah me-wagaf-kannya bila lafazh yang ada ta ta- 
nits yang di-sukun-kan, dan bagaimana pula jika berhara- ' 
kat? Terangkan dan berilah contohnya! 
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Ilmu tata bahasa Arab merupakan bagian ilmu terpenting dalam 
agama Islam, karena faktanya seluruh sumber asli ajaran Islam 
seperti Al-Qur'an dan Al-Hadis berbahasa Arab. Lalu, bagaimana 
mungkim kita mempelajari agama Islam tanpa bekal pemahaman 
secuilpun akan bahasa Arab! 


Layaknya kamus, buku ini berisi penjelasan tentang struktur dan 
tata bahasa Arab yang baik dan benar. Buku ini bisa dijadikan 
perantara untuk mengkaji kitab Ajurumiyyah dan Alfiyyah. 
Dengan kandungan materi yang padat, buku imi disusun dengan 
bahasa yang lugas dan mudah dipahami. Dilengkapi dengan contoh 
yang diambil langsung dari ayat-ayat suci Al-Qur'an, membuat 
buku ini patut untuk dijadikan salah satu referensi buku bacaan 


Anda. 


Semoga dengan mempelajari tata bahasa Arab yang baik dan benar 
akan menyempurnakan pembelajaran tentang ajaran Islam itu 
sendiri. Selamat membaca. 





